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KEBIJAKAN PROGRAM PENELITIAN TANAMAN
KACANG-KACANGAN POTENSIAL

A.Hasanuddin, J. Rachman Hidajat, dan
Soetjipto Partohardjono
Pq sat Penclitian dan Pengembeangan Tanaman Pangan

ABSTRAK

) Tanamun kacang-kacangan potensial adaleh joni= kacang-kacongan selnin kede-
Ini, kacang tanah, dan kncang hijnu yong berpotensi dilkemban gkan sebogal sumber
pangan di masa mendatany, Sekitar 13 jonis kaenny-kacangan potensial vang telul
dibudidayakan petani mery pakan tanaman multiguna, antars lain untuk pangan,
pakar, bahan baku industri, substitusi impor komoditas tertentu dan untuk elespor.
Diversifikasi produk pangan dihorapkan dapat mondorong peninghkatan produlsi
miupun pengembangan usahatoni kacang-kneangan potensinl, Namun demildan,
komaoditas ini masil dibudidayaknn secara subkisten sehingin holom berkembang.
Penglitian dan pengembangan tansman lacang-kocanenn potensinl masih sanoat
kurang. Kendala pengembangan meliputi fldor elolowi, sistem produkesi, sosial
ekonomi, prngembangan produls, prmasaran dan tataninga. Dalam makalah ind
diungkapkan arnh kebljnknn program penslitian don pengembangan dalany apoyh
peningkatan peran kacang kacangan potensinl guno mendukung ketahonoun pangan
dan pengembangan ngribisnis,

Kata kunci: Program penelitian, kacang-kacangan potensinl

ABSTRACT

Policy of the research program for potential legumes. Legumes cultivated by
farmers are mainly soybean, groundnut, and mungbean. Thore are nhout 13 kind
of legumes eropa potentinlly can be developed duc to it high ealorie and protein
content. Generally these potential food crops can be found in subsistence farming
system at marginal agro-ecesystem. There are some constrains and prospects in
developing these potential legumes crops such as evolugienl factors, production
system, soeial economic, product development nnd marketing. This paper dis-
eussed the strategy and policy of research program on potential lsgumes crops to
support food gecurity and agrobussines development.

Keyword: Rescarch program, potentiol legumes

PENDAHULUAN

Kaenng-kacangan utamu yakni: kedelai, kacang hijou, dan kacang tanah,
merupakan sumber protein pabati penting untuk diversifikasi ketahanan
pangan. Produksi maupun tingkat produktivitas kacang-kacangan tersehut
cenderung menurun akhir-akhir ini. Penghapusan subsidi sarana produksi
pertanian dan kenaikan harga BBEM berdampak terhadap kenalkan harga
pupuk dan pestisida schingga berimplikasi pada peningkatan biays produksi.
Disisi lnin, rendahnya harpa jual di tinglent petani, menyvebabkan vsahntant
kacang-kacangan tidak menguntungkan. Akibatnya minat petani untuk
menanam kncang-kacangan utama semakin menurun, Hal ini mendorong

Hesanuddin, dkb.- Kebijakan prog. penielition lenaman keceng-kocangun potensinl 1
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perlunyn upnyn pemanfoatan dun poen
yang berpotensi memenuhi kebutuhan pangan o

Sebonarnyn tordapat sejumlnh kncarig-kaen “HE"IE"";’;:"::E‘ i‘:ﬁg-f_ﬂ bk,
pangan sumber protein tetapi belim dikﬂmbﬂf;‘g : Zn;iukung up&mm berkajy
dengan kuring tersodianyn teknologi yang dapat m g E““Et'm.
bangan. Oleh karenn itu, penchitian hn:nng—kacanlfnj pﬂ .kum p?m i g,
dupat perhatian yang lebih besar sebagaimana DY Ng-Kacangy,,

uiama,
Dalatn makalah ini dikemukakan kebijakan program penclitian dan
penigembangan tanamion kacang-kacangan potengiul.

STATUS KOMODITAS KACANG-KACANGAN UTAMA

Kacang-kacangan utama , yiukii: kedelui, kacang tanah, dan kaeang hijay
merupakan sumber protein nobafi penting ”‘n[‘!'k mm:nd_ukung kﬂmjmn““
pangan, Numun, akhir-alkhir ini produksi dan F"':"du"uwtasf‘ Y tenderung
menurun. Jika dicermati, pertumbuhan luas panen, produksi, dan prodyk.
tivitas kodelai, kacang tanah, dan kacang hijau dalam sepulub tahun teeaklir
(1988-19991 lebih rendah dibandingkan dengan drkade sebelumnya (187
19881, Selnin itu, diperolel gambnran bahwo keuntungan dari usahatan;
kecang-kacangan eenderung menurun dan bahkan adakalanya petag;
mengalomi kerugian, Akibatnya minat mercka untuk menanam kacing.
kaeangan semakin menurun, Saluh satu contoh, saal int petani engean
menanam kedelal dan beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan,

Beberapa kendala pengembpngon kacang-kacangan saat ini yaknj
(a) peningkatan produktivitas yang lamban; (b) serangan hamn penyakit,
pengendalian hama terpadu uvmumnya belum dilaksanakan petani:
(el teknologi panen dan pasca panen belum dipraktekkan sebagian besar
petani sehingga kehilangan hasil masih tinggi, berkasar 10-15%; td) teknolog
spesifik lokast di sentra produks: masih belum banyok dikembangkan: Seluin
ity usehatani kacang-kacangan aloh sebagai petani masih bersifat “sambilun”
atau “penyelang”; (0] krisis politile dan krisis moneter yang berkepanjangan
serta adanys gangguan stabilitas keamansn di bebernpa dacrah jugs
berpengaruh terhadap perkembangan produksi kacang-kneangan.

TANAMAN KACANG-KACANGAN POTENSIAL

Kncang-kncangan potensinl adalaly kacang-kKacangnn solain kedelni.
kacang tanah, don kacang hijau yong momiliki patensi unluk dikembangkan
sebagni sumbiir pangin di masn mendotang ntau yang telah dibudidayskan
oleh petuni sebagai sumber pangnn (Partohardjong, 20019, |

:mbangan kacang-kacangap ..
B dan gizi masyarakag, "

Dewasa ini terdapat 22 jenis kacang-kncangan di Asia Tenggara, 13 jonis
di antaranya sudah dibudidayukan oleh petani Indonesia, yakni kacang gude
(Cajanus eqjan), kacang arab/kacany kuda (Cicer arietinum), kacang kamak
!Lﬂf}fﬂb purpureus), kacang korofkekara (Marotyloma wniflarim), kacung
jnwnfkeratok (Phoseolus lunatus), kacang buncis ( Phaseolis prelgaoris), kacang
panmjang (Vigni sesqguipedalin), ka cang hﬂPrUkElEﬂng polong ( Piswm sativum il

2 Pé#ﬂf.'mfmngnn Hﬂmngrhmmgﬂu jlﬂmnﬂjﬁh‘"l.j“””‘.hm Kr!ﬁh;ﬁlnﬂ_ﬂ-lfh"ﬁﬂﬁ
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kncang babi (Victa faba), kacang bogor (Vigna subterrunca). kacang uci
(Vigna umbellata), kncang tunggak (Vigne wngniculata) don kecipir
iPhaspocarpes tetrugonolobus) ivan der Meason den Somantmujo, 1992),

Kacang gude, kacang tunggak, kacang buncis, dan kacang panjong
mendapal perhatian di doelum program penelitian Balai Penelitian Tanaman
Knenng-kacangnn dan Umbi-umbian (Balitkabi), Malang (Saleh et al., 2001,

Kandungan protein biji kacang-kacangan potensial terendah terdapat
pada kacang bogor (18%) dan tertinggi pada keeipir (32,8% 1, lebih tingm
duri knecang tanah (30,4%), Kandungan protein kncanp-kacangan potensil
lainnya berkisar antara 20-26%, Kandungan lemak kocipir adalah 17%
mendekati kedelai (18% ), Kundungan korbohidrat kecipir (32% ), soma dengan
kedelal (32%) tetapi lobih tinggi dari kacang tanah (11,7%). Kandungan karbo-
hidrat biji kacang-kacangan potensial lninnya berkisar antara 56,6 % hingga
64 9% (Swindale, 1983; Singh, 1993; van der Mensen dan Somaatmaga, 1992)

Ke 13 kacang-kacangan potensinl tersebul dapat digunakan sebagm
pangnn, pakan ternak moupun Gahan baku industel. Kelompok tanoman im
Juga dapet dimanfootkan untuk substitusi impor kamoditas Lerlentid.

PROGRAM LITBANG KACANG-KACANGAN

Balai Penelitian Tanaman Kncong-kocangan dan Umbi-umbin memiliki
mandatl melaksannkan penclitinn untuk menghasilkan teknolog produks
dan penanganan panen. Sasaran akhir penelitinn adalah pengembangan
teknologi kacang-kacangan mendukung kemandirian pangan nasional dan
penirgkatan kesejahterasn potani (Hasanuddin e af., 20021,

Sesuai dengan Renstra Badan Litbang Pertanian dan Puslitbangtan, maka
prioritas penelitian kacang-kacangan ndalah: (1) perbaikan potensi genctik
dan pengelolaan plasma nutfah, (2) pengelolasn lahan, air. tanaman dan
organisme penggangpu (LATO), (3} peningkatan efisiens: produksi dan muty
benih, (4) perbaikan teknologi penanganan panen dan pengolahan hasi
primer, (5) pengembangan sistem dan model vsaha agribisnis, dan (6)
diseminasi hasil penelitian(Badan Litbang Pertanian, 2002; Puslitbangtan,
2002).

1. Perbailan potensi genetik:

Program penclitinn perbaikan polensi genctik ditekankan pada

peninghkatan produktivitas, stabilitas, dan kualitas hasl, Termasuk: ke

dalam program ndalih perakitan varietas unggul baru spesifik lokasi,
2. Pengelolaan lahan, air tanaman dan organisme pengganggu

(LATO) _
Program penclitian meliputi penelitian sistem produksi (dinamika fisiko

kimina tansh dan air serta pengelolaan tanaman) dan pengelolaan
OrgANisSmMe PENgEanggu tanaman.

3. Peningkatan efisiensi produksi dan mutu benih
Program penclitinn meliputi perbailian sistem produksi benih (pra pancn
dan panen) serta penanganan pascapanen sampal distribusi. Penanganan

Hasunuddin, dik.; Kebifakon prog. peeelifian tanaman kacang-kacangan potenzial 3
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produk ditujukan khususnys di dalam menghasitkin bonih penjenis dag

benth dosar bermuto tingel.

4. Perbailan teknolopi pnnon don pnnﬂ'ﬂlﬂh{'“ ]:‘“H” primlnlr
Perbaikan teknolapi punen dan pengolalinn hasil primer Fl-mflﬂ N ancks
leaering muliputl (1) teknologi panen, (2) pengulabnn hasil promer dengyy
teleniulogi sederhansg untulk mendorong iadustn skala "“'I”“h Langga dag
pedesann dungan produk strategis dan tnhan simpan. U pengendalian
hamn punyakit gudang (dalpm penyimpanani. (41 pemanfaatan hagj)

smping.
Fenelitinon pengembangan sistem dun madel Hﬁﬂ{ill agribisnis
Falet telnologt yong divakit dar kemponen |-l.‘1'-{1'“|“.|'-f' ungpulan aneky
ooz diteliti di fabian potani dalom bentuk penelition Il"Ili{l?llil}flnj;nn,
Sebelum diuji adaptasioys lebih lanjot dan belerfnsima dengan umit kerjn
Badan Litbang di daeealy melalul jaringan kerjasama penclitian doy
pungekajing. Dalom penelilian |1|-r:|;_g|1tlrhmlulltl ditehith kemampunn pitket
telonologi di lalin potani bersainn-sama petani, ponyoiuh, dan penedit,
6. Diseminasi hasil penelitinn
Agar hasil ponelition dapnt segera sampni ke pthak penggundg perly
riihumlmngknn sistem penyebnilunsan penclition yung tepat gunn don
tepot spsaran. Diseminasi hnsil penelitinn dilaksanokan melalu publikasi,
komtnikasi ilminh (simposivm. seminar, dan workshoph, promaesi hasil
penelitinn (temu lnpang, temi teknolog, pelatibon, don pomeran) dan
pengombangnn UKT [unit komersiolisest eknolog ),

Mengacu kepada Rencana Indylt Program Penclitinn dan Penpembangan
Tanamnn Pangan tahun 2001=-2004 maka bobot mondat dan tangzung jawab
Balitkabi disajikan poda Tabel 1. Keterkoitan disiplin ilmuo dalom projgram
penelitinn untuk mendapatkan teknologi inovalif subsistem agribisnis huly
dan hilir, subsistem vsahatoni serin kebijnkan teknis penelitinng dan
pengempangan disajikan pada Tabel 2 (Puslitbanpgtan, 2002).

KENDALA DAN PELUANG

=

Kendala

u. Ekologi

Kebanyakan koncang-kocongan potensinl dibudidayikan pada kondisi
ednfo-klimatik yang tidak optimal. Di wilayali dengan cural hujun tingg
terjndi kompotisi dengoan gulma, serahgan hanma dan penyakit, dan hasil
rendal nkibmt radinsl suryn yang kueang. i wilavih dengan eurnh hujon
kurang tanaman terancam kekeringan, dan bila suby tinggi terindi gugur
bunga dan bakal tunas, Beberapn jenis tanamon kacong-kacangan  peka
terhadap kegonangan, kemasamnn, alkalinitos, dun salinitas,

Tanaman kocang-kacangan potensial umumbya dapnt tumbuh pada
kondisi eckaman kekeringan, sehinggs dapat dibudidayakan patdsa wi}'nynh
lahan tadah hujan. Beberapa jenis kacang-kacangan potensial memerlukan
kondisi agro-klimat yang spesifik, sedangkan yang lainnya tidak memerlukan
perhatian khusus dalam sistem usnhatoni setempat,

4 Petgembangan Kaeang-karangan Poteasial Mendihung Ketahanan Pangas
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Tabel 1. Matrik manajemen penclitian linglup Puslitbang Towsman Pangan,

No. ProgramBegiatan Penelitian Pennnggung jowahLinlt kerjn

Balitpu BallL Balitholdi  Puslit-
Beronlia hanguan

1 Annhsie don sintesn kobijakan
sittem hgrihisnis - - - )
Diseminasl hnsil-hasil penelitian - - - )
Penelition pengembangan sistom
dan mwodel vanha apribisnix - = -
4 Perbuiban teknologt panen dan
PRACATEINCN - - =
8 Pemmpkaton efisivnsi produksl don
muty benih : ' -
6 Perakitan komponen toknologi LATO u " -
7T Perbaikan potimsi genelik
. Pengelolann plasmn nutfnh - . ) -
b, Pembentukan VUR ' ' : -

2

Takel L. Keterkaitan lintas disiplin dolom kegintan penolitian.

No, Kegiaton Pemu- Rkofis Haim Pades Alsin  Sosek
FFTIT Ponyikit pundn
1 Anaolisis dan sintesin
kobijokan sistem agribisnis ’ = . . .
2 Diseminnsi hasil-basil
penelitian o . - - . o

3 Penelitisn pengembungin
sistom dun model usahn
peribisnis

4 Porhaikan teknnlegi punen

dan posoapanen ’ . - b
6 Peningkatan efisienat
produksi dan muty benih . = n e .
6 Perakitan komponen
L'?‘-kﬂﬂl-'ﬂ.'ﬂi MTU L 3 ol i [ 8| Bl B
T Perbailan potensi genitil
#. Pengelolosn plasma nutfnh " N o o - -
b. Pembentukan VUB e -4 e . . .
b. Produksi

Diakui bahwi upava perbailian genetik kacang-kacangan potensial belum
memadai, sehingga petani masih menggunakan kultivar loknl dengan potéensi
hasil rendah. Kualitas benih yang ditannm petani jugo rendah. Teknnlogi
budidaya kelompok komoditas ini kurang berkembang. Dibanding tanaman
serealia, kncang-kacangan memerlukan masukan yang lebib tinggi

Hasanuddin, elleh > Kehifohan prog. pecelition tanameon hacang-kacangon potensiol 5
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Steain thizobinm vang efektif dan “IFE'E" “d‘lk“;m::ﬂ:ﬁt::l ’:[-:i“fnrrn Y
suat tanam, eara tannm, juniloh M“'h*jﬂm:k mn]l;: t;;ﬁ yvang hu;‘nkié':?ngﬁn'
pemupikan, panen, dan pasca panen masih terbitkas, tidy),

kompetitifingn komoditas ini terhndap komoditas yans in,

I nsial wumumnyn peka l""hﬂd_ﬁp hnmn.
o an dengan pos £ 7

:::1::;;::2:11: E.: :1: ;I;if;tun an pfndnl?:lnn knrena hurga F'-"E”Is'dﬂ If A0E Makiy

meningkat. Sementara itu, bolum ada upaya untuk mengembangkan variey,

tahan terhadap homa dan penyakit.

Kebanyakan kacang-kaeangan potensial memiliki pﬁli‘l pertumbuhan j,
determinate dan kemasakan polong tidnk serempak, sehingga memerluk,
tenagn dan bisya tinggl untuk memanen, 'I”L'l"':iff'l'ﬂi banyak masalah yay
buerkattan dengan pengeringan, prososing, penyimpoannn, dan pengolabay,

Walsuptn kelompok tanaman ini dapat dibudidanyakan pada kondig
agrockologi marinal, tetapi hinggs sant int belum adn upayn penangang,
secnrn komersinl. :

KRomoditas kacang-kacangan pote

c. Bosinl Ekonomi

Rursngnyn modnl petani tormasuk kendaln pen;:mnhm?gun tanamnn
kneang-kacangan potensial. Karenanys, petani lebih memilih konioditgg
populer yang dapat dijual sewakiu-wakiu, dan tanaman kagang-kucangay
putensinl diusahakan sebagoi tanaman sels di antara tanaman pangan utamg
atou tannman komersial,

Pemilikan lahan yang sempit menyebabkan petani mengutamiskan sumber
phngan serealia untuk memenuhi konsumsi keluarga, Selain itu, ada
anggapan bahwa usaholani kacang-kacangan kurang menguntungkan
dibanding serealin, schingga petani tidak menanam knenng-kncangan di
lahnn subur. Dengan masukan yoang tidak memada atau bahkan tinpa
masukan, hasil yang diperoleh lentu saja rendah,

d. Pengembangan Produk

Saluh sutu nspek penting yang belum banyak diteliti ndalah kualitas nulris
kavang-kacungan potensial, Kurangnya informasi tenting kandungan bahan
rucun, anti metabolit, dan anti nutrisi menghambat pengemban gan komoditas
ini. Belum adn upayn sistematis untuk eksplorusi tanaman ini dalam makansn
nlahan maupun obat-chatan. Padahal mosalah ini anngal penting, terutama
dnlam upays pengembangan diversifikosi pungan vang sant in tengah
digalokkan. Program diversifikasi pangan shal ind masih mengnmbang, belum
dilaksanakan sucara tuntas masih sebatas retorika atau wacana, Padahal,
bila program diversifikasi pangan berhasil, akan membuka pelunng bag

pengembanggn tanaman kacang-kacangan potensial yang solama ini kurang
diperhatikan.,

Mns;rar_nkai: enggan mengikuti anjuran diversifikasi pangan, penyebub-
nya pntara Inin: (a) beras telah diposisikan sebagai simbol keberhnsilan

8 Penperbangan Kocang-bay anpan Potersind Mendubung Ketalhnnan Pangan
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penibangunan pertanian, (b psikologi magyaraknt telah terbentuk bahwa
makan yang sesungguhnya ndalah mokan nasi, (¢) sumber karbohidrat
nlternatil seperti: sukun, pisang kepok, dan sebagainya tidak tersedio dalam
jumlah memadai di pasar, dan kalaupun tersedia harganys mahal, (d)berns
mudah diproses menjadi nasi, sedangkan sumber karbohidrat lainnya selain
bersifat rowa (halky ), juga prosesnya bertahap sompai sinp saji.

Peluang

Program diversifikasi pertonian solamn ind tidak diknitkan dengan peng
anckarngaman pola konsumsi pangan melhinkan dengon pemantapan
produksi padi. Sementara iy, palawijs masih dinnggap sebagai tanaman
kedun (secondary props), schingp kegagalan produksi tidak dipertimbanghon
asnl produksi padi tidak terpangpu. Akibatnya produksi palawija tidak ber-
hnsil ditingkatkan dan diversilikasi pangan belum dapat meneapai sasaran
Hal ini menycbabkan makin bunynk masyarakat yong semula menjadikian

Jagung, umbi-umbian, ntou sagn sebagni pangan utamn telah, berlih ke
beras.

Penanaman ancka thnaman sumber karbohidrat dan sumber protemn
alternatif di pekarnngan juga diprogrambkan, tetapi dalam unit-unit produksi
skala rumunh tanggn, dongan tujuan untulk meningkatkan sumbor ponda.
patan. Unit produksi keeil demikion justru melemalikan posisi tawar petaci.
Selain itu, hasll ancka sumber knrbohidrat din protein dalom skalo keeil
tidnk efisien bagi industri pedesain,

Atas dasar itu, stratogi program diversifikasi pangan harus diuboh, dan
ini merupakan peluang untuk meagenibangkan ancka tanaman sumber
karbohidrat dan protein. Gaginsian tontang perubihan strategi didorong oleh
kenvataan bahwa: (o) kemampuan masing-masing datrah untuk meéngha-
silkan padi terbatas, (b) potensi sumberdaya nlam vang tersedin tahan,
komoditas) belum dimanfantkan secars optimal, t¢) pendapatan petani padi
dengan luas garapan sempil makin menurun, dan (d) perolehan darl
usnhntani padi lebih rendal dari pendapatan sektor/subzektor lnin.

Apabila hial ini terus berlangsung, maka disparitas pendapatan akan
senatkin lebar, terutama kalow pola tanam monokultur diterapkan secarn
kaku, sedangkan peluang kesempatan kerja di luar pertanian terbalus
Disparitas pendapatan akan mendorong pergerakan sumbordaya (resowee
movement), termasul tennga kevjn, dart doersh atau keginton vang membor
penghasilonfkeuntungan rendah ke doerah yang memberikan penghasilap!
koeuntungan tinggi. Urbanisas) dan Keengganan genernsi muda pedesann
untuk bekeria di sektor pertaninn adalah indikator dori hal tersebut. Dalnm
jangka panjang nlokasi sumberdayn akan mendorong berkembangnya sistem
din usaha agribisnls yang lebih kompetitil,

Komaditns potensial kncang-kacangan seperti gude, kocipir, koro pedang,
karo wedus dan benguk, mempunyai beberapa keunggulan, ynitu :

1. Taleran terhadap kekeringan, sehingza berpeluang dikembanghkan padn
musim kemarau di duerah beriklim kering.

Husanuddin, dik,: Kebifahan prog. penelitian tanaman hacang-kacangan poloisial T
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2 Radar protein din ®a ianah sempurna, sehingpa b;
+ Tidak memerhukan progalahan (RS Y gy
* febih rendaby. ll
Daun tidak cepat ronio

panah. . x
 Pengikat N hayati patensia

EBIJAKAN PROGRAM PENELITIAN KACANG,
KACANGAN POTENSIAL

Rebe i ijadikan aeuan kebijukan argh
a pertimbangan yang dijadix "
m1nnlili;ﬁpdagepﬂngnmhangﬂn tanuman kacang-kacangan potensia) 3lk:ﬁ

mbanean kacang-Kacangan potensial _manghndapi berbagn; hendar.

* stfﬁmpuﬂluynh. Dipﬂluhﬁn'idnntiﬁknsl terhadap kendaly Utams ;? 1"_
meliputi ekologi, sesinl ckonomi, pemasaran, dan pengembangan prody)
Hul ini diperlukan dalam menempatkan kacnng-kncangan Potesis)
sebagat kamoditas penting dalam usahatani,

2. Tanaman kacang-kacangan potensial yang secara subsisten dibudidayaky,
petani pada berbagai agroekosistem dapat mendukung ketahanan Pangan
penduduk, Konsep ketahanan pangan menekankan kepada Pemertg),
penyediaan dan penganekaragnman sumberdaya pangan yang burmyty,
dikaitkan dengan peningkatan pendapatan potani dan kelestarigg
lingkungan.

3. Pengetahuan dan kearifan lokal tradisional (indigenous knowledge) yang
telah berkembang perlu dipahami secara bijaksana, sehinggn terjaga
kelestariannya, Selain aspek produksi, ketahanan pangan juga diperkyat
dengan mempertahankan pola makan dengan bahan pangan lokal,
dimann cara pengolahannys telah dikembangkan. Penerapan teknolog
untuk meningkatkan mutu gizi, dun cita rasa yang Sesuni dengan kobinsaan
setempat kan berdampak pada peningkatan ketahanan pangan. Pengemn-
bangan teknologi untuk meningkatkan peranan komoditas tanama kaeany
kacangan potensial dalam menunjang ketahanan pangan perlu dilaksana-
ki socura partisipatil bersama kelompok sasaran dan pengguna lainnya.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka arah program penelitian dan

pengembangan lanaman kacang-kacangan potensial ke depan adalsh
sobagni berikut:

| sehingga dapat mempertahankan k‘flenga

—

Eﬂh

=

Plasma nutfah

Pada komoditus knesng-kacangan potensinl umumnya, perbaikan geoetik
tanaman terhnmbat aleh ketersediann plasma nutfah yang terbntas dsn
tirsebar di berbagni negara, Upaya ehsplorasi, keleksi, karnkterisasi, evaluas,
dukumentisl dan konservasi, serta pemanfastanya terbatas. Konsep tipe
tanaman sangut sedikit diperhatikan, dimana kultivar yang ada memilikl
indeks panen rendshy, pembungann dan pembunhan yang tidok sprempnk.

pertumbuban indeterminate, umur dals m, biji rontok, rebih, seria pe e hma
din penyakit.

E- ﬁ'ﬂﬂmfn'-'til#ﬂfl Hﬂl.'ﬂugqﬂ'.rm"n”ﬂ" Potesinicl Mesirhiihieng Hﬁuﬁr_mﬂﬂ M'uta:ﬂ"'
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Porlu dilaksannkan eksplorasi plasma nutfnh untuk memperoleh assessi
dan informasi penyebaran jenis plasma nutfiuh. Penokanan diberikan padn
koleksi jenis varictas lokal dap kerabat linrnyu. Eksplornsi dinrahkan untuk
memperkaya sumber gen ketahnnan hama/penyakit, nematodn, kerobahan,
kerontokan biji, kekeringan, salinitas, dan lainnya.

Pemulinan

Program pemuliaan perlu ditekankan pada pembentulian varietas yang
memiliki hasil tinggi, umur genjah, dan tahan hamn penyakit. Selain ito
masnlah anti-nutrisi, senyvawn toksik, kandungan minvak, dan bahan pakon
mendapat perhatian. Dalam jangka pendek upaya perakitan varietas unggul
dilakukan dengan seleksi galur dengan memanfratkan keragaman genetik
alami yang tersedia, dandalam jangka panjang melalui program persilangan
dan seleksi.

Pengembangan sistem perbenihan schagai tindok lanjot dari terakitnyn
varietss unggul kacang-kacangan potensinl perlu dilakukan, agar benih
varietas unggul cepat sampai dan dilanam petani.

Teknologi Produksi

Teknik produksi meliputi penelitian penpelolaan lahan, air, tehaman, dan
organisme pengganggd, dan penanganan prapancn primer dikembangkan
untuk mendapatkan teknologi produksi kacang-kacangan potensinl vang
produktif namun hemat input. '

Teknologi pasca panen primier kacang-kacangan potensial ditekankan pada
. cari panen, lama pemoraman, dan penyelamatan hasil panen dari gangguan
hama gudang agar dihasilkan biji berkualitas,

Pengembangan Produk

Pengembangnn produk kacang-kacangan potensial ditekankan pada
pengembangan pangan fungsionnl, namun hal tersebut disarankan dilaku.
kan oleh Balal Penelitian Pasca Panen. Pengembangan pangan fungsional
memungkinkan kacang-kacangan potensial menjadi bahan baku industri,
Industri tepung kacang-kacangan potengial akan mendorong borkembangnys
ragam produlk, termasuk substitusi beras yang diperlukan dolam diversifikas:
pangan.

Sistem pemasaran dan taloninga

Penelitian sistem tataniagoa dan pemasaran kacung-kacangan potensial
diperlukan agar usahatani dan pengembangan agribisnisnya dapat me-
ningkatkan kesafahterann petani, memantopkon ketuhunan pangan, dan
untuk meningkatkan peran dan manfiat kacang-kacangan potensial,

Hosanusddin, dik.: Kebifohan prog. penclitian tanamon kecang-hacangan pobensind 9
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Kesimpulan . o

1, Tanaman kacang-kacangan potensial f}d:utah jenis kacn NE-kneangy, By
kedelai. kacang tanah, dan kacang hijau yang berpotensi dilr.emhanﬂkam

sehagai sumber pangan di misn ““’“dmﬂ“_E' 4

Sekitar 13 jenis kacang-kacangan potensial yang telah dibudigyy,

petani merupakan tanaman mulliguno, antara lain untuk Patizn, poj !

balinn baky industri, substitusi impor kemoditas tertonty, dyn um-.:;g

ekspor. , .

3, Kicang-kacangan polensial masih dibudidayakan secara Subsist,
sehinggs belum berkembang.

4. Penelition dan pengembangan tanaman kacang-kacangnn potonsia| Masil,
sangnt kurang.

6. Kendala pengembangan meliputi faktor ekologi, sistem produks;, sosly
ekonomi, penpembangan produk, pemasaran, dan tataniagn,

6. Penclitian kneanp-kocangan potensial ditckankan padu Pengembangy,
varietas unggul yang dalam jangha pendek dilakukan melalui seloksi gl
dari kerngaman alam yang tersedin don pelepasan varietas lokal, disertyj
dengan eksplorasi plasma nutfah, teknik pengelolaan LATO yang prodygip
dan hemat input, dan pengembangan produk.

=

|

Sarun-saran

Akselerssi pengembangan kacang-kacangan potensial memerlukay
dukungan kebijakan:

1. Terubusan kebijukan dalnm pelepasan varietas kacong-kacangan yang
bernilai ekonoma.

2. Alokasi anggaran penelitinn ying memadni untuk pengembangan
virietas, teknik produksi, dun pascapanen.

3. Inventarisasi data luns panen, produksi, produktivitas, dan sentrs produls.

4. Inventarisasi ragam produk kacang-kaeangan potensial dan skaln industri,
dan keperluan bahan baku.
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DISKUSI

Pertanyaan: Ir, Djafar — Bappeda NTR

L. Kacang-kacangun patensial dalam hal ini termasuk ke dilam kolompok sayurin
utau tanaman pangan (poulawijni? -

«2. Di IBT NTB khususnya jumlah lohan kering sangat besar sehingey jika akon
dikembangkan kncang-kacangan potensial sangat memunykinkan, Balitkabi
dalam beberapa tahun terakhir sudah mesuk dengan penelitian kedelal dan
kacang tanah, Berkait dengan hal tersebut kacang hijuu atau kedolai dengan
tipe ukuran keeil berpeluang untuk dikembanskan.

Jawaban:

1. Kncang-kacangan potensial yang masuk hortikaltisra: kacang merah dan Kituny
panjang. Sednngkan yang mesuk ke kelompol tanamin pangas/paluwijn yakni:
katang tunggak, kacang gude, dan kacang begor.

4. Pengembnngan kacang tanah di NTR poerlu diselaraskan devgnn pengeinbangan
pemasarannya. Untuk mendirikan pabrik bary masih belum dun kemungkinan
untuk mengangkul produk kacang sogar ke pabrlk kacony goaring *Garuda”
terlalu jauh mengingat persyarntan vang diberikan tidak lebily 24 jam nntara
sant panen hinggn ke poabrik pengolahan. Sehinggs alternatifnga adolah
memproduks] kocang ose. Ditjon Kobl tiduk keberatun mengndi fasilitator
dengoan FT. Kneung Goruda ontuk dopat metampuny produkel kavang uge
NTH.

Torima kasih atas mosukin mengensi jenis sorta tipelogi biji kedelai dan
kacang lfaw Ind meropakan mostkan berharga bagl pemulin kedelni dan
kocong hijan.

Pertanvaun: Ihu Agus—dari UNM
Puslitbangtan seyomyvanys tdok hanya berisaha untak meninghathan prodids,
penyelnmotan hasil, penyimpasan, dan sebagainya. Tetapt bagpaimana membuat
kowang-kacanyan potensinl ini berpelunng sebagal kebutuhan pokok vang selaly
diperlukan sebagnimana kamng-kncnnﬁnn utamuy, dengan istilab lain
bagaimpnn membunt koeting-kncangan potensinl lebib memasynrakat 2

Husanuddin, dik: Kebijakan prog. penelition tanames kacang-kacangmn patennal 1
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Jowaban canpdmBapansiroduk sosiolisas] wig ,
' o Py e . Y sl

?‘n".f:::: :’J‘t::: . tepung Kneang gude pernah dikaji dan borhgg) b ir;:""lk“,‘

o ' e

i topung terigu. Seperti dil:urr_'-uhnknn I:uhw:_. kendglg -
E?f}lnr;:::'-ll:::ﬂ;ﬂnni [h:iinnhlﬂi P‘m“",mimn I'llnmibflﬁ? op Tﬂkmk ;:;:‘::ﬂluu
akan merupakan :.”.“nﬂ pﬂlmmfihhn'm ﬁnn m:n TRoE ﬂmm"'l"thi:-m1li
memptroleh porsi didalam pEREao nm;m. HHT I : . .
Setuju dan merupakan usulnn yong baik terhadap Peninglon gy, b

pan potensial serto pengembangannyn menjud| Prodyy "h:luh|

Jeenng-kacan Oliabyy,

Digen Knbi siap untuk momp ok Was:

Portanynan: Ir. Trisuryo Sulaksono — UD{M Eitluhnrju.
Portanynan kami mungkin ngak leoluar d"“. kontoks seminar figy ini. Koy
menanynknn knenng tanoh. Seporti diketahul bahwa lahan Alfignl tvors i
Inhan utama tanmnan kacang tonaly, dun_kamm{ lanah merupakan tiang yy, n
ekanomi potani Tuban. Pertanyann I:mLm: Bagaimnnn atau teknalog g m’::
bisa diterapkan di lahan Alfsiol horknit dengan upnyn peningkatan pog
kneang tanah, atau produktivites Alfisal isoperti Tuban) dapat lebik b,
dayakan?

Jawaban: (dijowab P. Astonto Kasne)

Dalam rangka otonomi daerah sudah adn usahs untule miengangkn ViripLyy
Iofal dan mempramosilian sebigoat varictas baru. Salah silunya ndaluh vapjg,,
Inkal Tuban yang sckarong sedong dirintis. Untuk pengembangan Alfisol dagpy
digunakan variclas biru yokni Kancil yang mempunyai toleransi tingg iﬂhll#-ﬂp
permasaluhan Alfizol. Telnologi aplikasi belerang, bohan ovjranik, dan Papu
ZA dapat mongeliminir permasalahan Alfisol dan meningkatkan hasi) kaeang
tanah.

12 Pengembungan Eﬂmﬂﬂ-hﬂﬂﬂgﬂn Potensinl Mendubung Ketahaan Fangst
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN TANAMAN KACANG-
KACANGAN POTENSIAL DI INDONESIA

RMH. Manurung

Direltorat Kacufig-hacangan dan Umbi-umbion

ABSTRAK

Koeang-kacangan gelain kedelai, kacang tanah dan kaeang hijou digolingkan
kedalom kacang-kacangon potensial. Kacanp-kacangan potensial seperti kacany
bagor, kacang tungiak, Kacang gude, kneang uei, kacang komab, kaeang dieng,
kacang nagara, koro benguk, koro pedang, kecipir din lnin-lain telah luma dikenal
dan dibudidayakan petani di Indonesin. Di masa keisis pangan dewnsn inl, tanaman
kacanp-kacanpan polensinl memiliki peranan penting dalam mendukung
ketahanan pangan. Pengembangan tanamaon kacang-knenngan potensiol disralikan
pada dacrah yang memiliki SDA, SDM, dan pasar loknl bagi kemoditas tersebul.
Pengembangan dilaksanakan melalui strategi peningkaton produktivitas,
perluasan areal, pengamanan produksi, pengolahon dan pemasdran hasil.
Pengembangan kacang-kacangan potensial memerlukan dukungan penelitian,
khususnya Balitkabi dalam penyediaan teknologi, terutama varietas, teknik
produksi, pengendalian OPT dan pascapanen. Disadari baliwa pengembanggan ta-
naman kacang-kacangnn potensiol dihadaplan pada pasar yang terbatas dan apre-
singi petani dan masyarnkat agribisnis yang masih rendah. Memboangun agribisnis
kacang-kacangan potensinl perlu kerja keras pelaku agribisnis. Koordinasi dan
sinkronisasi antar instansi terkait, mualai dari tingkat pusat hingge daerah,
d:_:km:lmn agar upayn poningkatan produksi kacong-kacangan potensial lebih
ofektif.

Kata kunci: Kebijukan, pengembangan, kagang-kncangan potensial.

ABSTRACT

Development policy of potential legumes in Indonesia. Legumes beside soy-
boan, peanut, and mungbean, classified as potentinl legumes, have long been known
and cultivated by Indonesian farmers. In the current food erisis, potentinl legumes
are considered important for food security. Policy to develop potential legumes
are conducted in areas that have the natural resources, human resources, and
the market for it. Development of patential logumes are done through improving
productivity, harvested area, production, processing, and marketing. RILET should
provide the technology for this development especially new varieties, production
technology, contralling pest and discase, nnd poel harvest technology. Coordina-
tion and synchronization between interrelated institution from central level to
loeal leval are nocessary make the develapment of potential legumes more effec-
Live,

Keywords: Policy, development potential legumes.
PENDAHULUAN

Kacang-kacangan merupakan salah satu bahan pangan penting dan potensi
pengembanpannya cukup besar. Komoditas tersebul selain mempunyal nilai
akonomi vang dapat meningkatkan pendapatan petani, juga merupakan

Manurung: Kebijakon pengembangan kacang-kaconsiun potensial di Indonesig 13



———

FPerpustakaan BFTE Jatim mpﬂﬂgﬂmhi kualitas gizi Masyary

- abali yang met e 5
sumber :'mm;:l.:::ll eangan yang masuk E::lnm jenis ﬂﬂman Pﬂniﬂjam.q
ini, fanamar -'un"m# Lama dalnm pengembangannyn adalsh el Dy,

\u. Namun suhenarnya beberapa jﬂms'kﬂmnﬂiﬁ"%‘

ebagal kacang-kncangan potensia|, s N atang !
ﬂhnr,nﬁg bogor dan kacang nagara jupg mEt k

n
dkan ketahanan pangay ﬂllﬂinnn;?“&?‘fi
il

alvdnn kacang bl

ude, :
unggalk, KRS : & dnlam mewu

Fﬁ:gpfgﬁhﬂngﬂﬂﬂfu juga perlu terus dilingkatkap.

i B :

s Jang-Undang No.7 tahun _]EJEE tentang pangan gj
Dalam Undang tatt kondisi terpenuhinys kebutily

angan ada : :
bahwa hn:;}:il;ﬁfﬂi tercormin dari tersedianys pangan sepq
bagi ruman

¥ I.ﬂ._ d“

: Z mn_up“n nlutun}'ﬂh aman, mera . n t_“l‘}uh

bk datam jumlah harus diupayuakan sebesar mungkin hert“mpug:i:'
iy

[etahanan pangan n antar daerah, Kete
. cional dengan keragama ¢ FERNtungay, |
sumber daya nosiond habkan tingkat kerentanan ketahanan pﬂnm;mm

1 knn menye ! e
3'““E';é?ﬁ_q§: karonn untuk impor dengan jumlah yang htm_a: m“mﬁuiﬁ:
ﬂu yaity seluin harus menyedinkan devisa yang cukup begny j'“Hljumhh

vane diperdagangkan di pasar internm_arinnnl umumny,

Eua:i;?tpgﬁﬂﬁﬁ kgnmﬁlms kacang-kacangan yang impornya ““Eﬂtm
;.&mnh kedola dan kacang tanah dart mempunyss IJFLIH'I.EI uqt;rk meningly e
kerontanan ketahanan pangan sf:hmggﬂ rharug.djku_mnm tingkat impornm,
nolalui peningkatan produksi dan diversifikasi pangan. Kondisj iy;
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Sistem ketahanan pangan yang kokoh dilakukan melalui pengembangan
agribisnis kacang-kueangon potensial yang berbasis pada Keragamgy
sumberdaya hayati, sekaligus dengan meningkatkan upaya diversifikas
pragan dengan budaya dan kelembagaan lokal. Upaya untuk meningkatkas
komoditas kacang-kacangan potensial dihadapkan pada tantangan yang
besar, karann komoditas ini masih dilakukan oleh petani kecll sebogai tinansin
sela/suimpingan dengan tingkat produktivitas yang masih rendah. Teknolog
budiduva yang tersedia juga mash terhatas. Selain itu, pengembangan
komoditas kacang-kacungan ini juga dihadapkan pada pasar yang torbates
Oleh karens itu, dalam membangun agribisnis kneang-kacangan polessinl
diperlukan kerja kerns dari seluruh mosyarakat/pelaku agribisnis. Selainito,
koordinasi dan sinkronisasi antar instansi terkoit mulai dari Hngkat pusat
hingga daernh porlu ditingkathan sehinggn kinerjn dan pelaksanaan kegiatan
masing-masing inslansi dalam moningkatkan produksi kacang-kacangn
potensinl lebih efoktif dan sinergis.

KERAGAAN PRODUKSI

Duta produksi kacang-kacangan potensinl masih belum terkumpul densds

baik Data berikut yang terknmpul merupakan hasil survei identifiks di
beboraps dacrah.
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Romoditas kncang-kacangan potensial yung tereatat hdulah kacang
tunggak, kaeang gude, kacang bogar dan kacang nagarn. Perkembangan
luas ponen dan produksi kacang-kacangan potensial padu tahun 1999
memperhhatkun areal panen terluas pdalah untuk kacang tungeak di Bali,
diikuti oleh Yogvnkurta dan NTT, sedangkan terendah di Jatim. Untuk
kacang gude, arcal panen terluas adalah di Jateng (Tabel 1)

MASALAH PENGEMBANGAN KACANG-KACANGAN

Beberaps masnlah dalam penpeinbdngan kneang-kacangan potensial
adalah :

1. Penelitian dan Identifiknsi Tanamun Masih Terbatas.

Penglitian maupun identifikni terhadap komoditns kacang-kacangan
potensial belum dilaksanakan mengingat azas pengembangan yang memper-
hatikan hal-hal prioritas. Oloh karena itu, pelepasan varictas, teknalogi
budidaya, dan sebagainya masih belum tersentuh penelitian, sehingge
rekomendasi pengembangan produksi belum tersedin,

2. Produktivitas, Mutu dan Efisiensl Usahatani Rendah

Tabel 1 menunjukkan babwa produktivitus kacang-kacangan potensinl
di sentra produksi masih rendah. Sedangkan potensi hasil varietas anggul
yang dilepas oleh pemerintah mampu berproduksi 1,0-1,5 tha untuk kacang
tunggak dan 1,0-2,0 thn untuk kacang pude. Kacang-kincangan ini
umumnya ditanam pada lahan kering dengan tingkat Budidaya vang rendah
dan masih dianggap sebagal tanaman sampingan.

3. Penerapan Teknologi Terbatas

Teknologi yang diterapkan oleh sebaginn besar petani masih bersifat
tradisional dan sederhana, Variotas yang ditanam umunmnys varielas lokal
dan kualitas benihnya pun kurang baik. Penyuluhan untuk kacang-
kacangan potensial masih sangat jarang alau belum ada. Dengan demiltian,
pencrapan teknologinya pun belum berkembang dengan balk. Selain itu,

Tabel 1. Luas panen, produktivitas, don produksl kieung-laneangan potensial tahun
1989,

No Komoditis Propims Lunz panen  Produktivitas  Produksi
tha! ihal 11
1 Kacang bogor Jabur 3170 1,84 274,7
2 Kueanp tunggok Jateng 1000,0 00,60 B, 0
Iy AdTH,O 1,66 2487 4
Jotun 332,85 0T 06,2
Bali 5528,0 0,70 ARG7.5
NTT 21308 Lt} LR,
3 Kacang gude -Jateng 3500,0 0,68 2347 5
DIY 14440 Nl THER
NTT 14205 i, 5 BOZ.8
4 HKacang nagnra Malzel f14.0 0,80 4160
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. Pemasaran

Pemasaran kacang-kacangan potensial masih terbatas pada pagq, kg
fearenn kurangnyn informasi dan masyarakat poda umumnya jug, bej
mengenal dan menghonsumsi kacang-kaeangan ini.

PELUANG PENGEMBANGAN

Komoditas kacang-kacangan potensial sebenarnya r_mml‘llnj.-ﬁ' o
pengembangan dengan memperhatikan beberapa hal di bawah in;;

1. Tingginya impor kedelai dan kacang tanah mendatangkan peluang bagi
peningkatan produksi kacang-kacangan potensial. Kesempatan i
hendaknya ditanggapi untuk meningkatkan produksi komoditas ini
Dalam bidang pemasaran, walaupun pasar untuk kamng-kmum
patensial masih pasar loksl, namun sejalan dengan meningkatnys jumigh
penduduk, maka pasar ini dapat menjadi pasar yang besar bagi kacang.
facangan potensial. Disnmping itu, upayn sosinlisasi diversifikasi pangan
yang selama ini telah dilakukan dapat mendorong peningkatan konsums:
kacang-kacangan potensial.

3. Peluang peningkatan produkfivitas masih dapal dipacu karena hasil rats-
rita di tinghat petam masih rendah. Ini mengindikasiknan bahwa pe
nerapan teknologi masih belum optimal, Untuk kacang tungmak telah
banyak dihasilkan varietas unggul. Untuk ini perlo dilakukan penyuluhas
maugun penyebaran informasi mengenai telenologi yog telal dilasillen
oleh Badan Litbang Pertanian. :

4. Karakternya tahan kekeringan, sehinggn memungkinkan perluasan
areal tanam terutama pada lahan kering, Di samping itu dengan memasih
kan kacang-kacangan potensial ke dalam pola tanam setahun skan e
ningkatkan optimalisasi pemanfaatan lahan (dengan meninghkatkan 1P

5. Teknologi pengolahan hasil yang terus herkembang dapat menyebabkit
produk pangan berbahan baku kacang-kacangan potensinl semiki?
beragam, sehingga permintaan nkan komoditas ini pun akad meningkot

T
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN

1. Daerah Potensial Pengembangan

Kacang tungealk, gude, bogor, dan nagara tolah Lerkembang di beberapa
dnvrah (Tabel 1), dengan luss bervarissi antara 75-5.000 ha Chasil identifilkas
tnhiun 2000), Doerah-daerah tersebut (Tabel 1 dan 2) mempunys potensi pi-
npembangan yang eukup bosar dengan pembinaan yang lebih intensil,

Pengembangan produksi knesng-kneangan potensial perlu lebih diarahkan
kepnda pemberdayaan petani sehingga mereka mampu mengelola dan
mengembangkan usahataninya dengan buik, sehingea dapat menghasilknn
produksi yang cukup dan sekaligus dapat meningkatkan pendaputhn dan
kesejuhteraannya. Di samping itu, pengembangan kacang-kacangan poteésn-
sinl harus dapat memperluns lopangan kerja dan kesempatan beryszha yang
berkelanjutan terintegrasi dengan sistem agribisnis, terulama pemasaran dan
pengolahan hasil. Pemasaran dan pengolahan linsil merupnkan salah satu
seklor penting yang akan menentukan keberhasilan don pengembangan
komoditas ini. Selain ity upaya diversifikasi pangan perlu terus ditingkatlean,
sehingga masyarakat mendapatkan informasi yang cukup dan tertarik untuk
menghonsumsi kneang-kacangan potensial ini, |

2. Strategi

Seperti halnya dengan komoditas tansman pangan lainnya, pengem-
hangan agribisnis kacsng-kavangan pnlmwia] dilaksanakan melalui strategi
berikut :

Tabel 2. Daerah potensial pengembangan kacang tunggok, gude, bogor dan nugara

No HKomoditos : Dueral polensinl
Propinei Hubupaten
| Kacang tungak Juwa Tengah Wonogiri, Klaten, Boyoluli,
Pemalang, Bathng
D.1 Yopynkartn Gunung Kidul, Kulon Pragn
Jawa Timur * Lumajang, Pacitan, Banglolon,
Ponoroge, Probolingge,
Bali Kuranpnsem
. NTT Nendn
2 Hacang gude Jawa Tengah Wonogin
D1 Yopyahkarts Gunung Kudul
NTT Ngado
3 Kaeang bogor Jawn Borut, Sumedong, Bogor, Bandung,
: Sulabiumi
4 Kocang nojnra ‘Kolimantan Selatan  Hulu Sungos Ulara, Huly

Sungni Selatm

Monurnng: Kebijakan pengembangan karang-kacasgan potensial i Indoncsio 17
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d. Pengolahan dan Pemasaran

Kegiatan pengolahan dan pemasaran hasil perlu Luru.l;_ dikembangkan
melnlui penyebarluasun penerapan teknologi dan alsin pengolahay,
panyimpanan hasil serta penatann jn{ing:m pemasaran. DE“Eﬂﬂ_dEnﬁkinnr
kogiatan ini akan menciptakan nilai tambah yang dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejnhterasn petani.

3. Langkah Operasional
a. Peninghatan Produktivitas

Langkah-langkah operasional untuk peningkatan produktivites kacang-
kncangan potensial dilakukan melalu hal-hal berikut :

Penyiapun Lahan

| Ffe?lyinpnn lshan yang tepat waktu sangat penting untulk memanfanthan
air irignsi maupun eorah hujan di suaty wilayah, Penyiapan lahan yang

baik diperlukan untuk mendapatkan media yang baik untuk pertumbuhan
tapaman kacang-kocangan potensial,

Pemanfaatan Air Secqra Optimal

km‘:":jf:ﬂp‘-;n ;mnﬁng-!;umngan potensial toleran kekeringan, namun dipert-
unti p-&rlumhuhunnya, terutama pada periode kritis Antisipas

rawan kekoringan di daeral potensi : _ i
berbagai kegiatan seperti po "E:ﬂﬂr;:;n:i harus diupayakan lebih awal dong
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Penggunaan Benih Varietas Ungeul Bermuty

Pada umumnya, petani Kacang-kacangon potensinl masih menggunakan
bemh yang didapat dari pasar atay pertanaman sendivi. Untuk mengatns:
hal inl, diperlukan susialisasi penggunaan benih varietns ungsul bermuty.
Agar petani dapat menggunskan varietas unggul, misalnva KTS untuk
kacang tunggak, maka kelersediaan benihnya harus ditingkatlan,

Penyediaan Sarana Produksi Ennm Tepal

Untuk memudabkan petani menerapkan teknologi tepal guns ntau spesifik
lokasi, maky sardana produksi seperti pupuk doan pestisido divpavakan untuk
dapit tersedin tepat wakty, Lepat jumlaly, tepat jonis. tepat harga, tépat mutu
dan tepat pengEunaan.

Perbaikon Budidayva

Untuk mengurangi Muktunsi produksi diperlukin pengnturan pola, woliti,
dan ¢arn tanam yong sesual agar distribusi panen merata sepanjang tahun.
Pemerataan waktu tanam dan panen akan mempermuodall pengaturan
pengadaan saprodi dan menjamin penyudiaan produksi vang relatil merats
sepanjang tahun serls mengurnngi Nuktuasi harga. '

Pemupuhan Berimbang dan Pupuk Oreanik

Dalam meningkatkan produktivitas tanaman perlu dianjurkan pemupukan
berimbang, terutama untuk mempertahankan keseimbangun unsur hara dan
metzey pertumbuhan awal tanam. Selain itu penggunaan pupulk erganik
akan meningkatkan kondisi kesuburan tanal yang semnkin menurun.

FPengendalian OPT

Upaya pengendalian OPT ditujukan untuk memberikan perlindungnn ke-
pada tanaman dari serangan homa dan penyakit yang dapat menurunkan
produksi. Pengendalian OPT perlu dilakukan secara preventif guna menckan
tingkat kehilangan hasil dengan tetap mengikoti prinsip PHT. Pengaridalian
OPT dapat didukung dengan pengembangan kelembagaan dan SDM PHT
yang sudah terbentuk.

Penehanan Kehilangan Hasil

Kehilangan hasil dalam proges panen kacang-kacangan, termnsulk kncang:
kacangan potensial masih cukup besar. Untok mencknn kehilangan husil
perlu diterapkan penggunaan alsin panes maupun pascapanes, seperti alnt
pengering. mesin pemipil, dan alat penyimpan. Dalnm penggunaan alsin ini.
petani dapat memanfantkan Usaba Pelayanan Jasa Alsin (UPJA) yang teluh
nda.

b. Perluasan Areal Tanam

Langkah opecrasional perlussan arenl tanaman dilnksanakan meliputi ;
(1) peningkatan indeks pertanaman (IP) dari TP 100 menjadi 200 atau dar
IP 200 menjadi TP 300 poada berbagai tipologi lahan, buik Inhan sawah, lahan
kering maupun lahan pasang surul, dan (2)optimalisasi pemanfantan lahan
potengial seperti lahan berofterlantar, lahan di antara tannman perkebunan,

Muanwrung: Kebifuhan penparabangan kacang-hucangan potensial df Indonesin 19
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f:r]:::m]:i Lokeringan, Dengan demikian, Junelkah operasional pengamppg,,
produksi terdiri dari: (11 pengendalinn OFT, (2) penanganan beneana glag,
Han (8) penanganan pascapanch. Pengendalinn OPT kacang-Kacang,,

putenﬁiul dilukukan dengan ypaya-upaya antara lain: (1) ti_]nnm Ferental
am setempat, (2 pepyampainn informasi day

cosual dengen poln tan | . mpainn | _
rekomendnsi pengendalion OPT. (3) nperasionalisasi Brigade Proteksi
alikon sumber serangan danfatau apabila terju;

Tunaman untuk mengend eran
ukiplosi hama secara cepat, dan (4) konsolidasi petani pemandu PHT.

Untuk mengantisipasi bencani kekeringan dilakukan dengan meng.
koordinasikan pemaninatan air melalui pengaturan tataguna dir, terutamg
di =entra produksi yang rawan kekeringan. Upays penanganan paseapanen
kncang-kacangan potensial menenkup pemanfaatan teknologi dan alsin,
penyuluhan dan domonstrasi penanganan pascapanen, terutama dalaum
prosesing, transportasi, dan penyimpanan.

d. Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Dalain rangka meningkatkan mutl produlk yang dihnsilkan petani se-

hingga memiliki daya saing dan mendapatkan harga yang layak, maka long-

kah-langkah operasional yang perly dilokulan antara fain:

1. Mengoptimalkan pe manfantan sarana pengolahun yang telah disedinkan
oleh pemerintah melalui beberapa program.

2, Menyediakan infarmasi pasar bagi kacang-kKacangan potensial yang dapat
memberikan data yang akurat, antara Inin tentang jenis komnditas kacang-
kacangnn potensial ya ng dibudidayakan, areal panen, produksi, dan harga.
Informasi ini diharapkan dapal dimanfantknn olch pengusaha swasta,
petani, pemerintah maupun masvarakat agribisnis [ninnya.

9. Dalam memassarkan produknyn; petani perlu dimotivasi secara terkoardinir
melalui kelompok tani maupun koperasi tani sehingga merekn diharapknn
mendapatkan keuntungan yang layak.

¢. Perencanaan Produlesi

Selamu ini pongembangan kacong-kacangnn potensial belum dilpkukan
secara terencana seperti halnyn kneang tannh, kedelai maup'un kacang hyav:
Oleh lmmna_ktu, tersedianys informasi dan data dasar komoditas ini menjodi
sangat penting. Lungkah operasional yung perlu dilakukan antard Inin:

1. Inventarisasi dan identifikasi lolaasi.
2, ldentifikasi varietas yang tersedin dan pelepasan varietns unggul

Eu P .
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Pemetann wilnvah komoditus.

Fdentifikasi pola tunam.

[dentifikasi industri pengolahan,

Pemutakhiran dats produlesd, Juns panen, dan produktivitas
Penyusunan materi puaket teknologi,

PROGRAM PEMBINAAN

Untuk tahun anggaran 2003 telah direncanaksn penpembensss
pembinaun kawasan agribisnis kacang-kacangsn potensial melalur

e Bl - S ol

a. Pengembangan Pusat Pertumbuhan

Pengembangan pusat pertumbuhan direncenskan i Hubarann kabupaten
yang potensial untuk menumbuhban kawasen apibienis kacsmpebaoarpar
potensial yang berskala ekonomis, Pembinaan dilskubsn donpan pendalatar
Sekaldh Lapang yang dapat menjadi prereontohan bagl petan di sekitarass
Pusat pertumbuhan kawasan ini tetap memperhatikan pengembangen s=ers
terpadu, baik dalam pola tanam setubun, meupun dengsn komedites lein ©
luar tanaman pangan). Dalam program ini direncanaken duns APEN decgas
komponen utama Bantuan/Pinjaman Langsung Mesyvarakat (BLM/PLA den
operasional pembinaan,

b. Pembinaan Pengembangan Usahatani

Pembinsan pengembangan usahatani kacang-kacangen potensial dils-
kukan dengan menerapkan perpaduan rekoyasa sesial, teknalogi, dan =50
nomi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiens) usshstan). Usshatan:
yang berada pada kandisi tertinggal ditingkstkan menjadi kondisi berkembang
dan yang berada pada kondisi berkembang ditingkatken pada kondimr man
Hal ini memerlukan upaya peningkatan pengetahuan petani gl bidans
teknologi maupun manajemen. Lisaha peningkatan kondisi usahatani perly
disertai dengan adanya partisipasi masyarakat, tersedianyva kawsssnfwilayvah
lembaga keuangan, pengolahan hasil, kins saprodi, pasar, penyulubasy
pendampingan. Kegiatan utama dalam pembinaan uszhatani sdalsh
kourdinasi, sosinlisasi, monitoring dan evaluasi untuk selurub sioke folders

yang terkait,
¢ Penyebarluasan Pedoman Umum Pengembuangan

Sesuai dengan tugas dan lungsinya, instansi di tingkat Pusat akan
menyebarluaskan berbagai pedoman umum pengembangan komoditas
kacang-kacangan potensial sebagai acuan bugi pars petugas pertanizn di
dnerah. Pedoman umum ini diliarapkan dapat dijabarkan oleh petugas di
daerah menjadi padoman pelaksannan dan pedoman teknis.

PENUTUP

Peran kacnng-kacangan potensial bagi peninghaian ketahanan pangan
sangat penting. Oleh karena ito, pengembangunnya phan terus ditingkatkan
idi masa yong skan datang. Pengembangan dilaksanakan pada daveah di
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Pertanyaan: Ir. Amin Nur - Halitknbi

1. Telal torjadi dilemn di tingat peton. Sotu s dinrailikng hpmn
peningkatan prodoksi, tetapt tidik didubung oleh kebijakan l,mmm,;m;;"'f"
torpyata membuka kean impor bagi komaoditas paogan. Akibatnyn L u:“"
jatul dan wpaya memperbaiki taral hidup petani tidok buerhiasg), m,;?l
penjolasan. o

Juwnban:

1 Setuju sepertt yang bapak katakan, dilemn manih torjadi antorg Nebigikas
imper designn. perlindungnn pelani. tetapi italals yoang tecodi bahws Yekicrson
kebiijnkan 2ulit untuk dipadukan don sulit dipisabkan dari kebujakan puh::j,
pemerintih. Ko depan mosih singat perlu dicari solugi bensama sehinggn b
nda yang dirogikan di masing-madiog pihok.

Pertanyaan: De, Budi Iswanto - Bolitbnngda Jatim
Untuk mengunghot komoditos kncang-lcangan potonsial Kirnnya mash el
difinji ketekmtan kebijakon antar Tnstitusi.
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Terima kusih siran sangot bagos, namun untuk melaksanakan hal weebst
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pram Lnsticusl, knlau semun menyaduri akan kopentingan bersama hal tersts?
pusti bisn terlabsann. Terima kasih otos sarannyn,
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PEMANFAATAN KACANG-KACANGAN POTENSIAL
DALAM MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN
DAN PENGEMBANGAN AGRIBISNIS

Zuheid Noor

Fakultas Teknologi Pertanion Univeraitas Ciijah Matdn

ABSTRAK

Batasan ketahanan panpan berkelanjutan mencgaskan bubwa ketersadinan
pangan yang cukup adolah penting, tetapi tidnk memadai sntuk menjamin
'kﬁlﬂhﬂl“_m pangan, Akses dan kelursedinnn pangan sangat rentan terhadap
berbagai resiko, antara lain produlesi tkunntitns), keamanan (kualitas:
perdagangan, harga, pendapatan, don politik, Berdnsarkin bntasan katnhanan
pangan berkelanjulan ini; telah dibahag bebierapn fmktor letnhpnan pangon dalom
kaitannyn dengan kemungkinan pemanfastan koeang-kaeanjzan potensial dalam
mendukung ketahanon pangan don pengembangan agribisnis. Fuktor torsebut
antara lain, jumlah dan pertombulon pendudule, anjuran angka keeokupan gizi
(AKG), produksi pangan, dan kandungan gizi basil pertenian. Dari bahasan
tersebut, dopat disimpulian bebernpakemunglinen pomanfantan kncang-kacangan
dalam mendukung ketahanan pangan dan pengembongan agribisnis, anties lamn
peran tidak langsung dalam peningkatan produktivits lahan tonaman pangon,
membanty mengurang teltanan pengadaan beras, dan dalam pengembangan
industri makanan fungsional dan makanan keschatan.

Hata kunci: Ketahanan pangan berkelanjutan, makanan fungsionnl/kesshatan

ABSTRACT

The utilization of potential legumes in supporting food security und developing
ogribusiness, For sustainable food security food nvailability is important. Access
and food availability are sugeeptible ta many risk, among them yvield (quantity),
security (quality), commerce, price, imeome, and pulitics (policy). Factors of food
security that are connected to the passibility of utillzging patential legumes are the
total and growth of papulation, the recommended nutritional sufficiency, food
production, nutrition value of farm produce. From the possibility of utilizing po-
tentinl legumes it can be concluded that potentinl legumes has an indirect effect
of increasing productivity of the sell, help reduce the pressure of rice procure-
menlt, and developing functional/enlth food industry,

Keywords: Sustainable food security, functionoleslth food.

PENDAHULUAN

Dalam pengertinn sempit, Pearson dan Monke (1991 dalom Tahlim-
Sudaryanto dkk., 2000) mengemukakan batasan ketahanan pangan sebagai
kemampuan negara untuk menghosilkan pangan yang cukup untuk seluruh
konsumen pada tingkat harga yang tejanghkau, Batasun ini didasarkan pada
pendelsatan ketersediann pangan. Tahlim-Sudaryanto dkk. (2000i menge-
muknkan bahwa kelemahan batasan 1 adaloh kegapalannya dalam
mengantizipasi peran pendupaton dan mekanisme non-pasar dalom

Noar; Prmanfaaton kacang karanges polensind mendihimng helahau) paigan 8
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,oningkntan akses terhadap pnngr:n :anﬁﬂ?:nli'ﬂ;:h Penyohyy,
Lr”.“ eylan ]'Jl‘ﬂﬁrﬂm kﬂlﬂhl.lﬂliﬂ pun[,an na al, E"I“Fun hul“ul.‘m*
RN HHinE. namun yang tidnk kalah P‘-‘"ling Ida'l:a%q

prngan dinyatakan peltt taneea (Alangir dan Aro h
ealianan pangno jokal dan rumah 180885 F, 1991 4 ke,

Tablim-Sudaryanto dik., 2000 . e oy

i diterimn secara luas telah disebutl,

Batasan 'anglublhdﬂﬂm ; ngl

l'?m};I] mn}g menyatakan bahwa ketnhanan pngan telah ﬂiﬁnﬁnph*"ﬂ

-:;hﬂgn'l ketersedinon nyatd suplal pangan pokok berkualitay bingy; ;chn

: dapat mempertahankan stang g
ar

: { alnn

duksi gecord domestik, yang # ) ;

ﬁmu:ﬂn yang telah ada. Ketahanan pﬂngﬂnltﬁ'f‘ﬂﬂpﬂl ﬁEthlu B0y g
padn setinp saat moemiliki jangkauin fisik dan ckonomik terhadgg, 0 fg,

berpizi dan aman dengan culup unt-r:lk mementhi kebituhay diet
prefurensi mereka untulk menunjung kehidupan ang schat dan aktif (ap, i
onni®). Berdasarkan pengertian kotnhsnan papgan inilah manfaay kn::
kacangan potensial akan dibuhng dalam dukungannya terhadap htﬂhmtﬁ

pungan nasional dan pengembangan agribisiis,

FAKTOR YANG DAPAT MEMPENGARUHI
KETAHANAN PAN GAN

Banyak faktor dapat mcmpengnruhi ketahanan pangan datom apj g

antara lain;
1. Jumlgh dan pertumbuhan penduduk.
9. Anjuran kecukupan pizi.

3. Produksi pangan.

4 Kandungan gizi hasil pertanian.

5. Keamanan pangan.

6. Distribusi pangan.

7. Sosial ekonomi,

8. Periluka masyarakat.

9, Statusgizi dan kesehatan.

1

fi. Lain-lnin.
KACANG-KACANGAN POTENSIAL DAN KETAHANAN
PANGAN NASIONAL

Untuk dapat mengkail kemunghinan pemanfaatan lkncnng-kacangl
pl,‘.lti:msiul dalam mendukung ketahanan pangan nasionnl dan pengembangd
agribisnis, marilsh kits tinjau beberapa faktor yang dapat mempengs
ketahannan pangan nasianal.

1. Jumlah dun Pertumbuhan Penduduk
h pl!rldlﬂl':'h

_S_eu's}ls penduduk terakhir menunjukkan bahwa jum In

Indonesia selama kurun waktu 1980-1990 mengalomi pnrtumhuhﬂﬂ A
rats sebesar IJEE% per tahun (Anonim, 1999), Jumlah pen duduk pads tahot
1699 tanpa Timor Timur menurut proyeksi berdasarkan sensus P‘“'“h"lllt
antar sensus (SUPAS) 1995 sekitar 206,5 juta jiwa, atau terjadi penid =

24 L 0 H,.i‘ﬂt
Pengembangan hnmrgg—kmunﬂﬂ" Patenaial H erdnhuny Kf.r.:.'h_rrﬂﬂ“

-
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1,04% dilquinn‘knn tabun 1998, Bordasarkan data jni, jumiah penduduk
Indanesia diperkirakan menenpai 213 juta jiwa poda tahun 2002 (Tabel 1)

Umur dan berat tubuh binso digunakon dalam menentukon kebutuhan
pangan dan gizi, di samping fmktor Inin. Apabila dissumsikan bahwa pe-
ayebaran penduduk berdasarkan kelompok umur tidak banvak berfluktuasi,
maka perkiraan penyebaran penduduk berdasarkan kelompok umur <20 th
dan 20 th ke atas pada tahun 2002 dapat dilihat pada Tabel 2.

2. Anjuran Kecukupun Gizi

Angka anjuran kecukupan gizi merupakan suatu kecukupan rata-rats
2at gizi setiap hari bagi semua orsng menurut golongan umur, jenis kelamin,
berat tubuh dan aktivitns, untulk mencapai aktivitas dan keschatan sptimal.

Zat gizi yang diperlukan tubuh secara umom dapat dikelompokkan menjadi
lima kelompok, yaitu: protein, kavbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin, Unluk
menyederhanakan permasalahan, pada kesempatan ini, pombahasan dibatasi
patdn pemenuhan kebutuhan zat gizi protein ditinjau dari sspek kuantitasnyn
saja. Faktor berat tubuh, aktivitas dan lain-lain dikesampingkan, sedang
golongan umur hanya dikelompokkan mengadi < 20 th dan 20 tahun ke atas
Dengan menggunnkan data penyebaran penduduk menurut kelompak takun
1999 (Anonim, 1999), dan angka kecukupan gizi rata-rata yang dianjurked
per hari (Muliilal dkk., 1994), maka perkiraan kebutuhan protein berdasarkan
prediksi tnhun 2002, dapat dililiat pada Tabel 3. '

Kebutuhan protein ini harus dipenuhi dari berbagal sumber pangan,
termasuk kacang-kacangun. '

Tabel 1. Perkembangan jumloh pendoduk Indonesin tnhun 1984-2002
Rerdesarkan data BPS., 1999 (terolah),

Tahun Jumlaly irthuauni
1994 192 2165
19495 196.2584.2
1906 198,320.0
1907 201.354,)
Lany 904 14825
19494 206.517.0
20004) -

2001 -
2002 (215,027 ,5)

Tabel 2 Perkiruun penyeburan pendudyl berdasarkon kelogipel tmur

Kelompok wrur (bghun) T3 Jumlnle
<10 42,11 §5.705.922
20 kertns n7.89 124.321.678
T iemln 7T T Timoeo igo2ieon

Nelar: Pemanfaatan kacang acangan potenyial mendukung frtahaaan paigan 25
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Perpustaian 8¢ J:: TT Perkirann kebutuhan pretein padn tiliuin 2002
Talil s

—————— . Jumlah Mata-rany oy

Reloupoh ' kebuluhng pmt?:l':n I"‘iitlu.uh

g P e

— 42,11 H9.705.922 41,5 12

:EI‘ thﬂms. 57,89 123.921.678 51.5 2'?&,5:“ .

B R i o e e e e e R RS WTER R M O e - = -, T

e 160 213.027.600 =% s :E:&q;

Total - 51&"“—_1
_-_‘-\_\-'_"‘—-\_._‘_-_-‘-Lili

Tabel 4. Proyeksl permintaan pangan tahun 1995-2010,

Fomodit P e
jogs 2000 2005 2010 1985 jpor

-padian i - 138 146 1§
Padi-padian lindeks) 17 128 i
Umbi-umbian tindeks) 103 104 103 100 01 .y JII];
Kacang-hacangan (indeks) 121 139 160 185 28 24

<ndokt 8
Daging (indeks) 134 189 215 279 49 gy
Susu (ribuan tor) 986 1257 1298 2043 48 4
Telor (vibuan ton) 565 736 950 1213 54 gy
Tkan (ribuan ton) 2960 3674 4482 5420 42 4y O

Sumber Bank Dunin 1992 dalm lhrmhin Monwan dan LAL O 1 Yoty
Tahun dansr sdalah 1988 deongan indehs= 100,

3. Produksi Pangan

Pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi, baik kuantites maupun kualitas
bagi penduduk yang terus meningkat adalah masalah yang terus menens
akan selalu dihadapt. Untuk mengurangi tekanan permintaan pangan yang
terus meningkat (Tabel 4), sebaiknya tidak hanya bertumpu pada sy
kumoditi saja sebagai pangan pokok. Diversifikasi pangan mempunyai bunyak
keuntungan, antars lain melestarikan sifat dusar moanusia yung bersifl
omnivora, dampak kesehatan, gizi, ¢konomi, elisiensi dan efektivitas
pengeunaan lshan, dan pada gilirannya, berdampak pada ketahanan pange
nasional,

Proychksi produksi hasil pertanian tahun 2002 yang diperkinakan
berdasarkan data Anonim 1999 dapat dilihat pada Tabel 5.
4. Kandungan Gizi Hasil Pertanian

Untuk dapat mencapai ketahanan pangan, maka hasil pertanion dafan
Tabel 5 harus dapat meméenuhi standar kebutuhnn gizi tubuh yang schil
-alnff vdan produktif. Proyeksi kandungan gizi (protein) hasil pertanian ¥ani
dihitung berdasarkan Anenitn (1899), dapat dilils wala Tabel 6.

- Pegembangan b vavang-kavangan Potensial ddencti kg Ketafianon Fanf®!
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Tobwed 5. l.""“‘h.” produkosd Dol pierbaninn Gl 2002 Glabime rili tand, Wik
v dapetomie fekor s, werta dkan Do

Rioditss e CrMemetie L. iy
1995 (R 17 10K L 2002
Fady AWM SLIOLG AT BT 5008 5 N7 4
Hikzun H2459 04074 ATION  Wanus w7 15
WUhiliayn LRI R b O 4 | & 1111 S {111 17 M1
Utijlae LATID SOITG 1BITA 1990 LG L
Kaving tanah TN | M B 1A AT T
Rodolig LGADO ¢« LKITE  Las60 1A086 LATLA 1,185
Sapl LOGUSGE 1660 AGY 1707 AGG
Kerba IGRON I L 134 50
Kndn TAM 7,068 7 000
Rambing T4BH  7U5 A0 TAT A
Dombin WTLIE e 297021
lialy HiEL 17 I ETH LG4 524
kot AAELOON . 4200 4ATUL00 LN ANTHOD0 S5O0 6

Tabel 6. Prodilon swmbangan gl gizl (protein) sl a1
(tahun 2002, o giel (protein) por talun berbogi husil pertonion

Kutntibae Itrutik Sumb

Hasil Portanian e i

s (30 Ll L
Padi (4K 660,660 74 J552.228,2 10.4
Jagung (9. 137.430) 7.2 A57.8Y56,0 186
Ubikayu C12.967).750) 1.0 129.607.5 i
Ubijalur (1. Y37:-780) LB 2i,440,0 0.6
Kucany tanah 576,500 264 146,601,6 4.1
Keeolni 1,185,300 349 413,668,7 1.7
Sapi (158.171,9) 158 25.7716.3 0.4
Rerbau 121 062,93 8.7 3938 8 0.1
Kuda (492.1) 18,1 aa.1 NS
Kombing (1H.12,00 16,6 1,084 0.1
Dam b 16.683.00 17.1 1142 8 NS
ks 4 e L L0 LA L0 1
lkun (. 424 801,500 14,1 Hih. 17,0 218
Totul 62008187 164

Angha dalam kurung monunjakknn angks perkivnan dunfotou nogks terkorekai.

Data Tabel 6 baru mernpakan data potensi kuantitatif untuk menunjany
kebutuhan gizi (protein) sebagni bagian dari ketahanan pingan, belum
mempertimbangkan faktor ketalanan pangan lain, Untuk benoe-benar dapat
menunjang ketahanan pangan, hasil pertaninn tersebut harus dapat
memenuhi kebutuhan tuntutan kualitas protein (pola WHO/FAQ) maupun
lkunlitus dan kuantitas nutrisi lain, keterjangkauan fisik mavpun ckonomk

moupun [aktor nin.

Nour: Pemeanfantan kncang-Srcangan gotensial mendubang belafanan prugan 27
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. ¥ L il
Pata Tabel 6 Juga menus) a jnuh lebih besar daripada kmr""“‘k“""“mm

i ¥ L rﬂd““ﬁin}r g - ¥ ; : -
kedelai, ;,I'nl'::rfl‘.i‘n':ig;'; iﬂhumhnn kuantitatif protein tidiklah begigy iy
:J]t.‘r;'iirf:“ Elih'njuu dari aspek ini. tmpaknya sumbangan l-lm-nng.'g“t.ml“u"
156.8%.0,

potuasinl (gelain kedelad dan tneang tanahl torhadap kebutulvin ku“““th“f
LS i !

protein jugn jauh lebih kel

AATAN KACANG-KACANGAN D ALAM
KETAHANAN PANGAN DAN PENGEMBANGAN AGRIBIEN}H

Neupana (1995 dalam Anonim, 2001") ITHH}I't:'f-H;Umn haviml gy
sosioekonomik penanaman I-:al!nﬂﬁ';‘lfwﬂ“‘lrm"- tarcna .““:‘"f_'l-.’-hm'.nnm"
bukan merupakan muokanan pokak (paling tidak mmip.{" F'II‘:'!' "\"I}- nleh sarhil
itw potani kurang mombert priorilas penanamn g inpkan nnmgy
iangan pokok seperti beras. Variolas kncang-kacangan Iokal yang adu dipy,.
dang tidok responsil terhadap purbsikan 111=T1HU1"IH':'""1"[“ temiliki vegifg,
hasil yang tingei akibat mudah tl:fpt‘lnj:l.'ll'll!'l ulu}i abres biokilk mnupun_ni:-im:;h_
Diperlukan varietag yang stabil, hasil tinggi, dan tahan p‘"!}‘llklll., serty
peningkatan perhatian pada pengelolann tanamain yang lebih hmk., dnti
teknologl pasca panen yang lebih baik untuk meningkatkan produktivitas
tanaman, agar sumbangan kacang-kncangan terhndn p kebutuhan proteiy
makin meningkat. Perlu kepemihakan kebijakon pemerintalh yong mengarg),
pada penanaman kacangkacangan, Oleh sebab iy, pemnfuatin ki,
kacangan untuk menunjang kebutuhan kuantitntif ketahanan pangan untuk
saat ini, tampaknya masih banyak kendaln yang harus dintasi.

KEMUNGKINAN P

Peran penting yang mungkin dapat disumbangkan aleh tanaman kncang.
kacangan potensial (sebenarnys termasuk puln bagi kocang tanah dan
kedelail adalah dalam peningkatan produktivitas Inhan untuk tanamon
pangan dan keberlnnjutan sistem Linaman berbasis-serealin di docrah Asin
Tengah don Kauskasus (Anonim, 2001¢), hal yang suma berloku pitla di Indii.
nesia. Jadi dalam hal ini, kncang-kncangan jugn mempunyai peran tidak
langsung dalam menunjang kelahanan pangon.

Kacang-kacangan telah lama dikenal sebagai sumber protein pangin
berlunlitas tinggi. Berbagai produk pangan protein telah lnmn dikembangkan,
dipasarkan dan digunnkan dalam program bantuan pangan untuk
peningkatan gizi. Produk-produl tersebut antara lain, protein konsentrat,
protein isolate; susu buatan, don analog daging =eria daging subnlan (Odell,
1967, Rhee et al., 1972 dan 1873; Smith, 1975; Wosje, 1970 dan 1970)
Pengembangan produk demikian dapat membantu keamanan din
diversifikasi pangan, pengembangnn agroindustri don ngribisnis, dan pady
gilivannya nantl akan membantu kebahanan pangan nasional. |

Peranan keschatan kacang-kacangan telah pula diamati oleh para
peneliti, antara lain Beynen (1992) yang meluporkan bahwa howan yang
diberi protein kedelai menunjuickan penurunan peayerapan kolesterol,
Flfhgim deml]tlnn akan menurunkan pula aliran kolosterol ke hati. Di samping
itu, bEPhﬂgl?] kacang-kacangan telah puly d ilaporkan mempunya aktivits
hipaglikemik. Zuheid-Noor (1988) mengindikasikan bahwa kedelai mem-

28 -
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punyai aktivitas hipoglikemik ynng ditunjukkan pada tikus yang diinduks)
dinbetes, Penelitian lebil lapjut, Zuheid-Noor dkk. (20001 menunjukkan
bahwa protein ataw aspm amine dan anti-tripsin kedelai, merupakan dus
komponen penting yang berperan dalim penuruhan gula darah dan urin
pendoerita dinbeles yang tidak tergantung ingulia (11DM ). Ussa-Ustukhei dan
Zuheid-Noor (2001) telah pula menunjukkan hal serupn puda kacang
panjang, demikian juga Susann-Dwi-Agustiningsih dan Zuheid-Noor (2001
padi Kacang tunggak, Zuheid-Noor dan Rheizy-Fitriana-Laely (2002) pada
kacung merah, Hasil penclitinn tersebut dapat digunnkon sebagni dasar
pengembangan industri makanan fungsionn! bagi kelompok tertentu,

PENLUTUP
Dari uraian tersebut di atas, dapatlah disimpulkan bebernga kemungkinan

pemanfantan kacang-kacangan dalam menduking ketahanan pangan
nasionil dan pengembangan agrobisnis;

I. Kacang-kacangun mempunyni peran baik lanpsung moupun Llidik
langsung dalam ketahanan pangan nasional. Pengaruh langsungnya
adalah menyedinkan sumber prolein, walaupun begitu pangsanys masih
sangal kecil. Penparub tidak langsungnya adalah dalam peningkatan
produktivitas lahan tanaman pangan.

2. Membantu mengurangi tekanan pengndaan paagan pokok utama (burag),
dengan enra pemanfaatan kacang-kacangan sebagai alternatil diversifikasi
dan produksi pangan barprotein tinggi.

3. Karena polensinya sebagai kemponen makanan fungsionnl, maka kacang-
kacangan dapat dimanfastkan dalam pengombangan industri makanan
fung=ional atuu makanan keschntan,
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ALSINTAN UNTUK MENDUKUNG PENGEMBANGAN
PRODUK OLAHAN KACANG-KACANGAN POTENSIAL

Bambang Dwi Argo
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijrya

ABSTRAK

Laju produksi komoditas knenng-kacangan utama yang lambat dan tidak dapat
mengimbangi lnju permintann yung terus meningkat, menyarankan perlunya me-
npembangkan tanaman knean E-knenngan potensinl. Pengembangan agribisnis
tannmnn kacung-kneongan potensiol memerlukinn dukungan antarn linn: teknolog
pra dan pasca panen. Dalnm kaltan itw, pembahason ditekankan pada teknolog
pasen panen. Teknologi vanp thyunokan divpayaknn sesuni dengan kondisi
setempat, namun memadad, sehingga produk vang dihasilkon memenuhi standar
yung berlaku, Bebornpa synrat yang harus thipenuhi pada mesin atou peralatan
yang dipnkai adatah: 1) perlenglapan dan peralatan harus didesain dan dibuat
sedomikinn rupn sehinggn mudah dibersibkan dan produk pangun tidak tercemari
alch bahan bakar, bahan logam, dan kontamines kxinn ya, 2) purlengkapan harus
diinstal sedemildnn rupa sehingm daerah di selitam ya dapat dibersibkan, doan 3
permulaan yang kontak dengan produk harus dibuat dari babnn nontuxie dan

tahan karat. Mesin atau pernlatan untulk pembuatun susu, tempe, dan kecap
dikemulinlinn di dalam maolalal, '

Kata kunei: Alsintan, produk alahan, kacnng-kncangan potensial,

ABSTRACT

Farm machinery to support development of patential legumes, The slow pro-
cuction inerease of major logumes leads to the development of potential lepumes,
that needi the support of pre and post harvost teehnolopy. The technalogy have to
be appropriate with the loeal condition, and mect vortain prorequitement, ie,, 1)
vasy Lo elean and the food product is free of contaminntion (fuel, metal, ste. |, 2
wasy to ¢lean the aren neor the machinery, 3) the surface in eontact with the
produet is made of nontoxic and stainless material, Mnehinery for producing milk,
tempe, and soysauce are discussed in this papor.

Keywords: Farm machinery, processed product, potentinl legumes.

PENDAHULUAN

Tanaman kacang-kacangan sepertl kncang tannh. kedelni dan kacang
hijau, merupakan tanaman Kacang-kacangnn utama yang diversifikasi pro-
duk olahannys sudah dikenal luas oleh masyarakat, Schagai contoh, kedelai
dopat diolah menjadi kecap, tabu, tempe, kembang tahu, susy, kerupuk,
koripik, makanan ringan dan lnin-lain.

Usaha diversifikesi pongolahan kacang-kncangan selnin kacang tanah,
kedelai dan kacong hijau merupakan hal yang perlu dikembangkan, me-
ngingat laju produksi kacing=kacangan utnma lnmbat sementarn kebutuhan
semakin meningkat, serbn potensi kacang-kacangan lain eukup tinggi,

Keberhastlan pengembangan kacang-kacangan potensial memerlukan; ni
masukan teknolog (pernngkal keras dan lunak), b) sumber doye manusiz

Argo:Aluntan mendubung produk alohan kavanff-fcangnn potensial 53 |
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Anjemen; pengadann barang, produlg dy

: R . A
appertd perbnrkan, e fshop, josa trangp "
Venwasan untuk sentralisasi iy

ffor) prutduk yvang tlihnsj]

yang torampil, € pl.'ll!.{i*[!ﬂ.'ﬂll:l m
pumasaran, o) unit pendamping £ y
tesi dan informasi, standardisas muty, ¢ Qustyy
dan 1) industri induk sebagai penyangel {bu Kan,

Soearn tokniz, teknologl yang digunakan hirus :-'::I.*:Tun‘l Irlj‘w:_iz:m Ky
soteinpht, numun memadai, schingga Brogl Fm.lff‘ ¢| ”]fil;ln? i
standar yung berlaku. Beborapa syarat yung harus dipenuhloleh mey)
peralotan yang dipakai adalah: _ _

1. Perlengkapan dan P'l'falﬁw" harus didesaim gaa d'l-:'u“;zuim"'k'“" My
schingga muduh dibersibkan dan tidek mencemari produk dengan o
bahan bakar, bahan logam don kontaminan lmr%n;.'ﬂ.

2. Perlengkapan harus dirakit sodemikian rupa sehingga area di sekitaryy,
dapat dibersihlcan. _

3. Permukann vang kontak dengan produk harus terbuat dari bahap 5,
toxic dan tahan karat,

Pada malkalah ini disajikan beberapa alsintan yang dapat diterapgg,
uniluk mendukung pengembangan produk olahin kacang-kacangan poty,
sial. Penyajian alsintan disesunikan dengan jenis me«'.'-‘k olahannya, sepert)
susu, tepung, tempe, dan keeap. Komoditas yang ditiuhas belum mulipyy
semun jenis kacang-kacangnn potensial (kacang bogor, kncang babi, komay
buncis dan lain-lain), Namun demikian, melalui pengkajian sifat fisik dan
termal kacang-kacangan potensinl, secarn prinsip alsintan yang dibahas totap
dapat diterapkan dengan sedikit modifikasi proses ntou rancangan alsintan

SUSU

Susu naboti yang umumnya dikenal aleh masyarakat adnlah susu kedelai,
Bahan baku yang dapat digunakan selain kedelai adalah Edamame atay
vang biasa dikenal dengan kedelai hijau,

Edamame dapat dislak menjadi beberapa jonis bentuk olahan susy seperti
sugu siap =ajl, susu bubuk dan susu kentnl manis,

A Susu Siap Saji
Proses pembuatan susu sinp sajl dan alatm

fieh i
"'."]'Illhi
| “T.l_'“l

b,

esin yang digunakan adalnh

sebagai berikut:
No Proses Alat / Mesin Hoteranigusy
1 Porendamuas Bak. porvndam
2 Fmpmunl liulit ari Maosin Pangipis lalit g
4  Peminahan kolit art Pomisal kalil ar
4 Panggilingsn Disk mill
1 Ii:mgupmlﬂ.n Hand Jprosas
(3] ernnsnkn
8 F.-_ﬂ;:; ﬁnﬂ:n Pemasnk + bahan-bahan tambahan
] Emtuun‘mt_ Pamenrisator
u " ¥
9 Pengemasan Sealer Sterilisntor galas don plastil
a2
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Peskripsi don
biarikut:

1. Perendam : Bak
dan non toxie,

2. Pengupas Kulit Arj : Bagian utima mes; Nt s (it
1) ndalah stator dan 'n pengupas kulit ari (Gambar

rotor. Rotor terbuat dari kayu yang dililit dengan
karet Junak yang berputnr pada suatu poros, Proses pengupasan lulit
!Ef:lﬂﬂl nkibat adanyg gesekan antara bahan dengan rotor atau stator
akibat perputaran rotor, Jarak antara rotor dengan stator dapat disfur
dengan cara mengntur ketinggian rotor.

3. Pemisah Kulit Ari ; Alat in{ bekerja dengan prinsip perbedaan kecepatan
bahan padat jatuh dalam air antara biji edamame yang sudah terkupas
dengan kulit arinyn, Media pemiseh yang digunakan adalah air dengan
kecepatan tertontu. Deayin struktural dari wadah penampunyg disesuaikan
dengan fungsi yang diharapkan, dimana kocepatan air vang diberikan
nantinya akan mengaduk-aduk biji edamame dan kulit ari akan teranglat
ke atas dan akhirmyas terbuang melalui sebunh talang limpasan air. Derajdt
pemisthan diatur oleh suplai air (kecepatan) dan tinggi wadah penampung.

Untuk menghemnt pemakaian air, dopat dilakukan sistem sirkulasi melalus
sebuah pompa.

4. Penggiling : Penghancuran edamame dilakukan dengan menggunakan
disk mill (Gambar 2). Penggilingan bartujuan untuk memperkecil ukuran
bahan dan untuk mempermudah proses okstraksi bahan. Pada saat proses
penggilingan perlu ditambah air untuk memuodahkan proses penggilingan.

5. Pengepres: Pengepresan bertujuan untuk mengambil sari edamame, yang
kemudian akan dialah menjadi susu. Alat bantu pengepres yang paling
sederhana adalah hand press (Gambar 3), Alat ini terdiri dari tnbung tempat
bahan, plat penekan, alat penampung ciiran, frame dan handle, Jikn
kapasitas produksi besar, maka proses pengopresan dapat dilalukan dengin
mengguniakan pres ulir yang bekerja secara kontinyu (Gambar 4).

prinsip kerja alab/mesin yang digunakan adalah sehugai

perendam harus terbuat dari bahen yang tahan karat

J -

Gambar 1. Panpupas Kulit Ari, Gumbar 2, Mesin pengriling.

ArgocAlsinton mendukung produk olahan kacang-kacangan potensial -~ a3
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Gambar 3. Hand Press. Gambar 4. Pres Ulir.

Hand Press : Pengepresan dengan menggunakan hand press dilakukan
dengan cara memasukan bahan dalam kain dan kemudian
menempatkannya dalam tabung pengepresan. Pengepresan dilakukan
dengan cara memutar handle sehingga plat penckan turun dan cairan
keluar melalui dinding tabung yang berlubang,
Press Ulir : Pengepres tipe ulir adalah alat pengepresan herupa silinder
panjang, di dalamnya terdapat ruang press. Ruang press terdapat sumbu
berbentuk konis yang dapat berputar. Pada sumbu terdapat lingkaran
selcrup yang mengecil pada bagian ujungnya. Ruang press dalam silinder
berupa schat-sekat kempa yang terbagi dalam beberapa ruang. Tekanan
di antara sekrup mengakibatkan tekanan makin kust. Pengepres tipe ulir
memiliki kelsbihan yaitu: pengepresan dilakukan secara kontinyu, tidak
memerlukan ruangan yang luas serta pengoperasian alat yang gederhana.
6. Pemasak : Proses pemasakan merupakan hal yang penting dalam
menentuksn mutu produk yang dihasilkan, dimann hal ini berkaitan
dengan suhu pemasskan. Suhu pemasakan yang tidak terkendali dan
terlalu tinggi dari subu yang semestinya, aknn menyebabkan penurunan
kualitas produk. Untuk mengatasi hal ini diperhukan pemasak double jacket
(Gambar 5) yang dilengkapi dengnn kontrol subu dan pengaduk. Fluids
pelapis bertujunn untulk menghindari terjadinys overficating pada produlk
terutama yang sedang berada pada bagan bowah.
Kontrol suhu berfungsi untuk mengendalikan suhu proses secarn otomatis,
Sensor suhu yang dipasang dihubungkan dengan termokontral dan sole-
noid, sehingga jika suhu pada sensor sudah mencapai subu yang sudah
diatur pada termokontrol, nyaln api akan mengecil secara otomatis,
demikian juga sebaliknya. Pengaduk berfungsi untuk meratakan proses
pendistribusian panas yang diterima #usu dari dinding, sehingga secara
kezeluruban bahan susu mendapatkan perlakuan vang sama.

a4 Pengembangan Kacang-hacangan Potensial Mendubung Ketahanan Pengan



FPerpustakaan BFTE Jatim

O

aviviv]

Gambar 5. Mesin pemasak. Gambnr 6. Pengemne gelas.

7. Pengemas: Bahan pengemas (gelas plastik dan plastik penutup) harus
dalam keadaan steril. Setelah susu disaring dan dipasteurisasi, susu

dikemas (Gambar &) dalam gelas plastik dalam keadaan panas. Hal ini
bertujuan untuk menghindari kontaminasi.

B. Susu Kental Manis

Proses pembuatan susu kental manis hampir sama dengan proses
pembuatan pada susu siap saji, Perbedaannya terletak pada proses akhir
dan penambahan bahan-hahan tambaban. Pada susn kental mMAnis, proses

akhir adalah pengentalan susu yang dapat dilakukan dengan menggunakan
evaporator vakum (Gambar 8),

Pengentalan dengan menggunakan evaporator vakum berlangsung pada
tekanan rendah, sehingga penguapan sir berlangsung pada suhu yang lebih
rentdnh jika dibanding dengan pada tekanan atmesfer. Hal ini terjadi kareng
dengan turunnya tekanan, maka titik didih air juga menurun. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel di bawah.

Bagian-bagian utama evaporator vakum adalah: Tabung tempat proses,
unit pemvakum, kondensor, pemanas, bak sir dan kontrol panel.

Tobel, Hubungan tekansn dan titik didih sir.

Ne. Takanon Abselut  Tekanan Gouge Titik didih

(Bar) {mm Hgl {(*C)
1 1,00 -10 69,8
2, 0,20 510 0,1
3. 0,10 685 45,8
4, 0, 06 -T1h 36,2
b. ﬂru" -130 2-912
7. 0,03 738 24,1
B. 0,02 =145 17,5
o, ot -T58 7.0

Sumbeir: (Eaatop din MeCondey, F982).

Argo:Meintan mendukung produk olahan kacang-kacangan potensial a5
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abung tempat proses terdicd dari beberapy,
kannn (pressure gauge), Iam]’-'fl.l
bunng tekonan dan salurgg,

Tabung Tempat Proses: T
bagian penting yaifu pengatuk, pengukur te
dan kaen pengintai, sensor fuhy, Joan pem
galurnn,

Unit Pemvakum: Unit pemvakum (prinsip hﬂrj““j’:ﬂ pria G?lmhm )
terdiri dari pompn air don sejumlah jeb ejektor dengan fluida yang digvnakan
adalah air. Air dalam bak disickulasikan oleh pompa dan dilewatkan dalsm
ejektor, Aliran air dalam ejektor mengalami perubahan kecepatan yang akan
berakibut pada penurunan tekanan, Perbedaan tekanan pada ruang atiar
dengan ruang dalam tabung menyebabknn ndara yang RENEANGUHE i
panns dalam tabung bergerak menuju ruang ejektor. _Sehelum smpe ke
ruang ejekior, uap vang terkandung dalam vdara dikondensas: dalam
kondensor terlebih dahulu,

C. Susu Bubuk

Bentuk produk lain yang dapat dihasilkan adalah dalam bentuk produk
bubuk. Kncang-kacangan banyak mengandung lemak sehingga proses untulk
pembuatan produk bubuk dari kacang-kacangan mempunyai kendala dalam
proses penepungan. Teknologi yang mungkin dapat digunakan adalah
pengeunann spray dryer atau menggunakan mesin penggiling eryogenic,

Spray dryer adalah unit mesin pengering yang terdiri dari : homogenizer,
heater, blower, nozzle, ruang pengkabut/pengering, siklon, pompa/kompresor,
katub, dan unit pengontrol suhu.

Homogenizer merupakan unit yang penting pada mesin ini, fungsinys
ndalah menghomogenkan bentuk partikel bahan sebelum dipompakan
menuju nozzle.

= Al Peencingin
Telbung P
Ploo Ternpat Prases |
cusx
¥
T Unit o iucs |

claidar
o

- Alon udorabdop alvalr
—  Alron Alr

Gumbar 7, Prinsip Pemvakuman.
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‘Gambar 8 Evaporator Vakum

Heater; Kebutuhan panns vang seimbang dengan laju alirin masa bahan
sangot mutlak di dalam mesin sproy dryer. Kekurangan jumlah panas yang
tersedia akan menyebabkan adanya pengerakan bahan pada dinding ruang
pengering. Pemanas berfungsi untuk memenuhi kebutuhan panas yang
diperlukan. Pemanas pada mesin spray dryer harus mampu memenuhi
Lkebutuhan energi panas secura flaksibel.

Blower: Fungsi dan blower adalah a) untuk mencampur udara pemanas
dengan bahan hasil pengkabutan, b) mengalirkan bahan kering dan uap air
ke tempat tujusn masing-masing, dan ¢) menghindari kelsbihan panss pada
elemen pemanas.

Nozzle: Perubahan bahan cair menjadi kabut ateu uap dilakukan di rusng
dan wung nozzle. Untuk mendapatkan proses pengkabutan yang haik, di
samping harus menyetel lubang pembukaan nozele, penambahan udara
melalui kompresor pada sliran bahan sebelum melewati nozzle sangat
dibutuhkan. Kebutuhan tekanan konstan di dalam ruang bahan diperlukan
untuk mendapatkan pengkabutan yang optimum.

Ruang penghabiit [Pengering: Proses pemisahan uap air dari bahan kering
terjadi di dalam ruang pengering. Laju pengumpanan pahan dﬂnki_:-tc-:raadinsn
debit udara panas harus seimbang guna menghasitkan pengeringan yang
buik, Ruang pengering berbentul silinder yang dilenghapi dengan bentuk
konis dan terbuat dari bajs tahan karat,

Siklon: Pemizahan bubuk kering dengan uap air dilakukan di siklon,
Siklon merupakan ruang berbentuk konis yang dilengkapi dengan pipa
pemisah untuk bahan kering dan uap air berdasnarkan masa jenisnya.

Pengontrol Suhu: Kisaran suhu yang diperlukan untuk proses

pengeringan pads mesin spray dryer harus sangat tepat. Kontrol suhu
berfungsi untuk menyelaraskan kebutuhsn suhu udara pengering dengan

bahan vang dikeringkan.

Argo:Aliintan mendubung preduk olahon kacang-kacangan poten sial 37
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PEPUNG KACANG-KACANGAN |
kacangan relatif agak sulit dilakuleay,

\ ' k kacang-
Proses pengeringan produ g \cacang-kncangan yang sudah

karenn kandungan lemalknys yang tinggi. Bij s .
mempunyni kadar air siap giling memerlukan proses penggilingan pada suhy

. igi torsebut, proses peng.
vang eukup rendah. Untuk mendapatkan k?mhm !

gilingan dilakukan dengan mesin giling yang dilengkapi dengan penambahan
N, eair selnma proses penggilingan. Gambar skematis dari alat yang dimalksud
dapat dilihat pada Gambar 9,

TEMPE
Kacang-kacangan yang dapat diolah menjadi tempe adalah kero benguk.
Proses pembuatanyn sama dengan proses pembuatan tgmpﬂ P_H'iﬂ kedelai,
namun harus disertai perlakuan khusus pada saat persiapan bahan baku,
karena koro benguk ini mengandung HCN yang tinggi. Proses pembuatan

tempe ndalah sebagai berilut:
No Prosea Alat  Mexin
1 Perendoman 2 jam Boak porendaman
2 Parebuzan Steam boiler dan suteclnve
3 Pengupaann Disk mill
4 Pencueian Bak pencuci
5 Perendaman 1 malom Porandam
6 Percbusoan
7 Penirisan
B Poragion Mixer
8 Pembungkusan
10 Penyimpanan 2 malam Lemari
=|'l|u|-i"'..=
—
N |’
cair

Gambar 8, Mezin I’an;gﬂlug cr}'ngnin

a8 Pengembangan Kacang-kacangan Potensiol Menduhung Ketahanan Panges
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Berikut adalah deskripsi dan prinsip ke _
digunakan, P prinsip kerja beberapa peralatan utama yang

Steam Boiler

Stoam hn_i!er_ adalah mesin pembangkit uap bertekanan tinggi. Keun-
tungan pemakaian steam boiler dibandingkan dengan pemasakan biasa ada-
lah efisiensinya vang lebih tinggi serta proses pemasakan yang lebik singkat,
Panas yang berasal dari bahan bakar dicunakan untuk memanaskan air
r]n_lm'n kﬂtFl yang tertutup, sehingga dihasilkan uap yang memiliki suhu dan
tekanan tinggi. Uap air tersebut selanjutnya disalurkan dalam bejans pe-
masakan. Bagian utama steam boiler adalah sumber panas, wadah air, pe-
npukur ielmnmjl dan katub pengaman. Untuk meningkatkan efisiensi enargl
maka steam hoiler perlu dilengkapi dengan isolator dan alat penukar kalor.

Jgnis steurn boiler nda dua macam yaitu horizontal (Gambar 10a) dan
vertikal (Gambar 10b). 8atu steam boifer bisa melayani beberapa bejana
pemasak, tergantung kapasitasnya,

Mixer

Mixer (Gambar 11) berfungsi untuk mencampur dua atau leliih bahan
sehingga didapatkan hasil yang benar-benar rata. Mixer terdiri dari: unit
penggerak, ruang pencampur, pencampur tipe spiral, hopper pemasukan dan
tempat pengeluaran. Untuk mendapatkan kualitas pencampuran yang
maksimal, putaran drum pencampur dapat distur belak-halik.

/ N

Gambar 10.a. Boiler Tipe Horizontal Gambar 10.b, Boiler Tipe Vertikal

Argo:Alsintan mendukiing produk elakan kacang-hacargan potangial 39
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Gambar 11, Mixer

Penyimpanan

Proses akhir pembuatan tempe adalah penyimpanan campuran kacang-
kacangan dengan ragi dengan bentuk tertentu dan temperatur ruang yang
terkendali. Pertumbuhan jamur yang mengikat antara butiran-butiran biji
kacang-kacangan sangat ditentukan oleh kualitas bahan kacang-kacangan
dan jamur serta kondisi penyumpanan.

KECAP

Aluf proses pembuatan kecap seperti terlihat pada Gambar 12, Gula cetak,
bumbu-bumbu yang sudah dihancurkan dan filtrat dari hasil fermentasi
kacang-kacangan dicampur dan dimazak di atas tungku. Selama pemasakan
dilakukan pengadukan secara intensif untule menyeragamikan suhi adonan,
dan mempercepat proses penguapan. Sotelnh proses pemasakan usai, adonan
disaring dan didinginkan untuk selanjutnya dikemas dalam hatal.

Mesin pengaduk biaganya terdiri dari tangki (bejena aduk) sebagai tempat
bahan yang akan diaduk, satu stau lebih impeller untuk menimbulkian aliran
gesak, motor penggerak atau alat lain untuk menggerakkan impellar dan
kadang-kadang sekat dinding. Menurut McCalie (1957), impeller tersehul
ditopang oleh poros yang digerakkan oleh motor penggerak.

Untuk beberapa aplikasi yang melibatkan reaksi kimia, bejana aduk
tersebut dilengkapi dengan mantelisolator dan cairan yang ada di dalamnya
memerlukan proses perpindshan panas. Ujung bawnh tanghi biasanya
berbentuk agak membulat azar tidak terlalu banyak sudut-sudut tajam atau
dasrnh yang bidak dapat ditembus arus zat cair (McCabe, 1987). Tanghi
dengan sudut membulat khusus dibust untuk suspensi padatan dan untuk
kemiudahan dalam sanitasi alat.

Berdasarkan bentuknya, impeller dapat dibedakan menjadi propeller
(baling-baling), dayung (paddle) dan turbin, Untuk cairan dengan viskositas
tinggi digunakan impeller jenis anchor dan Helical Ribbon vang mempunyai
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Gambar 12, Alur Proses Pembuntan Keeap

jarak anters dayung dengon dinding bejunn sangat keeil, serta dapal
menyapy permukoan dinding bejuns aduk. Haol ind dimaksadkiun untuk
menjhindar terbentuknyn zono yang tdak tercampur stagmant zone . Untuk
impedler jenis ini tidak menpgunnkon sekat (Fryer, 19675

Foermoantlor

Untuk melokukun fermoritisd bobion yang digunokin untuk pembuntan
kegnp diperlukan suntu fermentor [Gambar 13), Fungsi alat ini adalah
menpkondisikan bahan poda subu tertontu dan pada’ keadaan anncrob,

At imi terdir doei beberaps bakinn penting yaitu pemanas, ruang
fermentast, unit kontrol subu dan sistem sirkulasi udar tertutug, Tepat d
ataw pomnnas terdopat givip-sirip, sehingg mempeeluns bidang pindah pins
sehingn ofisiensi encrgi lebih tingg.

Sentrifuge

Prosies penyaringan dilitkulun donpgun menggunnkin sentefoge (Gumbar
14, Berdasarknn posisi puros, jenis senteifuge ada dun magam yoitu vertikal
din horizontal, den berdnarkan cara peagoptrasiannyo, macam scntrifuge
adalah kontinyu, semi kontinyu dan diskuntinyu, ﬁEniri%'J.:lgu yang
dinkoritingu, posisi porosnya adaluh vertikal, sedangkan sentrifuge yang
kontinyu dan semi kontinyu, pesisi porosnya horizantal.

MpaAluintan menduhang preclil olulian Reseenngyohavengun poten gl 41
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Gambar 14. Sentrifuge (a) tidak kontinyu, (b) semi kontinyu

Pada sentrifuge semi kontinyu seporti terlihat pa-:?n Gambar 14 h,lhnll!?:}
dimasukkan melialui suate saluran yang l:elmudmn diﬂnntﬂl'usll. Jik
ketebalan padatan sudall mencapai ketinggian tortentu pada dinding
silinder, maka padatan tersebut dapat li:hke]uarknn tlil.'ll-f.{ﬁn monnilkkan
penggaruk padatan. Pencucian sentrifuge dapat dilakukan dengan
menyemprotkan air melalul saluran yang auduh tersedia.

PUSTAKA
Fryer, 1987 , Chemical Engimeoring for Food Industry, John Willey, Liondun

i L i i f!
MeCabe W.L. Quartaert €, Smith J.L. and Herriot P. {1985) Unit Operations ¢
é Hﬂmmml Engineoring 4% edition. Mc Graw Hill Book Inc, New York
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PENGEMBANGAN KOMODITAS KACANG-KACANGAN
POTENSIAL SEBAGAT KOMODITAS UNGGULAN

Heriyanto dan Fachrur Rozi
Bolai Penelitian Tanaman Kocong heacangan dan [hnbiapmbian

ABSTRAK

Dalam 10 tihun wrakhir torjndi penuranan areal tanom kedolui dan kacang
tanah, Di sisi lm‘n, tarjadi peninghkatan impor kodun komoditas tersebut dengan
harga yang relatif leblh murah dibandingican dengan hargs produk domestik. Hal
ini berartl di pasar domestik terjadi peningkatan permintann, terutama oleh industri
alahan berbihan baky kedoloi dan kacang tanah. Gunn mengantisipasi kondisi
tersebut, diperlukan upaya optimalisasi pemanfostian kacong-knenngan potensiin]
HH'L*ﬁlﬁ.'r'ﬂf kacang pude, kacung knomal, kacang lerntolk, knoang kapri. kncang bahi,
kneany uel, kneang tungeak, koro pedang), Kemoditms torsebut rerdapar di Indone
sia, namun belum diberdnyakan. Dalam makalaly ini dipaporkan peluang
pt}mh:-!'dn?rnun l-:um:itlil.r._m kacang-kacangan potensind schngai komoditas ynggalan
lalam suntu wacan hnnn—up tdusar pengembangan berwownsan peribisnis. Kapan
difplkuskan padn agpek tingkat hasil dan manfrat, prospek don strateg pe-
ngembangan,

Kata kunei: Knenng-kacangan potensial, pemberdaynan
ABSTRACT

Development of potential legunes as o superior comodity. In the lnst ton years
harvestid wrea of snybean and peanut have detrease, ancl import have increased.
It showed that domestic demand of soybean and peanut hive inereased, espeeially
demand from leod industry with soyhean and peanut as raw material, To antici-
pate this condition optimization of petential legumes s oeeded. This cammodity
are wvailable in Indonesia, but not yet utilized. This paper disenss the opportu.
nity of utilizing potentinl legumes as a stperior eominodity in a basic concept of
development in agribuginess peispective, focusing on yield pod benefit, prospect
and development Btralogy.

Keywords: Potentinl legumes, upiimizations.

PENDAHULUAN

Tanaman kacang-kaeangan yang umum dibudidayakan petanl Indonesia
adalah kedelui, kacang tanah, dan kacnng hijuu, Ketiga tanaman tersebut
morupalan tangman vang diperdagangknn, sebagai salah satu sumber pen-
dapatan potani. Permintaan domestik terhndap komoditas kacang-kacangan
cenderung meningkat dalum kurun waktu 10 talun terakhiv. baik berupn
biji moupun bungkil, akan tetapi laju produktivitasnya cendefung stagnan,
Oloh karena itu, impor kedelai din kacang tanah cenderung meningkat untule
memenuhi kebutuhan domestik.

Guna menpantisipasi kondisi di atas, kiranyna diperfukan upayng untuk
mamberdayakon kacang-kacangan potensial selain kodelai, kacang tanah,

dan koeang hijau. Kncang-kacangan pote nsial, misalnya kncang gude, kacang
komalk, kacang kratok, kocang kapri, kacang bubi, kneang uci, kacang

Huriveinto & Roel: Kneang boeongon polepsial sehogin komolilas iungguliuh 4d
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tunggak; dan koro pedang banyak terdapat di Indonesia, namun r_aquf h'f"llrn
dibudidayakan dan dimanfaatkan secara optimnl. Beberapa hasil penelitiap,
mengungkapkan bahwa kacang gude, kacang komak, dan Kacang tunggak
dapat dimanfaatkan untuk bahan baku industri olahan yﬁnﬂl ml-*rlgl'_msﬂkgn
produk antara maupun produk akhir (Damarjati dan Widowati, 1885,
Antarlina dan Kusbiantoro, 1886; Utomo dan Antarlina, 1995; Heriyanto g
al., 2001).

Dalam makalah ini dipaparkan peluang pemberdayaan komoditas kacang.
kacangan potensisl sebagai komoditas unggulan dalam suatu wacana konsep
dasar pengembangan berwawasan agribisnis: Kajian akan difokuskan pada
aspek tingkat hasil dan manfaat, prospek dan strategi pengembangsn,

KACANG-KACANGAN POTENSIAL

Di Indanesin, terdapat berbagai jenis kacang-kacangan potensial, namun
belum dibudidayakan dan dimanfaatkan secara optimal, misalnya: kacang
fude, kacang komal, kacang kratols, kacang kapri, kacang babi, kacang bogor,
kacang uei, kacang tunggak, dan koro pedang, Kacang-kacangan potensial
tersebut pada umumnya berasal darl luar Indonesin, antara lain dari Asia
Selatan, Asia Barat, Asis Tenggura, Amerika Tengah, dun Afrika, yang
wmumnya beriklim tropis dan sub-tropis (Tabel 1),

Pemanfaatan

Di Indonesia, tanaman kacang-kacangan potensial pads umummya masih
ditisahinkan secara konvensional. Oleh karens itu tingkat hasil yang dapat
dieapai masih relutif rendah. Varietas unggul yang purnah dilepas pemerintah
terbatas pada tanaman kacang gude, kacang komal, dan kacang tunggak

Pemunn{aatan kacang-kacangan polensial belum optimal, keeoali di daerah.
daerah tertentu yang secara tradisional telah memanfnatkannya, khususgnys
di Indonesla Baginn Timur dengun iklim kering. Di luar negeri 1Afrika,
Amerika, dan India), kacang-kacangan potensial sudah menjndi komoditas
ekspor dan menghasilkan devisa. Tingkat hasil dan pemanfaatan bebernpn
kacang-kacangan potensinl disajikan pada Tabel 2.

Prospek

Tanaman kacang-kecangan potensial pada umumnya sesuai untuk daerah
tropis beriklim kering, berarti potensial dikembangkan di Indonesin, khusas.
nya di Indonesia Bagian Timur, Seluin untuk kebutohan pregne, jupa dapat
dimanfasthan sebagai sumber pakan ternnk dan tanaman penutup tanah,

Kacang-kacagan potensial berpotenst untuk dimanfoatkan secars nptimal
tichususnya sebagar bahan substitusi kedelai), mulai dari praduk awal, produb
antarg, sampai dengan produl akhir melalui aktivitas agroindustri. Hal ini
karena kacang-kacangan potensial menganduny protein, lemak, karbohidrat,
serat, abu, dan energi yang relatif tingei, namun magih lebik rendah da ripuda
kedelai dan kacang tanah. Hasil penelition vang telah dilakukan di Ralitkabi
menunjuklan bahwa kacang komak, kacang tunggak, dan kaca ng gude dapat
diolah menjadi tepung komposit (dikombinasikan dengan tepung ubijalar),
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yang kemudinn divlah mongadi produk akhie sormtion (Hleviyanto et el 2001 )
Utome dan Ankarlina (1998) menjelnsdan baliwa lnenngs komuok dapat diolnly
menjadl tempo, keenp, tuco, tahw, isolnt dan konsenteat proteln, dan produbk
teksturisasi. Kaewng gade jugan dopat dibmat keeap dio oo CAntarhing dan
Kushinntorn, 1986; Kursono dun Sumnrmo, 19891 Tepuangy kacangg gude dopal
dikombinasikan dengan tepung biji-bijion Tnin uaiak meningdatkon kadur
protein bahan pangan aerelin (Damneintd dig Widowats, 19851 Prospuel
pengombangan kncang-kaeanjein potensinl disniilan pada Tabol 3,

Tabol 1. Amal dun ponyebiivin litheersnpin Jenpeens-kncanpion patesnsial,

Nama lolal Mimu lulin Anul dlun |m|1,1r_£.!-i.uinu|n:-':|

Kueang gude Croaneea cognn (ko Millip Durd T, mariyelioy ke Afpike valim
2000 SM, dan Awger ik, Banyak il
ilayabnn db doovah Crogein Rlassnvi
Todiny abows Adpibinn Furor

Kacang kamak baabtuls pssepmnvns ot Bt Hepgimal afard il Ameg Tenegarn, doun
Alvika. Tolal il avakan il doviah
trugihs dun wubstengs fehusnasya di T
din, Motin Tonggara, Meste, dlan Sinlan

Kacang kratok Phusanlun fasiptur 1. Pl darrd Ltk Aroer il Teengeals diin
Seltan. Miliawn leh ornng Spavol ke
Fitipinn, Menyehar ke Asio, Elasusiiyn
o Jawen ndodiesinl dus Mydope,
Worvvanke b bl sl o8 dbierohe teagne

Kavang hapel Plugern swoitivmen |, Wl aloory Ao Horon. TetaTv il
Beem ali morgaors Dospibubing aveliing. e
sbimgin o ahiornds suli-apngis dan ik
Phgrgd b dlamrab Vmpis

Hacang Lali Vicin fistus 1., Analuyi el doeenbe Awia Bt Doy,
elibpuckiel py plonny didnde maminn pupbikall,
Rini telab bomwale dlibotiduyalenn @i
dumrali berdbdio sedpug dian dptprog
tioges dopraly dempie Sekarang merign:
b R b e wtsongen ali ibiranje

Kaging bogar Vg windviwidine ol i Ver DU Hjlplrh”“hﬂu bssana ] il Nephireka ol
Kt trverrvm T bede il ielingea®inis el v il
tragiis Afeka, Kemmlian menygolor lay
Aoawnrifen, Avstenlin. Askn Teogah Ldogin
wia, Malaywin, dan Piliping,

Kacang wel Vigam ambalieta (Thunkb,) Tormml dirl Asio Selntan. dan ‘P'enggenri
il ik kel yaduon soenyy lsar-besigan il
Cima, Borren, Jrpamgs, Myainuk, Tndbng.
whin, Mabsysia, Figt, dae Filigrina,

Kaenng wungpak Vi spiarivandnti 1,0 Walp Terilaput iliva. pusak ke anokarngungyg,
sl wirindas Dt olioel Ak Paent o
wabrtdove wany ot sty sk ol
Anlit Trapenrn, Vol L o dsiqeah
Eragin dan suli-trapan, Rhuowasnvn d | Afrilor.
0 T Aledben bnanlils i Diwedias, Assstrsilia
iban Amerilon Sorlkat bagion Selitan dun
Tenghh,

Horn pedang anoenlia glodio (dacgy DO

T ——

Bimber: Madsen dan Bamahtniaje (T8I Teustinal (10681,
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Tabel 2 Tingkwr hanil dan oanfont bobweng AU

['ﬂTumu Iurm B

gy el

Titigehant h_luul.[.ll'l.l_mlhlrll

Raenng judo

Kacang komak

Kocang keatok

Kacang kapri

—————

Tluglnt huwil

4 Iruihias, Tl robesseiter i Tty spogosl L7 W Bt Bimtkannigy,
aptimal 5 . DI Indanesin bita ditwmpongan deniin g
bl 0,2 U, 14 Dndanosin Timir, T} weenvem pcrru Bt banE dlogyg
oneapni G4

Munfont

IH Axian Tongyari, B Sogir din polong mci dimnofat ki mhigag
soyuran dan posgimon gampiogan. Koenng g dapil ehigna by
sehingai bolun badto pombaitan Lo il Dl imeiporddk
tanah Jrens pernkaran yange Jebat dan membentiok bintil e
Diapat Juges sebagsai namg untile wlab suteo Gl Misligasy divn soranigg
lok 1di Bengol Utarn don Thadland i 10 dawa, seenrn trnthsional
digunalmn aebajni obat, sixalnyn doun mudo antuloobat Tuks,
herpes, don gatal-gotal,

Tingknt husil

Kisnran hasi) ritu-rats adalah 2,6-4,5 U pedoag Bijaae, Hsil dabion
tumpangaor selitor 0,45 Uhn don seenra monelulior 146 Uhi, Hobot
branghasan tonamon mencapnd 26-40 i,

Manfant

Di Asin Tenggoen, polong mudy dimunlfootikan soluggai sayur Kij
mudn peteloh direbus atou disangeai diggunokan soboagm mokenan
sampingan. Kecnmbahnya dijemur snmpni kering dan disbmpan
sobapal snyurmn. Dapat digunnkan sebogni pakan ternak. pology
kering, silese, pupuk hijou don tnnnmon pemitop tannh.

Tingkat hasil
Di doerah tropin, hasil bji kering svcora tumpaotsars 0,.2-0.6
vha dan secnrn monokulter 1=1.5 Vho, Untok tipe merimpon dopar
mencapal 2=2.5 Ul dan 3-4 Ubo ustuk Gpe memunjat,
Manfant

Di Filipina, biji kering dibunt tepung karens hnya protein untuk
meninglotkan muly roti dan mie. Down don bl menguandng khusia
mengoneangkan jaringan tubuh, jodi digunakan sehngoi bahon ohot
tradisional. Di Maloysin don Indonesin, setelah polong diptinen
brongkasunnya digunakun sebagai pakon tornak. Selom itw, dapn
digunakan sehogai Linmnun penutup Lanal don baban papuk hijos

Tingknt hnsil
i Asin, rata-rats basilaya 1,2 U, df Peraneis mampu senciips
4 Vha,

Manfaat

Kacang kopri muda digunokan schagsi sayurun, Biji keringnys
dimanfuatian sebagii buhan pangan dan pukan ternok. Brunglasin

cocol sebngal pakan ternnk, pakan keving, silnae, dan hahnn pupol
hijau.
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Lamjuton Tube) 2.

Numn lokal

Troglat Toal/Manfial

WKoeang hahi

Koeany bogor

Racung ued

Kaeang turggak

Koro pedang

Tinghont hnail

Flusil rpta-rata dunie odalih 1,2 U Tisgkat hadl lervarieal
et daeed dan leultivar yorge dilid iy, Misntnyn puds
tn:lum 9T Tasil o0 Dnggrls mencopod 2,7 Who, di M 2.5 Wi, di
Cini 12 U dan Mekoika 1.7 o Hasd) polong mwrdn sesae natak
atiyurawn i Ingpris dapat moncopoi | 1=12.5 the

Manfant

Kneang bahi dibdidayaknn sehogal tonmman kobwm wntale dipaoom
pulong mudinyn B beringnyi selingud balinn pangan dan’ pirkan
bernud Kaewng bald juga diunoholon séhogui pidein hijounn, poliin
Reving, dan pupule linfens,

Tinglkat hosil

DH Ak, Busil ritiisenta sl G.65-0,45 Ul 8 Asin Tinggara
belum adn date vanp  vitlil

Man ot

Bl oy polong wudy digininknn Sehingenl entipurun sop Wi duri
polong bun bilo disaigrnl nlin didobios ek elimin fanthonn sdbagi

E:llglﬂlmﬂ sompangran yang leenl D ATnks domanlantkan sobagm
ubur,

Tingkat hnsil

Hasil ratu-ran Bl edalah 00208 Whin, DI Benpul Baral dengon
pongelalann yong hnik dopat monopoi 2,24 ho, T A vanmor 48
0,84 U, diun di Mg 0,508 Uha, Hosil Bijoanmnyn borkisor 2,2
3.0 Wi, .

M anliank

Kacang wel wowmnys dircbun dan dimukan bersamas nosi stau
prangmn palok luinnyo. Palong mudn, din, dan Keenmbithnvo dijuig.
kan sabagai saywenn, I Malaysin, doun yong thonpor dengon P
heras dimanftkun wntuk tapal (posltice) untule mongobnti sakit
perul. Selurub bygles tinnman dupul dimanfontkan sebapai pokear
hijauan, peautup tanali, pupult Bijow, doo pogoe idop.

Tingkat hasil

Sevgra tradisional di Ao, hasl) ratartn bije 0010020 Wva Bils
ditiwnamt monokullur dapat meneupan =4 W, sl o Tidia 129 5
thin. Haosil polong mudu =8 Wn. Hosil voriotis il K4 el
KT:0 antprn 1-2 o

Muonfnnt

Sebogai sayuron, bahnn pangan, prlen hijawa dun kering, din pupok
hijau. D Afrikn dikensomal dilom 3 bentol: 11 dimasak dalom
bentil gayur s kasangg (23 pilusg dikupas dun dijudilan tepung,
dicmmpur irdsan buwongg wevead keinading digoveng hils akaral, st
131 dikulus tmoin-moink Di [adin, selula bijh, dounnya dikokus,
dileoringkan dengon sionr matabors, kemudinng dinbgpan untul
dimanfantkan kumuodian,

Tingkat hasil
Hasil biji kering bila ditanom secarn manokultur ndaloh 4 Wha.

Sumber: van der Mouesen dnn Somantmaje (190 L Wideds 12000), Kasno dpp Trustinah

U1OEEL
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Tubinl 3. Prospok pengombajan kaenag-kncangan posensial

Nama laka]

Prospok

Kneang pda

Kooy komule

Kacang kratok

Kicang leapri

Kapang babi

Kacong bogor

Kocang uci

Kacang tunggol

Koro pedung

e

Seliap 100 g baji kering mongandung i Lll T g ir, 1-I:.m ¥ P
tain, -9 g lemak. 36008 ¢ kbl il ::IHEL-I " ::rul.. I':Ij uk“llu'

A L 13 Hindba Barnt, pedggnlongan din persbivicng
ﬂzulrt; [:Ilmzlﬂn;?ﬁwmpnkun plktivilas hiﬂ_ nis elepar ke Attonkg
Seriknt yang menghosilkan jutnan dolor, Sehapin tinuinon _uuqm
gunn, kacang pude dapot dikembongkon di :inl.tﬂi}:-duu{nh ikl
kering di Indonesin tlaws Timur dan [ndenoesii Lungiin Tifird

Selain subagni babnh pangan (larmasuk Lepug kompasil antulk
Binlsan baky industi obahand, juj dapat dumnakan sebg) prepuk
Tijeu, Lunoman penutop tanah, dan prkirn Il‘f‘mlh. T ity
dapat diltombynghan di doorak beriklim loring, pudo borbngug
Junis tanal.

Setinp 100 g biji kering mengandung 1.2 poir, 14,4=26.4  pro-
tein. 1,6 g lomak, 55 & karbohidrat, 3,7 g sernt, 3.4 @ alw, dan
1,450 kd enerpic D Ameriln, kaeang kratok mudn dikalenglon
atan dibikukan yang selanjulnyi dilionsunst sobagal sovurmn.

Seting 100 g biji mengoediung: 10-14 ¢ o, 16-24 ¢ protoin, 1-
2.5 it lomak, 4562 karbohidral 10856 @ poti don 6 g gular 45
g aerut, 2-3 ¢ alin, din 1AYE k) energh, Papot dllkeombangkan i
dacrtabi-daernh dengan ketingglon > 1200 mdpl, relatil soenk &
tonah yvang cukup keclng don ol masam.

Soliap 100 g biji memgandung 10 g airl 26 g pootein, 1 leml,

‘89 ¢ Larbohidral, 7 g serot, 3 2 ol dan 1450 &l energi. Telil

timbul minet baru di duniv untuk memanfollon kpeang bobi
sehagal upnyn memporoleh pangan Koy protein don pengnneka.
ragaman pangan, berkaitnn deagan keaaikan popalasi ponduduk,
D1 Axia Tengpara dapnl dibudidayalnn poda doornh pegumingon

Satiop 100 g biji mengandung 11 g air. 18 g protein, 6 g lemak,
62 g karbohidrat, 5 e sevar, 3 abu, dan 1540 K enerd. Potensin
diusahnknn padio doarah ldim kering

Batinp 100 i biji kering mongantdong 13,3 g air, 20,49 1 protein, 0,0
i lemuk, 64,9 g keurhohidral, 4.8 g serat, 4.2 ¢ abn, dan 1978 K
enarjr. Masalah atama adaloli rondoboyn tnghal biail dan paleog

yaog mudoh pecaly, Tanpmon mi telecan terhadiap sulu dun

kelengasan tingm, sdaptif di tanah borat. Rasa onok dor looang
ini msemunghinkin untul dilkembonekan i dacrab tropis. D Do
Jugn dimanfaotRin untik palan Wy dom tunaman bije-bijian

Setinp 10 g b ton mengandong 10 g air. 22 ¢ protebi, 1.4 ¢
bk, 591 g Ravholiideat, 4,7 g sevat, 07 goobu, dan 1,420 fkd
onargl, Dapit digunakan sebagal balun sl itust kodelni unink
peinbiatan lempe, feeag, Lavco. din Wi, Lopling kivange toagpak
diin tepung lkampasit, walat don koosuntrat pratein, dog pradul
tekrturisant,

Setinp 100 g bin mengundung 14.9 g djr, 27.1 E pirwlein, 0.6
-IETHHH: EB"H'E i_:._.'ﬂ'rh_ﬂhiﬂlu'_ﬂ'., 11.6 Faaral 3.0 l.'.l.illll. fl-ll-ll T4 kﬂlﬂd-
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KONSEP PENGEMBANGAN KACANG-KACANGAN
POTENSIAL BERWAWASAN AGRIBISNIS

Adn dua aspek penting yang harus menjadi fokus perhotian datam
mengembangkan suatu komoditas ditinjau dari agpek pusar, yaitu: (1) sub-
sistem permintann; (2) sub-gistem penawaran. Apabila dikaji lebih lanjut
produk yang dihasilkan dari sektor portnnian, dapat dikelompokkan menjndi
tiga jenis, yaitu: (1) produk awal (primary produet), (2) produk antars linfer-
mediate product), dan (31 produk akhir (final product). Jadi ado interaksi
antara aspek pasar dan fonis produk (Gambiap 1, '

Peran koenng-kacangan patensinl dalim sistem perekonominn relati keeil
dibandingkan dengan kedelai, kacang tanah, dan kaeang hijau. Oleh karena
itu, upaya memberdavakan kombditas kacang-kncangnn potensial ini sangat
tergantung pada adanya peningkatan permintaan, Peningkatan permintaan
bukan hanya untuk konsumsi pangan dalom bentuk praduk awal, tetap
berlanjut dalam bentuk produl ontara dan produk akhir. ondist inl mem-
berikan maknn bahwa pengembangan agroindustri berbabinn balku komoditas

kacang-kacangen potensial diperiukan untuk et produlesi produk-produk
yang diminati konsumen,

SISTEM KOMODITAS

< L

T — BURSISTEM PERMINTAAN: !
Praduk Awal | Produk Antora Produk Akdur

Predule Awal XX XX XX

Produl Antara XX XX

Produlk Akhir XX

e

IDENTIFIKASI .
«Kendala | > PELUANG PENGEMBANGAN |
& Privlubai

Gombar 1, Sistem komodiles dalam internksi permintuun dan penawaran
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Gumbar 2. Lingkungan vang mompeagarubl agroindustel (Dindopd dan dosedifikan
dur Morris, 1992},

Gambar 2 menunjukkan adanya faklar penentu terjadinyn interaksi antara
produsen dengan konsumen, yaitu kemompuan untuk memuaskan kebu-
tuhan konsumen dalam kombinasi aktivitas memproduksi produk dan pe-
masaran. Implikasinya adalah bahwa pomahaman preferens: konsumen
mutlak diperlulkan dalom pemberdayaannya. Internksi tersebut dipengaraty
beberapn faktor lingkungan, antara lain: (1) sumberdayn, (2) kompetisi, (3)
makro, (4) ekonomi, (5) teknologi dan (6) regulasi. Dalam nrti kata, linghung-
an-linglkungan tersebut harus saling mendukung satu déngan vang lain
dalam satu mnta rantai yang terkait.

Perubahan tatanan perekonomion global yang mengarah pada per-
dagangan bebas, menuntut perubahan sikap dan pola pikir dari masyarnkat
pertanian tradisionnl ke arah masyoarakat pertanion yang berwawnsan ngri-
bisnis. Salah satu upeyn untuk mengantisipasi keadnan tersebut adalah penyg-
galnkan kembali don sosialisasi pemnhaman yang mendalam dan terintegrasi
mengenai konsep diversilikasi, baik horizontal mavupun vertikal. Dengan pe-
nerapan diversifikasi diharapkan nilal tambah suntu kemoditas meningkat
sehingga derajat komoditas serta pendapatan dan kesgjnhterann masyarakat
pedesann ikut terangkat. Jadi perly adanya pergeseran dari pertanian
konvensional ke arah pertanian berwnwasan agribisnis. Sceara garis besar
pengembangan sistem agribisnis komoditas kacang-kacangan potensial dopat
ditelaah pada Gambar 3.

50 Pengembangon Kacang hucangan Potensial Menduhuny Ketohanan Pangon



Perpustakaan BFTE Jatim

SUB-SISTEM
PRAPRODUKS)

|

SUR-SISTEM
PRODUKSI

SUB-SISTEM
AGROINDUSTRI

|

|

=

SUB-SISTEM
DISTRIBUSI &
PEMASARAN

!

SLB-SISTEM
KONSUMEN

|

—’—LT/’?

SUB-SISTEM
RELEMBAGAAN

| ] |

SUB-SISTEM
TEKNOLDGT

SUB-SISTEM
REBIJAKAN

J |

|

SUB-SISTEM

SUB-SISTEM

PRASARANA

e

Gambar 3. Sistem agribisnis komoditos kaeang-kneangnn polensis]

SARANA

Pengembangan komoditas kavang-kiucangan potensinl berwawasan
agribisnis terdiri dari! (1) sub-sistem praproduksi, (2) sub-sistem produksi,
(3) gub-sistem nproindustri atay pengolahan, (4) sub-sistem distribust dan
pemasaran, dan (5) sub-sistem konsumen. Kelima sub-sistem tersebut perly
dukungan {1) sub-sistem kelembaganan, (2) sub.gistem teknolog, (31 subssistem
kebijukan, (4) sub-gistem prasarana, dan (5) sub-sistem sarana. Sub-sistom
tersobut harus mengkait satu dengan yang lain dalnm satu mata rantai vang
utuh. Implikasinya, keberhasilan pengembangan komoditas kacang-
lacangan potensial berwawasan agribisnis memeriukan upava pemberdayaan
yang terintegrasi secard otub dan berkesinambungan mulai dari hulu sampul
hilir.

Karenn ndanya interaksi yang kuat dan saling tergantung antar sub-
slstem, maka model pola kemitraan agroindustri yang bersifut spesifik (di
dacrah huly ataw hiliv) dan komoditaz kacang-kacangan potensial yang akan
dikembangkan harus mempunyai prospek ekonomis yang linggi di pasar
domestik dan internasional. Syarat mutlak yang diperlukan dalam kemitraon
ini adnolsh adanya kesamaan tujunn berbisnis yang berkaitan dengan tinghat

Hertyanto & Rozi: Kacong-kacanges patensiel sebagal hamelitas woagyulon 51
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keuntungan yang hendak dieapai dan pembagan mk:iﬂ :::ﬂ-::l; 1:;1:21‘; h;"; ﬁ
ditangpung, di samping itu faktor saling kepereayaan ! Pelaky

kEMilrﬁnn relatif Memegnng peTan pﬂnllhg dilnm kﬂh’ﬂrhﬂitlﬂﬂnrﬂ.

Makna dari kemitraan ini meneakup: (1) kerja sama strategis dengap
pelonggan {strategic consumer atliance), (2} kerja sama strilegls d?“ pﬂmaﬂ-‘k
bahan baku (strategic supplier alliance), dan (3) berbag sumberdnya EPﬂﬂﬂq.
ship sourcing), dalam artian menjalin kerja sama dnlm_n pe mnnﬁ_mmn ﬁlt!nhu;-_
daya yang dimiliki masing-masing pihak yang te rlibat dalam kemitraan (Linton,
1997). Heriyanto dan Anondita (1997) mengunghkapkan bahwa dilam kemitraan
mengandung sifat-sifat: (1) membangun hubungan, (2] bekera sama meme.
nangkan persaingan bisnis, (3) meningkatkan nilad tambah, (41 memgr:rhnruk:
kjﬂ:l?rjﬁ pemasaran, {51 mnnmbnnghn pasar borsama, 1G) I'ITE'mtIﬂ-E] resiko
bersama, (7) menurunkan binya per unit, (8) membangun hubungnn melaluj
teknolog, (9) menyediakan layanan yang lebih luas, dan {10) meragamkan
layanan,

Keberhasilan kemitraan juga sangat ditentukan olch kemampuan unsur
kelembagaan yang mengintegrasikan usashatani rakyat yang berskala kevil
dan terfragmentasi ke dalam skals usuhatani yang komersial. Kemitraan
Jugga harus mampu mengekpresikan dan imerepresentasikan kepentingan para
anggotanya, Dengan kata lain, kemitrann berfungsi scbagni jembatan yang
mampu memadukan kedusnya unluk menghasilkan nilai tambah bersama
dan mampu mewujudkan pemeratnnn manfaat secara proporsional,

Secara ringhas, upaya peningkatan peran dan kescjahterasn usaha-usahn
hecil (yang mendominasi sub-sistem produksi) tergnntung pada eksistensi
kelompok usaha-usaha kecil sebagai mitra yang sejajar. Guna mewujudkan
kemitraan yang sejajar dan menguntungkan, kelompok tani harus terus me-
nerus didorong untuk meningkatkan kemampunnnya menjadi sustu kelompok
usaha bersama dalam suatu wadah ekonomi (misalnya koperasi yong dikelola
secars profesional; yang mampu diblayai oleh kelompok itu sendiri.

PENUTUP

Tanaman kacang-kacagan potensinl sebenarnyn sudah dibudidayvakan di
Indonesia, nomun masih pada toral konvensional ‘dan dalam skala yang
relatif kecil, khususnya padn dacrah-daerah ynng beriklim kering din
marjinal. Demikian juga dari nspek pemanfaotannva magsih velatif terbatas,

Pemberdayaan komoditas kscang-kacangan potensinl 2cearn aptimal akan
membuka cakrawala baru sebagai komoditas unggulan yang mampu menjadi
bahan substitusi komoditas kedelai, kacang tanah, Dengan demikinn keter-
gantungun pado impor kedua komodituz ini dapat ditekan. Bahkan pember-
daynan komoditas kacang-kacangun potensinl akan mampu menghasilkan
devisa.

Peningkatan permintaan komoditas kacang-kacangan potensial akan
terstimulasi apabila ada pengembangan agroindustri berbahan baku kaca ng-
kacangan potensial yang mampu menghasilkan produk antara dan produk
akchir.
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Pemberdayaan dan pengembangan kacong-kneangan potensinl vang
berwawasan ngribisnis mutlal dipertukan dalam upaya peninglkatan perin
].mmudit_nﬁ dan kesejuhternnn petani putda khususnys, serta meminghkatkan
perchantmian dan kedinamisan masyekaral pedesnan.
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PENT.NGK_ATAN PEMANFAATAN KACANG- KACANGAN
POTENSIAL SEBAGALI SUMBER GIZI KELUARGA

. Agus Hery Supadmi Irianti
Vitrugan Teknofeay; frielpnirs Farkeaelbows Tl Uiverenities Noger) Mataog

ABSTRAK

antiasa meningkat seiring dengnn Inju pertambalinn
pendudule. Polp makasin pukok yang masih cenderung pudn berns menyebabhan
Leris mﬂninﬂkutf:}‘u lkonsumen beras. Sementnrn ity jenis tnnnman kacang-
kneangan potensinl sebagui sumbgor fizd belum dimanfoothan seearn maksimal
:Enn‘_lmlum memasyarakat, Pengembangan yang saat ini disentuh Zuna
meningkatkan pendapitan petand Khtisusnyn tanuman pangnn jenis kans.

kacangan masih berkisar padu fienjiom bangan telinolegi tepat gunn, kemampuan

MOngem hnngknn hﬂml{:dili dan pempsaran, Peningkatan pempnfantannyn sendin
belum maksimal, {:;ﬂhlnggﬂ tanumin kacang-kacangan potensinl belum mema-
syaraat, ,Untuk‘ o perlu kiranya memasynrakatkan pemnfaatan kocang-
kncrngan potensial sehagal sumber pizi kelunrgn, Sasuran yang paling stratogis:
nﬂﬂ.!.ﬂ]-'l ibu rumnh tnngga mela )i ‘t:-r_-rl::rnghi kejantan, misalnyve kegiatan PKI utan
kegatun orpanisasi lainnya, Selain ity bizg jugn dengan menganekaragamican

hasil olahan knecang-kacangan vings diselinrluaskon melalui media eotak ataupun
media elektronid.

Kebutuhan paneun ey

Kata kunci: Pemanfaatan, kaenng-kienngnn potensial,

ABSTRACT

Increasing the utilication of potentil legumes ag nutrition source of family
The food requiroment increase with the inerease of population. The madn diet is
rice, while patential legumes ns 1 saurce of nutrition were not maximized und
kocialized. The current development to insrense farmers income especially le-
gumes ure developing practical technie, the ubility to dovelop ths commedity and
market. The increase of its utilization i not yet muaximized, so that potentin
legumes is not yet socialize. Secialization of potentinl legumes as a souree of
nutrition and varibus food product are needed.

Koywords: Utilizing, potential lepumes:

PENDAHULUAN

Jenis tanaman kacang-kacangon yang ada di Indonesin sangat beragun.
Jenis kaecang-knenngan merupakan balian pangan ynng penuh gizi, tetupi
yang sering dikansumsi dan dikenal musynraknl adalah jenis kacang-
kncangan tertentu seperti: kedelal, kacang tnnah, dan kacang hijau. Paduhal
masih banyak jenis tanaman kacang-khcangan lain scperth kneang gude,
kacang kore pedang, kacang merah, kacang hu:_l;,:uk. Kacangan-kacangan
potensial ini amat baik dikembangkan di Indonesia, mudak tumbuh di lahan
yang kirang subur dan toleran terhadap kekeringan,

Selain itu kacang-kacangan potensial merupakan sumber gizi yang sangnt
dibutuhkan oleh tubuh manusia terutama protein, Protein sangat diperlukan

nluh tubuh dengan fungsi:

Irianti: Pemanfaatan Facans-kecangan potensial sebagai sumber gizi heluarga o
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L. Membangun gel-sel vang telih fusak;
Z. Membentuk zat-zat pengatur soperti enzim dan hormon;
3. Membentulk sat anti energi, dalom hal ini tinp gram pritein menghnsllkan
sekitar 4,1 kalori (Marsotyo dan Kartasapoetra, 1995).
Kandungan protein dari beberapa jenis kacang-kacangan dapat dilihat
padn Tabel 1, sedanpkan kandungen gizi kacang-kacangan dapat dilihng
padn Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahws kacang-kacangan merupakan bahan
pangan yung penuh gizi, bahkon ada beboraps jenis kacong-kneangan
potensial yang lebih baik dibanding dengan kedelai yang selamil inl sudah
mesmasyarakal dan banyak dikensumsi. Hasil pengkajian Damarjati dan
Widowati (1985) menunjukkan bahwn susunan psam amino esensial pada
tempe yang terbuat dari kacang gude lebih baik daripada tampe yang terbuat
dari kedelai seperti tampak pada Tabel 3.

Tabe! 1. Kandungan protein poda knoong-kaeamgon (tap 100 g L.

No Jenis Knciing-hucangnn Protain 1))
1 Kocang lanal 244
2 Kocang kedelai 15,1
3 Kacang hijau 20,0
4 Kacang gude 0,7
5  Kocongbenguk 74.0
i Kecipir 16,6
T Kncang tnngeeak g

Enmber: Sohardin dkk 18860

Tabel 2. Kandungan zut giel kachng-kocangon Liap 100 grom bahan .

Znt gixi Kacang Kodoled Kacang Gude Koeang  Kovong
tanah hijan bonguile  tunifink
Kalori tkal) 5549 441 26 HR1S Juae Faz
Proteln (g 26.8 34.9 20 20,7 24 2 f)
Lemak (i) Ad i8.1 L5 14 4 1.4
Karbohidrat (gl 24 a5 M iz 54 i3
Kalsium (mg) 74 227 a0 125 130 bl
Fasfor (myg) ﬂ 0 ¥ 270 200 0
Bosi Ling) 1.0 8 6 4 2 &0
Vitamin A (5.0 i 10 4 a0 34 in
Vitamin B (mgi 175 3.5 0.8 0.5 1.2 21
Vitamin C (mg) 0 . ( f 0 1
Al 1) 1 4 1 pa: 1% 11

Suinbet; Tri Susario & HBodi Sanote 1199 Rabwnt B 18895 Haryoto 120001
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Tabel 3, Kandunpan wanm qr

% " 5 i i i i '|'.|'l' iV,
Sy bostn, Wina essonsinl tempe gade di tempe edelni mgfe, N
Asam Amine Gude Tempe Ti-mrw Kol
el gute hedelnl mentalh
[:nltr!alitlt' 273 Jdi 17 290G
Leusine 444 457 HET) 184
Lysine {I¥E 499 260 456
Methionine T === S ESE e S
Cystine 58 57 4h 4
Total usami smina 8 121 T oG - 195
Plienyl wlanine 77 89 T e T e T ws
Tyracine 233 248 156 202
Tolal nromatik - *‘Eﬂvln T w0 It S Bt
Tlireonine T ana [T e
Tryplophan 7 66 35 72
Valine 248 245 TH 204

Sutther: Damarjatl don Widswat) 119551

Meskipun banyak jenis kneang-kacangan yang memiliki kandungan
protein lebih dari 15%, tetapi tidak banynk vang dikonsumsi manusia. Dari
selurub jenis kacang-kacangan, yang paling banyak dipelajarni dun
dikembangkan adnlah kedelai (Winarno, 1993), Padahol kalou kita amati
Tabel 3 di atas, jenis kacang-kacangan potensial jugs momiliki kandungan
gizi yang setara balikan ada yang lebih baik daripada kandungan iz kedelai,
misnlnys pada tempe gude. Oleh karena itu perlu memupsyarakatkan
pemanfantan kacang-kagangan potensial sebagai sumbor gz keluarga,
stlain harganya murah kandungan gizinyn tingei jugn memanfantion hasil
tannman lokal. Berbagai macam pengkajinn dan penelition lentang kaenng-
knecangan potensial mungkin teloh banyak dilakukan ankan telapl
memasyarakatkan pemanfaatannya juga sangat perlu. Langluh aps vang
dapat dilnkulean untuk memasyarakatkan peningkatan pemanfantan kacang-
kacangan potensial?

PEMASYARAKATAN PEMANFAATAN
KACANG-KACANGAN POTENSIAL

Untuk mencapai tujuan di atas ada beberapa hal yang biso kits lakokan,
yaitu dengan mengenekaragamkan mekanan olnhnn dari bahan kacang-
hacangan potensial, dan dengan memasyarakatkan anchka olahan darl

kacang-kacangan potensial.

Iriaati: Pemanfaatan kacany-kesangan potensial sebaga sabiber gizi belyo e 57
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1P ‘e fugaman Makanan dari BaBET aeang-iicang,,
- Pengane ngam
Potensial i hahan kncnﬂg—kﬂcunmh

kan maka tkanorang In
putfr?s:lzrp:,nr?: i?;“:;:?:iﬁngkﬂﬂ kebinsaa® Tst:ul:::h pauk dagn md;:l:-:m'
: o . 1
ying biasanya terdiri dari makanan I‘E ;'}:' E;Engemhn ngan hasil olap,
kudapan untuk teman minum te/KOFL tersebut, sehing,,

gian ment
b insi dan embosankan. Dengd s eumiber gz k n
ervariasi dan tidnk memba: cpmol sebagai sumber Sz el

Len i ' tkan secarsa mil : mn potens oy
ﬁﬁ:ﬂﬂhﬂﬁﬂ:}f :t:-;l:uh pemanfiatan kneang-kacangan | al yapg
dinplikasikan dalnm monu sehari-hark

1. Makantn pokok: Nnsi putih dengan eatnpt
bungpnk,
2. Sayur; Lodel koro pedang, sambal gore
gude, sup tahu kaeang merab.
Lauk pauk: pelas gude, bangko k
lentange Lk, sosis kaennyg meeal, o
merah, bacem tempe benjgul.
4. Kudnpan: Onde-once igi kumbu
mendoan tempe gudo, coke dengan submiitus

2. Memasyarakatkan Anckn Olahan Kueang-kacangan
Potensial

Untuk memasyarakatkan pemanfaatan kaeang-kacangan potensy|
sehagni sumber gizi keluarga bisn dilakukun lh-‘ﬂH“fli carn memberikan
penyuluhan dan demo memasak ancka olaBan dart kneang-koeangan
potensial. Yang menjadi sasaran penywluhnn adalah b rumah tangis
karena Ibu rumah tangea merupakin anggota kelunnm yang merupakan
bagion terkecil dari masyarakat, Dari keluarga sobogai mnsyarabat terkeo
iminh akon meluas ke masyamkat yang lebih besar/luas, Penyuluban biss
disampailan melalui kader-kader PEK buik i tingkat Kotamad ya/Babuptiten
sampai ke tingkat kecamatan, kelurnhan/desa. Selnin itu dapat juga melan
organisasi wanita yang lain seperts Dharma Wanita PIA, TRKTNT don
sohagainym. Pengan demikion kncang-knenngan potensinl sebngor sumber
pizi keloarga dapat mendulivng ketohanan pangan nasional, nkan feup
sasnrin yung paling strategs wdnloh kelueahon dan desa atau orgaimsas
lnin geporti kader Dharma Wanita don liin sebagainva. Selain penyulubon
bisn jugn dengon cara menyelengyaridon lomba untuk menpanckaragamkan
hasil ulahan kacang-kacingan potensin) untuk mopgeali krenlivites
masynrakat.

can kacafy merabatig Kntang
nge kaean ik, opor temp,

sl ls.mmrﬂh Wm}"‘?"h putle, rem peyek
rkedol kara pediang. gadon kacan,

&

[acnng Lummmle, hakipat st kacang meeh,
kaennigi-Ravaniin potedsi)|
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JAAT DAN PRO '
MANEFAAT D KACANG FABA AN

T, Adisarwanto

Ratiy Pepeittran Tapamian Kacang-hacangon din “"“bl'nulmnu
;

ABSTRAK
\arupalan salah satu kamaditas Potensig)
bihan pangan maupun pakan. thm:uhun di d“h.‘m NEEFTI 8AaL Inj bl . 5
digukupl produlesi didnlam negeri Hﬂ"?%m?“ m;ﬁn:; n ;f?ru ’Ipfm gnﬁ,mnanﬁ
steilin, Di Indonesin, tannman ini diusahnlan elinggian s 1apg ,, M
Q;E;ﬁlt:lmdukﬁﬁmsmlﬂm 0,70-1,50 ton/ha. di daerah Batu, Bm'““dnn‘-‘-’unlﬁul

dalal varietns lokal dr.-gﬁﬂn I{kurnla: biji besay ﬁm;[:
o wny sehenarnya di luar nesert juga adn varielas biji keejl dan g ¥
[lrﬂ::f::;nﬁﬂing fnbin dnh:Iu lebih di{mnul dﬂpﬂim nama kneang b, ke, g
berubah nama menjadi Kacang dieng atau Kacang wonosoby, Potay
pengembangan tanaman ini masih terbuka luns qlclnim perbaikan budiday, km:;
varietas ungenl untuk daerah tropika telah ditem ukan dan lahan yay, 'lup,p: '
diusahakan dapat diturunknn pada etingginn nntard 800-1000 m dpl ‘Inﬂm ;

potinsi areal seluns 50-100 000 hoktnr. -
Kntn kunci: Manlaat, kacang Faba
ABSTRACT

Utility and prospect for development of fababean. Faba bean (Vicia fuba 1,
one of patential erop as food or feed, Dueto high demand and lower nratductiog j,
the country, import of faba bean was done from Chinn and Australia. In Tndue.
sia, the crop is grown ot > 1000 above sea level with productivity batween 07
1.50 ton/ha in nress of Batu, Bromo, and Wonosobo. Loeal cultivar is Uiy )y
planted with seed size of large seeded (B0=T0 g/100 seed), although there are sy
and madium sseded in other country. Faba bean in the pnst was called pig beyy,
and then has another nome Diang bean and Wonosobo bean. The potentiol dovel
opment of the crop is possible due to new cultivar snitnble for the tropic is fou
and poteritial areas of less than 800-1000 above sea level is available around 30
100.000 hectare.

Keyword: Utility, fababean.

PENDAHULUAN

Di Indonesia dijumpai berbagni jenis tanaman kacany vang dapat tumbk
di lahan kering maupun lahan sawsh dengan berbagai macam kegunian
sebagai bahan pangan, bahan boku industri maupun pakan, Dalam rangh
menunjang keberhasilan program ketahanan pangan dengan sulah &t
pendekatan melalui diversifikasi pangon, maka potensi tanaman kacang i
harus ditumbuh kembanghan sehingga di masa mendatang lcehutuhar
pangan protein nabati tidak bertumpu pada 1-2 jonis tanaman kacang 57
Partohardjono (2001) menyatakan bahwa tanamarn kacang-kacang!’
potensial adalsh jenis kacang-kacangan yang memiliki potensi untuf

Kaeany fabb (Viein faba LR

Varietas yang ditanam a

L Pengembangan Kacany:hacuingan Polensial Mendubuny Ketahananh Pang!
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dikembanghkan sebagni sumber pangan di masa mendatane. Salah satu jenls

tanamah kacang vang mempunyii patensi dan prospek cukup besar untuk
dikembangkan adalak kncang fiba,

I‘F“““ﬂ !'nl_:y.a Wicia fobe L) dabulu lebils dikenal dengan nama Kacang
bibi, pemberian nama ini mungkin karenn ada asumsi bahwa pada saut
yang Inlu seolah-olak banya diberikan untuk makanan babi. akan tetapi
dalam perkembangannya akbiv-akhir ing mempunyai beberapa nama lain
yoitu kaeang dieng | kacang karo kulit dan kneang wenesobo,

Kegunaan hqcung fba ini antara lain; bahan makanan ternak. nmkanan
ringan di samping untuk produk lain (sayur segar, sop kaeang dil). Dari
pengusahn industrl olahan kacang faba juga diperoloh informasi balwa
untuk menunjang penyediaan bahon baku industri olakian vang dimasukkan

kedalam plastik terpaksg melakukan impor dari negara Cing dan Australia |
BPS, 2000).

PENGENALAN TANAMAN KACANG FABA

Dalam buku Speeies Plantarum (1753) disebutkan bohwa asal vsul
tanaman ini adalah dari dacrah Mesir yailu ditemulan sekitar 2400 BC di
daerah Dra dan Kom Quichin, Menurut Abdalluh (1979) kacang faba ini
digunakan oleh pendeta zaman Mesir kune untuk dipersembahkan pada
Tuhannyn dalam upncara-upacarn keagamann, Informasi di atas
menunjukkan suatu indikasi bnhwa tnaman kaeanp faby tersebut sudah
dikenal dan telah ditanam secara luns oleh masyarakat potani Mesir, Selain
itu di dalam Hteratur Yunani kuno, tanaman ini ban vak ditulig pady abod ke
8 sebelum masehi demikian pula padn zamon Romawi.

Di kawasan benun Eropa, kacang faba sudah dikenal sujak 2ebelum zaman
Columbia, sebagsi salah satu tanaman potensinl yvang lavak untuk
dikembangkan karena biji dopat disimpan dalam wakty vang lama, di
samping ity hijouan tanaman ini dapat meningkatkan kesuburan tanah.
Awal penyebaran tanaman ini kebagian lnin dari dunia dimulai dari daerah
pertanian sepanjang olivan sungal Nil kemudian menyeberang sampai ke
Eropa Utara, sedangkan dari dataran Ethopin tanaman kacang fabn in
menyebar melintas ke Afganistan lnly membelok ke timur ke daerah Kasmir.,
India dan Chinn. Di Indonesia diperkirakan tanaman ini dibawn oleh para
pedagang Spunyol dan Portugls sebelum 2uman VOC,

Kacang fabn termasuk kedalam katagori tanaman semusim vang tumbul
tegak, kaku, batangnya bercabang topi tidnk berbulu dengan tinggi thnamaon
bervarinsi antara 30-180 cm. Tanamnan ini biji yang terbentuk adalal hasil
dori perkawinan sitang/terbukn yang mencapni moksimal $4%, dengan
memeriukan bantuan serangga (tawon madu) vituk melaksanakin
persilangan tersebat, di samping itu juga dapat melakuka:n persilangan
sendiri ataw juga persilangan menggunakan tangan (rend tripping). Kacang
fabn sebagian besar mempunyai tipe pertumbuhan determinate dengan tipe
perkectimbahan hypogeal serta Lipe pertumbuban bintil akar indeterminate.

Adisarwanto: Manfont don prospek peagembangan bacang faba 81
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Berdnearkon klasifikasi Muratova (19311 tolab disepakati bahwy -
tanaman inl terbagi menjadi dun sub-species besar yaitu pancijugy dq, -
fuba. DI antara subspesies ea-faln mosih dibogi Ingt menjadi Liga jenis un,.i:u'
vang berbeda vaitu varictas major (berbiji besar), medium ivarictay Cfitip,
dan varietas minor (berbiji kecil), Menurut Bond 11979) masth terbag |
kedalam beberapa istilah yaitu Vicia fabe vorietas equinia dan mip,,
Selanjutnya kacang faba ini dikatagori sebagai field beans untuk ditlneyy,
Ingeris dan Eropn, sementara untuk varietas major yang berbiji hﬂﬁtﬂ'ﬂll{nnﬂ'
dengan nama broad beans,

D Indonesin, kacang faba termasuk katagori varietas major ying hﬁ'rﬁjj',
besar. Variotas yang ditanamolch petani masih varielss |I_1Il.‘_il§l-l. berbunga ih,
rata-ratn 2-3 biji/polong dengan ukuran biji 60-90 g/byi. Batang tinamay,
ini kaku, bersegi dan beronga, bercabang-cabang di panghal batang denppy,
juminh cabang 1-7, Daun-daun berselang seling, majemuk menyirip, berang
daun 2-6 helni, berbentuk bulat telur snmpai lonjong berukuran 13=-100em
(1-4) em. Pembungaan terbentuk pada ketink batang, berbentuk tanday
pendek dengan jumlsh bunga 1-6 kuntum berukuran (24} em x 1,5 em,
putth dengan garis-garis dan bercak-berenk hitam atau lembayung, borbay
harum. Biji sangat bervariasi dalam bentuk dan ukuran dari yang pipih
sampsi hampir bundar dengnn panjurg 1-2 em snmpai 6 em berwarma putih,
hiisu coklat, lembayung dar hitnm (Maesen dan Semastmadja, 19930,

PERKEMBANGAN PRODUKSI

Pertanaman kacang faba terdapnt di semup benui di 54 negnra dengan
iotal areal panen pada tahun 1878-1981 mencapai 3.721.000 hd dengnn

produktivitaz 1,13 t/ha.

Produktivitas tertingei tercapai di Argentina (4,32 thn) dan terendah di
Hrazil (0,4 tha), Luas aresl panen kocang faba di Australin bertambah eukup
luss dalam beberapa tahun hampir mencapai 20,000 hoktoar sehingga pada
tshun 1990 sudah mulai mengekspor antara lnin e Indonesin, sednngkan
tujusn ckspor vang terbanyak sdalsh ke negara-negora Mediteranean,
Gambaran perkembangan produlisi keseluruhan pertanaman kacang faba
di belghen dunia dapat dilihat pada Tabel 1a dan Tabel 1b, dan Ching
merupakan penghasil terbesar di diunin mencapnl 2,2 jutn hektar dengmn
produktivitas 1,23 tha.

Tabel 1o Areal punen, dan produks: kocang fobo | 1978-1081)

DaerahMbenun Arcol ppnen  Trodubitivitay Produkss
{x 1000 hnd tkpln) 1000 t)
Afrika 784 984 724
Amerika Utara-Tengah G4 1.119 74
Amerikns Selatan 227 440 111
Asii 2.325 1,200 2187
Eropa Ji35 1045 477
Chezanin 1l 1.1G7 12
Erapa Timur 47 1.7k5 Bd

——
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Tabel 1 Pertananag Rueuny tals Ay Awii iy AEF g, 01

N aerah

e
——
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Rumber: FAD 1881,

BUDIDAYA KACANG FABA
Tanuh dan Iklim

Racang Inba adalal tansmon semusio yang berasal darl wilayah
gubtropika, Di daerah tropik, Khususnys di Jaws tannman inl umumnya
ditannm ppda awal musim hujan (November-Desember) di lahan kering di
dacrah dataran tinggi >1000 m dpl dan dipanen bulan Juniiduli (6-7 bulan),
sedunghan di doerah subtropik dithnam pada swal musim hojan. Untuk
pertumbuhan awal tanaman ini memerlukan subu udara agak dingin dan
untuk proses pemasakan polong perlu suhu panas mendekati mosa panen,
Curah hujan total yang dikehendaki seloma pertumbuhon aptimal sekitnr
650-1100 mm/tnhun (Adisarwanto, 1996

Penyinpan Lahan

Lahan untuk persiapan pertanoman kieang by seyogvanyn diolah
seearn intonsif, paling tidok dun kali bajak don 1-2 x g kemudinn dibuat
bedengan dengan lebar 2-3 m Lergantung posigt lnhan bevapa lalion datar
ntau bertingkat. Tinggi bedengan antara 3040 em.

Penannman _

Penanamian dilakukin dengan membunt lubang tanam untuk biji memnkal
tugal sedalom 5-10 cm pada barisan tanaman berineak 5075 cm dan antar
tanaman 16-20 em, Jumlah benih yang diperlukan sehanyok 90125 kg/ha

untuk berhiji besar dan 85-80 lege/hin berbiji keeil. DN doeral Womnosobo, kacang
fuba umumnva ditansm tumpangsari dengan tanaman kentang, sehingga

Adisarwanto: Manfoat dan proupel pengeirtbinngan Eroang fealniy 63
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jarak tanam antar barisan mengikuti jarak antar bedengan kﬂﬂtﬂfng, Ya
ditanara di halaman rumah umumnya jarak tanamnya lebih rap,,
{Adizarwanto, 1996),

Pemupukan

Untuk tanaman kacang; sebenarnya tidak banyak memerlukan tambahgpy
hara, khususnya unsur Nitrogen karena mempunyai bintil akar yang dapyy
melakulkan fixasi N dari udara, akan tetapi agar lahan tidak cepat menuryy,
kesuburannya, maka penambahan pupuk organik (kandang sapi, kotorap
ayam) setiap musim tanam sangat dianjurkan, sedangkan penambahay
pupuk anorganik pada takaran 50 kg Urea, 50-100 kg SP 36 dan 50 -100 kg
KCl dapat dilakukan, Semua diberikan sebogai pupuk dasar pada saat tanam
(Farid, 1993).

Pe nyiangan

Kegiatan penyiangan seyogyanya hanya akan dilakukan apabila populasi
gulma disnggap sudnh merugikan tannman pokok. Apabiln ditanam secars
tumpangsari dengan tanaman kentang, maka kegintan penyiangan jarang
dilakukan karena pengelolaan tanaman kentang sudah cukup intensif untuk
mengurangi populasi gulma. Di pekaranganfhalaman rumah, penyiangan
terhadap gulma jarang dilakukan.

Pengairan

Kacang faba sangat memerlukan air untuk awal pertumbuhan vegetatif
sampai awal pembentukan polong, dan sedikit sekali atan menurun pads
periode pemasakan polong/biji. Tanaman kacang fabs sangat coonk apabila
ditanam pada awal musim hujan di lahan kering karena ketersediaan air
akan terjamin selama periode tersebut dan mengalami periode kekeringan
saat panen. Di lahan irigasi, tanaman ini harus diairi paling sedikit pada
periode perkecambahan, mulai berbunga dan mulal pembentukan polong.
Total kebutuhan air selama pertumbuhan kacang faba t 8-7 bulan) minimal
650-1100 mm.

Tahel 2. Karakteristik lahan pertanaman kaeanp fuba di Indonesin,

No, Paramuter Hoterangan

1. Tipe lahan datarnn tingg (>700 m dpli; lohan kering

2. Tipe iklim BE (7-9 buliun basah, 2-4 bulan kerdngh; €2 15-6 bulan
husuly, 2-4 liulan kering)

3. Janis Tanah &, Andowal colidnt

b. Aspsinsi Andozol eoklot dun Regosal eoklat
¢. Asosingi Andosol coklat kokuningan dengan Regosal
coklut kekunitgan
4. Pala tanam menokultur (pekarangun, galengun ), tumpangsari:
hentung + knenng faba, kobis + kncang fuba; ditannm di
duerah dengan ketingginn 1.500 m dpl.

Sumber Adinkerwanto [18H6),

64 Pengembangpan Kacang-hucangan Potensial Mendukung Ketahanan fangod
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pPengendalian Homag dag Ponyakit

: ) ; fabn antars lain Aphis faboe Seo yhis
cruccivora, Etiella zinchenelln, gan Maruca reﬂ.t:h'uh?.:. Fﬂnynifit“‘;ang
k_ﬂﬂ olel Botrytis fubae, Ascochyto, Uramyees,
1983; Gaunt, 1988; Cammell and Way, 1983),
Aphis fabae Scop,

Serangan Aplis fubas ini terindi hampir di soluruh pertanaman kacanig

faba di dunia yaitu Eropa, Alrifia Utara, Asia maupun Amerika Utdra dan

Selatan. tetam belum ditemukan d; Australia. Tipe kernngan hama Aphid In]

]sanar:l rn;lﬁr:l?id;;i S#tu tanaman ke tanaman lnin sehingga intensitas dan
“Mmrhﬂ"f. " : *m_hmgdﬁ“’ﬁl“ cepat apabila tidak dikendalikan, Keceps-
tan TEFARNE MAma ini dapot mencapai 2-3 kmfam. Hama ini mempunysi
p?l-unil ;I?:l:nginil-; merugikan E-mrm:m sebagal vektor pambawa penyakit virus.
Musu Ama inl antara: lsin Coceinellid dan Syrphid sebaga!l predator.

Pengendalian hama ini dilakukan dengan e P
ducimas fidstiside, an eara kombinasi antara kultur toknis

Eticlla zinchenella (Treitschke) dan Maruca testulalis (Geyer)

If.edun hama ini Umumnya menyerang polong kacang faba, walnupun
begity punya potensi untuk merusak bunge don tunas daun.

Fusaritum solani

Ponyakil ini menyornng di berbagai pertnnaman kacang faba di dacrak
Chinn, Sudan, Perancis, Mexico, Peru, Inggris, Siprus, Jepang, Cannda
Seringkali seruhgan Fusarium ini berkombinasi dengnn serangan jamur
Rluzoctonia, Pythium, Ploma, maupun Cylindrocarpnn destructans, Tinghal
serangan penyakit ini meningkst apobila kondizi suhu tanah tingg: dan
terjadi cekaman kekeringan. Gojala umumnya terlihat pada akar tanaman
mudn tumbuh lambat dan disertai banyak tanamon mati. Daun vang
terserang umumnya berwarna hijau pucat dan bagian daun terbawah
berubah menjadi coklat atau hitam. Pencegalan penyakit ini menggunakan
perlakunn fungisida pada biji sebelum tanam.,

Bean vellow mosate virus (BYMV)

Ponyalkit virus mosaik kacang ini tersebar hampir di semun pertanaman
kncang faba di dunia yoitu-sekitar 32 negora. Pertama kali penyaleit ini
dilaporkan menyerang portanaman kacang faba di daerah Jerman pada tshun
1927 Tanaman yang terserang umumnya menjadi pendek dan hijao serta
menunjulikan gejala kuning klorosis. Kehilangan hasil nkibst serangan
penyakit ini dilaporkan berkisar antara 11-82% tergantung tingkat, lama
dan umur tansman, Virus penyakit ini ditularkan oleh predator vaitu Aphid
craceivora, A. fabae, A. fisum don M, persivat, Di Belanda, Mosir dan Canada
twiah dilaporkan ada beberapa galur yang tahan terbadap virus ini. Upaya
untuk mengurangi Serangan virus ini dengan Rombinasi pemakaian
insektisida dan pengaturan waktu tanam.

Adisarswanta: Manfant don prospek pengembangan hacang faba L
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Bereak coklat (Botrytis fabae)
Penyakit bereak coklnt inl menyerang batang dan tangkai day, d
merupakan penyakit yang paling utama serta tersebar hampir pada g, "
pertanaman kacang faba di dunia serta dapat menurunkan hasi biiji 5&:
sampai 100% (gagal). Serangan penyakit bereak coklat ini selnlu meningy
npabils pada musim tanam merpunyal kundie_li |k|_1m yang basah dag
kegngalan akan terjadi npdbila serangan dimulai dari awal pembentyg,

polong.
Bintik daun, batang dan polong (Ascochylosis atau Ascochyiy

spot)

Penyalkit ini telah dilaporkan menycbar pada pertanaman kacang faby 4
benua Eropn, Asia, Amerika dan Australia dengan kehilangan hasil berkise,
antarn 10 sampai 30%. Gejnln serangan dapat dilihat pada doun, batang
dan polong. Di lapang gelala serangan dengan mudah dapat diidontilikag
dengan adanya bintik putih yang dikeltlingi warna coklat kehitaman. Pad,
satu helain daun dapat ditemukan satu sampai delapan bintik atao lebik
gejala penyakit. Pada batang bintik ini dapat momanjang dengan warma
yang lebih gelap, sedangkan pada polong akan terjadi pengkerutan ukuran
polong serta biji tidak terbentul sempurna. Penyobaran penyakit dilaporkas
dapat berpindah darl satu tanaman ke tanaman lain karenn angin yang
membawa legin dan jamur dapat bertahan di tanah sampai empat bulan,

Panen

Polong kacang faba sudah dapat dipanen apabils >95 % polong berubah
warna dari hijau menjadi coklnt kehitaman dan biji sudah keras. Pada sant
tersebut jumlah daun yang masih menempel pada tanaman hanya tinggal
5-10% karena sebagian besar daun tersebut banyak yong sudah mengering
dan luruh, Walaupun begitu sebenarnya tidak ada perbedaan pads hasi
biji, kandungan protein maupun days kecambah antara panen 95% polang
berubali warne dibanding dipanen 100% polong telah berworna kehitaman,
Ada sedikit masalah dalam panen pada kacang (nka ini, karena tipe
pertembuhan indeterminnte, maks proses kemasakan biji pada polong bagian
atas tanaman dan bagiah bawah tidak dapat serempak schingga seningkall
apabila panen tidak optimal akan menyebabkan kualitas biji yang diperoleh
tidak serngam. Di luar negeri ada upnya untuk menyeragamkan tinghot
kemnsakan polong ini dengan menyemprotkan bahan kimia antara lain asam
silfur dengan takaran 7 Uha, Carn panen dengnn menggunakan tangan
dan tanaman dipatong memakai arit/pisau dekat pangkal batangny
kemudian tanaman dikeringkan buberapa hari sebelum polong diambil dan
tannman. Di negara Eropa Utara; punen kacang faba mengpunakan mesin
panen (combine harvester), Proses pembijian magih secara tradisional yaitv
menggunakan tangan walaupun sebenarnya apabila tanaman dipanen dalam

jumlah yang banyak maka proses pembijian dopat menggunakan tresher
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MANFAAT KACANG FABA
Tidak dapat dipungkiri balw

| a maonfant k; X y ' oL el
satu negars ke negara lain, te acang faba songnt berngam di

s tapl di negar yang telalh berkembang peng-
guninn kncang faba febih banyuk untuk suplemon protein pakan ternnk,

HL'd“:nﬁk“" It[r: neEarm masih borkembang lebily banyvak digunakan sebugn
um 'r pr:d ' :]“ nnfmll Pangan. Komposisi dalnm biji kaeang faba berkadur
air 12 ‘15;9 l:‘:'_ ;}nfﬂﬂ protein sekitar 25%, sornt 7%, Kalsium 0,08%, Bktmk N-
hebis :i;“ ong mudn kﬂtm:ng fabo dapnt dimanfaatkan sebagni bahan
r.l_ilmP“"fP yur, EF'i_ﬂ_“Hkﬂ"l hlil_rmtg telnh magak diolah menjadi makanan
rAngan. :"“_’}Wﬂ ' jugn dll'-'l:‘llhl'l'l“i.'l sebngai pukan hijnunn, pakan keving
dan P}JFz_hhu“‘“ 'I;-l‘-'h"‘uh tanaman atmu sisn tunoman setelah dipanent. Di
Ingﬁlillﬁ- ' *;:""ﬁ Aempat cora pengolnhan kacange fnba valtu carn mekans
mem Hﬁ ufit hu.l {mrﬂ‘mniﬂ_uf removal of the il fraction). pemsalian
dengan Lekanan (pressure ecooking), perlnhuan petmanisan hosah (el
treatment ) dan proses panas kering (dey heat process) (Bimpson, 1983

S::hnfm l:tll]lpl.ll'ﬂ..tl E'Ill:!lltnl‘mﬂ ternak untuk poertumbulion bab, dilopoekon
bahwa kacang Giba i tidak boleh metebili 20-10 sl dosis uplimum
sedangkan untuk ayam boiler hamya sekitar 200, burang 10-15% . Schigal
1'""""" pangan ada dua corn yang secing dilskukan vaitu padn it polong
mirsih muda dapat tl_:_j_ml-t:;i sebagsi banbhon enmpuban Savure, sedanghan poda
saut masak, maka biji diolah terlobil daligla {direbus) Kemudinn dilnlulon
penggorengnn kemudian dibungkus memakai plastik (hifi don kulit biji masil
meleknt satu dengan vang lain dan kulit biji berwanrnn eoklat kebitaman Ih
nogara Sudan, kacang faba dibuat pasld dan ditiakan sclinp han sorta
km[nng-km!nng dipakai campuran sandwich. DI Mesir, bifi mudi dimakan
dengan roti dan keju atay polong muda direbus dengan tomat dan dilieri
bumbu sebagai savur, sedangkan biji tun direndam dalam aie dan dibiarknn
berkecambah kemudian direbus dibuat sop, '

POTENS] PENGEMBANGAN

Teknis

Daerah potensi pengembanyzan tonoman koeang fabo ndaloh dataean
tinggt pada lnhan kering tadah hujan dongon kondist kKesuburun bk
kurnng-cukup. Dari hasil kegiotan pemulioan tnimon di pusat penelition
kacnng faba ICARDA (Syrin) telah diperoleh vaviotas unggul bary hinsil
persilangan yang eocok ditanam untuk datorin réndah (ropika Seilanka
dengan potensi hasil 6-7 ton/ha, 13 Balitkali ada bijl beberapa varotas yang
siap untul diperbanyak dan diuji coby. Walsupun taman b lebil covak
untuk ditanam di dataran tinggi >1000 m dpl, akan tetapi hasil up
pertanaman kacang faba di daerah lahan kering Sumber Pucung (Kabupaten
Malang) tanaman masih dapat tumbuh baik walnopun ketinggion tempat 2
400-600 m dpl dengan produktivitas 1.50 ton/ha. Sedanghknn potensi lnhan
di Dieng, Bromo dan Batu dapat mencapai areal seluas 50.000-100.000 ha.
baik ditanam secara tumpangsari dengan tanaman hortikultura maupun
monckultur,
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Penelitian Internnsional poda
Iﬂrﬁ;}ﬁ F;;Q:.i:ﬂn internasional l:mw.q!atter diberi numa F-“:BIE Unyy
monunjang prospek pengembangan tanaman, maka sﬂn;,hﬂ’.h!:url:.,,"Ii
kemungkinan dilakukan kerjosama penelitian kht.usn.um:l.rﬂh lﬂ'un hagj
persilangan dalam rangka membuat varietos unggul “T-““,““':ﬁ;’} aln denge,
ICARDA dan negara lain (Mesir, Australia, Ching, Inggris-ail)

tanaman kacang faba inj 59, "

Sosial Ekonomi

Produk kacang faba telah dapat dibeli dengan mudah di toko 8tau supe,
morkeot ﬂengan hur-g—a tukup mahalt Rp]ﬂﬂﬂﬂ—-lﬂ.ﬁﬂﬂ*ﬂ.‘l. I'Iﬂj ini ﬂ;:.'ﬂ“ nju'k_
kan potensi pasar sudah adn dan disamping itu th“t’th-““ biahan ba,
sementnra ini telnh dicukupi dengan diimpor dari Ghmf" dan Australjy
Walaupun umur tanaman dari tanam sampai panen lebih panjang ( 5.4
bulan) dibanding kedelai dan kacang hijau ( 2-3 bulan) akan tetay
keuntungan yang diperoleh jauh lebih besar.

KESIMPULAN
1. Kacang fsba yang dulu lebih dikenal dengan kacang babi sebagai bahay
campuran makanan ternak mempunyai potensi scbagai bahan pangan
dun sebagai substitusi bungkil kedelal untuk pakan sehingga dapal
mengurangi impor. _
2. Potensi hasil kacang faba lebih tinggi dibanding kedelni, kacang tanah
dun kacang hijau, yailu 6-7 t/ha, hanya prospek pengambangannya

terbatas pado areal di daerah dengoan ketinggion tempet >700- 1000 m
dpl.
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DISKUS]
pPertonyann: Ditjen KAR)

Berdnsar kesiapan bahsin, tanamnn kacung-lngangun patensinl mons vang sudah
stap untule dikembangkon sleh Diyen KABRL ?

Jawaban:

Berdusar kesinpan bahan, urutan kacong-kacapgan potensinl yang siap
dik"mhmﬂkm? “d“_ll'ntl'km'-ﬂﬂﬂ tungpak, kacong gode, dan kacang komak. Untuk
ketign komoditas ini telah tersedin galur-galur unggul harpan, Sedangkan
prioritas ke smpnt yakni kaeang fibn, hal ini mengingat potensi pasar yani
ndn sangat besar, Permaozatabon tohnis di lapang adalah kavenn di docrah tropis.
pennnamanyn harus pada jeetinggian poling sedikit 700 m di ntas permukonn
lout agar diperaleh persyaraton suhu yang optimum. Kacang adzult walnupun
belum dikenal mungkin lebili berprospek dibanding kacang faba karenn tiduk
terlal menuntut ketinggan tempat penanaman sehingen pelunng untuk
memproduksi di dotoran véndah sanent mungkin diin alion Bersming dengan
tantithan pangan yang lain
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PENGEMBANGAN DAN KEGUNAAN KACANG KOMayg

Trustinah dan Astanto Kasno
Balai Penalition Tanaman Kaeing-kacangan dan Umbi-umbian

ABSTRAK

Kacang komak | Dolickos lablab) merupakan tanaman yang tahan kekeringg,,
dan dapat tumbuh pada sembarang jenis tanah nsal drainasinyi baik. elevas: hingy,
2.100 m. Polong muda dan diun muda binsanya dikinyumsi sebagm bahan saviipy,
Rata-rata hasil polong muda 2,4-4,5 Uha, sedangkan rata-rata hasil biji 1,0-1 5y
ha tergantung varictas, Jokasi, musim dan eara budidaya. Setelah dipanen, serpsalk
tanuman dapat digunakaon sebagai bahan pakan. Kandungan protein polong mudy,
biji dan hijauan tanaman masing-masing adalal 11,5, 24.9 dan 41,2%. Kandungan
lemik pada biji komak yang sangat rendah, yakmikurang dari 1% . Varictas kacang
komak berumur genjah (120-150 hari) dan bijinys berwarns putih, coklat, atay
hitam. Komak yang bijinya berwarna putih lebih disuka pelan! Indonesin, Menuru
husil penelition, cara budidaya kncong komak yang dianfurkan adalal; varietis
DL 10, DL 44 dan DL 55, olah tanah minimal, populasi tapaman 125,000 tanaman/
ha ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 20 em dan ! bijilubang; dan dipupuk
dengan 045 kg Urea, 0-90 kg SP36 dan 0-90 kg KOWa, Dengan demikian, bila
kaeang komak ditanam di lnhan kering memiliki potensi sebagai penghasil bahan
pangan, paknn dan pelestari tanah.

Kata kunci: Kacang komak, Dolichos fablab

ABSTRACT

Development and utilization of lablab beon. Lablnb bean | Dolichos Lo Bleb) ik a
drought resistant crap ean be grown an nny soil types with well drainnge and until
2 100 m above see Jevel, Green pods and young leaves are boiled and eaten a8 a
vegetable, The average green pod yield vary from 2.4 to 4.5 t/ha, while the aver-
age yield of seed is about 1.0-1.5 t/ha depend on variety, loeation, senson and
cultural practices. The pod, and sceds can be used for food and livestock feed
After harvesting, the haulm esn be uzed as 0 nutritious feed. The protemn content
af immature pods, seeds and straw are 11.5, 24.9 ond 41.2% , respectively, he lipud
conterit of seeds is very law, less than 1%. The seed size of lablab bean also vary
from small Lo big in size, and have white, brown, pink or black seed color. Lablab
biean having a small and white seed is preferred by Indonesian farmers. The early
maturing variety of lublab bean ranged from 120 to 150 days. According the re-
senrch reaults, the enltural practices recommended for Inblab bean on rainfed dry
lund consist of using DL 10, DL 44 or DL 55 variety with minimum soil tillage
The planting space is 40 cm x 20 em, 1 seed/hill. The fertilization rate is 0-45 kg
of Uren, 0-90 kg of SP36 und 0-90 kg of KCl/ha. Singe lablab bean is potential as
gnurce af food, feed, and as cover crop for soil conservation, it is prospective o
develop in dry lnnd area.

Keywords: Lablab bean, Dalichos lallab
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PENDAHULUAN

Tanaman kaﬂﬂ.ng‘a-kumgan yang memiliki kandupgan protein tinggt alkan

hEl’FE";“ L E}Pgdi d;:“m perbaikan gizi masyarakat. Padn musim kemarau,
lahan xering di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggarn Timur
sering dibiarkan beraftidur, Lahyn

. bera/lahan tidur tersebut sangat potensial
bagi pengembangan tanaman kacang-kacangan yang toleran kekeringan.

Kacang knn!!ak (Dolichos lublab 1..) merupakan tanaman kacang-kacangan
yang banyak dibudidayakan di India, Brasil dan Jazirah Arab. Sifut alamish
kacang komak adalah sangat toloray terhadap kekeringnn, Kacang komak
bl:rﬂdﬂFUlE’: baik pads lahan kering dengan eural hujan Fata-futa 600-900
mmvth, dari permukaan laut hingpa 2100 m di atas permubknan laut. Daun
muda, bunga, c!:?_n polong muda dapat digunpkan sebagal sayurnn, atau
pakan ternak. Bijinyn dapat dibuat keeambah, dircbus atau digoreng sebagai
kudapan, dan dapat pula dibust tempe. Kandungan protein polong muds,

biji dan hijauan kemak, masing-masing dapat mencapai 12, 25, dan 41%
(Kuy, 1979; NAS, 1879). m o o

Nilai' tambah biji komak dapat ditingkatkan jika dibuat tepung. Pen-
eampuran tepung komak sebanyak 30% pada tepung ubikayu meninghatlan
kundungan proteinnya menjadi 8%, mendekati kandungan protein beras.
Perbaikan gizi pada masyarakat yang banyvak mengkonsumsi ubikayu atay
jagung sebagai bahan makanan utema dapat diperbaiki dengan earn tersebut.

Agroindustri pertanian yang mengolah ubikayu menjadi tepung kini ber-
kembang pesat. Kandungan protein yang rendnh pada ubikayu dapat diting-
katkan dengan membunt topung komposit yang merupnkan wampuran tepung
dari berbugai bahan (hiji-bijian, umbi-umbian, dan laeang-kacangan|, Tepung
komposit merupakan produk strategis, knrenn dari tepung kemposit dapal
dibuat aneka macam produk seperi kue basah, kue kering dan lauk-pavk:
Tampak bahwa pengembangan kacang komak di lahnn kering beraflahan
tidur memiliki potensi scbagai perghasil buhan pangon, pakan, pelestar
tanah dan bahan baku industri.

PENGENALAN TANAMAN KOMAK

Asal Usul

Kacang komak didugn bernsal dari India, Asia Tanggara, atau Afrika,
dinaturalisasi atau dibudidayakan di doerah tropik dan subtropik, terutnma
di Indin, Asia Tenggara, Mesir dan Sudun. Varietas Lignusus ditemiukon
sebagai tanaman linr padna beberapa areal di India. Kacang komak kemudian
menyebar ke Afrika dan ke daerah tfﬂﬂ'-’l‘”-"-‘-‘_h“?l’lk“ 'MM““ dan
Somaatmiadja, 1993). Kncang komak juga tolah lama ditanam di Indonesia,
tetapi tidak diketahui kapan nlz dibudidayakan, Komak banyak ditanam

dl Probolinggo (Jawa Timur) dan di Sumbawa (NTB).

h““mﬂ&_n'nn Kanno: Pengembangian dan kegunoan bacang homek 1
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Tuksonomi dan Morfologi

RKomak tergolong tumbuhan biji hEl'Jﬂrlliﬂl’-'_ﬂ
satu anggotn dari famili Leguminosae, sub-familio Tapy
Dulichos, dan spesies Doliches lableb (L) dan Dolichos lignosus,

Racang komak merupakan tanaman tahunan merumpun ntau Metan,
berbentuk perdu, agak tegak atau menjnlir dengan patyang batang Mgy
antara 1,5 hingga 6 1, berenbang-cabang, berbulu, seringkili Et,lm,nhﬁra
sebngai tanaman semusim, memiliki akor unggang yang tumbuh baik besgry,
banyak akar Iateral dan akar sdventif yang berkembang dengun baik py,

Daun berselang-seling, beranak dmun tigs, ﬂr}ulﬁ |_:'Ir.un bundar tey,,
melebar dengan ukuran §-16 em x 4-15 cm, berpinggiran ratd, Sctengy,

gundul atau berbulu halus.

Bunga berbentuk tandan di ketink, berbungs banyak, gagang bung,
panjangnya 4-23 em, sering kali' memipih, tak berbulu, I_'llfhl-"f pannngny,
2-24 ¢m, bunga 1-5 kuntum muncul bersama dari benjolun pada rachiy,
tangkni bunga pendek, bersegi empat, berbull jarang-jarang, bunga putih,
merah jamby, merah, atau lembayung, benang sari 2 tukal (9+2), bakal bugh
duduk, panjangnya 100 mm, berbulu halus, tangkal F—”-“—'kl melengkung
mendadak, panjangnya 8 mm, kepala putik tumpul, berkelenjor.

Palong bervariasi bentuk dan warnanya, pipih atau menpgembung dengan
ukuran 5-20 em x 1-5 cm, lurus atau bengkok, umumnyn bersi 3=6 butir
biji yang bundar telur dengan warnn dan ukuran yang berviriasi. Ukuran
biji berkisar antara 20 hingza 50 g/100 biji dengan warna putih, coklat, ungy
atau hitam (Purseglove, 1974; Macsen dan Sumantmadja, 1983),

Perbanyakan komak adalah dengan bijl Umur berbunga antara 42-6(
hari dan umur panen antara 120-210 hari,

Ekologi

Komak merupakan tanaman lahan kering dengan karakteristik tahan
terhadap kekeringan dan dapat tumbuh padn areal dengan curalk hujan
a5_9% mm. Selain itu, kamak jugn toleran terhadap tannh yang Kurang suber,

Kamak merupakan tumbuhan hari pendek. Untulk pertu mbuhan yang
baik diperlukan subu tinggi (18-30:C). Suhu minimum wntuk dapat tumbuh
ialah 3:C. Toleransinvd terhadap hujan salju rendeh sekoli. Komok me-
nyenangi curah hujan 750-2500 mm/taliun. Setelah tumbuh btk 123 bulan
setelinh tanam) komak tahan terbadap kekeringan. Tanaman ini memiliki
sistem perakaran yang dalam yang dopat memanfaatkan sisa-sisa air tandh
Tanaman ini tidak tahan air payau yang diam, athu air tawar yang tergenang
Di India dun Myanmar, komak seringkali ditannm di pinggiran sungai yang
berpasir atau terbuke. Asalkan drainase baik, tapaman ini sangat toleran
terhadap tekstur tanah, dan dapat tumbuh di atas (anah dalam berpasir
atuu di ntas tanah list yang berat, dengan pH 5-7.8 (Purseglove, 1974
Maesen don Somaatmadja, 1963). Komak lebih menyenangi dataran renduh,
tetapi dapat dibudidayakan di lahan kering sampai ketinggian 2000 m d

un yang merupnkog o

Papilionoida,
Iy
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duerah tropik. Variotas-varietas di .
' ' ta butuhlan
kondisi yong lebik baik, yang ditanam di pekarangan membutu

Varietas

Keanckaragaman komak bosar sekali d i '

: | : an banyak jemunyu.{?urs:ﬂﬂlﬂ"“-
1974; fﬁ. 1979; Maesen dan Somnatmadja, 1993}, Untuk tanaman budi-
daya, Lerdapat baberapa jenis atau yang seearn botani dikelormpokkan sebagi
kelompok kultivar (ev)

1. Kelompok cv. Lablab (tersebar luas); biji tun berporos paniang yang “?E“I‘
lurus dungm:n kampuhnya (suture), polong merekah atad tidak, panjang
biji tidak lebih dari 1/3-3/4 lebar polong tua. Varictas in] ditanam di India
sebagal tanaman pekarangan, dipanen dalam bentuk polong mud,

2. Kelompok vv. Ensiformis | Asia Tenggaru, Afrika Timurh bifi Ly berporus
panjang yang kenrang lbili miring terhadap kampuhnya, byl hampir
merenuhi ruang polong tuanya, poletg tidak merekah, jika musda sullt
dibedakan dari kelompok ov. Lablab,

3. Kelompole Bengnlensis (Asia Selatan, Alrikn Timur): biji tus herporis
panjang vang sejajar dengun knmpulinya, kurang lebili mgmenuhi ruang
polong tuanyns, barbancul (gbbous) di bagian durenl din ponghkalnys.
polong tidak merekah,

4. Varivtas Lignosus 1L} Pran isvn. Dofichos Tigm
pinjang, agnk tegnk, dikonal sebagai Australian Pon.
an lunt, polang lebil pondek dan lebih leasar dengan aro
enuk. Varietas ini tumbuh sehagai tannmes lapang e Asia, ferat
gunakan dalam bentuk biji miasak ataupun sebpgni malanan ternil,

Adanyn persilangan seearn alami maupun beatan menvebdblan varias
terhadap warna bungo dan bij, ukuran palong sertn kebipgaon tanaman,

TEKNOLOGI BUDIDAYA KACANG KOMAR

s 1) umurnyi i
Karakteristik tanndi-
mi yang kurang
ami di-

A. Syarat Tumbuh

Komnk merupakan tannman lnhan kering dengan karakteristik taban
orhodap kekeringan dan dapat tumbuh padn areal dongan eorah hjun
erbatns, Selnin ita komak jugn lolerdn terlindap tanah yang Kurang subur

Tanuli

Kaeang komak dupal vombanH pada Derbagng s analy asal dramasenyn
bnile. dard permulann faut hingea 2100 i di atos pertukann lont Kok
tumbuh sangat baik pada tanah lint beepasiy deagon plT 6.5, Di Brasil kaeang
komak dibudidnyakan patha tanah borlint borat dengadi pEL 5.0 1 Purseglove.
1974: NAS, 1979 Maesen don Samnatmndia, 19831 Komak sungal peka

tirlindap kondisi booek, ptapi sangat teleran terhndip kekenngan

Suhu

Komak merupakan tumbuhan hard pendel. Uktule portumbuban yang
biik diperlukan suhu antara 18 hingga 300C dan telah tersedia variclas yany
toleran terbndap suhu tinggil. Keadaonn vang terlaly dihgin berpengaruh

Trustingh din Knsno: Pengembangasn don begunnan kacang kumak 73
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hum] _
untuT: t:; ;IE:E:P persarian dan pembentikan biji. s inpHn k““",*r':'::'f"l'jll' Rlntzy,
I n rendah berikli T TS, Syl mi L

seriklim hering dan pani S omnatma djn, 1943

d :
apat tumbul inlah 3+C (Purseglove, 1974; Muiesen de

Curah hujan
telernn tar

Sebagai tanaman lah ing komak sangat
don dapat tumbih hnikﬁlﬁfll:ir:lirnh dengnn curah bulad rn;:lﬂprI?:t'T EGE;HHE
mun/th {Purgeglove, 1974; Macsen dan SamantmaLH. 199 -ii; ; :HL by
tannh diperlukan pada gtadin kecam - I:r;lt :ulzfnh kr;tv: -? iy
terhadap eokaman hekeringan adalnh plada stacia h-:rcmnl;n 1;;:1 > tl.'t"z'ir“di;r] 'y
tumbuh, komak dapat memunfaatkan kelens e o

hadap kekeringay,

B. Varietas |
a memeriukan waktu 5 hani, dap

Perkecambahan kacung kamak ymumny solama 2-3 tahun, dengan

bijinva mnaily dapat tumbu disimpnn Sengay
s, mash S e 5.0 U r
75 hari sampai 300 hari. Hultivnr-kult:ivnr t:;ﬂr?fn;:t e pirgn: haﬁl
berbuah pada 60-65 har solelah i:.tl rl:l tiif;;‘lﬂ ::nae i ki Sl
' - 120 hari. Biji tua dipanon

|tivar dan saat tanam.

hari setelsh tanam,

Kultivar-kultivar genjah yang
ya menyerbuk

h sptolah

palong 60 hari sotelah tanam dan
150-210 hari setelah tanam, rgantung kupudii;;u
Di India, kultivar genjah mulai berbungh 4 Grasidhe
bergantung kepada saal pennnaman. Bunga-bunga
gilang.

Varictag kacang koma

menjalar dengon panjang
bertign dan berbentuk jantung disn warna

a di Balitkal memiliki tipe tumbuh

orkisar 101 TungRd 120 ¢m, dounnya
nya hijau, Warna hipokotilnya
hijau atau merah tua. Bunganya borbentuk kupu-kupu derigan warns
m-'ah'knm putil atau ungw [ fige m-&rgtg pada wmur 76 hingen
&1 hari dan polong mulai masal pada pmur 121 hingga 122 1l'lEr|. dnn dapat
dipanen beberapa kali. Jumlah polong/lanamin burkisar EEH]EI‘IEE?. 4? p_uluug

ng don ukuran bijinya 20,5 hingga

dengan jumlnh biji 53 hingea 151 bijifbntn .
23,5 p/100 biji. Warna biji berpgam: putih, coklat mudi, coklat tun, dan hitan,
/Tabel 1) Has) kacang komak bersgam antara 0.5 vho hingga 1,0 tha,

tergantung varictas dan carn budidayn {Tabel 1 dan 21,

¢. Cara Budidaya
Cara budidaya kacang komnk meli
pemupukan, perlindungan tanaman,

asi Tanaman dan Sistem Tanam

m seearn menokultur atau ditympongsarikan
Padn keadann monokultur dengan papulas
g dicapai berkisar 0,99-1,36 vha (rata-rats
menjadi 250.000 tanaman/ha dengan pe-
kan hasil rata-rata sebesnr 15% menjadi
am kacang komak yang

k yung tersedi
batang wama b

puti populasi tanaman dan sistem tanam,
pengairan serta pemangkasan,

Paopul

Kagani komak biasa ditann
dengan jagung atey Sorguim.
125,000 tanuman/ha hasil yan
1,17 tha). Peningkatan populasi
nanaman 2 bij/lubang, menurun
1.00 t/ha. Kendann serupa juga terjad) pada penaman

T4 Perigenmbrngan Kacang-kneangan Putensial Mendubung P
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pabel 1. Korngaon sifit-sifa -
fnt kualitatif dun kuontitatif sembilan varietis locang komak

Muneng, MK 1989,

s

i

Sifal
= YVitrioton
01 1n o i
TTT - L37 DL 44 [¥. 46 DL 48
P" 'l.-lm \ Hﬂﬂlalu
Warna hipokotil Mersh ME{:]]alur Menjalor  Menjalor Monjaler
Paun Bartign Hn:rrt.::’“ Maorah Merah Hijau
Rentuk daum Jantung  Jant gn  Borlign Bertign Hartign
Warni daun Hifau i Fung Jantung Jamtung  Jantung
warna bunga Ungu F'”f: Hijau Hijou Hijaw
warpa biji Putih Enk|:::n 4 Urgu Ung Putih
Tir i apanan [em) 101 ll_ o Hitam HIIEIJ.'I'I Eﬂjﬂﬂl
mur herbunga (hat) 80 ?g 120 116 109
Umur mueak (hetl 121 ”“' 79 ] Td
Juinlah bijitnm 137 116 & &2 ﬂ;
Rornt biftirm. (gl 2.1 aaa 4 83 t
100 bajl () ' A 194 18.4 18.1
o tha) . s iLH 23,5 247 21.4
I'i |'|F-|1 i a 1|ﬂ n"r u'? ”.:H Dlﬁ'
Sifat Varrptos
[H. 55 Dl 40 1JI. I Lol Mlancii
= = i
Tipe 1'"“'_“““_ H'?l}jﬂlllf Menjnlar Menjalor Monjalar
Warns ]Hpﬂ}cﬂ‘ln H:.IH“' Hﬂfﬂh H']’“" .‘ﬁTH.I"FrIT
Duur Hertlen Bortiga Bertiga Hertiga
Beptuk ltlilun. Jantung Jontung Jontung Jantarng
Warnn doun Hijnu Hijau Hijaw Hijpw
Warnn bupgn Putil Ungu Putih (BT
Warrn blii Caklat Putih Cohlil [Peotkh
Tinggl taamon fomd 108 106 RES 1l
Uine bethungs ihiwtl 19 70 41 TH
Dmur masik i fast | un 124 1l 22
Jumluh polotg/tnm 34 i8 a1 533
Jumlnh hijiinm. 4T 145 i 151
Ieridt Bipimaigs 19,6 2.3 1,9 Ao
Tiernt 100 bij g a15 w7 &G 21,3
0,6 0,9 0, fi 0.5

& i ber: Wantin dan T upduni || EBE

sarikan dongin jIgung (4 buris koma
dongan penurunan hasil rata-ratn 2
Komak memiliki part;umhuliun vegetatifyan
kannya beberaps cabang ataupun sular, Peningk
menjndi 260.000 tanaman dapot mening
ruang, sehinggn depnt berpe
nambahan tanaman

ditumpang

Triulingh din Kaswo: Pengen Baugan el begunoan karang fomik

Jb tergantung voreinsny
g $angat cepat dengan dibwasil-
atan populasi dari 125,000
katkan I-cm_rrputi:ﬂ biiik hura maupun

k disisipl § barls JUguih

n (Tt 21

ngulruh nogatit terhadap hasil. Begitu pula
Jnin seperti jagun. Menurut Girdndr of el

-]
=1
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i ilnigsd daliom
Tuibiel 2 Hasll kank il dud Hnghnt poP Rkl by |

L pyerirl denginn Jagngt

 —— Rail he

Morlikunn Manokultur pl."m“l;-ll;;__ |
l-lr|
Popalnsi 125000 tannmand .
F;mzm x 3pm, 1 l:iji.l‘lu’{:nnrr.'l LI7 0.
Populusi 260,000 mpnfpmmn "
tdlem x docm. 2 bijiflubuni! L 0
S

e,
Sumhbor : Supriyatin ¢ al 110893

Tabal 3. Hasil kacsng komak pads beberapa corn budidayn,

Perlaknan Hosil [ty
T —
L1 = tanah dialah dan didinng G40 &
L2 = gegortd L1 totapi jusail pengganggy , I
dikendilikon dengan pestisida .61 b
L3 = seporti L& tetapi dipupek dengan )
45-80-80 g Urea-THP-KCVha. 074 ¢

Sumber; Utomo of af, 11581

(1885), apabily hasil berupa biji merupokan produk yang diinginlan, rm,,,l
kerapatan tanaman diusuhnkan yang optimum, sebab di atas kerapayy, >

timum, hasil fotosintesis yang tersedin dibagikan lebil banyuk ypyg, |
pertumbuhan vegetalil atau lebih banysk untuk melakukan reypip, |
daripada untuk perkembangan biji, '

Perlindungan Tanaman dan Pemupukan

Pada kandisi lingkungan yang hunya dinlah dan disiang saja hosil Lerting
hanya mencapai 0,55 tha biji kering dengan ratn-rata 0,40 tha, Pengendalias
hama dan penyakit dengan menggunakan pestisida muampu meningkathon
hasil dari 0,40 tha menjadi 0,64 tha atau sebesar 60% dan dengan pember
pupuk hasil dapat ditinghkatkan Ingi menjadi rata-ratn 0,74 t/ha ntau selesar
16% (Tabel 3). Hama yang menyerung kacang komaok nntara lain penggond
polong, ulai grayak serta kumbang. Ponyokit vang dijumpai adalah penyakit
embun tepung, bereak daun, dan karat doun, Hama dan penyakit tersohul
juga banyak merugikan tanamun kemak di Jusirah Arab, Indin dan Brasl
(Purseglove, 1974; Kny, 1879). Tampak bahwa hama dan penyakit merupakae
salah satu faktor yang membnlasi produksi komak.

Pengairan

Pengairan kacang komak padu umursatu bulan dapnt meningkatkan hasl
biji dari rata-rata 0,71 tha menjadi 0,78 t/ha atau naik sekitar 9,9% (Tab!
4). Kacang komak mampu berproduksi hingga 0,85 ttha dergan dinin pal?

76 Pengembangan Kacang-kncangan Patennial Mondy keng Ketahanan Paigl?
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sl kol tadn dug Cani pengairan

Cara pengsiran Hosil -
sl (W™

ﬂ!ntri pudn snn tatinm

Mhairt pada saat tangm LT —— e g:;

Ruwrongan 6 BYALE fid
Sumber Trustinah lm;’; W hutus polygage 100

Tal ,
abel 5, Hasil komak Padu dus enrn pemanahasan,

Parlalunn Hasil (k)
Ti:mpn pemanghos gy 0,75
Dipangkas ymur 2 thin 1 5 linlan UJ‘:"F

Sumber: Truatinu iuun

enat tanam saja. Hal ini disehablan

periode kritis kacang komak terhadap Kekeringan, setelal skarnya tumbuh,
komak dapat memanfiuatkan kelengasan tanuh yong tersedia (Kay, 1979,
erﬂkiPF“ t“h““. torhadnp kekor ngan, kacang komitl Juga memiliki respon
yang baik terhadap moningkatnys kelemb abnn tennk. Hol ini terlihat denjan
peningkatan hasil biji bila digipj pada umur sty bulig '

Pemangkasan

Pemangkasan pada kacang kom ik biasa dilakukan sebelum pembungaan
untbk merangsang pembungnan dan pertumbuhan polortp. Pemnanzkasan
sulur dan pucuk pada umur 2 dan 2.5 bulan pada kondann kering (diairi
sant Lnnam saja) atoupun diaird dun kali (dinir saat tanam din wmar snty

bulan) berpengaruh negatif terhadup hasil biji (Tubel 51,

periade perkecambahan merupakan

Kuncup dan daun muda merupskan sumbor suksin yang menggalakkan
dominasi ujung, Pemangkasan untuk menyinghirkan domingsi ujung dan
menggalakkan percabangan binsanya menghasilkan akibot negntif dalam
hal peninghiatan hasil panen biji, mungiin discbubkan oleh hilungnya luas
doun dan N (Gardner ef al., 1985). Ponghilangan kuncup ujung dengan
pemangkdsdn pada kedelal meningkatkan percabangan namun tidak
berpengaruh positif terhadap hasil panen biji (Bauer e al., 1976 defum
Gardner et al., 1985). Akibat yang serupa dipernleh pada biji sorgum, dimana
penghilangan hanya pada daun mudas sajn akan merangsang produksi cabang
Lnude, 1976 dalam Gardner ef af., 1985),

Diri hasil penelitian tersebul dupat dikemukakan alternatif paket tek nologi
Mudidaya kasan ¢ komak pada fahan kering beriklim kering scbagai berikut:

1. Varietas DL 44, DL 55 atau DL 10,
2 Tanah diolah.

Trustinay dain Kasno: Pengombangan da kegunaan faxcang kamak 77



FPerpustakadan Eﬁ'ﬁ; J;r_—;-m po— Pﬂpu;ﬂi 125.000 ram./Mha dengan jarak tanam 40 ey
. 4 ATIAI [ :
BEF 1 ng.. - . |
A :}m dm: H::: ::j; :ﬂl TSP dan KC| masing-musing 45-90-94
: H;Pm“:';;“ R dikendalikan dengan pestisida dengan Fﬁ'““ﬂln.u‘

ity
6, Tanam tanpa pemangkasan.

L'ntuk tanam secard Lumpan, X
tanaman kacang komak dengan jara
bersamaan dengan tanam Komaz.

NUTRISI DAN KEGUNAAN KACANG KOMAK

A. Kandungan Nutrisi _ |
Kandungan nutrisi biji kemak @ h:: ’i‘iﬁ”ﬁj‘n"h‘f.ﬁﬂ"ﬁfﬁé’ ﬁim"ﬂnn
in disaji da Tabel 6. Prolem da A
E:iiijtbﬁf;i:: setelah kedelai dn_n kpeang tanah. Kandungan lemyy, E:l!:
serat pada biji kacang komak tnrnln:lnh_ di nnmrad!:nnﬂmﬂ Hﬂmng-mﬂm
yang banyak di tanam di Indonesia. Nilai cerna ditentukan oleh kandungg,
gerat yang rendah. Kandungan protein yang Wnggl memungking,
penggunaannyn sebugai compuran tepung padn .'-'JPE_H}H kompogiy
Kandungan lemak yang rendah memiliki keuntungan I-l'."_ﬁjﬂn.drj ri dalam peny,,
disan menu rendah lemak dan rendah knlt.-'.tzrul.l Nutrisi biji dari 9 VitFlilys
kacang komak yang terdapat di Indonesia, disajikan pada Tabel 7.

Kandungan protein varietias kacang komak yang tersedia di Balitiq),
berkisar 22 hingea 23% don kadar lemaknya hanyn sekitar 1% (Tabe 7,
Varietas DL 55 dan Lokal Muneng memiliki kandungan protein tertingi ¢
antara varietas lainnya, Ditinjau dari segi usaha peningkatan kalori-proti
pada daerah miskin, yang umumnya terdapat pada daerah lahan keriy
beriklim kering di Indonesia Baginn Timur ( IBT), potensl sumbangan dar
kacang komak cukup besar dan mudah dikembangkan,

Potensi produksi protein kacang-kacangan lebih besar daripads
memproduksi protein hewan pads unit area yong snma. Kevenderungue
masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang lebih seimbang antara bahsr
asal nabati dan hewani juga dapat memanfaatkan ketersediaan kecag

Y

gsari disisipkan Jagung pada setigy, .

tapam dlllﬂn'l hﬂ.‘ris 25 ey 1 hijm h;‘rh

"hang

Tabe! 6 Kandungun nutrisl dan energi beberopo jenls koeang tiop 100 g bahan

Tanaman Air  Protein  Lomak  Karbalidral Serat  Abu Energ

ig) i) (g (gl igl () IRal®
Kedelal 10,0 35 18,0 32,0 40 50 4ol
Kncang tannh 5.4 25 47,7 11,0 25 23 58T
Kacang itomak 9.6 25 0,80 60,1 14 32 08l
Kacang gude 100 20 200 59,0 72 38 2048
Kneang hijau 10,0 29 1.00 a0.0 40 30 Ml
Kacang tunggak 10.0 22 1.40 59.1 17 87 3

S

s telah dikonversi durd Kf ke Kal,
Sumber Mnesen dan Somaatmadjs (1980)

78 Pengembangan Kacang-hae angan Potensiol Mendukung Ketahonan Pane”
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el T, Nutrist don ooy

sembilon vt Kt komik thop 100§ hahon

1 . M I —
h'“ﬂilll" I..I:Ihll"' v ':I.'I' rilitin Idrlﬂilk Huﬂmh“h-"l ﬂllll_ Enpnﬂ

" =l (e ) it (Kal

10 22
L. 1 296 089 gyge 4,75 15l
plL. 87 }g 22 83 0,85 6,61 3,87 347
pl, 40 0 22.47 1.08 A% 8D 3 8 N5
DL 44 10 L 0,89 62,78 4,89 48
ol 48 o 22,65 105 6195 .84 348
[ 66 10 23,34 0.97 62,15 3 RE asi
DL 58 - 52,54 0.98 52,12 383 947
Loknl Muneng 10 2,037 444 e 3,91 352

.
o) kandungan provein Lnpgi
gumber: Utome of al. (1841},

komak sebagni komponen pangan, Di Asia, kira-kirs 90% kalori dan 80%
protein dalam makanan berasal dard tanaman, sedangkan di negara ber-

kembang 70% kalori dan 43% protein dalam makanan borrsal diei tanaman
(Wijeratne et al., 1986).

B. Kacang Komak Secbagai Bahan Pangan
Pangan tradisional

Tempe dan kecap merupaknn praduk tradisional yang menggunalan
kedelai sebagai bahan dasar yang difermentasikan dengan Rhizopus aligo:
sporus untuk tempe dan Aspergiflies oryzas untul kocap. Penggrunann kacang
komnk sebagal bahan dasar atoupun pencampur tempe dan kecap adalah
salah satu usaha untuk nenekan harga produk, karenn pada dasarnya proses
fermeritasi tempe doan Keeap ndalall pemotongan fantai protein dan korbo-
hidrat oleh protease dan amilase yang dihasilkan oleh jamur yang tumbuh.

Sayuran kering sumber protein. Di pedesaan kebutuhan protein sering
dipenuhi dari sayuran kering kncang-kncangan vang merupakan lauk-pauk
sehar-hard, campuran nasi jagung, gnplek, atau berss yang diolnh sebagai
makanan pokok. Cara pentiampuran nasi (berasfjngung) dengan Kacang-
kacangan sering dilakukan di pedesann Indonesia Bagian Timur,

Kacang komak diharapkan dapat menekan kebutuhan kedelai nastonal
ataupun menchkan biaya produksi dan menunjang program diversifikasi
kacang-leacangan di Indonesia.

C. Prospek Penggunaan untuk Pangan "Modern™

Sebagai bahon tepung komposit

Peluang lain selain makanan tradisional adalah tepung kompesit, dan
makanan bayi. Tepung kompaosil dideskripsikan sebagal eampuran antara
lepung terigu dengan sumber karbohidrat lnin dan sumber protein, antara
lain dari biji-bijian (serealia), umbi-umbian, kacang-kacangan dan minyak

Trustinak dan Kasno: Pengembangan dan kegunaan kacang kamak 749
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nabati. Produk inl telnh dikembangkan di nogarea sedang berkembang, Tujug,
pembuatannya adalah mendapatkon topung yang mempunyai komposis
seimbang antam Karbohideat, lemak dan protein. Kacang komale borpiteny
bosar sobagail sumber protein don dopat menggantikan koeang-kneongyy,
Inin yoog berhargo yvang lebih mahal soperti kedelar dan kacang wingh
Sebagmi contoh, padu masyaralunt yang menghansumsi gaplole sebhagni myy.
kavnin polok, rendahoye protein pada gaplek (%) merd palian permasilphag
vaug perla diperhotilinn sedangkan hoegas protein relatillmahal. Peneampuran
tepung komak sebanyak 30% pada lepung gaplek akan meninghatkan
kandungan proteinnyn menjadi 8%, mendekati kandungan protein berys,

Campuran makanon bayi

Makanan bayi merupakan alternntif lnin pemanfuntan kacang komak.
Makanan bayi dibuat dengan mencampur bahan padi-padisn, kacang.
kacangan dan lemak nabati ntau susu. Kompasisi paling umum dibuat dengay
campuran 60% biji-bijinn, 16% kacang-kncangan dan 26% minyak nabati
Jika kedelai yang dipakai diporoleh produk dengan protein 13-15%, lemak
10-14%, scrat 16-25%, dan abu 2-3%. Dengan menpanti kedelai dengan
komale sebesir 24% digeroleh produk dengan komposist kimia yang snma.

Komak sebagni pakan ternak

Kebutuhon kacang-kacongan sebagni sumber protein dalam usaha
mencukupi kebutuhan pakan ternak telah molai ternsa tingei. Sampi sant
ini Soybean meal atay kedelni bohns lemak merupakan saluh satu buhun
bakunya. Pada tahun 1987 telah diimpor sobesar 334.000 ton baban protein
kedelai tanpa lemak scbesar 40-46%. Komuk vang moemiliki protein 23%
diharapkon dapat menggantikan kedelod untuk makanan ternnk derigan eary
mengganti ataupun mencampur, Schoagal pakan hijau tidak menutup ke-
mungkinan menggunakan batang dan daun kacang komak. Bahan hijau
komak mengandung 41,2% prolein kasar dan kadar protein pada polong
mudanyn sebesar 11,5% (Kay, 1979), Di Australin bahan hijauan kacang
komek yang dipanen padn umur 50 hari berkisar antarn 5 hingma 11 tha.
Campuran rumput dengan hijauan komak dapat meninglatkan mutu dan
daya cerna pakan {Kay, 1879).

D. Kegunaan Lain

Kegunaan lain dari tannman komak adalah: sebagai pupuk hijau,
pelindung tanah dari erosi, pennmbal nitrogen, cocok untuk tannman penulup
tanah pads tanaman kopi atau kelnpa.

POTENS! DAN DAERAHI PENGEMBANGAN KACANG KOMAK_

Komak telah dikenal dan ditanam petani lahan kering, meskipun sebagai
sumber bahan pangan tergolong tanaman minor, Tanaman ini dupat diguna-
kann sebagai bahsn pangan, pakan, penutup tanah, dan konservasi lahan,
Biji kamak berpeluang untuk mengitanti sebagian atau seluruh peran kedelal
sebogai bahan pangan. Seiring denpan bortambahnya penduduk dan tor-
batasnya lahan subur, maka pertanian tanaman pangan pada abad ke 21

BO Pangembangnn Kacang-hacangan Potenxial Mend ioheren gt Keterhatian Pangean
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el §. Bobot sornsal,

PeEnuLup
penutup tanal, UPG tanal,

Wmur dun hiisil bebornpa jonis tinaman

muummn Mi;:;ﬂ;m?-uh Ferlulmrnn Lanad Umu Hasil
mei" i muy aEl

Rotalts tjou -

Kaeang bungunk - s 73 0,12

ueang gude 126,7 %0 ?i 0,34

Kacang kamak 130,7 &n l;h 0,53

L

p—— e
v matta kednlnmon tansh 10 em &

symber: Sembiring of @l (1089,

elnmu B higliy

mernmbah ke Inhan kering margina,
tergolong tahan kekeringan dan Lo,
{]il_[ll]"lﬂkﬂ-n 5Ehﬂgﬁi l'.ll[‘l.hq.n patigan,
annh, didukung aleh ketersodiag o
maka badidaya kacang kamnlk P
Numun hal itw diteniuk;

Pada maksa mendatang karena komak
daptasi luns pada lahan Eering, dapat
pakan, dan pelestari tonal/pembangun
arictas dan cora budidaya pendukungnya,
: ta Inhan koring momilikl harapan balk.
W pula kebijakan pembnnpunan pertarinng.

S dayn lahan, kemlskinan, rawan pangnan dan g sering snling
ural berkaitan. Lalian kering di Sumbawa, NT'T. don Timor Timus defipan
iklim lmf‘Inun:-'u dan masyarakatnya yang binsa borternnk momiliki harapun
yang haik untuk pengembangan kacang komak dalam rangka peringkatan
pradulitivitas lahan, gizi masyarakat, dan pakan ternak. Umur kacang komak
yang tergolong panjang (4.5 bulan) memungkinkan lahpn keringtidur di

Sumbawa, NTT, dan Timtim dopat tertutug tanaman sepanjang tahun,

PENUTUP

[. Kncang komak dupat tumbuoh pads sembirang jonis tanah asil draslna-
=onya baik, duri petmukaan lnut Hingen kebingglan 2,100 m. Hata-rols
Hasil pulong mudn berkisar 2.4 hinggn 4.5 Uha, sudanpgkan rata-rata hasil
hijinyn 1,0 hinggn 1,5 t/ha tergantung varietas, lokasi, musim, doan carn
budidayi.

2. Polong muda dapat dipunakan sebagai bahan sayuran, dan biji kering
untul pangan ateu bahan kabu mdustri, Setelah dipanen, sernsah
tanamun dapat digunakan sobagoi bahon pankan vang memiliki nilad giel.
Kandungun protein polong muda, biji, dan hijouan taneman masing-
masing adalah 11,5, 24,9, dan 41,2%. Kandungan lemak pada biji kemnk
yang sangat rendal, yokni kurang dari 1% memilikl pelunng sebagal
bahan pengganti produk kedelsi. Manfaat lain kacang komnk adalah
stbagai penghasi] pupuk hijou/bahan organik, pencegah erosi dan
pelindung tanah yang efekuf.

4, Umur kacnng komnk beragam dari 120 hingga 210 hari. Ull_zurnn biji jugs
beragam dari biji keeil hingga biji besar yang berwarna putih, cakiat, atou
hitam. Varietas kacang komuk berumur genjah (120-150 hart) dan yang
bijinya berwarna putih lebih disukai petant Indunesia,

Trustinah duri Kainbe Pengembangan dur hegunaan kascarg bomak Bl
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4. Curs budidayn kaeang komalk yang dinnjurkan adoluly variotas DL gq

i i 126.000 tnmyy,
3L 44 dan DL 65, olah tanah minimal, ;y;pt_xlnm Lannmun . ha
dengan jardk tanam 40 cm x 20cm, 1 Lsiji/lubang, don dipupuk dengag
45 kg Uren, 0-80 kg SPA6 dan 1-90 kg KCl/ha,

iki ' di lahnn kering memiliy;
Dengan demikinn, bila kacang komok ditanom _
potensi sebagai penghasil bahan pangan, pakan dan pelestori tanah,
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LACANG BOGOR. BUp TIINS
: TDAY i
DAN PENGLDIDAYA, POTENS,

MBANGAN

Marwotg dan Suhartina

Balal Penilit] .
‘att Tanamun Kacang. knvangan dan Uinbi-wmbion

temennli kebutuhan pan:mn, pokan,
dari benua Afrika yang tersobar di

dan Togu. Kini telah torsebar puls ke Amerik
! ; i 7 ar puls ke Amerikn,
Australio, Asin Tengah, Mnt“?‘““- Filipina, don Indunesia; Di Indunesia, kacang

ini mampu beradaptas dan borprodyl dengan boik di Bogor, dun selanjuinya
lerkﬂf‘ﬂl dengan suh‘u'l'm'll hacong buwgr, Ricang bugor mempunysl kandungan
protein yang cukup tingei antary 15-214 Tanaman ini ma mpu beradapiasi pada
suhv yang panas dan tnlﬂrm:- torhadap kekoringan, pada kandisi optimal kacang
pogor mampu berprodubsi hingga 4.5 tha, Tnform nsi tentong kame don ponyukit
pvda tanaman ini belum banyak, (o

. _ Lapi di Afrika dilaporkan gangguan hamadan
punynlit sangat ringan. Oleh kareny Ly lkacang int sungat prospektif untuk

dikembangkan di Intdunesia sebagai bahan renganckarngaman pangian dan pakan
Kata kuncl: kncang bogar, Vigna sublerranen

ABSTRACT

Bambarra groundnul: cullivation, patential, eand development. Bambarrn
groundnul (Vigno subterranea L.} is pakential for foud, feed, and food industries.
The erop originated from Africa and widely distributed in Nigerin, Upper Volta,
Niger. Ghana and Togo, and has been distributed to Ameries, Australia, Central
Asiu, Malaysin, Philippines, and Indonesia. In Indooesin, bambarra groundnut is
firstly introduced in Bogor, nnd than recognized ns Facang bugar, The protel
content in the seed ranged from 15 (6 21% . The erop well adapted to high tem-
perature and relatively drought talavant. In dptimal conditivn, it ean produce 3.3
tha. In Indonesia, information oo pest and disease ia limitod, while in Africs
attack from pest and disease is low. Therefore, development of bamborra ground-
nut us food and feed diversity in Indonesin is prospoective.

Jan industri mokanan. Tanaman jn; berasal
wjperia, Upper Volta, Nigor, Ghang

Keyward: Vignao sublterranca

PENDAHULUAN

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan, tanaman kacing-
kacsngan mempunyai peranan penting, terutoma dolan kaitannya dengan
program penganekaragaman pangan. Tonaman kacang-kacangan
merupakan sumber protein nabatl dan kebanyakan digunokan lungsung
dalnm menu maokanan di Indonesin, Di samping sebagai menu makanan,
kacang-kacangan juga dipakai sebagai pakan ternnk. Pentingnyn kacang-
kacangan sebagai bahan pangan, pakan, dan industei gmkmlm ditunjukkan
oleh meningkatnya permintaan dari tahun ke tabun. Kacang-kacangan yang
banvak permintaannya adalah kedelai, kacong tonah, don kacang hijuu,

Misrwato dan Subartina- Kacang igor: budidaye, polenki. dan pengemaongun 5



angan lain seperti kacang Lungy

Perpustakaan BFTE .fa::l':f'rﬂ._t i kneang-kac ik,

E;:Irf:,l;:fnr st ilain Muchna &p.. dalam jliﬂ'llnh yanr sedikit {ﬂ"”nh::du-,ﬁ g
| | o 'IH ||I
Kacang bogor (Vigna mb:‘rrrqm.:u (L) Verde. sinoniy, L [
1 ) Thou.) merupnkon jenis kacang-kncangan yo, "0,
| ' Ly

s hterranea (L ; 3 _
:iTill berpelunng HNER iy mETﬂnulu knlh".ll"'h"’? Pangan, p. TPy
industri mnkﬂnnn.S&p-crl: kneang-kacangan lain, kacang T i , gy,

o rotein cukup tinggi (15-21%), dengan keyoj Mgy
ini toleran terhadap kekeringan. Dalam keadaan optimal l“ﬂdﬂl—:niﬂcmmm
ini dapnt mencapai 3,6 t/ha (Rukmana dan Yuyun, 2000}, v sy, g
herusal dori benua Afrika, tersebar di Nigeria, Upper Volta, Nigg, Em"“‘
dan Togo (Kadam ef af., 1988). H:]I'll telah tersebar Pula }-FE Amurika, i"i;.m h"”_'ﬂ.
Asia Tengah, Malaysiz, Filipind, dan Indonesia 11..mnﬂmnmh 139?'“ ,
Indonesia, pertama kali kacang ini mampu beraduptasi d“"'h"'*]lrndtj?i

i

dengan buik di Bogor, oleh karcena ftu terkenal dengan sebutan kg, 0 by

(Rukmana dan Yuyun, 2000).

Mengingat persyaratan tumbuh dapat hidup pada dacrah ket ring |
dungan protein (gizi) tidak kalah dengan kacang-kacangan lain dap m]“l'
tivitas culeup tinggi, dapat mencapdi 3,5 Uha, malea kaeang bogor e Ia:!I:_-
dan berpeluang diusahakan untuk memonuhi kebutuhan akay ]Eﬁu;h
kacangan yang semskin meningknt, i

BIOEKOLOGI KACANG BOGOR

Biologi

Kucang bogor termasuk dalam suku (famili) kacang-kacangan berbunps
kupu-kupu (Papilionaceat). Berdasarkan hasi) wdentifikasi Linneseus dag
Du Patil Thouars, kacang bogor termasuk daltam genus Gilycine atau Viand.

zeia, dengan spesies sublerransa.

Kacang bogor merupakan tanaman herba, yang terdiri atas susunan
tubuh utama batang, akar, buah (polong), dan daun. Berbatang menjalar
barcabang-cabang, akarnya memiliki bintil-bintil akar, daunnya beranak
daun tiga. Helni daun berbentuk panjang lonjong {lanset), berwarnz hijau
muda sampai hijau tua. Pada setinp tangkai daun, melekat tign helni daun
dengan kedudukan vang sama, Ringkaian burijra berwarna kuning: tumbuh
(muncol) dari ketiak daun. Dalam satu rumpun tanaman, akan tumbuh
banyak rangknian bunga. Sctelah térjadi pembungaan dan pambuahan
tangkai bunga akan memanjang ke arah bawah, masuk ke dalam tsnnh dan
membentuk polong (Rukmana dan Yuyun, 2000). Sctiop polong umumny?
berisi satu biji, namun kadang-kadang 2-3 biji. Polong berbentuk bulat
dengan pangkal menonjol tumpul, dinmeter kurang lebih 2.5 em, wnumnyt
berbiji satu berwarna putih, kaning, merah kehitam-hitaman atag Jurik seeas
beraneka (Linnemann, 1993), o

Akar tanaman kacang bogor menycbar ke semua arsh dan masuk !"“_dﬂ:::
tanah. Kedalsman masuknyn akar dalam tanah dipengaruhi oleh o

n
e Pengembangan Kacong-kicangan Potenisie! Merduking Kofuhot? Pan
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ki:ﬁUh‘;r’:ttt?::_’;i:.;!;:t“:'“l“l dapat Meneapni 30 em, Aknr tinnman kaenng
hoger Gapi it “”‘”““l“"hh‘ri'ﬁ".r'tl':nbfruuunil.ll:lm:mlu'n.'.uk bintil-
bintil akar. Bukteri Rhizabiy, 1, :

hinhs Fsebut mampy meneik fon hebng IN |
dari vdora, Binuil akny lersdhng moerupakan Eur::;‘:l:}‘:.l‘;::‘::::“ht n H NG

Fkologi

Kaenng boger merupakan tanaman hari-pay dek, dibudidaynkan di dacerah

Elﬂ:;ﬁi;f :;:::“EE::::;:, ;I:]pm I"?i]ﬂ m dpl. (Linnemann, 19991, Tanaman
5 - aplaei luas topha - y
pada tnnah yang relatif miskin don terhadap jenis tanoh, Dapat tumbuh

namun untuk mendapatkan pertumbuhan dag P
i membutuhkan struktur tanal yan ' :
hujan 900-1.200 mm/tahun Jon; N Atiaal e Eros deiggo. S

4 M. Jenis tanah Andosal dan Latesol vang cukup
subur, banyak mengandung bahan organik, dengin pH 5,8-6,5 sangat ideal

bagi tanaman kacang bogor. Sifat pen ting daii tannman kacang bogur adalsl

: R dan rentan terhndap air menggenang.
Air vang menﬂgLnnng {hen:ekl nkan memudahkan terjudinys busuk akar
dan polong, serta berjangkitnyy penyakil tular tannh. Tanaman ini dapat

tumbuh dengan baik pada keadnan sinar matahari ang cerah, suhu horian
rata-rata 20-28'C (Rukmana dan Yuyun, 20001, T ‘

EUDII}A?A-KAL‘ANG BOGOR
Jenis dan Varietas

- Koleksi plasma nutfah terbesar berads di Intérnational Enstitute of Tropical
Agriculture (IITA), di Nigeria yaitu seban yake 2000 asesi, Sejauh ini pemulinan
dilaksanakan ke arah produksi tinggi (Linnemann, 1993). DI Indonesia,
penelitinn dan pengembangan kacang bogor belum banyak dilakukan, se.
hinggn belum dihasilkan varietas unggul. Jenis kacang bogor dibudidayakan
petani hanyavarietas lokal bogor. Meskipun demikinn, berdasarkan tampilan.
nyi dapat dibedakan adanya dun jenis kacang bogor vaitu o) knenng hogur
berpolong tunggal (berisi satu biji) dan b) kacang bogor berpolong gandn
(berisi biji duna) (Rukmans dan Yuyun, 2000). Dari hasil seleksi yang di-
lnkukan oleh JIRCAS diperoleh tign galur kneang bogor ynitu 2D09-1, ZR24.
14 dan L16-1 yang beradaptasi baik pada kondisi tanah dan iklim subtropik
Jopang. Ketiga galur tersebut introduksi dari Zambin, Karakter morfilygi
dan agronomi tiga galur tersebut ditunjukkan pada Tabel 1.

Penyiapan Benih

Biji yang digunakan sebagai benih dipililidari indulk Lunumlnh VIng 8 _u}fm :
normal, dengan kadar alr 9-12%. Pemilihan polong sebagai benil dipilik
dari pertanaman yang sudah Lua atau Kurang lebih beramure empat bulan,
Polung tua dipanen dan dibersihkan dari L':n ahdan hi‘:ll.ﬂl'n_n._ l;e_m_lf _Limn pu}nﬂ g
terpilih dikeringkan hingga kadar air biji meneapii 9-1 E’ﬁ.-._ Biji yang baik
sebagai benih memiliki ciri sebagai berikut: a) kulit bernas tidak keriput, _l'h"
ukuran besar dan seragam, ¢) bersih dari kotoran, bebas hama dan penyakit,
d) kemurnian di atas 90%, dan ) daya kecambah dan dayn tumbuh di atas

Marwoto dan Suhartina: Kacang bogor: biudedaya, paferi, dan penger bomgan 85



i { ’ wing | .
Perfistaedan BIFTE Jokm r nmri'?lnu‘: dan pgrafomi galur kitzang boyur LT

Tatwel | Kurnste .

i IE‘l'.:‘ll. a

yang teraele : 7 My

: #0291 ZH29-14 LliL; I

Hilrsktor _ .
t]ancenlite lanceolate litncy Ty

Bentuk daun okhir [ ELY g hijay,

Warna jlﬁﬁ*?l?h hijau 'flijaf'l-'l gelap hijay
Warsi douss 40 het im '-'“n,k 40 hygy
Syt berbungn {anpi titik Anpa Lk npy ¢
gentuk polong agult coblat A0l okl gpq
Warna palood halus h“d;" hajgg
Sugunaon _Eﬂlﬂu ngH H-nlnp goltlat lerang Merah l
Warni biji 768 € T40 g 78 ¢ Whin

gy wins canepi tanaman gada "‘“fﬁ'ﬂ"—“":fm

11 warns bordnsarkan petale;
Hiat - hari setelnh tanam
Sumlier Nakano ¢f al: L0011

Kebutuhan benth untul |
0% (Rukmana dan Yuyun, 2000) _ Uiy
inﬁ;r ii perlukan kurang lebib 70 kg, tergantung jaruk topgg, ;;;u
| ! e

dikehendakt,

Pengolahan Tanah | h
Kacang bogor tumbul baik di lahan yang gembur atau tanah vy
2 tanah menjadi holus dan dibuat guludag 1ehggfﬂlhmh

dibajak dalam dalam, ! :
e, tinggi 20-30 ¢m dan panjang dr;r.'-ﬂrllﬂfka{‘* dengan lahannya. Tangl y,
gambur memberikan kondisi yang baik bagi tanaman agar Lanaman diipy

menancapkan ginofornya setelah bunga dibuahi. Untuk dacrah tanah oy,
dan cukup air sebaiknya dibuat salurah pematusan. Sebelum tanmm tapy

herus bersih dan bebas dari gulma, hama dan penyakit.

Pola Tanam dan Penanaman

Kacang bogor bissa ditansm pada lahnn kering (tegalan) dan sawah tagsh
hujan dengan berbagal alternatil pola tanam, Pola tanam di lahan tegal ada.
lah padi-kacang bogor-bujak, kedelai-kacang bogor-jagung, kacang tanb
kacang begnr-jagung, atau jagung-kocang bogar-bujuk, sedangkan di lohas
sawah tadah hujan adalah padi-kacang bogor-padi, terjantung daetah das
keadaan distribusi curah hujan. Penanaman dilakukan puda bedengid
puludan dengan jarnk tanam 20 em x 20 em, atau 20 em x 30 e, dengin 1=
2 biji per lubang tanam. Seperti kneang-kacangon lainnys, tanaman kacie
bogor mempunyai bintil akar bentuknyn gopeng dan kecil (Rahnyu dké.
1088) Untuk tanab yang belum pernah ditanami kacang-kactingan perti
inokulasi bintil akar yang berisi bakteri Rhizobium yang dapnt mengikil
nitragen seearn hayati, Rfiizobim diberikan kepada tanaman fnangnyd
schinggn dopat meningkatkan hasil (Vincent, 1982). Pemupukan pid Al
tenam umumnya hanya diberikan pupuk SP36 dengan dusis 100-300 ki
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Aktivitas pemu!ihamn'sulnmn Pertumbihan
.. Pengairan

Pada fase pertumbuhan awg| memb it
olgh karana itu pada saat tang s uan air untuk porkecambatian.

m 1 ;
rlanaman musim kemmu.PEmbnhnms dilakukan pengairan khususnys

o . an air berangsur-angsur dikurangi ber-
gamann d'-“l':g"“ W“;“Ekﬂlzﬂt} ftadium tanuman (myda ke dﬁuum. ‘I-‘.u‘nlaiI Wpun
tﬂ““'“"“l ;:'",El' Dﬁ“ ' lergolong tahan kekeringan, namun untuk
memperote b:;‘k optimal perlu dijaga agar tanah tidak torlaly kering yang
akan menyebahcan Iayy permancn (Rukmana dan Yuyan, 2000). Hac]
Penchtinn Ameyaw and Doky (1983) menunjukkan bahwa padn stadia
roproduktill, kandungan lengas tanah ¢

o . ersadin (LT) antarn 40450% sungat
baik untuk pertumbuban komponen hasil dan hasi| kacang bogor (Tabel 2)
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan untuk mengurangi kompetisi tanaman dengan
ulma terhadnp unsur hara, air, dan sinar matahari. Penyinngan pertama
dilakukan kira-kira umur satu bulan dan dislang sesuni dengan hasil pe-

mantauan di lapang. Bila kanopi tanaman sudah sali
an-. aling menutup, per-
rumbuhan gulma dopat tertelan oF ¥

tanaman meliputi;

¢. Pembumbunan

Seperti pada tannman kacang tandh, kneang bogor perlu dilokukan pem-
bumbunan yang memberikan kondisi tanah yong sesuai dengan pertumbuhan
untuk memperkokoh batang, memperba nyak eabang, dan memudahkan pem.
bentukan polong di dalam tanah. Pembumbunan dilakukan pada sant
tunoman berumur satu dan dun bulan getelah penyangan,

d. Perlindungan Tanaman

Hiuma dan penyakit pada tanaman kacang bogor dilnporkan kurung ber-
masalah bahkan pernah dilaporkin selama pertumbubap relatil sman bor
hadap serangan hama dan ponvakit. Namun demikion tdak menutiup Kes
mungkinan tanaman ini juga akan terserang oleh hama dan penyakit. Humn
yang sering menyerang adalal vayap, ulat tanah (Agrotis spp., ulst grayak
(Spodaptera litura), apis (Aphis spp.), din penynkil busul akar Ithizoctonia,
bereak daun Cercospora spp. dan busuk polong Peendomonas spp.

Tuhel 2 Penparub stress air poda stadin reprodulktil

Perlpkuan Jumlah Jumilal Borut Husil by

G LT polong/tnm. hijiftnm. Taiji (e el
30 4,50 b 4,17 b 0,60 b 14,23 ¢

40 B.HY o 8955 a 1,26 o HO2,06 a

50 B,20 a 9,20 a 0,80 a FA2.67 b

75 4,50 b 1,67 b 0,32 b 86,70 d

—_—

Suber: Ampyaw dan Doku, 11983),

Marunilo dan Suharting: Kacd g boger- budidayn, potenst, dan pengembiingan B7
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on kacang bogor berlandaskq,,

tanam
Pengendalian hAME Fﬂd::] 2 Terpadu (PHT). Dasar hukum poq, ey

dalinn -3 1nh Instruksi Preside Al
peneripan Fengen  [ndonesin ndaln A Nogp
dan pengembaniat P;g: Iﬂ.udidnfa Tanaman NO 12 Tahun 199 llﬂ g
1086 dan Undang-utt gendalion hama yang didasay, hy
lam rangks pengelolaan g Pt

ondekatan atau P
tan. Strategi PHT adalgp,

aty cara p , - da
Eﬁlﬂ::ta g:n ekologi dan efisienst EI.E 'I'::T! T:nju
berwawasan lingkungan YEP U5 iy gtau metode pengendaliy p, b
gabung secara kumPa}l ® ariotos tahan, pemanfaatan agens hayati dan thy
I!nflltu}r tg?;ﬁ;n:kﬁztngih:diBpli'kﬁﬂjkun aj{afhila pnj'::;[lnsi hama my "
;I:h:ng k:.'ﬂ{iﬂ]i dan diaplikasikan suenra bijaksani (MArwol dik. ]‘-*EEI;J
Panen dan Pascapanch

tu dan cara p

Penentuan wak

nen serta pEnangANAn Posca paney m‘
Joung kualitas p i

mendu rima hasil pune. Hasil panen
ff;;;ﬁ;w. padn umumnya perupn palong fh““fl‘: 3'1'““13 ‘:':;- Kacang ,
yang siap panen memiliki eiri-cirk perumur 3,5-4 bu ;‘T; setelah tanay at,
2 bulan setelnh polong torbentul, daun-daunnya to ah menguning g,
mengering, dan kulit polong berwnrna ka:nk!utnnmklnlnn, birnoy, et kyly
bijinya berwarno kemernh-merahan atau Keungu-unguan,
Panen sebaiknya dilakukan snal chaca terang (cerah). Panen dilakuky,
dengan mencabut saluruh rumpun tAnaman berikut polong-polongnya, Pyg,
tanaman yang tumbuh baik, dapat dihasilkan 4-5 polong basahha.

Penanganan pascapanen dapal dilakukan dalam bentuk polong separds,
polong kering. Polong segar biasanyn diolah langsung menjadi kacany rehy,
atau kacang goreng. Kacang bogor EUrens sudash menjadi produk komessiy
yang dijual di toko-toko makanan. Rasanyn guril dan khas.

ANALISIS USAHATANI
Analisis usahatani dan industri kacang bogor goreng dapat dilihat sebags
berikut (Riukmana dan Yuyun, 20000
Analisis Usahatani

Perkiraan analisis usaha tani kscang hogor soluns satu hektar selmea
kurang lebil empat bulan adalah sebogal bertkut:

B8 Pengemba Pait?
ngan Kacang-hacangan Potensiol Menduibuiy Ketahona®
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Analisis Usaha Kacang Bogor Goreng

Perkiraan analisis usaha pis

: mbuntan kacang bogur gorenyg dengan balian
baku sebanyak limn ton setiap

prosies produksi, adnloh sebagn| berikut:

No. Komponed biays Nilni i Mtp

—

& Bivya produkst

1 Kaeang bogor 5 Lon @ Rp, 1,500,600 T 500,000
2 Minyaic goreng 150l 60 Rp, 800000 1200000
3 Garnm 2 pak @ Kp, 3.500,00 R
4 Minyak tanah 150 liter @ Ry, 800,00 120, 00
5 Tenagu kerjn prosesing LIV
6 Dlustik 2 kp @ Rp. 12.000,00 24,000
“lumbin B_850.000

B Produlsi dan keuntungun , o
I Produksi kaeang bogor jporeiy rata-rats 1500 ke 6 Hp 75000y LL250,000

2 Hinyn produlksi H.ﬁ!‘:lf.umi
Keuntangan 1400000
Kolerangan:

4 Primes produksi betbangaong 2-4 hari. _

h: Hilun tihitung biayn investasi dun Ilm,muh:i" ':;ul i

P ) at Borubah, seaua) dengan Fana, .
suth:rﬂir:::;:t:l::ﬂ Ic?uﬂ:l;ri kocil di dess Nagarnlembang, Qilijing (Mainlenghkal

Marwots duy Suharting: Kacang bogor: budidaya, potess, dan pengembangoan H&
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Hasil wraian di atas makg dapat disimpulkan bialiwn
. Tonaman Kacang bogor tolopag erhadap kekeringan
g, Produktivitas kncang bogoy Cokup tingpi, dinpat "f:;m;nm!i 3.5 Wha,

q. gn111ul1l::':::ulél:;“'-f:l.:¢ I:“%-.ﬂh dengan kacang-kncangnn lainnya dan dapat
untuk 1 utuhan akap kﬂenng+ka:nngnn bnile sebagai prngan
maupun pakan '

4. Analigis ckonomi usnhatani kaey

5, Prospektil ﬂ“':ﬂ_'mhunglmn di Indonesia de
torhadap kekeringan, gizi cukup buik, dan produk it E{’nr;’;_“ roleran
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Ferpustakaas, BTTINSTRACANG
W : UU “ i o ) o
ALTERNATIF 1350 m? SEBAGAT SUMBER PANGAN

(VA | TINGIH DAN MURAIL
tdnn AN, Rahminnna |

K :
"I""u-ﬂ# 'Ii'"mll'llr_[l“‘ l:jf.”] 'Jlnb;.u”;hf”“ |Hﬂ!-“ tp

ARSTRAK
Buncis, Phageoluns vilgariy L., idalak

panyak dikonsumsi btk dajam s tanamon savieng Kaennp-kancangan yoang

l“lﬂlll‘l i Z A ¥y
keadann tus dnlom v R, Yty polong segar tdisebut buncis)
TR wlam bentug biji i"“"“ﬂ“liﬂﬂbuiJnn:nm?juumknn-mu ti:“lmﬂ

it giginya. D Indonesin, s : _
'r[l‘li: nuii-mnﬁni beradaptas; b!:uﬂ:ﬁit:{n:‘a ﬂﬂmm Lerutama digmbil polong muodanya.
(mulai 450 m dpl ke ntas), Sedungk; ® l.rnnn eagan ketingginn sednng hingga tinggl

ik di dntaran rendah (02200 . man untuk produlesi kncang jugo ditanam
b Om dpl) manpun datarnn

ik secara monokultur, ty # n Linggd (700 m dpl ke atas),
b . +PUmpangsarn atau lumpang gilie de
yang lnin. Berdasarkan tipe Pﬁﬂ“’“h“hﬂnnynp:]l?;ﬁufd : :IIE?: tm:,;nu: a.u;irurnri:
dan tipe merambat. Tipe tepnl banyik dikemban ; e, yailu Lipe Legn
bt arhie ok g ey s i, Koo
teknis © ' o arpengarubi oleh motivasi petasi wrbndap kom ri*': i
Sechrn umui, budidiyn buneis pidn inpglent IH-'lTni bicluim sf*innrin;?:li :;:::{::LI
135:[“1]![!&“, 1:‘uﬂﬂuu'1 pitkn beberapa potani budid ayn inngnt sedurhiing knrena buneis
dibueri status hanya sebagud tannman pemonuh. Namun demikian, leultur teknik
yang ml.sllpl._l,ti [mm;n'mhnn Lanah, pemupukan NPK dan pupulk 'kundnnn. dan
penpgendalinn rganisme penggangg tanaman (O telah dilokuksn boik dengin
aplikasi inscktisida, fungisida maupiun ponyiangun gulmo. Hama dan ponyakit
yange menyerang buncis pada baginn batang, daun dan polong euliup banyak.
Serangan bisa dimulai sejak tanaman masih muda hinggn pada fase pengision
polong. Praktek pengendalinn hama dan penyakit pado umumnya masih
mengpunakan pestisida meskipun belum bersifol intensif. Analisis usahi tani
memberi indikasi bahwa tanaman ini dopat memberikon keuntungan cukup besar
karenn umur genjah dan pasar terbuka bagi komoditas ini.

Kaotn kunch: Phaseolus valgaris L., budidayn, kacung buncis,

ABSTRACT

Stringbean, Phaseafus vulgera L, 18 consumed as young pod or dey scod Tor
thelr high nutritional value, In Indonesia it s mainly eonsumed s young pod.
thik plant is well ndapted in the temperate and high altitude tstarting 450 m nsl
unl above). Fordry soed production itis planted io the low land (0-200 m asli and
high lund (abuve 700 m asl), cither gs ot hare ur i|1t='|3rrtr|||1::fl wnllh olher
vegretible, There bre two type of plant pright orcreeping, The cultivation prac.
tiewd by Farmers are not us intensive us in rescorched, fof:-rtht'lu&ﬂ bund prepara-
tion, fertilizing, and pest and disense eontrol wore done. Thare are many pest and
disense that attnek the stock, leal, nnd pod, since young I"_'H‘""t until I"*“! filling
phase. Pesticide are used thought not intensive. Huuuulw of its early ripening nnd
its market is still open it is a very promising ed mmodity.

Koyworids: Phaseolus vilgaris L., cultivation, stringhean

Suharsong
Ralui Penelitiog Tn"ﬂm""

o, . Vindi, K|
Suharsono dan Bahmianna: Patensi kacdng Jog sebagat il Hpay
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iy biasa Qisebut BET 0 gy o ¢
Selain poleng mudd in nabati deng . PPOLen tin,.
o merupakan sumber " iimiah Phaseolus vulgaris L. beragg| ‘?E:
|

i nama- ko dan kini telah
Tanaman yang mempuny® B an di Meksiko da Meny,
Amerika, pada mulanya dibudida btropis maupun di negara Lropis by F:ll?r

o, A2 e S

e borbagainegara bk 8 FEETE o ypakan tanaman SIYATAn Kacay,
panas seperti di h; : r-i'ilﬂ Eropa, dan Afrika, LEEEFLE nﬂ?’}Frlflrltﬂ._%: di Iy d'."
kacangan utama di ﬁ:l: Eer:. n kacang um;g di dunig adaly),
dan sebagian BT ika baginn utar, tengal ’“"’:? i;‘“’g{-}gmﬁ bapigy
Afrika bagias “ B0 an baral dan (engEaTe. Piper ;gg H" V% produky
r;n;;;:::‘ng:ugﬂnin%mﬁaidnri Amerika (Anonim, 1963, fukmana, 199,

Terdapat tiga kriteria tanaman buncis berdasarkan bagian v,

dikonsumsi. Snap atau string beans dinmbil bijinya yang masih bﬂrwnr:E

. | ng: tannmidal
ﬁﬁflﬁ:&fﬁ:iﬁ bion bertipe tumbuh merambat atau tegak. Sedangq,
dr;r shell beans yailu tanaman buncis yang dipanen biinya yang sudah 1y,
dun kering (Anonim, 1989). i
: : ' i ul. Namun demil
Buricis dikonsumsi oleh berbagal strata masyars jan
hun:il: lebih populer bagi masyarakal di perkotann daripada masyarakat 4

pedesaan. Hal im kemungkinan kareng pengaruh dari 1“_‘-’*_"*“-“3&!! nrang
Belanda yang banyak mengkonsumasi buncis semasa I'Ilﬂl'_ljﬂ_'lﬂh Indonesia.
i sayur. Dilaporkan balwy

Biji segar dan polong muda digunakan sebagal | )
nn]ni dicampur biji kering yang telah dikukus (perbandingan 80% dan 104

sebagni pemasok karbohidrat sudah culup untuk pemenulian gizi masyarakal
(Rukmana, 1994). Biji yang sudaly kering bisa dipakai sebagai eampuran
sayur, direbus dan dicampur saus toinat dimakan bersuma roti atau daging
(menu orang Barat). Selain polong muda dan biji tuanya, daun muda biss
pula dimasak. Brangkasan sisa panen bisa difungsikan sebagai pupuk hijog
atnu sebagai mulsa. Akar buncis juga bermanfaal bagi tanaman sesudahnys
sebagai sumber nitrogen, Oleh karena itu tanaman buncis bisa dikembangkan
sebagai penyubur tanah dan konservasi tanah (bintil akar dun brangkasan),

Praduksi kaeang jogo di Indanesia hanya berkisar antara 2-3 biji kering
ha, sedangkan di Amerika dan Meksiko produksi kacang jogo dapat mencapai
6-10 t/ha (Subhian, 1994). Beberapa penyebab rendnhnya produksi torsebot
adalah sistem budidaya vang belum intensif dan varietas yang digunakan
berpotensi hasil rendah. Dengan pemberian pupuk N, P!, K anorganik dengan
dosiz yang tepat ternyata dapat meningkatkan produksi (Radjit, 1999,
Sulistyone, 2000).

i !nﬂﬂﬂEHiﬂ. kacang jogo belum menjadi komoditas strotegis karcnn
perhatian dan n:ur,nl_mn danadari Pemerintah masih difokuskan pada kncang-
_hiﬂm“f.’:: utama ynitu kodelai, kacang tanoh dan kacang hijau, Pada mitkaldh
::u. u kn ditekankan pada kacang jogo yang berfungsi sebagai palswijs

acang-kncangan, bukan pada buncis yang berfun gsi sebapai sayuran hiyav

94 Prngem b Fai :
ngembanyon Kovang-kacangan Potengial Monifehng Ketahanan Pt ot
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Teedfpal dun tipe tanaman .
: A5arkan tipe pertumbutan:,. . .

-ﬁptmhnl-:fuuﬁiugnﬂl Rk

Nadtu:

S ks ko & 2 “S"ﬂ.ﬂ' beans atay F reneh Bego,
pdiiyrasan : B mudinya vang dikenal sy b |
bat pnnjamm}'n muenng g 2

dan podoag terbemtuk d; “=xa diperlukan Hir ataw lo|. reib, Er-

an 1 ]
5 . tntil N £ umur tanaman Hki;:_,,-_l'”ﬂ-:-:'.;_':s.:r:

1-J.|_...!.-. n

adislah polung yane sudah ex beans). Bagian tanaman | -
* VAl fsnel

Lacang jogo. Tipe timk be:-i::; untuk diambil bijinya dan dikungl .,-'.;'r, :1::]
i ,;:: f"’"‘" dengan tinggi berkisr yniars 0.
percubansAnNYa rend ; sovpak. buku batangnyz azah rapat.
i1 lﬁﬁﬂﬂﬂlﬁm.’l EL:;}:E’“FEH 1:' dﬂ-lﬂfn huﬂ'dﬂ}'ﬂﬂ?ﬂ Ilﬂ.:l,, I.‘IA'--'gl_'r],;_-f:_L?:;”;
:{:‘-'lﬁﬁj“ﬂp IE;IE ‘ﬂh;mm di dmiml an ni h“:"“kdmj“f"'l 0L Ly i
ipanen ketikn binn sudah h:!:linﬂm 0 mempiinyai tipe tumbist, teeake din
msih separ maupun telak h’,.mﬁ_hm'g penub, dikonsumsi La 1% ket L)

Tanaman buncis secarn umum
daun tnfoliat tersusun silang (o
daum smmetres

mempunyai batang berbentul «lindris
tute ). Pangkol daun tidal sinonr &, (i
. ranang antars 7.5-13 cm dan lobar antars
5510 e E_tmgu_ terbentuk pada bagian ruas batang dan paniang tangkad
gaun dagat mencapai 15 em. nehill

TERNOLOGI BUDIDAYA :

Baczag jogo bisa ditanam pada akhir musim kemnrau 25401 akhir musim
hujon pada saat kendisi sekitur tanaman tidak terlaly Jembah, Sepert]
diletahui bahwa Kondizsi lembab sangat mengunTunskun bag
perkembangbliakan jamur penycbab penyakit.

Sistem budidaya bisa secara monokultur moupum tamosngsnr densan
tanomyn sayuran vang lain atau tanaman palawijo Gusong). Tinglar
produlcst di tingkat petani kurnngdari 1t bijt kerngha pada seriede antard
tahinmy 1950 hingga 1987 (FAO, 1988 dalam Anonim, 1985 . Dunznn aplilas
teknologi budidaya yang lebih iotensil maka hasil menio gt wenppdl 2,6
B8t bijl keringha. Beberapa tekaolog vang mampu meninghathon predules)
adalsh sebagni berikut:

Varistas

Keanekaragaman genotipe buncis di Indonesia dinyutakan, pidu 573
vartetay buricis haile lokal mavpun introduksi, dan I8 vanetis moru: l‘
tipe topal | Rulkmana, 1994). Menurut EFLEuningﬂh dan Hiurmdin 11997
jenis stau varietys bundis yang banyak ditanam antara Lain:

s is Bal Bandung).

g:::: f:mﬁ:an jari kelingking, bquL Panj:::.;-; l.“.h-l-:l::.[‘. al{h{;?.:]if

em, ujung ngak melengkung. pelong berwarna fiyan madi, oy

Berwarna putih,

Hr T it Hf. gﬁ
S\l ionm den Rah s Poteusl Becong fogo s gt s BT wififl
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Cprne Wonder ; ”
b, Buncis Hawatan \ dunn qpn lebih muda duﬂpndﬂﬂi_}f{ﬂuﬁ Babug, p, L
Polong lebih besar dan panjang 18 cm. Buji yang Lup bemﬂr:f

ngak pipih denga? Jebir 2.5 €M
eoklat kenbu-abuan.
¢. Buncis Kapuk
Polong lebih pipihs
Biji yang sudnh toa herw
biji bancis Babud.
; cis Kansender _ )
d $§:nmnn agnk pendek, polong lurus panjang 1§:é‘ilﬂfﬁ::3;:a hijay, gy
lebih genjah daripada bu neis Babud. Bui Yang TWarn oy

mudn

e, Buneis Howkesburry Wonder | ) -
Panjang poleng 12 em, pipih don herwirna hijau puctt, Biji yang sy i

masak mulp-mula berwama merah ungy FFm“di_‘f.“ b"_"”h‘ﬂh menjad,
coklat kehitamehitaman. Biji lobih hesar daripada bijl varictas yang la,

[. Buneis lokal Surakarta '
Produksi lobih tingst daripady jens lainnya,
biji bulat herwarna hitam apabila sudah tua.

nekok, lebar 3,5 cm dan panjang 2 g,

herbentuk bengxe :
r h.FIFihdﬂn pkuran lebih hesnrdﬂﬂpnda

polang berwarna hijay dg,

Persiapan lahan

Persiapan Iahan meruphkan tindekan yang secara umum terdini atas
pengolahan tanah, pembuatan guludan atau bedengan, aplikasi pupuk
kandang dan pembuatan lubang tanam. Pengolahan tanah dilakukan untyp
mencapai kondisi media tanam yang ideal yaitu gembur, bebas kotoran dan
gulma sehingga tanaman dapat fumbuh d engan baik. Namun demikian pads
tanah ririgan bertekstur pasiran pengolahan tanah bisa tidak dilakukan,
Ial ini sejalan dengan hasil penelitian Radjit (1999} padn tanah Entisol di
Desa Sukoanyar, Kecamntan Wajak, Kabupaten Malang dengan froksi pasir
- debu - lempung =47 : 33 : 20, Ternynta tanaman buntis yang ditanam pada
lshan tersebut dengan tanpa olnh tanah (TOT), dielnh (OT), atau hanya
digulud memberikan hasil biji sama yaitu anlara 1,59-1,69 t biji kering/u

Guludan biga dibuat setinggi 75 em, lebar 50-60 ¢in dan panjang gesual
panjang lshan. Jurak antar guludan dibuat agak lebar, sekitar 75 em,
sehinggs memudahkan pemeliharaan tanaman, misal aplikasi pestisid,
Eﬂﬂnﬂmnm:]n gulma, pengatusan kelebihan air, dan pemanenan polong, Pu puk
Ny ﬁ“mﬂmﬁﬂ:ﬂiﬂm antars 10-20 t/ha dinplikagikan sekitar 7-10 har
tansh ringan I.ll'll:u]{'“ sebr di atas guludan kemudian dilakukan pembalikan
dibuut dengan tu ]:‘iﬂﬂnﬁﬂmpur agar merata dengan tanah. Lubang tanam
luba E gal dengan jarak 20 em x 40-50 cm dan ditanam 2-3 benil/

ng sehinggn kebutuhan bonih antara 80-100 kgg/ha. Seteloh tanam

Jubang tanam ditutup kembali
atau genangan air l::uja n.lmll dengan tanah untuk menghindarkan binatang
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FI.IF“I" B.I!'IIJI'EETI“'[ N, P_ dan 'H_ dia i
di mmpin.j:{ thﬂ:“E tﬂﬂnm EEP&Hj[‘[nE EER;E:“

.!.-nfl*"“: J::E‘EE_I;‘ET 1};}'15’“;’5 PUPLK yang umum dipakai adalah Uren
i:ﬁl:a 150-200 kg/ha nadq?:ﬁafndf'" KO dengan dosis masing-masing

e, S . JBME pupuk vang diberik t
wrgnnlul:tﬂ Fﬂdﬂim?sdﬂﬂ ketersediaan hara tﬁﬂﬂntg al,ugu r.inng-:nt ?-:Esiﬁh?j:n
lahan pertanaman. Pada tanah g ' D8 Sukoanyar, Kee, Wajak, Kab

ik ntisnl d

Malang dengan kriteria C-organij dan K'rendah' serun ghan N dan P 'sedany’
al;ji_l_m]f; éﬂ;rhkﬁ ”ﬁ;’;ﬁ”“ kg 51:35 dan 100 kg KClha memberikan hasil 1 &
t bt : ETENESN Ningpa setenpah dosi X :

ternyats hanya menurunkan hasil bij; 990 igﬂm :;;lfar;in,l Sﬁptabﬁj:iiirziil‘
ha, Dengan dr.-ml_kmn pemberian 50 kg Urea, 150 kg SP-36 'an:n 50 kg Koy
sudah tlr-lk“P bagi tanaman pada Jahan dengan tinglst kesuburan tersebut
pemberian selengah dan saly paket I

. i . PARel pupuk NPK anorganik tersebut tolah
meningkatkan hasil biji masing-masing 14 dan 205 d't;j:ndlng hasil biji dari
tanaman yang tidak diber pupuk NPK [Sulistyono, 2000, Scdung-kﬁn pada

|shan dengan kandungan C-organik ‘tinggi', N, dun X ‘rendsh’ sedan

; by 2 o N, g P
'ﬁﬂﬂﬂﬂ_t rendah’ di Kee. Krueil, Kab. Proboliggo, aplikasi 100 kg SP-36. 50 kg
KCl disertar 10 t pupuk }Lnndnn[;p"ha mampu menghasilkon 2,06 t biji kering/
ha. Sedangkan pemberian Uren, SP.ag dan KCI, masing-masing 100, 200

dan 100 kg/ha menghasilkan biji 1,62 Uha. atgu terjadi penurunan 21.4%
(Radjit, 1899).

tkan dalam kalenan yang dibuat
BRulud, setelah pupuk ditebarkan

Pengairan

Apabila tanam dilakukan pada akhir musim kemarau, moka diperlukan
pengairan untuk menumbuhkan benih dan menyeragamkan pertumbuhan
tanaman pada fase awal. Demikian pula apabila tanam dilalukan pada akhir
musim hujan, kemungkinan pada fase pembantukan polong dan pengisian
biji sangat diperlukan tambahan pengairan. Pada prinsipnya frekuensi
pengairan sangatl tergantung jumlah dan frekuensi hujan, dan kondisi fisik
tanah.

Pengendalian nrgnni.-;me pengganggu tanaman (OPT)

Gulma, hama, dan penyakit merupakan tiga knmpnnﬂp OPT yang hn{:ua
diperhntikan dolam budidaya tanamaon, termasuk kacang jogo. Pengendalian
gulma dilakukan secars mekanis dengan koret atuu pacul. Eﬂdungknp
pengendalian hama dan penyakil sebaiknya ditl!l{:uklln iil:nglnn sigtem moni-
toring. Takaran dan jenis inseltisida dan fungsida yang digunakan harus
sesuai dengan hama dan penynkit sasaran, Terdapat beberapa hama utama
kaeang jogo yaitu penpgerck polong, ulat daun, kumbang daun, Inlat kn;n:'l{.:;
dan kutu daun Thrips, Sedanghkan penyakil yang umum monyerang Eh n ﬂk
embun tepung, antraknosa, layu, bereak ﬂ::lunT h_awfu- dﬂ.”;f Ji:_:;rat. gl?:i?ﬁ;
lunak, dan damping off Setianingsih dan Khaerodin, 3;;]{}0._ ]ﬂ:;l ff:d-man
menunjukkan bahwa penyakil karal yang rilﬂl.'l:jﬂ E“ﬁ“ GIs K N .EEﬂF-
Urainyces phassoli dapat menurunkan mutu dan hasil biji kering hingga b2,

5 - pran; it 9%
Sttharmno dan Ruhimianna: Potensy kagang e guheygof sim ey prngnn afternafif
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Pada tingkat serangan mssn:-l:j-[:ﬂi]-mﬂ dengan fungisida trialdimefy, de 10

i isa dike semprotha, tiga kol . Bn
bawith, maka jamur bist S0, cao | volume sempr &t kali gpp, "
_:Eunﬂmnmt:zf; :fwﬂﬂ uﬂ;’;ﬂmﬂm cukup efektif mengendalikan p@,,k_:;:;

martini, 1997).
karat (Sumartini NG JOGO

KEUNGGM KAC g

Kandungan Gizi

Kacang jogo bergizi tingi 1:“'
dan protoin nabati yang LInEE!

i dun k .
ru Inin karena kandungan karbg, y
Lﬂfznhﬁrﬂ dkkq 198‘0, Hunnutk.&- ltﬂ;:l

Pt i <otiap 100 8 biji kering mengandy,, ..

SUmBngUD, 19333._?;:1: ﬁf::ﬂ;ﬂ':; kurhl:l;hid rat, 4.8 g serat, 3.7 g ahu.jl;:h]t:

ﬁ;:' Eﬁf = "Eﬁm cubanyak 145 k. Sedang biji ya ;:E E':*-L'“ hijau bagy,,
mengndﬁ air, ynitu 91 g, 1,8 proteim. 0.2k :Iirl:? ;'ltr;dnf?rhﬂﬁldml’

serat, dan 0,7 g abu dengan kandungan energl JEREA T2 » Yaitu 12 1,

Y - gandung vitamin C 110 my, Pk

(Tabel 1). Setiap 100 g daun segar med : At _
vitamin A dan mengundung 151 kd energi. tetapi kandungan Proteingy,

hanya 3,6 g (Anonim, 1989). Knnduagan nmsmu-‘:{mzlng hahan tersly,
terpantung jonis dan tempat fumbuh. Sedanghan I"mdu?ﬁﬂn ASAN Amin,
methioning, evsting, threonind, Lyptophnne, I_irm valime dakim mtmgnm tuitg)
adalak 70, 50, 250, 60 dan 290 migg N, hampir sami dengan kedela, h“"‘""l!
tanah, kacang kapri, dan keeipir (Tabel 2). Biji juga banyak mengandung
thinmine, niscin, asam foliat dan seral (Anonim, 1989). Pada umumnya biji
yang berwarna merah tua dan hitam banynk mengandung tanin yaq
bersifnt monurankannilai protein. Berat per 100 biji berkisar antara 20-2q)
f torgarilung jenis ntau varetas

Duiri nilaf gizinya, ternyata kandungan gizi kaeang joga lelih unggy)
dibanding dengan kaeung hijnu meskipun musih di bawah kedely;,
Berdasarkan nilai gizi yang dikandung pada biji tua kaciang jogo dan pasar
yang sudah ada, moka tanaman buncis mempunyai potensi  untuk
dikembangkan untuk dipanen biji tunnya.

Tubel 1. Komposist unsur-unsur pads kneong jopo don kaeange-daenngmn Liin vang buioyvak
dilkonsumsi di Indonesio (100 g boband,

Jenis bihun Air Protein Lemak Karlohideat Seral Abn Energl
i) (g ljh (gl iy tah ikl
Kueisifg jogo 00 226 14 6,0 A3 87 1453
Kneang tannh 54 304 41T 1.7 25 2.1 2457
Hiodelm 10,0 45,0 18,0 120 4.0 5.0 1640
Kacung kapri 160 250 10 67,0 45 25 1428
Kacing keeipir 97 328 170 20 fi.0 1.5 1607
Kucang babi 00 260 10 59,0 00 am 160
Kncang hijou o 20 10 10,4 4.0 ;1:1,!, (ERIL

H;'l-' kncang ying dimaknud i 56 ;
Sumbar: Avanls, 1A5: i sinl daliin bentuk biji kering spulae

e
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Perpustakqgal ﬂ%ﬁwﬂnanm BIEAG gy

I ) itm I 2
0 yang banyak diﬁﬂl’llu:‘;? {t!? L!uri o it o Jogn dan Kacnag:

e nedin (mgle N1,

Jemi# Lahan Muothianine Cysting e

_____...-—‘-; ‘;,L_-_-_-_-—_‘_"""-—-——__E_ Tryptophon  Valine
Kaganf 1 i)

Racaedf LAnAD 4 B0 o 0 290
Kacutlyf kedela B0 100 70 260)
Kacang kaprh 60 70 o 80 300
Kok ]F‘“’f r 5 100 E;n B0 260
Kucang bab 44 50 o 6l 500
facang bliny 3 i Elu - 280
— - m

Ket: knrang yong dimaksid o

Nt dul; .
cypihinr: Ananim, 1985 Alam bentuk bidh kearing tnivel.

Hemat Biayva Produlksi

Kocang Jogo Hpe merambat memerlukan
Ternyati Pﬂmh."m'"ﬂ dan peinnsangun djir memerlukan b k bi
Analisis ekonomi usabatoni buncis Lipes mern mbat I"‘Iﬂr-iun' eka :Eﬁ;wnw_'b'n.
pembunton dan pemasangan wjir sebesar 26% dnri 1£n| ik rl}d:::l::l::
(Deptun, 1992 delom Bahminnns dan Radfit, 2000, Mungingzl lfns.umwn
Litiyn u-._rﬁnhul. ke tipe leguk d ikembangkan u ntuk-munghnnmt Binya
produksi. Padu lingkungan tumbih yang optimal, terayata kaeang jogo bic
berprotukst tinggi, dleh karenn it paman bisa dilnkubkan poda polong miida

din sebogian polong dibiarkan hingga biji borkemb Jigooon
ketikn sudah tun dan kering. J ing penubi dan dipanen

Ajir sebigui tempat merambnt,

Daerah Pengembangan

Sckitar 51% luas pertanaman buneis tipe mernmbat berada di dataran
tinggi mulal dar 700 m di atas permukaan laut (dpl), bahkan tipe ini paling
eocok tumbuh dan berproduksi tinggi pada ketinggisn tempat anthra 1000-
1500 m dpl. Sedanglkan tipe tegnk yang berkembang kemudian beradaptasi
pula di dataran rendah (0-200 i dpl), dataran sedang (450-700 m dplt dan
di dataran tnggi Hdi atas 700 modph) dengon luas pertamuman masing-masing
qu%, 12% dan 38% (Subijunte, 1990), Demikian pula tipe tegnak cocok
dibmdidayakan dj doerah relatil kering atau ditannm pada musim kemarau
(Willinms dick., 19911 Subu udarn antara 20-26C {Sunaryonn, 1984 dalam
Aliutdin, 1993). Selain ndaptos: ketingginn tempat, kocang jogn bisa pula
ditanam podn sembarang jenis don tekstur tanah asal berpengotusan baik
dun reihs! kemusaiman (onaly antarn 5,5-6 (Setinningsih dan Khaerodin,

2000,

Sumber Dovisa dan Penghasilan Agro Usahawan

Konsumsi dalam nogeri dalam bentuk Kacang jogo memang belum begity
besiir, wkan tetapi mempunyai pasar khusus, Sedangkan untuk polong muda,
konsumsi menjadi sangat Linggl, balkan Iﬁﬂggﬂ 2-3 t. polong mudathari Eudn
hari rayva, Selnin dikonsumsi di dalam negerd, buncis don kacang jogo jugs

; . i 99




Perpustakaan BFTE Jatim
digkspor terutama ke e
ckspor di keempal pegara i¢ AT
Hingga kini, peluang pasar di luskr negert 1o
mnsih terbuka lebar,

. g, dnn Austml;
L ra. Jopnng, Honghkong, ¢ ) Mim, wg
Singapy B ,-.E]uhlh 398 608 Uﬁ 8 puddia tahuy, ::;J}E:
putami di Singapurs dag Jipy

hal 11

Keragnman Bentuk Jual )

Seeara singkat dapat dikomukakan bahwa batk h“"fﬂ'.fn""i‘ii Rt sy

biji tun segar maupun yang sudah d'k”'."”'ﬂ?"hn I:u;yi .“ u dl.ilqu

Keanckaragaman produk jual ini memmber: P”:n’::"_mi ﬁ“mr A sahgy,, -
H 1 itn= sargns . Rekin

R At el AT Srtat yngan yang dunginkon, " huml'

tingkat hargn, dan pilikan tingkat keunt

Umur Pendok

Tannman kacang jogo tipe :
dipanen. Singhatnyn masa thnam i
sistern usahutaninya. Sehingga dalnm
lebih dari sekali, atau seenra kescluruhan pada

diversifikasgi produk pertanian bisn lebil besar.
PENUTUP

Introduksi teknologi budidaya minimal yang terdint atos pemupuky,
anorganik dan organik, pengendalinn orpanisme PCRERI KLY Lonaman
terutama penyakit, mampu meninpkatkan prudulttiwtlfx ‘hixsni binvile prs
variotas loksl moupun introduksi, Sedangkan introduksi tipe tegok dilam
budidaya kacang jogo {dan buncis) mampu meng hemnt biayn produksi hingg
26%, yang harus dikeluarkan yntok pengadaan dan pemasangan ajir, Olel
karenn ity varictas dengan tipe tegak dan hasil tinggi mulai dikembanghag
Penanaman pada tansh ringan (berpasir) bisa menghemat binya persinpay
lahan, karena tanoh tidak perlu diolah atnu dibuat bedenmnn.

Kandungan gizi kacang jogo ternynta hampir sama dengan kedelnn yang
merupakan kacang-kacangan primadona di Indonesia. Polong muda don bij
kering ternyats mempunyai peluang pasar yang baik di luar negeri day
domestik pada walktu-waktu tertentu. Depgan demikion pasar sebetulnyn
selalu terbuka untuk komoditas ini. Dengan kandungan gizi hampir sama
dengan kedelai, nilai ekonomis yang dipunyni dan pnsar yang terbuka makn
kncang jogo herpeluang sebapal sumber pangan alternotif,

PUSTAKA
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lﬂﬁ'l'l-k hanya beramur an Lara 40-60 ]‘I.!‘.i,n'. Unty)
i sungat menguntunghan petang ity
saty tahun tanaman ini bisa ditiingy,
gunlu cropping sysLin F"—'ll'lnrrg
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KACANG MERAI DAN PELUANG PENGEMBANGAN
D1 INDONESIA Ny4

M. Muchlish Adice’, dan Agung Dwi Kurniawag:
Balai Penolitian Tenzman Katang-hocangan r-fﬂl:tl Umbi-umbiay
spakultas Pertantan Universtus Brawijaya

ABSTRAK

Kacany mernh (Vigna anguluris (Willd.) Ohwi & Ohasil merupakay lang

. s 1 f l'“-I-In
kucung-kacangin yane didugs burasal dori Cino dun saal ini pusat produl i

di Iilll:‘iil imrafiii tﬁ prunﬁ. Cina, Twiwan, dan Korea Selatan. Di “'-’ﬂﬂribm.ﬂa:'
terscbut, kacang merab wluh digunnkan sebigad bahan pangin lebih diiri 9 I
tahun. Di Indonesia, kacang merah menypakan komoeditas barn yan, ol
dibudidayakan. Cora budidaya lncing merah SErupi du:_u:un tanaman letelgf,
maupun kacang hijau dan untuk mendapathon tingkat hasil npl.imn_l thengan MLy,
biji ballk {warna leulit bijl merah cerah), hudidayn kacang mersh dinrahkyy, Paily
dataran menengah hingga tinggi. Bili kacang murn!_u nn:rnﬁnnlilml Protain g
30%, lemak 0,2-0,6% , karbohidrat G5-69%, asam amima lisin, ‘fﬂil*“iﬂ E-dnuha,.
liwm yang lebih tinggi dibanding kncang-kocangan lainnya. DN samping iy jy,.
mengandung saponin, yang culiup puenting untuk kesehatan munusio, Rav.pg,
husil kacanyg merah di Jepung adalah 15 Uha dan di Tidwan berkisar antara 167
hingga 1,95 Uha. Uji dayd hasil genotipe AZ-7 o Maluog, Induncsia (sokitar 450,
dpll mampu berproduksi 1,36 Uha don pada kotinggian sekitar 800 m dpl adnlal
1,50 t/ha, Tinghkat konsumsi koeany merah di Jepang rata-rats adaluh 110,000,
per tahun dan Cina merupakan pemnsok terbesar (96% ) torhadap kebutyhy
Jepang. Malihnt tinglot keberhusilon tersebut, dan besarnya permintaan kacumy
merah di kawann Asia Timur, makn peluang budidaya kacang murah di Indonagiy
cukup prospaktif.

Kata kunei: Vigna angularis, kacung merah, budidayn.
ABSTRACT

Phe prospeet of adzuki bean in Indonosiz, The erigin of adruki bean wis fmm Ching,
and at the present, the highest productinn eentre are Japan, Ching, Taiwan sod Sa
Kores, In these countries, adzuki bean has been consunsed for over 2000 yeurs. In Indone
sia, ndzuki bean is a new crop. The eultural technique of adzuki bean is similar to suyben
nnd munghbean, and the vield of adzuli bean will be aptimum in mediun Go high altitle
The seed contains protoin (20-30%), fut (02-0.6%1 and earbohydrate 1556809 | The o
tents of amino acid (ycinel, vit B and potassium in seeds are higher thun those of ot
legpumes. The sced also contain saponin. The avernge yiekd of adzuki beun indopan was 13
t/ha, and in Taiwan ranged from 1.67 to 1.95 Uha. The vield evaluntion of AZ-7 genotype il
Malang (Indonesia) at an altitude 450 m above sen level ot dry season of 195, could yied
seeds o 1.36 Uha and 1.5 Vi at the altitude 800 m nbove sen lovel. The consumption it
of adzuki bean in Japan is 110,000 t annualy, and 96% of it are imported from Chint
Beoansa of higher vielding potential of adzokl bean and its inereasing domand in aat-fsian
countries, adzuli bean cultivations in Indenesin is prospective.

Keywords: Vigne angularis, Adzuki bean, cultural practices.
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um k .
i sekerubat dengan then] nny::; dikenal g; Indonesig walaupun
; : ' 8 iy _
yanaman kacang }Lanal,ngnn Lerplanting ke t; Eif udr_tl k“':ﬂ"E_ hijay, menjadi
ogara-negara Asia Timur, k B2 di Indonesig Di kawasan

! . €Ang morah talah
pangan lebih dari 2000 tahyn Yang laly tEiIiu?hlgﬁ““kﬂn sebagai bahap

Sentra produksi kacang merah tarbesa, did
Cina, T;Ianwan.dd:n l:ﬂmﬂ Selatan, ﬂﬂﬁura-n:;am Sorwal
menjudi komo ].: cang mer L acangan terpenting ke dug a::-t ljIl‘”h[w:ﬂmﬁ St
ini, tanaman aca;l:lg ;:'Hﬂ'ﬂh telah bﬁﬂ'-‘ﬂrnhnng dan dlhu;'g kedelai. Sant
(erbatas i .ﬁua!.ra ia, ‘_]'F‘““-_K““Eﬂ.Thﬂil&nd,j‘nﬂiu H.aI'I ng{nkan Secarn
Uni Soviet, Belgia, Amerika Serikay Brasil, Argeatisia, Bal ia, New zenla!:ud.
Jdan Angula. idlaysia, Kenyn, Zaire,

[ negara-negara penghasil knean meraly ; ' ‘
dan Korea Selatan), karakicristil w : k ‘mwmrmmn'hmmhmm

ia borada di negary Jepang,

Kegunaan utama dari hiji‘knuang merah adalah untuk pembuatan st
manis, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk pembuatan
berbagal kue, es krim, minuman, dan sebagainyn. Di Jopang dan Kores
Selaten, sekitar 30% pasta terscbut digunakan pleh pabrik &3 krim. Di samping
itn juga digunakan untuk campuran saus kedelai manis. Kneang merah
dengan biji berwarna putih juga digunakan untuk membuat pasta berwarna
putih untuk industri roti spesial di Jepang. Di samping itu, kacang merah
Juga diolah menjadi berbagai makanan seperti sebihon (dimasak dengan
ketun), adzuki-goyu (dimasuk dengan beras vang digunakan untuk UpACATT
tradisonal), jam azuki, skiruko, sop kacang merah munis bersama dengan
kue beras ketan. Di Amerika, polong muda kacing merah digunakan sebagai
sayuran, Kecambah kacang merah merupakan produk utama di Amerika
yang dinilwi bergizi tinggi dengan citarasa yang disukai oleh konsumen.

Walaupun demikinn, pada akhir-akhir ini luas tsnam i_qacang mirah gi
hegara-negara produsen kacang merah utama mengalami pen umnﬁt:l; I
Hokkaido, sebagai penyumbang kacang merah terbesar di Jepatig, lﬁus , E;g’l
katang merah pada tahun 1990 adalah 40.000 baidian. paga o unm '
luas tanamnys hanya sekitar 30.000 ha (OAHK, 20001, “andllin h;:nP:
1ga terjudi di Tuiwan. Potensi sumberdaya alam ot md“:'ﬂ'l e }:grﬂh di

*ngan agroekologi yang beragum, mu!lﬂ h]{dld”-a ’Tfl.:lugﬁ tanam di
Indunggiﬁ ..Eukup mﬂmungkinkﬁﬂ. ﬂPﬂiﬂEl H_kh[]‘-ﬁkhlr ;l:hlﬂggﬂ ]JEIllnﬂE

Ehurnpa negara penghasil kacang mEF““ muml;nﬁ;.lkup besar.
Indenesia untylk menjadi pemasok komoditas tersebt

a ofi Indonesta 103
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suL DAN PENYEBARAN

L osar pesics ViEna ditemu kan di kawasan Asia dy
-tflf:li-'.?l?ﬂ?::; hingsd 150 spesits ""*E"ﬁuh:l:ll}’ﬂ beberapa ;;Er-lk&'"t
pudidayakan 0 pahan pangan, ¥a'H ampok Asiatik yyo'" i
niE [ frﬁplS{FIFﬂT]'vﬂrdE. terdiri dari V, azon; g diluhnr

V. mungo (kacang hitnmt}hf;::ﬁn hh‘u:,:

colypuai sy :

beatth, V angulorie | acang l‘l"ﬂfﬂ.mhJI N

L ice-hean), Sedan ¥ - Fgels
b frkan dari kelam d‘ﬂl'u

enonjol yaitu V. (LT TTE ; fﬂh
! ke

(lkmcnn hijau - _
tn:dnp!it dua pomoditas yang Im

V. anbterraned hambare groundnut) (IBPGR, 159, i,

. Btany

yinggak) dan
Ih tormusuk tpnaman lracang-kacangan. )
B ”Egum"'llls_ra;.

Knegang meré L X
walnya kacang merah diangEep hasil mutasi alam dar tanam,
hal inl Jimungkinkan jiKa melihnt asal usul tanaman kedelai yan 0 Kedg)
dari Cind. Gebagian (lmuwan mimberikan nama Phuscua.';fg U8 by
[muwan Jepang meldloukan studi murfologi dan batnnj kﬁlﬂm; :”’#ﬂfum
rah sebago kelompok ug?“*i:*]:ﬂm
I .'I"ﬂnt

Phasenlics, don mengangeap kacang me
berdirt sendird. Dan s atini kacang merah termisuk orde Vigee dey
' A fiam
3

Vigna angular:s.

Perpustakaan BFTE Jatim gaL U
AS/

diperkivakan wepasil dari Cina (Gambar 1), d
ak ED:IID tahun ying Inly, namun st i E!.'IuI; o Al
Timur, [ndin, Thailand, bahkan di m1“~,-5|i,?1::"3'1'-hur

Ly T

Sedangkan kncang hui diperkirukan bernsnl dari negars India. ¥i
memiliki !.wkumlmmu yang sangatl dekat dengan genus Ph ; rJ'!r'Tw”j"'"‘i
Feng, 1094). Kacang marnh dintroduksi ko Jupang scink mﬁ;"” s, (erg.
tnly, dan saatini menjodi kneang-kicangan terpenting ke dua “tzl:nfﬂh:..;p
s

(Hardman of al., 19891

Kneang merah
dibididnyakan se
luns di kawasan Asin

@ KACANG MERAH
= KACA
PENYEBARAN @ PEH\'::AHAHMM
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Gambar 1. Ag Y a8
ul ﬁnn
F‘“ﬂlr"-‘tmrﬂli kieang mernh dnn h_uml:g !Ii.iﬂ“ '-K“'“E'FEW' o

falkanai puni"
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e
Ferpusta knag ﬁg?

ng merah dipercayai djjp,
c&-ﬁm i Ameriky t.-.;::;:[:j kE&marikn iela
Fﬂlﬂm" kurun waktu 130 Lahun, 4 raebut tidgy

; i :
srﬂeﬁﬂan dan ditanam d_gjﬂm luaﬁa: hanya dity

cang merah mulai dibudidaya o AL CE sangat sadik

ma ekspedis; Perry
Pernah berkembang
nam untuk keperluan

f o | it (Ellot, 1993

I ali dengan Mmenguii varietas Jepan = 2eKitar tahun 170,50 g
ﬂ'fl';: capa virietas kacang marg), hasi ?ﬂmg' d4an sagt in; telah dili?;:E
b esborough dan Redden, 1998) niroduksi dari Hokkaig, Jepang

acang merah memiliki berbaga I

i "E i
I].I'JUkil ﬂSUki; E-EUkT {Jﬂpﬂng}l Ehi d“u [Mmﬂ Jl":]ng hl’-‘l‘im

7 &ndarin), feii N sepert Adrukj,
qpu (Mandarin), red oriental, Piengin il Pr.:n ™ Ietjan, finld pey_ hong xiag

[ a
kali disesunikan Idnngﬂr; warna kulit bij; mngmann Kacang merah by rang.
ilkian halnya untuk pong
u, demilcian : Penamann kacan g . .
jtﬂﬁ; menyesunikan dengan warna kulit h"li.& jau dan knc&nghutam.y_nng

Biji kncang merah berbentyg subsilindrik de i : i
perbentuk tumpy l, punjang sekitar 5 hingpa 9.1 r::‘ﬂ;‘ﬂ :’:El-: Tl::'- -.u:n;r biji
ketobalan 4,1 hingga 6 mm dag berat 50 hingea 250 mpfbiji %ﬁ?m;m":ﬁ
palla umumnya bﬂ}'“!{“m Anlar varj perdﬂgangim di JE]ZIH.:I;
dikelompoknn menjadi dua kelom POK yaitu berukuran b ’

; i kecil (panjang sekiy
4,2 mm) dan besar (panjang >4.8 mm), Bijj kavang merah dﬂupi:?ﬁuﬁi h::-
yang halus, dan memiliki milkropil ¥ang menonjol, Panjang hilum biji 2.4

mingga 4.3 mm dan lebar adalah 0.8 hingga 0.8 mm_ Warna kulit biji
gmumaya berwarna merah tua. [ SEMPINE itu tevdnpat warnn kulit biji lasin
appertd putih, abu-abu berbintik hitam (ke e azerki) atau putib berbintik
mernh lanego azukt) (Ananymaous, 2001 ).

Perkecambahan berbentuk hipogeal, memiliki petiols panjang dan
berbentuk sederhans. Tanaman berbentuk semak, umumnya tegak dan
merupakan tanaman semusim, dengan Linggl 27 hingoa 00 em. Warns ba
umumnyn hijau namun beberapa kultivar berwarna ungu. Percabangan
terbentuk pada buku ke empat hingga ke sembilnn pada batang utama, don
pada lingkungan dan pertumbuhan normal umumnya cabang sekunder tidak
terbentuk, Tanaman kacang merah tumbuh tegak dan pada umumnyn
tergolong tahan kerebahan.

Daun bertrifoliat dengan bagian tengah dauh ‘hurimntuk oval dan lebar
dan petiola panjang, Lebar doun 5-8 em dan panjang 5-10 em.

iliki penye 40 hingga 50 cm

Pernkaran kacang mernh memiliki penyebaran antara
diri pusat perkecambahan biji. Bintil akar l:f:rukumn sekitar 4-10 r:r:;, :::::
Mulai borkembang ketika daun primer mulai terbuka. I{nmr:lg me:i 1‘::11|-;
memiliki jumiah bintil dan kemampuan memfiksasi nitrogen yang cukup baik.

Bunga kacang merah berwarna kuning cerah, Fﬂ?"rﬂ;:t;:;f !ﬂ::']::i
bﬁl‘humbnng 29 hari setelah tanam hingga 21 hari se ;':: ﬁmpai-l “hik 40
5 umumnya terjadi mulai pagi hari dan dapat berlangsung

A Rasem terdiri dari 6-20 bunga.
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Perpustakaan BFTE Jatim

Polong berbentuk hnlus, 5
(menyerupai warna jerami p
berguntungan ke bawah dun
Panjang polong boerkisar 6-13 ¢

o_g - 540 polong/tan 535
f::iﬂuagnlﬂll::f;mﬂﬁ:;jiku 45% dari polong telah matang (Elliot, 1997,

Komposisi nutrisi biji kacang m

indri a burwarni hijau kegy:

linddris, don pmumanyda eputiy,
ul:rli tun) hingga hunu pn!:Iu R mﬂiﬂng, | *ﬂTnnr:
Jekukan biji pada kulit polong terlihg ity
diamater 0,5 cm, dan borisi 2-14 hiiifpur.mg'

aman. Pada kacang merah dﬂmrm.mit

orah berngonm antar vunetns.«:gunuﬁpe. Pl
umumnya mengandung protein sokitar 20-337 lm’?nk ?'gﬁnf &'ﬁrh"h“l_mt
55-69%, dan berbagai asam aming, seporti lisin, -;}}rrmnn linm' i UM ya

lebih tinggi dibanding kacang-kacanian 'ﬂ‘;:: I:ﬂi:“mﬂ{ﬁﬁ Pl UEa e
ngandung saponin, yang culkup penting untuk kesd h-reng, 1994,

SENTRA PRODUKSI

-nee i kawasnn Asio Timur merupakan NEEAr penfhisi)
hm:fiin;i:ﬁrf::hiﬂtﬂﬂnn ditkuti oleh tingkat Konsums: yung Juga bisg,
Di Tuiwan kongumsi kncong merah sekitar 80.000 Uidhun, Pada dekad,
terakhir inf, luns tanam kacang merah di Jopang dan T_“l"‘“-""' miengilam,
penurunan, dan diperkirakan luns tanam di Jepang Linggal 60.000 ba,
sedangkan di Taiwan sebesar 5,000 ha. Di Hokkaido kacang merah berkisay
48,000 ha dongan rata-rata 1,9 tha, dan pado tghun 1998 luns tanam kacany
merah di daerah tersebut hanya sekitar 30.000 ha dengan rata-rata bl
1,5 t/ha, Dengan burkurangnyn arcal tanaman kacong mr.-rgh terscebut, day
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri perld dilukukan impor. terutams
dari negara Cina, Thailand, dan dari bebernpa negara lain,

Di Jepang, varietas kacang merah yang populer adalah Erimo Shogy,
yang ditanam sekitar 90% dari luas tannm kacang merah di Jepang. Varietas
tersebut diintroduksi oleh Australia dan dilepas di Australia pada tahun 1957
(Desborough dan Redden, 1998). Hasil biji varietas kacang merah (Kanshiung
3, Kaoshiung 5, dan Kaoshiung 63 di Traowan berkisar dari 1,67 hingga 1,95
Vha Karskteristik dari tiga varietas Lersebul tercantum padia Tabel 1. Pada
umumnya varietas yang dibudidaynkan di Taiwan tergolong sebopai variotas
determinit,

Tinghat produlesi kaenng merah dl depang sekitar 90,000 € setinp tahunnya
yang dihasilkan dari areal pertannman seluns 64.000 ha luns tanam, dun
sekitar 85% dari luas tanam tersebut berada di Hokkaido, Tingkat konsumsi
kacang merah negara Jepang padi kurun waktu 1975 hingea 1989 pntara
93.900 hingga 137,400 ¢, rata-rata sekitar 103.000 L por tahun. Pada kurun
waktu yang samn (1975 hinggn 1989), Cinn |numpﬂkun negarn pumﬂ.ﬂllk.
kacang merah terbesar ke depang, dan diikuti oleh Talwasn, Puda tahun 1959,
Cina berhasil memasok kacang merah ko J epang sebeaar 96%, Taiwan hanya
1.6%. MPnurunny_a pasokan dari Tdiwan sebagai akibat menurunnya areal
tansm di negara tersebut. Indikator tersebut sebetulnys merupakan pelusng
bagsi Indonesin untuk ikut berperan dalam pomenuhan kebutuhan kacang
merah di kawnsan Asia Timur (Jepang dan Tuiwan), di samping jugn peri

untuk memperluas keanekaragaman R
di Inddnesin, gaman pangan yang berasal dari kacangm
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. Karaktoristik i

) B0 varigt
P#rFHS‘!IlMI FiE Jati 4 Hotang Mbrsil i

:.'IE\';'J;H
Eﬁg! Kty ng 9

a dilupns a8
Tnh::r bunga pertama {hyt) 45~ 47 T

¥ . 155
!ijl.u bangn terakliir ”'iﬂ.‘ GR - a3 b S R v _‘El;ﬁ
{ur ik *hd‘“ 87 - og Bl - 65 53 - 47
fingyi tnnaman fom 36~ :’E =8 By - 4

i dpun terendnh lem b 16 - arf = df TS

antotiin dann shol bl (%) Be 16 - 15 16~ 18
lit polung Cakl; B4
Warni ::::lii mi h;]nl- :::1 iy Buring iy i oo
Warrihl bk faf i rotih Moraly g UL pls
bt 100 Dyl ¥ “D- 159 b ; Morah hatj
gifat-sifal Lain Fisting e bouny =1 1. < 164

Wl besar

Vbt Tihnn raial
i E’E{ !mi bk Muty h|LrR:1;
qubert rapFrng 11004 e

—_—

e

Karakteristik kaeang moergl, iy
perwarnn morsh cornhy bernkg g M o,
o soragon. Di nenten prociki I ot i g
o 4;_r:u,n=" POCtupNi :_u:mu;mvmhrh.In;mnuﬂfuklumin varie
Frinin hhn‘f‘-f' mtmﬁn|lli:! virietas katany miopnk popater dan rJitr:n':anﬂr;rn:;;
laasan “ekitar Eﬂﬂ;l_ Virietas Erimo ' Shozy MHlepas pada tahun 1981
Karenanys harakteristik yang dimilig Ol varietnn Erimio Shivgy digunniaz

yehagai standarimtuk penerimusn kheang mernh d arl tiepara lin Terdapat

dun kelompok k“"““'ﬁi_'m"‘f"h, _Iﬂ-r:!nnnj*l-:un whurinnya, yaity berukuran
schitar 12-13 /100 biji Gdentik denjun uluran bijl Erimol dan berokuran

hifl bekar, > 16 g/100 biji teldntik denpan va oty Diinatgon, Pada kunlinas
kacang: mirah yang baik, hargn yang diterima produsen Australia adalah
sekitar A LS00 per ton, ataw setari déngan Rp 69000y (8A < Rp a.600

[} I i

B dnpnt diteing di Jepinie nidulih

Perimultinn bij Yirng

Pada tahiun 1994 dilaporkan bahwa Jepang mengimpor kacang meraly
schitar 79978 metrik ton 'dan lebih'diri 90% dipasok duri negars Cing, Suat
ini pemusvk kacang merah ke .{upnnﬁ Jugm hernsal dari negora Amerika,
Australin, dan Arpentina.

BUDIDAYA

Secnra umom Budidayn Ruuri.ulu 'n;um\!i‘ :ﬁmm qmn:_.m Budidoyy thnuman
kedulal atin kaeang hijou, Koo merak divpat Lumbuih pda diverah dengan
curah hujan antara 530-1730 mm por tahn, vata-ruta suby udara bierkisar
7827 8, pH tunah antars & hinges 7.5, Unumnyn kacang merah
dibudidayskan pada lintang 4045 U (Elliot, 1991).

Untuk mendapatkan hasil dan mutu biji yang optimal, kacang merah
menghendnki Iingkungan tumbuh'padn 'i_luum!\ m‘p.;ampurmp mnu{tm;in;
ite, Karenanya, jikn kacang merah nkan dibudidayakan di !nd?ﬂ«!:lm;;lt“m
F““imllnnﬂﬂn lokasi penanamun harus diarahkan F“d;.#l::'r: mampu
menengah hirgoa tinggi. Hal ini berluinan FIL'n[!Itn kacang hijau yang .
Wmbuy)y buik pada dataran rendah.

Mﬂ-‘fﬂ-ﬂ Hl-l'.rnjnu-n e Hﬂrnﬂﬂ: merah dan F.\fm Nﬂ#ﬂﬂlﬂﬂmﬂ!l:ﬁ'ﬂ i Indonesia 10



FPerpustakaan BFTE Jatim
Varietas I
e A Fir It

Sainjpne - sant i berlum 1] .

]ndﬂlwsli“‘ Di Jopang, }-’{lﬂ&;‘::‘ﬁiz: ::'::mﬂ kacang merah diJopagng 1,

: eitnr TR : i

yang ditanam FLL',:_I::-,'.:;”}: Australin dun dilepas di "::“H_I ':Im pida g | )

torsebut it . 19951, Harsil bii varietas kacank mierah (K, ™

[[‘lmtburul..lj.*h‘ an fan Kaoshiutg 61 di Taiwan ber mn; ‘;l‘n !.ET—-[ﬂE Ul:t

3 E{:mshmnz ['; ‘itiizn varictas tersebut tereantum pada fibul 1. l,;.m1 i

Pn"::‘ :E:TI:R dii::udiﬂn:f'ﬂ-:nn di Taiwan tergolong varietas determigg,

ey .“ .

variatns kaenng mernh Yang tolaly o
varm mr_ur:lh pﬂj'llllﬂl’ ﬂltﬂ]:‘.h Eril‘l’]r‘L». o

Penyiapan Lohan o ‘
lahan untuk tanaman kedelai maupyy kg

Seperti halnya pepyinpan - _ “atay
hi.l'nu:p;unguiah}ﬂ-n tanah dilakukan sccara aptimal, yang umumny, d*ﬂﬂrnlv!l:

dengan dus kali pembajrkan dan diikuti dnnﬁﬂﬂk F:'l'f[l““ lanah, Hﬂﬂan
maerah tergolong tanaman yang tﬂh‘,r.l_m terhadap ke IL"'-"J:* ']" navmun gy
peka lerhadap kelembaban tannh t:nggi. karenunya P'—T;«'« Juntan salugs,
drainase perlu dipechatikan dolam budidayn kacang merah.

Cara Tanam dan Populasi
Penanaman kncang merah dilakulkan dengnn mengrunakan Wizl di.

tonam dua hingga tiga biji per lubang, dab dipegjarang menjadi dua bamimyy
per rumpun pada umur sekitar délapan hard setelah Lilniln'll. Kacung mepyy,
ditannm dengnn jarnk 40 em antar barisan dan 10-15 em di dalum barinag,
atau setarn dengan populasi 330,000 hingga H00.000 tanamon per hy.

New South Wales dan Queensiand. kacang merah ditnnam dengan popu)as
tinggi ynitu 500-600 ribu tanaman per ha (Desborough dan Redden, 189§,

Pemupukan

Tanamadn kacang merah memiliki bintil akar yang cukup banyak dan
dinilai cukup efektil dalam menamibat nitrogen udara, wolavpun demikion
upaya penambahan unsur hara melalui pemupukan masih tetap diperlulan,
Dosis pupuk (N, P,0, dan K,0) disesuailkan dengan status kesuburan tanah
yang akan digunakan, namun sebigol pedoman umum dapat men ikt doiis
anjuran pada tanaman kedelai, yaitu Urea sekitar 75 kg, SP36 100 kg, dan
KCI 100 kg per ha, diberikan selurulidya pada saat tannm. Di Taiwan aplikasi
pupuk N dilakukan tign kali yaitu 35% pada saat tanam, 30% pada suat
tanaman berumur 20 HST, dan sisanya diberikan pada saal menjolang
berbunga (Keng-Teng, 1994),

Pengendalian Gulma, Hama, dan Penyakit

Tanaman kacang merah dinjlai kurang tolernn torhndap persaingan
dengan gulma, sehingga pengendalian gulma perhy mendapatkan perhstion.
Penyiangan disesunikan dengan populasi gulma di lopang, namun paling
tidak dapat dilakukan dua kali yaitu pada umur 15 dan 25 HST.

Eﬂhﬂl‘hpﬂ hama dan pﬁn}_nkit dﬂpal meniadi : i
B jadi kendala produksi kacang
merah. Seperti pada tanaman kacang hijau, hama Thrips If::i':m Aphis dapdt
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rATE kﬂ‘:ﬂ'ﬂg merah. Viruh- Mery i

p;rp;um!mﬁi{;ﬁ,ﬁfﬁiﬁﬂ“ﬂﬂﬂ melnporky, hﬂhqu Kan Koy

“‘L.‘:-::nrung tanaman kacang T :

m:’ﬁ\" (hlackeye COWPea mogyi, Pirug), p ]q, welzad Teq

" - " B ! . ; T ; 1

Al (hean z,rﬁrrm fnr.l':m: r:m.r.n], MY (Cravrem ; MOSER By

ifalfo MOSBIC VITUS .- Adanya infule: "er mosqic

[

qurunkan hasil hingga 43¢, l viryg AzMV
me

goperti pada biji h_acang hijay,

cahy selnma penyimpanan tor

TH.Hmm:;. Untuk mengatasi ker
1.“ﬂf. (1996) mengupaynkan peg
;:.1 mu-hama tersebut.

utama Cqp,,
UAakan biji g
bentukan g,

usak biji kneang
Chinensis day C,
npanan, Ishimgty,
Lramsgenik tahag

AMA ponyi,
“Ang merak

panen dan Prosesing

dilakukan dua hm;;gg tiga ]fﬂl.i' &hmpn vaﬁﬂﬂl":[:. sehingea pom Anenap
50-90 hari. Upaya Pf-'"}'lel}'ﬂ—ﬁ“ di Taiwan Juga diarahkap, untuk umur mﬂ:l;
polung serempik, thmﬁﬂﬂ Panen dapat dilakukan sekaligus, Dj Flurlidn
Selaton, masa Lanam terbaik adalah pada bulan September-Februari dan
ysnamian dapat dipanen pada umur 190 hari, '

Uji cobia terhnq:ip beberapa gonotipe introduksi asal Taiwan dan Jepang
yang dilakukan di Malang, umur polong masak borkisa

: : rantara 60 hinpga
75 hari. Folong yang telah masak sogpry dijemur dan dibijikan,

Bijl kacang merah memiliki daya simpan cukup lama, namun selams
penvimpanan harus diperhatikan adanys serangnn hama pudang.

Penyimpanan pada tempat tertutup dan kedap udara perlu dilakukan unto
menghimdari kerusakan akibat hama gudang.

PELUANG PENGEMBANGAN DI INDONESIA

Upnys pengembangan kacang merah di Indonesin cukup besar yang
didnsarkan pada dua hal yaitu (1) enra budidayanya sama dengan lan;mun
kedelai ataw kacang hijau dan (2) berpeluang digunakan sebagni komoditas
ekspor, terutama ke Jepang.

Husil uji daya hasil terhadap genotipe kacang merah introduksi (AZ 7)
vang dita;amypadn elevasi sckitar 450 m dpl padn MK "E'Tl mampu
berproduksi hingga 1,96 vha. Penanaman yang dilakukan f“‘:?" L:;’Ei::ﬁ
tkitar 800 m dpl, dengan menggunakan varietas yang "“?1”‘& 1”:1]!; oloh
“thitar 1,60 Uha dengan ukuran biji sekitar 14 91N ]:ﬂ' - ':.mmnn
¥arna kulit biji yang juga baik (merah cerah) d:l:_mnﬁ;lg fﬁup]fsi by
yang dilakukan pada dataran mﬂﬂf"g"hj_m*“mm“ hﬁ:ﬂ n |:;mu:ung merah di
“lara dengan rata-rata hasil kacong hijau. Pengem h'ga a dataran tinggi.
Indunesia dapat diarahkan pada dataran menengah hingg

isar | . Di Cina pusat
Rata-rata hasil kacang morah di Jepang bﬂh!m“!'ﬁ grﬁngﬁll inl:g :!]:m di
Produksi kacang merah tersebar di propinsi Hebei, Jilin, He _

di Indonesin 108
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< tanam per tnhun 4.01}!]-.5_._“!

rata lun : 4 ]
. nling. dEﬂuﬂn ra : i {,ﬂnﬂl‘ﬂﬂ“ Fﬂnl ng podi n]mlm *‘!‘I
sekii ﬂmk:fmu; mt.-f'nh mL.r,upnkn Pintung dan Kanﬁlﬂunm dﬂﬂgﬂni"mﬂn

< oA, - daerah $: VL
qllrﬂmﬂwuh- Khususnys di dq;—lrpﬂwluksi di Taiwan, Sedangkan ai H"“*&I
GulN TS kitar 98% dari selury ndi salnh satu dari empay | g
produksi kﬁ"-‘-‘ 1 Jitas kacani merah menji “mﬂdluh
Splatan, komagitas =

- n utoma. : 5 :
kacang kacang nerﬂh dl ﬁuﬁ“ﬂhﬂ bErﬂ’dﬂ di Nngﬂuth “FIIIEH
Budidoyn k.ﬂmnﬁi:}uﬂidﬂ&'ﬂknn Enfiﬂ musllmk:z“"i' I negarg hn.ﬂ.l!r

Queensland, ’H:fumh dinilai memiliki potensi CKSP rm:";:‘i'““"@ﬂhmnhuu
torsebut, kachng MACH L itar 2,000 ¢ kaeang mersh yang dikyiy,
:ijn d'nk::zhunnuﬂ'ﬂm hagian tersebul diekspor ke Jepang dah hanya sebagiz,

arl ui

kopil untuk pasar do mestik- |

Dengan melihat potensi hasil kntin"p:;uz
mencapat 1,5 Wha, maka peluang untt
Indonesia ewlup prospektil.

budidayakan kacang moy,, "

KESIMPULAN
avakan di Indonesin puda dnlnhm

. — ¢ dibudid )
1, Kacang merah berpeiuang gunaknn teknik budidaya Sk,

menengnh hingga tinggi dan meng
dengan kedélal mavpun kacang hijau. .
2. Kacang merah dapnt dimanfaatksn sebagai bahan pangan dan sayury

(kecambah) bernilai nubrisi tinggd. o
4. Kacang merah berpelusng digunakan sebagai komaditas ekspor terutamg

untuk memenuhi kebutuhan negora Jepnng.
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Perpustakaan BFTE Jatim MPAT GENOTIPE
: HASIL E
KERAGAAN [ NG MERAH

Amin Nur dan M. M. Adie o
ol Tanamiat Kaeang-kneangan den Umbi-ttmbign
ftren

ABSTRAKR
taris (Willd.) Ohwi & Okngy)
i ket iorah (Vignem anguiars .  Okagisagy,
J Etnirguﬁm?rlftﬁ::??azﬁifmen Selptan dan saalim I:lf:lf?l? ::;ﬁ:n :;:.1 g:h hmh“ﬂa;
nz{:::f l ldeﬁliﬁkaﬂi b::ern;gaan hasil dan kamponen s Tenatipe %

R 2 KM3, dan KM4) dilakuligy,
s -gi dari Taiwan (KM, I'TI"[P v
E:.T::ﬂ Eﬁﬁlﬁ}m o M 11) 2002 di Kendalpayak Malang. Pencliyy,

tipe sebagil per]
| acak kelompole, empat genot > Perikugy
dilakukan dengan rancangan - oo E oy plastilk, masing-masing beriy g,

AT s adn B0 ; .
Setinp genotipe ditonam P pﬂ“..r.n_kil.linﬂ gl dilokukan secara optima) Haal

t an. Pengendalion hama, .
pﬂfi?tian ma‘;:;pemieh (nteraksi yang nyataantara “‘l““'m_d“"ﬁ“ﬁ*f?”’hﬂﬁ untyj
L apishter umur berbunga, jumlah poling, panjang palong, jumiah by palung, dyy

’ condisi suhu relatilin -
e Bt anarein Portanaman ME 11 beradn pada kondis B0
bobot bijiftanaman. Fer rectiut yang menjack penyebiab intorj

rerdapat eerangan panyakit virus, hal tersebl
!ﬂli‘ihfl dengan genotipe. Rata-rats hasil b pada MK | adalah 3.9 g»"l-rlnnmm dag
poda MK I adalahi 3.4 ghanaman. Genotipe KM2 mampu berprodultsi tertingz (g 5
ghtanaman}, sehingea perlu diui daya hosilnya dilipang.

Kata kenci: Vigna angularis (Willd.) Ohwi % Okcagi, knesng merah, hosi),

ABSTRACT

Yield performance of four adzalr bean genotype. Praduction El?ﬂh'r for adzuk;
bein | Vigna engubaris (Willd.) Olwei & Oleaga) are Japan, China, Tuiwan, and South
Kores, and now developing in many countries. Identification of yield and yield
component of four adzuki bean genulypes introduced from Taiwan (KM1, KM2
KM3, and KM4) were done in two plunting seasans carly dry season and late dey
sengon of 2002 in Kendalpayak Malang, The experiments used Randomized Block
Design with the genotype as the factor. Each genotype were planted in nine pots,
two plants each pot. Control of pest and disease were aptimal. The result showsd
that thers were significant interaction between planting season and genotype for
characters Nowering, number of pod, length of pod, number of seed/pod, and sesl
weight/plant, lin late dry séason the plont were expusidd to relatively high tem
peraturs and virus attacks, this is the reason for the interaction betwoen gene
type nnd season. The average yield on early dry season was 3.9 g/plant while w
Inte dry season 3.4 g/plant. The genotype KM2 has the highest yield (4.0 g/plant),

‘g0 it neods to be tested in the field.

Koywords: Vigno anguloris (W) Ohwi & Oloagd, adzuki bean, yield:

PENDAHULUAN

tﬂﬂfﬁ?ﬂ ""Ei'ﬂ_l:i Igdi'zﬂ-’!i bean) merupakan tanaman kacang-kacang:®
potensial, yang tidak hanya bernilai gizi tingyei, namun juga berpeluang 4
; ' juga berpelu
gunakan sebagni komoditas ekspor. Kelebihinn nilai nutrisi biji kacang merl
adalah memiliki kandungan nsam amine methionin, threonin dan valit yo08

Aaloi Pen
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) ding kacang tanah my
UPun kacang hij
: 1 ivan der Mapsen

Pe é ke i
erpusta nqmﬁ.ﬁﬁﬁgﬁ 092). Ragnm olahgn m

il L { % Ek '
T gpma Ll terbesar (Jepang, Cing, Ty ahan di negara pengkonsumsi

" e wan,
g 8 j{,gmluh:m-knr_ﬂng merah di Jopg " dan Korea Selaan) sangat

i sl x NE sekitar 11
.-fl’ﬂ':";[r:l i, 1-1" ! 1.;1'h. 1%&59; B JUga mula mengekspar };, jI:: tkhir-akhir
't""T: qanit ( DesburodED, . A kaeang merah
e ernh merupakan tanamag

acang MOTLo et D Yang relatif bary g;

ri: A 'deﬂlﬁ EEE;TI{THEE iﬂrggaan Karakter ﬂEmn;n:li‘k?;md tan
B kutal pe resry Gar dapat diketahui potane hasil d dnman
W= bangannya. ji eoba terhadap kacang mergh 4 L an daerah
pef 5} Malang (clevasi 450 dan 800 m dpl) dan genotipe ir e i M

Indonesia,

-

N fepang (Bedali Malang) i
" ido Jep B! menunjukkan bahw
H:E:; dapat tumbub nmmﬁ]: dan mampu bﬁ"i’mdukﬂii;:;ut:r 1,5 tha, R
rﬂlu produkst RHETEJ Tam ¢t Hokkaido padn tahun 1995 adalahﬂaak?:: :
) o (OAHK, 20730 G Fat-rata produksi di Taiywan adalah 1,67-1,95 v
'y (Kong-FEnEr e ;lfsﬂhm'ﬂqcm penciitian di Australia, hasil kacan
e dopal munﬂiplat i ingga 3,0 tha dan padg tingkat pmngkaf
entang hagil ndalah 1,5-2,0 Vha (Desborough dan Reddsn, 1998), Melihat
on dan days hII.SJIl awnl fl:_u".i uji duya hasil yang dilakukan di E;be ; i
ympat di Malang mengindikasikan bahwa budidaya kacang merah di I;dl:
+ s CUKUP prospekiif. '

penelitinn bertujuan untuk menilal keragaan hasil dan k :
pat genotipe kacang merah introduksi, omponen hasil

BAHAN DAN METODE

#ahan untul penelitinn terdiri dari empat genotips kacang merah asal
mtroduksi dari Taiwan yaitu KM1, KM2, KM3, dan KM4. Penelitian
dllsksanakan di Malang (elevasi sekitar 440 m di atas permukaarn laut) pada
MK 1 dan MK II, 2002. Percobaan dilaksanakan denpan menggunakan
rancanpan acalk kelompok, empat genotipe kacang merah sebagai perlakuan.
Setiap gonatipe ditanam sebanyak sembilan pot plastik berdiameter 25 om.
Setinp pot ditanam empat biji dan pada umur 10 hari dipertahankan sehanyak
dus tanaman per pot. Pemupukan NPK (16 g N, 16 g P.KO,, 16 g Kidilakukan
bersamaan tanam, Pengendalian hama, penyakit, dan gulma dilakukan
scarn optimal.

Dutn yang diamati adnlah tinggi tanaman pada saat polong masnk, jumlah
abang, umur berbunga, umur masak, punjang polong, jumlah palong/
lanaman, jumlah biji/polong, jumlah biji/tanaman, dan berat bjitanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

| dan komponen hasil dari empat
hahwa musim berpengaruh nyata
li umur masak, jumlah bijifpolong,
ayate pada sifal tinggi

dm‘l. e [}

Sidlk ragam tergabung untuk hasi
fl-'ﬂmpe kacang merah menunjukken
;Thﬂfi&p semua silat yang diamati kecua

i bobot bijiftanaman. Genotipe berpengaruh

L Keragoan hasil empat gmm.ripeﬁ'mnﬂﬁ meral 113
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hasil ompat gong;
{1 dan komponen Olipy
gahun F“"uuﬂ? “ﬁ\l ;::Hnn‘. 2002 h

- 1]
Tﬂhfl'l- L E::f;;“:-:ium“ dun i m
Kuadrat tongab -~

+_-_‘_'_._______—- 1 M i u trL
Sifal Musim Clonali® e
W NB62 Splaan —“_“T‘:{“
T~ 142044 4,35 Littn e A
Tmpmhﬂﬂh i 5233 441 tn 12,16° 176 T
Jumlab cobanphOm g0 007 Do n 1884t 11gy gl
U barueog 483.08° * 928 tn 454 gl
Juminh polong/tam. 32,77 tn Whenes 2 " 48
Umur masak E'g-['" 13,46 44,93 11,92 g :E
Jumluh poldng panen/Li: W @asn 1 9.58 m'.ﬂ
Jumlah bijipolong agasn 1060117 BRI T Mg
dumlab bijitnm. g 1365 Y42 1ee 1@
obrat b . " r
in = tilak avauw S Tes=

4 0.0
Keterangnn: * dan ** = nyais pads p = 0.05 don P

mlih polong panef, jumlnh bii/polong, jum|y,

: internksi antara mugi
hiii/tannman, dan panjang palong- Smlang:knn n pia . dgy
ganmipu nyata pada sifat umur berbunga, jumtah polong panen, ju III‘lIHh T,
polong, panjang poling, serta bobot bhijiftanaman (Tabel 12 Pengarub intermp,
yang nyata mengindikasikan Baliwa terdapat perbednan tangunpan genot,

kacang merah di kedus musim Leraehut.

Keragaan hasil dan komponen hasil (tinggi tanaman, jumlah cabang dag
jumiah polong) dari empat genntipe kacang merah pada ME T lebiby bajy
dibanding dengan pertansman pada ME I1, kecuali knrakter umur berbung
panjang polong, dan jumlah i per polong pada MK I tehih baik dibanding
dengan keragaan pada MK | {Tabel 2, 3, dan 4). Kurang optimalnys per.
tumbulian dan hasil pads pertanaman MK 11 =clain disecbablan karena suby
udara reliatifeulcup tinggi, juga disebabkan karena tanaman mendapat seringin
virus daun dan hams penggorok polong. Kondisi demiklan yang menjad|
penyehab terjadinya interalsi antarm musim dengan genotipe. Tannman Eacang
merdh dilaparkan eukup pela terhadap boberapa virus daun. Iruka ( 1990) telah
mengidentifikasi paling tidak terdapat enam strains virus yang dapat menyerang
kacang merah dan infeksi awal AzMV (adzuki bean mosaic virus) dapat
menurunkan hasil kacang merah hinggn 43%.

Hata-ratn umur berbunga dari keompot genotipe yang diuji sekitar S€
hari dan rale-rota polong mazak adnlah pada umur 54 hoei. Umuor tandman
kacang merah di negarn-negnra kawasan Asia Timur mencapni 95 harl,
s_edi‘mglh;nn umur tanaman kacang merah di Indonesia relatil lebih pendek.
Terjudinys cekaman hil:_lr.iit~ yung terjadi pada MK 11, menyebpbkan perinde
vegetatil tainaman menjudi lebih panjang dan diikuti olch lebih pendekny?
fase reproduktif tanaman, yaitu 15 hari pada MK IT sedanghkon fast
replrudukurpadn'hm I sekitar 18 hari. Rots-rata jumlah polong per tanaman
dari empat genotipe kacang merah adalah seldtar 18 buah per tanaman (ME

tanaman, jumlnh cabang, ju

114 sembang
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Tabel 2 Hmm: borbungu, wmy el W G o jomdali eoliooge o gl
renutipe kadhog merah, Alid g, Bops,

Womar tyriinamgen

Pimnr mneak "i‘|r||-:;r|-;u_nmmnn dumilal enlipnged
Wagg Ll it Liiqny

Gt lpe s e i L | D
MET MEAL Wia, MK BURCIN i 5000 A0 00 B DK | AT 0D Mat
ruti fuln yaln ralp
KMLL O T T T T
R 36,2 Vid 363 89 5ng nep oA FLCOR I I U I TR 1
R M6 Ay ML G HET BT 305 T Ah6 06 6 2
KA MI WS N 86wy on 434 038 EE a2 LG 24

_.'.-------q---.--.-__._-

Hataernta | BAT 38 U84 539 630 omE 40 a1 355 95 04 24

Retermngnn @ MK « misin kemaray,

Tatel 3. Jumlah polong, jumink poliing dipanen, panjnng poleng dun jumlah hiji/polong

empal geaotipe kacing morah, Molang. 2002,
Jumlah polangr Jumbah palong — Panfog palong Jumbah b/
) panen/Lm, lem) polong
Gemotipn -
METME Rate- M) ME T Bata- ME I MK 1T Ratp- MK IME 1 Kotw-
rads puti vk Tl
KM1 186 114 15 T4 B 75 7o B9 R4 65 15 ]
KM2 178 131 155 91 87 89 61 Bl 76 62 H2 T2
KM3 170 148 161 &8 32 T 82 AL B4 946 T8 BT
KM4 186 132 164 10,1 au T 68 7.1 6BF &% 6 61

- i
_ Ll ------—1--—-_-........._._._._.______.________.__,_._

Hui;mn[rn:n MK = mgsim kemaran

D dan pada ME 11 hanya sekitar 13 buah (Tabel 31, Lobik acdikitnya jumlah
polong per tanaman berpengarub terhadap lebih panjangnyn polong yang
terbentuk namun tidak berpengaruh terhndap jumlah biji per polong.

*  Rata-rata jumlah biji per tanaman pada MK 1 sokitar 55 biji dan pnda MK
IT hanyn sekitar 43 biji. Lebih sedikitnyn jumlah biji per tannman padn
pertanaman MK II berpengarub terhadap lebih rendahinga bobot biji per
tanaman (3.4 g) pada tanaman MIX 1L dibanding dengan bobot biji pada MK
1 yang mencapui 3.9 g. Rata-rata rentang bobot biji dari omipat EEnotipy
adalah 3,1 hingga 4.0 ¢ per tannman (rata-rola 3.6 ! Genotipe KM2 memiliki
rula-rata bobot biji tertinggd (4.0 g) dibanding genolipe lainnyn (Tabel 4).
Papulasi tanaman kacang merah di lapang pada sant tanam dnpat mencapai
500 000 tanamantha, identik dengan populasi tanaman kedelai dan kacang
hijau, Pada tanaman kedelai populasi panen padn umumnya berkisar 60—
70% dari populasi awal tansm. Jiks diumpamakan populasi knecang merah
hanya 350000 tanaman/ha, makn daya hasil pada pertanaman MK [ berkisar
14 tha. Penclitian yang dilakukan di USA menunjukkan buhwn variotas

Nur dan Adie: Keragaan host empat genadipe kocang mvrah 116
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FPerpustakaan BFTE Jatim R Jan botit bijiftanamin #mps penntipe I-"’“'-‘nng -
Tubol 4, Jumlih byt ~

Malang 200% T Raobut Bajiitanim |_w""‘—-u-__\_|m
Jumlih by = .
I3 I # ;
Chemihi pus F!:Iﬁlﬂ I “nm.rﬂln I'-l[tl MK T Flntli Tuly
A5 4, . 4
i 4 43,6 P R 4.4 4.0
ﬂl :51':3 EH'; :E: i.] 29 55
o 09 e M@ M &
o ' eyt T T : S
S a8 8 i A4
Ratnpitn &G0 428 5.8 v
= T

Ketnrangan © MK = musim Jeempra

; - erah populer di Jepangl yang dh.-jr.;.m diig
:‘:;Jﬂait:‘:mﬂggﬂﬁﬂfumnnmn dinilu m'!‘"“l?-‘ﬂ]‘;ﬂ“]g;l;l:|ﬂé= Lﬂ’:'_flil.ih th:
m-enghar-ilhan biji hinggn 3.66 tfha ‘-r“lll.'lﬁ ol ?j:;;F "'i."l::llli'i :l]'ll.'!"lxpn Kty
memiliki jumlal biji per tunaman [_nblh tlngﬁl” I I:lrj Imrf" I_E‘"F'«Fﬂd 1
lunsisten terbanyak poda dun musim famii. i ndikusi byp

genotipe tersebut memiliki barapan untuk dibudidayakan di Indonesi,

KESIMPULAN
marah introduksi asal Taiwan pada elevas sokityy 4 i
1. Iinndﬁnrﬁhﬁ?nm;ﬂdnsnt tambuh normal dan mampu berproduksi a9 ¥
tanamen pada MK [ don pada MK 11 3,4 pftanaman,
9. Budidaya kaeany mernh pada MK IT harus mendapatkan pengendylj,
yang elfektif terhadap penyakit virus daun.
3. Genotipe KM2 mampu menghasitkan bijiftanaman 4.0 B tertinggi i,
banding genotipe lainnya, sehingzn perlu divfi days hasilnya di lapun,
pads dataran menengih hinggn tinggt.
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IDENTIFIKAS] FASE TUMBUH
TANAMAN KACANG MERAH

M. M“‘fgi::h F‘?d::‘-'_”- Amin Nur®, dan Agung Dwi Kurninwan *
'":: ;r.":' IT“"“”‘“" Kacang kacangan dun Umbi-tmbian
olkultar Pertanian Universitas Beawijoyn

ABSTRAK

4 fonaman khcans merh (Vigna angularis (Willd,) Ohwi & Ohsi) belum dikenal

' En l-‘l.'I‘lt'l-;h dil-nn““ﬁ':npﬂﬂﬂﬂdgun faze tumbuh terhndap tanaman terschut
pen nufrrihﬁubunﬁu;n Sebagai pedoman dalam mengapliknsikan perlakuan
agrol Yk empat genotipe kaonng mersh introduksi nsal Taiwan (KM1,

KM2, KM3 dan KM4) dikaji fase tumbuhnya di Kendalpayak Malang pada MK1

dan MHE 2002, Setinp genotipe ditanam dalam 10 pot plostik, masing-masing pot
thm dua tannman. Penandnan foge tumbuh men giluti metode yang telah
mh_‘"“!'-“'“ oleh F“h:" ‘:_[f“l Caviness (1977). Umur tannman kacang mernh MKI
lebih cepat dua h“"_ dibanding dengan tanaman pada MK2. Lama fase vezetatif
pada MK1 adalah 32 hari dan periode reproduktif adalah 19 hard, Fase vegetatif
tanaman pada MK2 berlangsung 37 hari dan fase reproduktif selama 17 hari.
Jumlah bunga per tanaman yang terbentulk pada MK1 adalah 21 buah dan pada
MKZ2 hanya 17 buah, sedangkan jumlah polong per tanaman pada MK adalah

Fh“"ffﬂk 17 bwah dnn pada MK2 18 bunh, Suby udars pada periode MK2 cukup
tinggi dan tanaman terserang virus, o

Kata kunci : kacang merah, fuse tumbuh

ABSTRACT

{dentification of adzuki bean development 3. Adzuki bean (Vigna angularis
(Willd,} Ohwi & Ohasi) is 3 now crop in Indn?ﬂ?ia. therefore the Et!sli}-' ufﬁrmﬂh
stages of this erop is important for agronomic practicos, Four ndzuki bean geno-
type introduced from Taiwan were evailuated for their stage development in
Kendnlpayak Malang on early and late dry senson of 2002, Ench genatype was
planted in plastic pot, two plants each pot. The identifications of growth stages
followed Fehr and Caviness (1977) method. The plant maturation in early dry
season two days earlier compared to Inte dry sesson. The duration of vegetative
and reproductive stage in early dry seaon, fe. 32 and 19 days, and in late dry
senson were 37 and 17 doys, respectively. The flower number per plunt was 21
flower in early and 17 flower in late dry season. The pod nomber in early dry
seasan (17) nearly similar with in Iate dry season (16) The temperature in late dry
senson was high and adzuki plant were infected by virus,

Keywords: adzuki bean, growth stoges.

PENDAHULUAN

Koeung merah diduga bernsal dari Cing Utara, dan saat ini sentra produksi
dan pengguna kacang merah terbesar adalah Jepang, Cina, Taiwan dan
Korea Selatan. Di Indonesin, tanaman kacang merah belum dikenal dan juga
belum dibudidayakan, walaupun sebetulnya komoditas tersebut, selain
sebagai bohan pangan bernilai gizi tinggi juga berpeluang sebagai komoditas
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berdasarkan umur il
berlainan jika diban herdastrkan Inse tumbuh,

dinglean depgnn
Penelitian bertujuan untulk mengridenbifikas
generntif empat genotipe kacang meral.

BAHAN DAN METODE

tumbiuh adnloh empal genotipe Kocang mirgh

introdulsi asal Taiwan yaitu KM1, KM2, KM dan KM4. Setiap genotipe

tannm sehanyak 10 pot plastik berdinmeler 40 em, dan setinp pot berisi duy
16 g Kidilakukan bersamaan

tannman. Pemupukan NP6 g N, 16 g PLIKO;, 16
tanan. Penelitian dilakukan di Balitkabi (Malnng) selama dua musim yaity
MK 1 dan MK2, 2002, Selama penclitian, pengendalian gulma, hama dan

penyakit dilakukan secara pptimal. Pennndaan fase tumbuh mengeunakan
metode schagatmana dilakukan oloh Fehr dan Cnviness 197 Ti sebagai borikut
(Tabel 1). Jumlah bunga diamati pnda periode fase R1 hingga R2Z, sedangkan

jumlah poiong dinmati pada fase R4,
HASIL DAN PEMBAIASAN

Penundaan fase tumbuh dari empat genolipe kacang merah introduksi
asal Taiwnn yang ditumbuhkan di Malang padan MEK1 dan MEK2 men-
perlihatkan keragaman periode fase vegetatif don generatif. Fase vegetatif
daori empat genotipe kacang merah dimulm umur lima hari setelah tanam
dan beralchir 81-33 hari pads MK1, pada MK 2 dimulai umur empat har
dan beralthir antarn 36-38 hari. Fase reproduktif pada MIK 1 dimulan umur
35-36 hari dan berukhir umur 53-55 hari, sedanpkan pada MK2 dimula
umur 3?—42Phﬂri dan berakhir umur 55-59 hari (Tabel 2 dan Tabel 3), Lama
fase vegetatif maupun reproduktif tanaman pada MK2 lebih lama dibaoding

Perpustakaan BFTE Jatim kacany

gkspor. Komp
mengandung p

Mise tumbuh vepetatif thiin

Bahan untuk kajinn fase
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Tahel 1. Kurakteristik fase tumbah vegetatif dan reproduktif,

Simbol

Stadia pertumbuhng

Keterangan

Ve
Ve

Vi

- o e e
el T

4
RE
R6

R7
RE

Recambah
Retilodon

Buky prrtamy
Buky kedug

Buku ketipn
Buku ke n

Horbunga penuh
Mulai berpalong
Herpolong penuh
Mulal berbiji
Berbsiji ponuh

Mulai matang
Matang penuh

Tanaman barn muneal di wias tanak

Kutiledon tochuka dan dus disun tungeal di
atmsnya terbulo

Baun unifolint terbula ponul don daun veifuling
pida buku di atasnya telah terbuka

Daun trifolint padn buky ke dus terbukn panub.
Daun trifolint pada huku ke tiga terbuka penub
Diaun trifalist pada buky ke n torbukd  penuly

- O S R O e

Tordapat satu bungn terbukn penuh poda batang
wlamn

Terdopot dun ntan lebuh bunges mokar pods
Itang atnmo

Terbientub sabn polong sepiinjong 5 mm paild
bialang dlamn

Torbentuk satu polong stpinjung 2 e

Biji dalam poleng borukuran sekitar 2 mm x 1 mm

hika baji dalpm paleng teluh mengisi ponub rongga
polong

olika gatu-polong pido batuag ulumn télsh matong
85% polong telah malang

Tabel 2. Penandunn fase vegeiatil empat genolipe lvenny merah. Malony, 2002

Gierotipe
Fase
tumbuh Kh-1 KM-2 KM-3 KM Ratg-rata
MKl ME2 MHEI ME2 MKl MK MR MRZ MR MK2

Vi 5 4 5 4 & 4 o 4 5 4
Ve T g 7 f T b T L] ri o
Vi 12 14 12 14 12 14 12 i 12 14
V2 16 18 16 17 15 | §1] I ] 6 14
Vi 20 22 20 21 20 23 20 27 W 23
Vi .4 24 23 26 24 27 23 8 21 97
Vi 26 33 26 30 28 H 1] 26 a1 I § |
Vé 28 M 2a 3 a1 it an Aas a0 34
v 32 36 kY] a5 a3 ar an a7 az

dongan pada MK 1. Lebib lambannya pertumbuboan tanaman padn MEZ2
dimulai sejak periode pembentukon doun unifolint.

Perkecnmbahan biji kacang merah relatif lebih lonmibat dibanding dengan
tanaman kedelni. Pada suhu tanah 50-55 °F, perkecambahan biji kacang
merah bisa lebil dari 10 hari (Elliot, 1991}, Periode dari pembentukan bunga
hingga terbentuk polong adslah tiga har. Umur masak pada MK1 adalah

Adie dkk.; Identifikasi fose ombuh faraman kacaong mormh
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Talbal 3. Parinndann fuse um&“hﬂr cmpit geAptipo RRCENEPENN, Mﬂ“ﬂr Mg

Gonatipe __-_‘“'*-\\

- ——

Fase e —— : = =
tumbuh KM-1 M2 HM-J-__- WA H“l"-rum .
e ————— e -—' d_.___*_-_‘__“‘
MKL MK MKL MK2 MK MK2OMRL MK g -
R 3 a7 e ag 35 29 98 42 _‘;;"*;?
2 i¢ 38 a7 40 3 # af :.—; w0
B 38 41 39 41 39 42 o 4 3
R4 40 42 41 43 A 41 39 4f 0. 4
Ra 43 46 44 48 4 47 4 &7 “w o
L 46 51 41 52 4B ;'_i! LIE E'E T 4
R7 sy 55 64 5G9 B9 B 68§ o
—

B4 hari atau 2 hari lebih cepat dibanding dengun pertanaman pada Ny,
Umur berbunga darl tiga varietas kacang merah di Taiwan berkisar antar
35 hari dan umur masak adalah 84-95 hari (Keng-Feng, 1994), Di Now o,
Wales umur masak kacang merah dopat mencapal 80 hari jika ditanayy, di
bagian utaradan 120 hari di baginn :aulﬂtan!]]uﬂhn_rhu;:h din Redden, 1945,
Umur kncang mernh di Wisconsin dilnporkan juga moncapai 120 hari
(Hardmean et af., 1989), Tanaman kacang-Kacnngan asal dnerah :’-uh-imm
(katang merah, kedelai dan sebagninya) jikn ditumbuhkan pada dacrah trop
memiliki ymur masak lebih capat dibanding dacrah nsalnya.

Jumlah bijl vang terbentuk dalnm aolong merupakan fungsi dari jumial,
bungu vang diliasilkan dan proporsi bunga menjadi polong. Hasil bij
berhubunzan dengan jumlah bunga vang terbentuk (Dominguez dan Humy,
1978} atau berhubungan terbalik dengan persentase Jumlnh bungu dan
polang gugur (Brevedan et el , 1978 Periode pembentukan bunga dari empu
genotipe kacang merak sekitar sembilan hart den jumiah bungt vang
terbentuk berlkisar antara 19 hingpa 22 buah per tannman pada MK1, lebib
banyak dibanding dengnn jumlah bunga pada pertanaman MKZ, yang
borkisar antura 16 hingea 17 buah. Poln serupa juga terjadi pada jumlah
polong yang terbentuk, yang berkisar antara 16 hingga 18 bual pada MKI
dnn pntara 15 hingga 17 bush per tanaman pada pertanaman MEZ2 {Tabel

4, Tabel 5 dan Gnmbar 1).

Rendahnya juminh bunga yang terbentuk pada MiC 2 lebib disebabkan
aleh pertumbuhan tenaman kurang optimal knrenn mendapat serngan virs.
MeAlister dan Krober 11958) menunjukkan bahwa defolinsi daun akan
berakibat nynta terhadap meningkatnya juminh bunga gugur. Kacan g merah
yang terscrang virus ditandal oleh nekrotik doun dan warna daun menjndi
lebik pucat. Schou ¢f al. (1978) menyatakan bahwa peningkatan cahaya akan
meningkatkan terhadap jumlah polong pertanaman, sebitgni akibat lebih
sedikitnya bunga rontok. Pada musim tanam yang tepat di Floride
ipertengahan November), kacang merah mampu menghasilkan 20 hing?
30 polong per tanaman (Stephens, 1894).

120 Pengembangan Kacang hacangan Potensial Mendukung Ketahanan Panga"
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Lebih hﬂﬁ}':!kh;m Jumiah bunga va
niase bungn menjadi polong Pﬂ

MR 2 dengan jumlah bunga rels
bungs menjadi polong sebezar oy
(1951) melaporkan bahwa pergen
pada kelompok umur masak [ dan
V hingge VII berkisar antarn 67

taze bun

ng terbentuk pada MK 1, menyiebabkan
ada MK1 meneapal 17, sedangkan pada
uf lebih sedikit mondapathan persentaso
% (bunga gugur hanya 690 Wiskwld o ol
24 gugur pada kedelad yang berada
Il dapat mencapai 60 dan pada kelompok
hingga 825,

4. Jumlah bungahar
Takel " ifase RI-B4 empat Eenetipe kaeng merah. Malang, 2002,

Genotipe
:.,;f:w RM1 KM2 M3 KAl Hata-Hath
MEDL M2 MKI MR2 MKI MRe MKD MKE2 MK1 MEK2
35 LI | I 1 1
1 1 1 i 1
36 g 3 4 3 4 3 a 8 i 0
i g b i & 4 4 4 1 H
36 5 11 1 8 4 5 5 T ]
38 12 12 a 12 10 11 8 7 2 11
a0 17 15 15 14 15 11 12 [ 15 12
£1 18 16 13 17 16 16 14 12 1T Ib
F'F] 21 186 2 15 14 17 =0 i) 21 17
45 21 16 7 17 19 17 20 17 21 17
Tabel 5. ggﬁqlﬁﬁ palenghari (mulsi faze R4) empat penotipe kncang merah, Malang,
Genptipe
-Urh:;;u: KA1 En2 K3 BA4 Hitn-Rala
t)

ME] ME2 MRl MR2 MKI ME?2 MK1 MK? ME1 MR2
3B 4 ] 3 7 4 5 3 4 4 fi
a9 4 L] 4 8 & T 4 4 5 )
40 8 11 9 10 9 8 7 5 9 0
41 12 15 13 16 11 13 w10 127 4
44 1& 15 15 17 15 16 i3 15 5 i
45 17 15 17 17 16 | ¥ 15 16 It 16
46 18 15 17 17 17 17 16 16 17 I6
47 18 15 17 17 17 17 16 16 17 14

Adie dhk.: Identifikani fuse tumbuh tanaman kacang merah
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Gambar 1. Pola pembungaan dan pembentukan poleng emput genotipe kacang mersh
i - 1
Malang, MK 2002.

KESIMPULAN .
1. Fase vegstatif tanaman kacang merah pada ME I dimulai umur 5 hinggg

_ e . Sedangkan fase reproduktif
3an pada MK I dari 4 hingga 37 hari. Se
Eiiamhﬂi I EI?B]H]] dari umur 35 hingga 64 hari dan pada MK II adalah

39 hingga 55 hari. S
_ : ah di Malang pada MK2Z, dua han lebih
2. Umor tanaman kacang Mere 0 L MK (54 hari). Periode vegettif

*E::'ulnun:au;tg-a&lnnnﬁm 35 hari dan lama periode reproduktif adalah selama

20 har.
3. Pada kondisi pertumbuhan normal, tanaman kacang merah mampu
membentulk sebanyak 21 bunga/tanaman, dengan persentase bunga

menjadi polong mencapai B1%.
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KACANG MI'I!MI-I: BU'T;\N
ito, K hairialy dan lu’.lmdi,rah El R;Lm, ja
wn!“:':‘ ekt T‘rhm.!'um'."ri'tnninn Sumatern Utarn
Baolai fenf
ABSTRAR

" akan leguminosa potensig) W
Kncung motah 2 untuk mondulung diversifikas Flahq_;n'
rersebar di daerah TﬂPEriJ;'
THiH

dilermbanglan di doe olyas 634 ha,
Luge arcal panen pata 25 ha), Tapanuli Utarn 1467 hal, Asahpy, 7
h

.' “Mantailing Natal g7 _ : .
ﬁ:lln:i::::l ESEP m:?:mgz: |8 ) dengnn tnrh':; I'Jf;‘;f;:‘é D:;i[::&.f:: ::ubni;;'.lﬁﬁj &hnj
’ e ampuran rendane e : 0,y
?h:u;g.memh d”“fhk;';;ﬂwg cang dominan dihasilkan dan mempunyaj H'rr.;;
ibubur, Komponen seb " h frrmentasi adnlah trifluperidol-M3, 2 onegy),

antitrombotil dari suku & ditambah skim]
asaln hﬂnﬂﬂﬂt { T : . AT g
{stat dpn A% fluperid ol-M4 (ditambah ser ::T

-0 [ .I." A
1 p BFEHDL aAsnm mi . .11 L | 'I_ 3 |

heksadekanoat, etil asciat, uﬂi"’-rk e podA
! % " I 11
Folasin, zal gixi ossensill yang terf ustin, suleh sotu penyehgy

resiko kerusakan pembuluh durah trombosit puto man
utama artheripselerosis.

tata kunci: Phoseolus vulgares L, iz,

ABSTRACT
Red bean (Phaseeius eulgoris L) iy

rah Sum
tahun 2000

nnlitrnmhnr.ilt

Reéd bann: botany and nutritional vl e
leguminous crop that is potentisl to be developed in Nurth Sumatra to suppar

food crop diversifieation. Total area in 5000 are 634 ha, which consists of areas iy
a5 ha), North Topanuli 1467 ha, Azalian

South Tapancli (60 hal, Mandailling Natall .
| production is 702.8 tuns. Some athics

(73 ha). and Simalungun (2 hal. Thie tota :
use red bean as mixing for rendang-mant, Soup. pulpy or purr!-:]'gr. Dominnnt
composition of milk from farmented-red bean containg antithrombotic ge

trifluperidal-M3, 2-metil propanel, miristic acid and beneole avid taddition ofskim),
heksadecanoic acid, util acetate, ncetatic neid, and triflupured ol-M4 (whith whev)
Folasin essence in red bean can decroase destruction of blood-vessol thrombosis
orv human that caused arteriosclerosis.

Kovwards: Phuseolis valgaris L, nutrient, antithrombutic

PENDAHULUAN

Laporan BPS Sumatera Utarn menunjukkan bahwa produksi kacang
merah mengalami peningkatan setiap tahun. Pengem bangan kacang merah
dan produk dari kacang merah dapat menambah keragaman pangan, yatk
!:r:n-.l rti rr_uennmhﬂh varinsi sumber pizi terulama protein dun mineral, Selpn
Itu, Juga ikut mendukung program diversifikasi pangan dan gizi Departemen
Pertanian dalam meningkatkan mutu pangan dan gizi penduduk, serts
mengatasi masalah kekurangan kalorl, protein dan mineral mikro. Sepert!
jenis kacang-kncangan lainnya, kacang merah mengandung beberaps

_ —e By O arida, dan asam [itat. Antitripsin daps!
g“n_“m“k"“ aktivitas enzim Tripsin, asam fitat H'IEI'IIEII;DF; rél::-mg’lﬁ. l:'ﬂ"'
a, sedangkan oligosakarida dapat monyebablan flatulensi.
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F‘e‘-rﬁ:ﬂluiﬁkﬂmﬁ«ﬁ A ‘*ﬁftmurupnknn rev

iew dar | .
banymn k . b berbogai sumber tentang prospek
Funﬂ{:ﬂ; Ln‘l ‘:;n“ﬂ mernh, Lermasuk botinl kacang merah Hliﬂi Eh"
pemanfaatannya di Sumatery Utara. acnng T i

b BOTANI KACANG MERAH
Phaselus dan specion el or' ) ermasiamil Lgunisosa, g
juﬁn. Tanaman ini munl:ki:: ‘?;ug:ﬁ::;dinﬂiﬂ:‘ddikﬂnn! cerme nams keang
. . anr % H y
kemudian menyehar ke daerah.dyapgh trnpistj;;:lh:'::;?-:u'n?éu Gr:mr;gzzm
Kaecang ini merupakan bahg pis (Smart, ).

sebagian Afrika (Srinives, 1990),

Kaearng mlurnli termusuk olongin kaeang buncis yang Lidok membelit
Kacang dm:;:" 1’ 2"‘.'"'” pakan tanaman somusim vang berbontuk perdu, polong-
nya penaek | d ;ﬂ”‘ h“.m'" '“L“" bengkak dan wirnanyn hurmuum:l:mm:nm
M honnya p:: n1 i flﬁe_]-ul'.nr‘ 40 em), Bi.ii I'Iﬂf-lnu‘ merah berwirna merah 'Ettm::
marah berbintik-bintik, misulnya padi v rietas Garut. Suliu yang baik untuk
pertumbubun 1‘“"‘"'“_‘-' merah adalah 20-25 °C, dan dapat ditanam padn
datoran rendah m:l upLn dataran tingg (Sunnryono, 1972), derujat kessaman
tanith adalal pIl 5.5-6.0 (Sunaryono dan Rismunandar, 1981), curah hujan
500-1500 mum per tahun (Kay, 1979), Tanaman ini lebik sesuni jika ditannm
pada ketingginn 1000-1500 m dpl, sedangkan sulw udara yang terlalu tinggi
akan menyebabkan jumlah biji per pelong sedikit (Warsito, 1970). '

POTENSI KACANG MERAH DI SUMATERA UTARA

Produksi, rata-rata produktivitas, dan luns panen kacang merah di

El'-‘l";rjt'“;}a Utara atau kabupaton penghasil sejak 1096-2000 berflukiuns;
abel 1).

Tabal 1. l!;:rn_e panen, produltai don produktivitas kacang meral di doerah 0 Sumatera

lary. :
1986 1897 1949 2000

[veruh .

Lp PPHOLP T PHLEP PH L P OPH
Tapanull Utiara 18 42,8 238 30 360 167 - - - 467 4543 097
Tupanuli Selatan 8 192 2303 - - - - - - 60 722 10
Miiding - - = T e = 25 928 3.7
Asahnn 99 48,0 1,66 27 26,0 0.70 22 30 136 T3 745 102
Simtalungun 53 91T 173 24 216 000 - - - 8 80 1o
Nion = - = & 40 31 = - - - =
Totl 100 2018 186 94 86,6 092 22 30 1,36 634 7028 111

Keb : LP = luss panen (ha), P = produls (ton), dan PH = produktivitas (thal,
Sumbiar : Kantor Statistik Sumatern Uinra (1996, 1857, 1989, 20001

Wazito dich.: Kacang merak: botoni dan nilai giz: b6
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dan tota] produksi tertingg terjnd! 1 thl (22 By

di du:rnhanpi:inT:ll Selatan (60 ha, 72,2 th Mﬂnd“‘;'!i"g{l?;ﬂﬁ ‘Qi:lhln' 28 b,

Tapanuli Utars (467 ha, 454,8 £, Asahan (73 8. 02 pada ketingginr 10

ha, 9.0, Keoxngmush 4 Sum:-min; Etﬂzr:ir;;ﬂr;:ﬂ Natal dan S{Ei‘z;:ﬁﬁn

i I : ¥ w -
m dpl. Tapanuli Utara, Tapanull S6E00 5 pag) dotaran tinggi (>750 iy "

dominan berada padn farming system sOne (

Drvboan, kidney bean atau novy bean ndn?rjh mrbE}Iﬂ" ':Tt:k biji hﬂcunu
merah yang dikupas setelah matang fisiologis. Ape l.'? i c; gf““fd“ Yany
dikonsumsi disebut; French, Frijoks, Gardun, Greap, fereat, talian, poy,
Romano, Rinner, Snap, String, Yellow ntaw Wax Buean, snmi seperti sebagy;

gayur (Srinives, 1980), ‘
Pemanfaatan kacang merah di Tndonesia sant ini umumnya f"”'-‘ill_i terbalg,
sehagni sayur asam, sambel goreny, jrudep alow sup. Kneang mnm!-! di restory
atau hotel ditemukan puda es krim duren/alpukat, pasta (gochujang), suny
agar-ngar, ‘sakura moei’ (kue bugah dari beras letan; -Inpﬂ_ﬁ#’ ), ketan kylgyy
(mnsakan tradisional Balil, kue bulan (Cina), jomur line Thoit Pommard, apay.
agar pisang dengon pasta kneang moerah, serla syam mansk mt-.rln!'ﬂ.. Sedang
di Sumatern Utara dengan berbagai clnis, sepert Batak, Mandailing, H‘-‘H‘l},
Dairi, Simalungun, Ning, Jowa, Melayu, Minang, Aceh, Cina, Indin, dan
lainnyn, kacang merah dijadikan eampuran rendang daging, sup, sayur asem/
lodeh, atau dibubur, dan untuk dodol kacnng merah ashi dari Medan,

Pemanfintan sari kaeang moerah menjadi produk yogurt telab ditelit Toja
(199001 (vogurt dibust dari suri kaeang merah ditombnh susu skim 79 dun
pelatin 0,75%), namun belum dikembangkan seearn luos, D negara-negary
Amerika Latin, kneang merah banyak digunokan dalam pernbuntan roti, ke
kue kering dan dalam bentult protein isplat. Penggunoan yang paling popules
antara lain sebagai salad kacang-kacangnn, campuran daging babi, direbus
dengan daging sapi, dan dalmm bentuk tepung (Srinives, 1990). Di negar
Amerika Latin, Amerika Serikat, Inggris dan negora Eropa lainnya, kncang
merah banyok digunakan untuk tepung, makanan kaleng, susu kacang, dan
konsentrat protein. Dalam bentuk biji atav biji muda yang masib dalam
palongnya kacang mersh banyak diclah menjadi makanan kaleng,
dikeringkan, atau dibekukan,

NILAI GIZ1 KACANG MERAN

Zat Nulrisi

Kacang mt;mh_dike':ul stbagai sumber protein nabati, sehinggd
peranannys sebagal sumber perbaikan gizi sangat penting, Di ing ka

ran _ : g. D samping kaya
protein dan karbohidrat, juga mengandung mineral dan vitamin B yang
cukup tinggi. Juga mengandung karoten 30 mg/100 g, yang merupakat
prekursor vitamin A (Tabel 2) (Salunkhe et al,, 1985: Sart. 1092).
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Pﬁrﬁlﬁmkﬂﬁ'ﬂlﬁh iII!F!'I t:ggﬁ-!ﬁ"‘?.limi T;:;Th terdiri dari mla 14
.f'.,!':- L] ; W .1"' iy T n“ 'l ﬂ!ﬁ' 3 . .
‘::;;H“ Jenis probain Yang tordanat . Pektip 0.7%, dan selulosa 3,1% | Kay,

¥t T .
Boelin 274 don konfusealiy ﬂ.fiﬁhﬂ.all.;gndh'lF""E mernh adalah faseolin 20% .
; bk A berat biji Kering: Susinan asam

#, dekstrin 3,7%. pat)

T k"_._.uu'_:. meraly I,];ﬂnk 'Eﬂlllh ; .
;!,::m kedelnd seperti torlihag gy Tabg g"’"“d‘“““““ dengan asam aming

Pengaunaan k“““"f-':kﬂﬂmgnu fibigont
ot s, 198104 5“{';" IO pembatng oy et :u a Tengah (Bressani
gretioninsistein, dan triptofan dogggn kandungan :r'nnnggt‘?‘mm;‘ Edil_:;{ls:
eiabd rendah (lkay.

et 1981), Kombinae:
a74, Duke, Masi serpg)
|!.-,|hﬂ“ pangat, kan menghagitka, ia dengan kacang-kacangan sebagni

m - "
Jur Maesen dan Somaatmadijy, IHazj.um A8am amino yang lebih baik (van

Laenak dalam kncang meraly tord;e dari 197 4

_, 9% nxain lemak j :
dan karnau ?“ﬂ dlnﬂr}?ff $,3% asam lemak tidgg jenizhﬁ;:fﬂifﬁﬁrﬁjﬂﬁmdﬁ
finoleanatt tiayy B, Kacang mey, ah juga merupakan surnber vitamin B
dan mlu_t::rﬂ' dalum jamlah yang pelgir bésar, soperti kalsium [2511] ng?ﬂﬂ
get, besi (3,8 MO0 2, tembagea (0,95 mgy1gg &), fusfor (410 mg/100 g), Nutrium

(15 mg100 8), serln magnesivm (104 g ] :
onphandeet al. (1952), kommeury 24 ¢ 5100 g1 (Salunke,1985), Menurut

Tot hul Rﬂl!ﬂ'n I i ik
tergantung dari Rondisi Lang man dan cora Pﬂﬁuizr::l:i:im!ﬁ::;ﬁ:
demikian, terdapat perbedian yoang tidad .

, terlalu besar terutama biln varietas-
varivtas tersobul mempunyai umur dan ditanam di suatu daecrah yong sama

Tubiel 2. Kandungom giai kaenng meryh per 100

it kering.

i-im'_nyurﬁiﬂi: Gizi Komposiai Gixl Komposin EiRi
Air i) 11,00 Kalsium {mgi 137,00 RibosInfin (B} ime) 0,18
Laimak (g 1,60 Protetn (g 22,00 Tiamin (B} leng) 0,54
Karbohideat (gt 57,80 1P tmng) 6,70 Vitamin C ling| 4.0
Surat (g) 4,00 Niosin (mg) 2,10 Vitamin A (1Lh  30.00
A tg) 4.60
Sambier Kay (19700,
Tabel 3, Kemposisi agant amino dalam bijl kneang morul koring,
Asn amipo dumlah Asam oamine Jumlah Asam dmine  Jumlah

Lt g Lngfye
lEokeumin 41.92 Fanilalnnin Gk 16 'l".'.lll:l:lr 4'::.1?:!
Lunsin 76,16 Tirosin 25,94 Arginin 565,50
Lisin To.00 Trennin 149,68 i-llmldm 2812
Metsonin 11§ 56 Triptisdtn 10.058 AManin LG
Siwtin 5.48

Suther: Kay [1870)
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Antinutrisi . b men
?.ntl An I:T ;_;_hgcnng-kﬂﬂﬂ"ﬂlm ]:un.km:nr::fl:::;n}.ﬂ niﬁirg;l_ng b &
sl:-lf;’{:t‘::?n;l::?nulﬁﬂi yang meﬂﬁhiéﬁtg::ghﬂ:ﬂmg adaluh hwnng;I‘{nJii?i ‘lmpi:
zat anti gisi yang tordapa! galam dan Markasis, lﬁ?mn' any,,

II] ..E | 1 CEd

dn kacang merah terdapat di pagian kulitnyo (Desphande of 2 :n,ﬂ
padi Kagan

. -k J
sodnnpkan knndungan asum fitat 7 ﬂdﬂ- kf&';flﬂ;: HFQEEEH}L imn?,’"'}ra lt;:
distribusi merata dalam sﬂnzli;‘ !::;]T:Lh:fmpsin Salsmsalu van r:;‘gfin &,
" i nuritikan akfivitas ens GBI X
rlhiztihk:; diﬁ*}t n;;:‘:ll;} asnm fitat hersifat maengiknt m'?,ﬂml terutama ! n.:l
(Kakado et al, 19700 T sndberg, 1092, sedangkan SECRERAFIdN rafiy,
Mg, dan Ga LLAT gi (Chang et o/, 1989). .

stakiosa) dopat menyebablkan Antulon
Adanyn antitripsin d kanan menyebabkan penurunay Jumy,

tripsin bebas dalam usus. Keadaan ini mcngnhuhkllﬁi Fan: F;:l:l[j:h Tumf Midujey;
engim tripsin lebih banyak dan I_mn:-mlr_:}‘l:" Ii"““ l;f}t;i}ll *IL‘TU]EJ I"Pi-*rn[._-m
sohingza terjadi pembosarnn atau hipertrofify I[H"n'-h: = - Blek toksik hegy,
glutinin atay leldtin jika dikongumsi Hﬂl‘m:ﬂ_“m disebiil E“ 1""”"""'“]‘_I'l|11=|-|r,},l.r
untuk berikatan dengan sisi reseplar spes! fik dn permukann selepitol ug,
schingg menyebnblkan gangguan absorhsi gal iz IH"!“ dinding usus. Tjk,,
yang diberi lektin murni pada rasumnys, moengnlami penurunan rnl:mwl-,,‘1
Hl-llﬂ dan psam anmiino pnd:l dinding ususnyi I.Jﬂ”l:‘l.. IHEE_L ”ls:l'l'll'.ll’ﬂl" el ql

. lea hemaglutinin ynng ditzolosi dar leaenng jop,

(1962), menemukan bahwa ji "
diberikan padya hewan percobaan e,

‘hitam sebanyak 5% (dari ronsum) A K.
nyebabkan hambatan pectumbuhan. Kacang jogo mernh bersifat lobih tks),

pada kadar 0,55 dari ransum dapat menyebablkan kematinn tikus percobuay
dnlum walktu dun minggu. Warg ¢/ al. (1963, membuktikan bahwa kacane

jogo merah juga dapat menghambat pertumbuhan ansk ayam,

Oligosakarida yang mengandung ikatan alfa-galaktosida tersanghut pudy
timbulnys fatulensi, yaitu suatu keadonan menumpukhyn gas-gas dalam
lumbung( Rackiset al., 19704, Flatulensi dapat dinngpap masalah vang eubop
sorite meskipun tidak berakibnt toksik. Susntu pengikatan gas dalam rekum
dapat menyebabkan tanda-tands patalagis karakteristik Aatulonsi, seport
sakit kepala, pusing, perubahan kecil pada mental, penurunan dar
konsentrasi, dan sdema keeil (Clhristofara et al., 1974}, Flatulensi juga bor-
tanggung jowab terhadap timbulnya dipe pii, konstipasi intestinal serta diare
{Thananunkul & al., 1976}

Saponin adulah sterol atau triterpen yang terdapat pada herbagal
tanaman. Saponin menyebhabkan rasa pahit, pembentukon busa dan
manyebnbknn hemolisis sel dorah merah. Walaupun saponin tidak bersiial
toksik terhadap manusia jika dikonsumsi seenra oral dari bahan pangad,
tetapi memiliki kemampuan menurunkan kadar kalesteral plasma. Karend
saponin dapat berinteraksi dengan kolesteral, muka dapst mempengaruh
mﬂnl?ulinjm ‘F"“&?‘ dan kolesterol (Liener, 1969), Menurut Reshef et al. (1976
mencit yang diberi ransum mengandung saponin tanaman alfalfa didapatkas

plarn min
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gonpleha saponinkolenterol puly i
permrnmaty Kensenbensd Kelestorgl di)y
dulpni fests,

ol Gernern ) i asean, aerth diilknbi
o b i vy purnlahe koleiteral

Mot Beinbold of of LR, . i e
e dapal 111.~urﬂ_“'h " """*'Hﬂ-u:ri::-]::: I] ::-I:: u':r;'::l::!::p;‘;rl r'u Illrlql :ll:ml:f::“;\l:: :n
fitnd pygea dapal h""_"l““““ QTR prutl'm IIH'HI'im.jlllrlllill ]I.I-IIIIIJ]l']-t;lII Yitny
uwl'l.'i'!ii";:1;kli‘1?1ll::::‘[|*‘ur"I I"'l*“"itll bbbt (Kaknds. 197 A1, Knrenn Jllrltll[lﬁ
ke o KR Kanewngan kol vags g 015 1 !
mittknonn diapnt nu_m:w.-lmllhnn I-mll:urnlu',fru; |1|i:;t-rl*:|[I*;:liilﬁlﬁi:l;&lr: ::illl.::F:I::::::E
v LLease, TEGT, My paly s (Maibe Iillrll Yudkin, 19601, din Ca
pmh} hewan dan manosin (Wezonski Hon Woadburn, 19761 ! vair;:lmm-nll
kalsium panda PP Y mongtleonsimg [t aduust stin wmln' telith i it
kfm ﬁﬂl{"“ *’-"-lf“'_'r’-"fl“m'* perrode penelitinn bl m."!” 19741, Masnlah
giat paling penting sehubungan dengan fitae ol Kemompunnyn untuk
moturukan ketersedinnn eloje sengy (Shalyer of , 1970: Alwal of af., 19801,

Perehusan, penguliusan 100 O, i

: natnglve L& i men
cangnt efoktil untuk mong loglnve 100 € selumn 16 mendl

haneurkan aktivitaw hemogdutinin don anttripsin
dnlam Tf:ﬂm"'ﬂ l“t'l‘f'lh. peianasin dongmn oven pady sulo 100 °C solama 16
munit tidok ekl (Koswars, 1288, Knbende dan Evins 119651, melaporkan
bialiwa h'.ll'-"l?l-': el yangs oiloybous Hengnn auteclivve il B menit el
aulin 121 _‘L dupal menghanearknn aktivita Antiteipsin sekitar 80%, dan
jika diberikan kepadn tikas dopnt memperhaili peitumbubannyn,

Pl.l.'IT'IlIH;.:Hi.'-n r111|_u|rn meynkinkan untok menjdsicrkan hemaglutinin
(ektind, efek toksilknya torbadap manusio Gdale gosli dikliawativkean (iener,
19800, Yang perlu diperhatikon adalal Romunghinmn pemanasin v Lidik
eukup untuk menghonearkan lekbin, Misalivya di daeralh ;m'hmmm: mivmnsih
kadang-kadang mengpunankan kuali duei tanah Uat dengsn bahan Babe
layu serto jorang dilakukon pengndakan, semunnyn menyebabkan tidnk
eukupnya ponnd untuk menghnneucknn lektin dadam babinn pangan GIaife,
19730 Jugh di daerahy peganungan dimana Gk didil debib rendah, sehinggen
menyebabkan leltin tidak sempurena dibnnearkand Lieaer, 19801, Banyaknyn
usahie yong telah dikerjnkan untul menghilangkan oligosalaridn Matulens
duri kneung-kacangan yang biasa dikonsuisi, di antaranyn adalnh perens
damnn kaeang-kneangan dalam air yang diikuti oleh proses perkecnmbah
(Kimoet aof,, 1973), gorminas (G of ol TO84), ntpu fermoentes Heinboed
el ul., 18,

Bebernpa perlalam pongolohum dapit menarunkun knndongin asan
fitat: Clhinng et ol C1977), telalt mencliu ponghilongsoy axnin Tt pods kavany
Jogu gt hagiloyn menunjukkan Balsen perendaman dalaim aie pada subu
G0°C avlama 10 jom dopat menurunlon kandoongon ssam Tl selesar S04
Aktlvitas enghim fitase skan mendngkat gelomn proses porkecambahan alay
germinadi (Lolns don Markakis, 19770 Pada kacang merah goeminnsi padi
1-2 hari menycbabkan penutinam kandungan asam fitat. Di samping germi-
nasi, proses formontasi s dapat meningkatan nlkbivitie enzim Atase yang
dapat menurankon kandungan asap fitat (Sudarmagi dun Markakis, 19770,

Wasitn (k. Kercanyg ik batarnn dan uilnd gizi s



senghilingkan sgny,

melitnsi dapa g .

aton susu Kocun Wiy

: ¢ tersnbul Tahap pembiat L_ (Lt 1"."“- L g
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P |Inn1.|::r‘;"‘_:;‘:;‘£f: I:IJ-:I:;?::IIJur ﬂllﬁﬂﬂllhﬂﬂﬁi‘l {sukﬂl-‘”; rful::]dn.rintmf"um 17 _m"'
R Lo o), Aliiivitasantitripsin secard o o gee P Pemip,,

' h) sampal formentas B : U Ay
:‘:j:?-f";hmfﬂnm?uﬁs anzim fitase 344479, kadar rafinosa 245"t

cacung lerm A
vizkioas 75-74%, A0 mei Pﬁ'“f::;;”l::f:;ﬂim;m suE:::::];, I: Fligy
<1 g srva] MIErU akon tahnp ! by Eis
E::i:‘::]:;i&u?;:.;-:]gnlu?ni p-r.'ruhﬂhﬂ“- Privus fermuentas |-'r.=.J.rrm;?|r “"'ﬂuru, nr

1 e

. Frsdi, teksturodan fgpy )

kadarantinutass, tetap dapit med mgkathan keter Sy,
havati zut gizi (Soesanta, 19940

F'#I‘Pl{j‘!ﬂkﬂnh EP_I.F Jﬂh'h'l.
Pembuatan susy kacnng for

L]
Aktivitas hemolitik sapanin pads kacang m"';gg E,Emf;::';" o kat
dipanaskar dongan pven 100 °C, pengukusan g 'i':::l CHVE 110 ¢,
sobaliknya menurun jika dilakukan dengart PAIE - S0danghan kg
fitat tidank berabah dengan semui per]nkpnn pEI‘nﬂ“““““ “ﬂ'{“-'hm g,
Pernberian rinsunt yang mengandung tepung k:tm_nﬂ' FFH.L'mh Jugu Moy,

usus halos dan ginga| Mirty

i i buni,
menyebabkan hipertropi pankreas, Il | ) '
menghasilkan berat pelatil testis yang lelit keal duri narmial 'h"“"“m-lﬂ'nﬂ.

ANTITROMBOTIK - ARTERI OSKLEROSIS

Trombosis adalah suaty keaduan dimana dapat dijumpat aduy,,
pembentukan mass abnormal (trumbus, embolusidi d_ﬂmm pembuluh daryp,
punyebinb cocat dan kematian. Trombosis menililki hubungin vang gry
dehjon perkembangan penyakit arteriosklerosis vaskulor, salah sayy
penvebabrya vaitt pembentukon trombi, F_E"k“mh“'_"‘-f"“ lanjutan day
arteriosklerosis, terjadi penebulan intimal, hipertropi pada otot media),
akumulasi lipida dan kalsifikasi youg mengakibatkan keknkuan pud;
pembuluh, luymen menyempit, dun terhalangnyn aliran dorah sanggy
memunghinkan melekatnya platelet don pembuntukan trombus (Andirss
dan Kottke-Marchant, 1986}, Dikenal dun jenis trombosis yuitu trombesis
vona, dan trombosis arterial yang dapat mengakibathkan infork jantung dag
tidak berfungsinys organ tubuh. Kelainan dinding pembuluh daral karens
arterissiclerosis, infeksi, atau luka menyebabkan trombosis mudah melokm
pada sol endotelial dinding pembuluh, dan selanjutnya menginisiasi proses

pembokunn darab (Goyton, 19641

Pengujian aktivitas antitrombutik susy Kneang meral secara in vite,
menggunakan platelet darak kelinei menunjukan setelal [ermentasi tegudi
peninghatan aktivitasnya 8 kali padn susu kaeang merah yang ditambah
akim, dan 15 kali dengan penambahan serum dibanding sebelum fermentits)
atau susy segar (Gulo, 1995). Aktivitas antitrombotik ndalah kemampuan
komponen sktif untuk menghambat atau mencegah terjadinyn agrogai
trombusit. Tromboesit pada manusii merupakan salah satu penyebab ptama
arterioskierosis, dimana platelet darah terngregnsi akibat faktor penginduks,
pada peredaran dacah terjadi melalui kontak dengan permukaan asing dat
vessel endotelium,
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|, Karena pengarultl Lersebut myp,,,

- it al., 1957 anin k T
plasma tNuwmﬂﬂq‘{; maka makansd Ikﬂ:fﬂ E::IEL i ;“;:"-tl_lnlﬁk_nn““ :,-“"I;"ir
‘I"Ii{: F“ﬁ:ﬂl:i::i-kn ll.:.u:imiiu:'r‘ﬂ Pﬂm;'ﬂkl‘éu-pﬂﬁnb o ! “ilory) t|‘:,,p'11
nenurunks ., 19791,
dalam plasmn daralt (Oakenful ef.@ : b

KESIMPULAN -
. Jearis Lo termasuk famil Legy,,
1. Kacang merah (Phascoltis 1WE knenig JoEn g

- namil

Indonesia dikenal dengan B b R

9. Pomanfantan kacang merah di Indonesin saut ini UMuMnya muiy
2. Pomar

. Ua
woroie, gudeg atau sup, Kacang Moryp

A ¢ asnm, sambel gorenR . erah g,
E?Tlinnrﬁ:;-i?n}.;i restornn dtau hotel dalare bflntilkk"-'ﬂ kl:lr"?l p&:“ \Eehy, f‘ﬁ'l
susu, ngar-agir, sakurd preoed, lekan kuk uH.. tt;.m .::a :;!‘!-_J?m*ur ““"Tl-f}f
B o gy mita0 murnhrdlsumut;m 1 i d'?ju?lkunmm umﬂl
rendang ,:iﬂlﬁng_ mm._sa}rurnsumﬂﬂdﬁh.I}u ur, atau dodol kacgpg ’“l‘m:
asli dari Medan.

3. Karbohidrat kacang merah terdini daei gruln, dekstrin, pali, pentosy,

i e ditomukan adalal fo.. 5
i laan, Jonis protoin yang QI endinh fngr
tan, pektin dan selu asam aminonya meliputi jo lin

faselin don konfaseolin. Kompuosisi as . L) leugiy,
leusin. lisin: metionin, sistein, feniinlining tirosin, Lreonin, tiptofan, v, -

arginin, histidin dan alanin, Asim amino pembatas m..filhlh miﬂ'i'm'ﬁ' sty
dan triptofan. Lemak terdiri dari akam lemak jenub (palmitqy diy
katrnaubik) dan asam lemak tidak junuh toleat, Tinoleat, dan linolgany

4. Kneang merah mengandung beberapn senynwi rllnlinullri_.hri ti;n-rT-ummE
nilai gizil, seperti hemaglutinin (gangguan absorbsi zat gz pada itighing
ugust, antitripsin (menurunkan aktivilns un;um bripsin dalim sithigag
pencernasn), asam fitat (bersifal mrm::ikﬂt miineral LRrLELa ) Fe, Zn, My
dan Cal, oligosakarida (Matulensil, dan saponin themolisis sel docah mer h,
tatapi kadar kolesterol plasma daral turun).

5. Proses pagleurisasi pada pembnatan susu Kaeang fermentasi merupaian
tahap yang penting dimana schagian besar antinutris: mengulimi
perubahan. Proses formentasi Kurang nmenu runkan kadar antinutris)
tetapi dapat meningkatkan flavor, tekstur, dan ketersediaan hayati gy
gizi. Pemberian ransum yang mengandung tepung kacang merah (ogn
mentah menyebabkan hipertropl pankroas, lambung, usus halus, doan
ginjal, sarta menghasilkan berat relatif testi= yang lobih kecil dari norml

6. Pengrujian aktivitas antitrombotik susw lkacang merah secora in vitro, setelah
fermentasi terjadi peningkatan aktivitasnya 8 knli pndo susu kneang merah
yang ditambah skim, dan 15 kali dengnn pesambahan-serum, Senyawa
stnyvawa dominan antitrombotik vang ditetnukan meliputs sonyaws
trifuferidol-M3, asam benzont 2-moetil=1 propanel, dan dsam nirestol
(ditnmbahkan skim), atau senyawa nsum heksadekanonl, etilpsetat. asni
asetat dan teifluleridol = M4 (ditambahkan serum),
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KENDALA
KACANG G

Budhi Santoso Radj

7 Tangnan Noong

ABSTRAK
an L. Mill) telnh dimanfaae);.

Di Indanesia, kncang gutle |Cajonins cojan = . 1 g
berbagai bahan pangan, antara lain ﬂb-"ﬂ“"hnh: :&Tmﬁtii::ﬂrﬁ mpe, dnlt
sobagai saywran. Meskipun demikian, belurh [!ms?auuuc; ek g b Gl
PR fri A .]EWI:I;FF uid_t' E::;Li;ﬁnfw:]:h di lndﬂnrﬁiu.-su:lii?t:&im tagg

: dia ! . _
;utj;;?lll::i gﬁg_ﬂﬂﬂqnpb Hunt) telah dilepas i Indl:"_'ﬁm dengan namg ﬁt;l-;r
Pada lingkungan yang optimnl, vorictas/galur tert ‘}'“‘"i “““l: “‘E“l‘;fhﬂﬁllknn 15
2.5 t/ha. Untuk menciptakan lingkungzan yang optimil, maxa periu Pengolah,
tanach (untuk Inhin kering), cunca kering tinpa huan selams periode pertumy,y,
Lanaman, ﬁiriﬂgnsi tersedin untuls tign lenli, penyangan thun 'n‘.nh_. ey Pemupy,
dan pencegihan huma yang intensil. I{acmig.;lrudﬂ _lJEI'ru.mur. Iz:‘.l-‘rlji:lh dapat ditap am
secara tumpangsari dengan jagung, Fnrhnndlqgnn tijza baris k;tcnng mutle donygsy
satu baris jaguny dapat menghasilkan biji berkisnr antara 0,7-2 t'ha. Hamg Utamg
icoverpa armigens dan Marao Pestipletic

yung dapat menggagalkan panen adilah 7/ . ol
Pﬂﬂﬁm&ﬂli“ﬂ }rmgcﬁ:]{ﬂfadnluh.dﬂnﬂ'llﬂ |ﬂ'|_"n_','i!mp_r[“- inseltigida mmhkmtn““-
endosaulfan maupun dl}kﬂl‘ﬂlﬂﬁn Pﬂﬂu (s \l'f.',,.[_'l;'iﬂtll fumur 14+<nn 28 hl.'ll'jl lI“ﬂ

fase wencratif (umur 42 dan 50 hari). Pengendalian kimiowi perlu didosargyg,
pada ambang kerusakan polong, yaitu sebesar 2—45) por thnnman.

Kotn kunel: Cajanis cafas, budidayn

ABSTRACT

Construin and production technology of pigeon pea (Cafonius cafan LMl The
pigeon pea in Indonesia is commonly used as raw materinl for making black sayee
{kecap) and tempe. However, it is aot eultivated intensively yet in large area as
gingle erap. Early maturing variety (90-110 days) from Australia and [CRISAT
Indin are well adapted in Indonesia. One of the pigean pea lines from Australis
(QPL-Hunt) is released in Indonssia as Mega. Some genotypes yielded 1.5-25
ha when planted in an optimal environment, The optimal environment can be
oblained from location where the woather ie dry and no rainfall during plant
growth; water irrigation s availoble for three times, fertilization and intensive
pest control. Early maturing plgeon pea iz potential for intercropping with maize
Intercropping using three rows of pigeon pea with one row of maize obtain high
seed yield (0.7-2 tha). Mojor pest on pigeon pea is Helicoverpo armigera nnd Maruo
testulalis. Spraying of insecticide at vegetative stage i 14 and 28 days after plant-
ing) and generntive stage (42 and 50 days after planting) effectively control po
feeder insect. Chemical pest control is recommended Ginsed on pod dnmage of 2to
4% per plant.

Keywords: Cajanis cafan, caltural practices

OLOGI PRODUKS)

EKN
DANE cajan L. Mill,)

UDE (Cajanus

it dan Riwanodja
Jracangun dan L‘m.‘u‘.muﬁhm

finlas Penvlilia
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ULUAN

Kaeang gude mempunyaj dayy atlaplasi vy | '

do tanoh padat dan ketas samy A B LAy dibaess

kokeringan karem mumpum_.,ﬁ“:lt;:':i:h lat bernt, vedotir taban terhadap
' D perakaran Yueernl seria d
40 npot

penembus jouh ke dalam tanal (3, 1

kacang l:“*'f" cukup patensial r:hkmul::?lfﬁil::ﬁ g nh l;ﬂnll?:?::‘n Ole _Emrrr::; iy,
[ain dnri LEFM% ﬁ"_’de ndalah kneang hiris {Jawis i} g rgnr{].}nn ol u.[mﬁ
Jatim};, undis {Baly) d“.“ Katang turis (Timar), D [ndm:,Fl.J-. S
kacang gude terpusut di Jawa, Bali, NTE. NTT, day “?ulaﬁl:?-l?%plm“ndgmn
tentang luas pertanaman dan prodyksi kacang ll-mdu -I.:t~1um‘tﬁ hzdﬂfﬁ : -
udirk pernal ditanam secara mongky dalam arveal vang iu;; it w:‘:'t'l m::;:?:

spbagal lanaman Ssmpingan yoangditanim i e "
' { ' . : matapneEaawalh, 2¢ )
ranaman seln di lahan kering maugpy g Fﬂlf:rnngung awah. sorty sebaygni

Kandungan gizi kncang gude eulp gy
i protein, 1-9 g lemak, 36-65 knrbohid
der _Mnnﬂen d“f’ Eumnnlmndj;h 1893), Penppunanh kiueang gude secara
“'“d'ﬁimm!,],"mmh terbatas untuk sayuran, buik dalam bentuk polong muda
maupu biji, Menurut ﬁhl'llnrlinn dan Koosbinntoro 1 1988, bijh km'l:m.g guile
df‘l]ml" digunakan sebagai bahan dasar pembyatan kecap. Kacang gude dupnt
dicampur dengan kodalai untuk pembuatan tempe dengan propors 1 : 2
(Damardjati don Widowati, 19911, Namun demikian, industsi keeap dan tempe
dari kacang gude masih belum berkembang, Hal ini kemungkinan discbabkan
oleh terbatasnya penyediaan bahan bake dan informasi teknologi pengem-
bangun kacang gude di Lingkat petani. Sebagni contoh, sejak dilepasnva varie-
tag Mega yang berumur genjah pads tahun 1986, sampai sekarang belum
pernah dilepas Il vavietas baru sehingga petan tidak mermpunyal bunvak
pilihan. Oleh Karena itu, dalam makaloh ini dimformasikon beberapa hisil
penelitian untok pengkajinn lebih Innjut dolam pengembungan kacung gudo.

KENDALA PRODUKSI

Kendala utama produksi kaeang gude yang telah teridentifiknsi
berdnsarkan hasil-hasil penelitinn termyata hampir stima dengan tanaman
kedelni dan kacong hijow. Perbedannnyn terlotak pada tingkot kepekaan
erhadap cokaman lngkangan, serangan bama dan penyakit

kg, 100 g biji mengandung 14-30
rat, &8 g serat, don 3.8 aby ivan

1. Genangan Air dan Tanah Masam

Kncang gude pelin terhadap kondisl Lihan veng beedrainasa buruk. Oleh
karena itu, penanamannya gefalu dilakukan pade musim I:um.jrnu (M d
inhu_:n sawiith dan akhir ;ﬂuﬂjm h"ju.ﬂ. di Inhan It-.?ring. Iobiasnan Fl.".ll'lﬂ[

menanam di pematang sawah mermpikan salnh saty earn untulk menghindor

' : - i ta) stlgol yang sulit
i Padn tannl bertekstir berat, seperti tanah "Lfa.r:lau 1
R TR hl:'[l'l.t guludan kecil atay pertaikan

membuang air, penanaman dengnn men: .
saluran d:ﬁtinnsrsnnﬁ-'ll dianfirkan. Kaeang gude juga t_uip 3 dapat 1tu1l ?hﬁh
dengan baik pada tanah masam dengan kondungan ulummml?\_:ng;g. I a ;}:
ot al (1988) menyatakan bahwi kacang gude _:IH'FM tumbuh D“; park: nn;] :I
masam dengun kandungan Al tiduk lebih drri 1.5 me/100 g Dilapa th

it e g 147
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riclas Mega termusul HDAMAn yang ek lerhag

S'I.I INErmin rlgﬂ?‘ hﬂh“’ﬂ Vi i ; -Ukkﬂﬂ bﬁ-h“'n g l'l'|:|
tanah masam. Karsoro ¢kl b 1‘Jug“h:m;?:::m rendah. j'ﬂ'mr'ﬂhh.tr
yang diuji di tanah magam memberikan D=t

2. Hama dan Penyakit

. Hama o
gan beberapa jenis hamn. Hamg W,

ke rhﬂﬁﬂl'-' serang \ .
e e e adulal Helicoverpa 4/mieTY dan Marug,
er-n . ot kedun jo s hami tersebul dapat menyebublan kt'l"“"“ﬁhn
rangan dari kedun jenk 1949), Karsono dan Floyd, g,

hnsil 70-00% (Knrsono dap Suptiro. o -
Kerusikan nkibat sorangan hama di tingkat petani helam e it ada tapory,
aleh) pungEUnAnn vanetas lokal betpim,

ind ke inan disobanhicn ,
Lﬂj:{:—f;:imﬁhﬁﬂ? lmlrlmmsﬂ yang panjeni. “‘*f”"““" polong yang Figak
dapat digantikan dengin permilin berikutnyie
Harmn Inin adalnh kumbiang Bitam hergars mutrali ‘J‘h'h."'“"-*' prvtielity
HUHIINIHH ini r‘I!l:'IF.}ﬂh'-ﬂH Tiapaee Yoy disthong lm.-j-'.hl" rin “.!1:,”' L""tll.lp' ﬂhh""?i['rl
dapat menjrrang terbentukngs poling. Moxdeipin demekia, "_'I"”"l' Loy
hamn minoritns karenny seramgannyi hanys ""'I"-""” di Ik l“'_"-"-'ﬂlll thin
tidek suneul selinp musim. Goangian byt tidak honyi teegedi di bapg
Letapi jugn dijumpal padabigi kg o |I.11J_1m preny i nan Yo disehal,.
kainy 6loh Calliwobrachns sp. (Latoel dan Rueed, (RIS

b, Penyakit
Bi Indonesia, kelilangon Dol Kaenng pude akibal serangan pingaki

massih belum dilnporkan. Hasil sy di pertaning petani yang dilakukag
Rahayu dkk.(1992) telah monemukan hebarapn jenis peonyakit yvang
menyerany kacang gude di nntaranyd Fuzarinm, Calletatcicwn, Curvitarin

dun witches' broom (gapu setan) seskipun tingknt serangannya tergalong.
ringan, yaitu kurang doei 5%, Di Todin, ditagrorkann, bahwa peagakit Ty
(Fusarywm wdumd dan mosaik (viras mertdpakan penyakeit wtamn CCRISAT

18512, Dilaporkan oleh Sapmayipipans chin Arjuban (10561 don Zowrdkk (1987,
bahwn tinglkat serangan Fusortm dapat mencpii 200G dan virus sobiesar
"76-80%, Dilaporknn juga aleh Suntieno | 1987, bakiwe tingkat serangin virs
Wi Indonesin dopat mencapai 765%. Kutu kebul (Remizie fabaety didugo dapae
bertindnk schagai vektor yang menulhrkan vinis.

TEKNOLOGI PRODUKSI

1. Varietas

i Indonesio, kneang gude yang binyak ditanam petani atlalihe vartas
lokal yany berumur panjang (7-11 bulan), birbentuk perdu, Linggi tanagias
dupst mencapni 2,6 m, batangnyn berkayu don banyak cibang, Perken-
bangan bunga tidak serempak din polong muda dapat dipanen padas umis
4—6 bulan, Warna biji beragam tergantung jenisnya viitu berwarnn putih,
coklat, hitam, atau abu-nbu (Sumoarne, 1989). Pads musim Reibraw di lahan
sawah banyak ditanam di pematang dengan jarak 2-3 m, sednnghoan dilahan
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e ) mpangsur dengan populasi sangat jarang.
:rifil;if; iti;.,::t;] hﬂlu? Lj;ﬁrn;h Siuﬁ“hﬂkﬂn gecara monokultur dalam
iy =EhingRadnta produktivitg i e
Hal ini kemungkinan disebahla snyn belum terukur dongan tepat

toleh umurnys v Ll ik v
untuk masuk dalum sistem pola urnya yang panjang schingga suli

; tanam dan diang !
mempunysi nilei ekonomi rendah, anggap sebagai tanaman yang

Pada tahun 1986 telah dilepas varetas kacang gude dengan nama Mega
VanEtisia; merupakan E‘c’l_|urimrudui;_-;1 dari ﬂuﬂtrﬂa }'nngie rumur pmili-h
(90-100 haril dan potensi hasil rata-ratanya 1,2 tha (diskripsi terlampir).
Sebetulnys cukup banyak galur intraduksi dari Australia dan ICRISAT In-
dis, tetapi hanyy bEburapu galur saja yang dinilai cukup boik untuk kondisi
di Indonesia. Hasil uji multilokasi katang gude umur genjah (90-105 haril
di KF ML!""“E' Probalinggo. Situbondo, Pati. dan Lampung dengan moeng-
gunakan jarak tanam 50 em x 10 ¢m dan diberi pupuk dasar 50 kg Uren + 50
Kg TSP+ 50 kg KCUha, menunjukan bahwa 10 galur yang diuji memberikan
hasil di atax] m"“‘_ Terdapat empat galur yang konsinten lobih tinggi hasilnyn
dibandingkan varietas Mega ynitu: ICPL 870, ICPL84031, ICPL 88027 dan
I"FPL 90028 (Tabel 1), Rata-rats hasil biji di Lampung lebib rendaly diban-
dingkan dengan lokasi yang lain. Hal ini disebabkan lahan tempat tumbuh

bereaksi masam. Menurut Sumarno | 1987), kacang gude termasuk tnnaman
vang peka terhadap kemasaman tangh,

Beberapa galur tersebut di atas juga cukup polensial bila di tumpangsari-
hm'! dengan tanaman jngung lokal varicras Kretek (Tabel 2). Sistim tumpiung-
sari yang digunakan adalah satu baris jagung dan satu baris kacang gude
(1:1). Jarak tanam gude 50 em x 10 cm dan jagung 50 ¢m % 40 em. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa rata-rata hasil biji yung dicapai galur-galur
ICPL adalah 0,76-0,93 t/ha, lebih tinggi daripadn varictas Mega (0,68 tha),

Tabel 1. Husil biji kacang gude umor genjoh di B lokasi. ME 1000

Genotlpe Hasil biji (Uha)
Kacang pude'”

Muneng FProbolingge  Situbundo  Pati Lampung Rersta
W01, BT iC) 27 1,42 {1,666 .13 i 148
1CPL 84031 997 1,65 086 1.71 0,50 143
10T, 58027 £.22 [ I.14 B 172 by
1CEL H0016 1,40 0,52 0,75 17 0.8 Ll
ICPL 0028 1,96 137 0,85 1,36 LRI [ -]
ICPL 81021 1.36 0,65 01,80 1,56 0.89 106
ICPL %3033 141 |22 0,76 1,20 .70 1,05
ICPL 92035 0,90 145 (iR 1,26 0.5% LT
IUPL 82056 1.61 104 0,39 1,35 0,74 1.0k
1CPL 92038 153 1.26 | 088 1.4 112
MEGA 2,17 .45 0,47 122 449 1.0

Y waal IORESAT
Sumiber: Kursone dick. 1 19871
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71T, D 0,67 g;‘: :“’,.: G.a1 ::..:,—l, “
ICPL §190 oS 0.6 s S 03
DL 88023 0,65 043 0.95 1.04 (44
L 92038 0,71 :ﬁ*_' et 075 Hfﬁ
: X r

ICPL 92035 0,88 D.H:': 0.8 0,66 o

Mo 0,62 —

11 = asal ICKISAT
Summber Karsono did. 1198971

Tahel 3 sl hiji kacang gude umur gengal ol ACTAR i b fodoase. MK T9sg

N Hawil laji (ulad S

Crirnotipe Muneng Muros Sokamandi Reists
oo

QPL 17 L6 1 'II —

QPL 17 16 i3 31 20

QPL 130 L2 12 . 20

QPL 134 1.6 1.1 3.4 e

QPrL 792 16 10 b 21

MEGA 1.8 0.6 W s

Sumber: Karsone dan Sumarne (1989,

Introduksi galur kacang gude berumur genjab juga berasal durm ACIAR
(Australin), Hasil uji adaptosi menunjukkan bohwa terdapat linw gilue yang
berpotensi hasil tinggi 11,2 3,6 Uha) (Tabel 30, Pada kondisi optimal, seper
serangan hama dan penyakit rendah, penguiran eukup pads musim kemara,
di Sukamandi dapat mencapai hnsil 3,1-3.6 Uha, sedangkan varictas Megy
mencapai hasil yang lebih rendnh yaitu 2,9 t/ha.

2. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah untuk kacang gude di lnhon sawah ternyata tidak
meningkatkan hasil biji (Tabel 4), Oleh karena itu, persiapan lnhannya hansa
dilakukan pembersihan sisa-sisa tanaman sebelumnya dan gulma. Pady
tanah ynng berdrainase buruk, sebaiknya dibuathan saluran drainsse untuk
memperoleh hasil yang maksimal karena kacang gude termasuk Lanaman
yang peka terhadap genangan air, Saluran drainase mempunyai fungsi
ganda, yaitu sebagai pematusan pada saat kelebiban air dan sebagai saluran
irigasi ke dalam petakan. Lebar bedengan untuk tanaman kacang gude belum
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aymber: Karsuoe dun Sumarno 1198

diketahui, etapi mengingat sif; ninya se

. art b
pijau maka sebaiknys dibuat hedenmay qo- 1NN keduluj i

fan dengan lebar 45 m.
g, Jarak Tanam/Populasi Tanaman

Ruang t“mlfu;é e rna! nerupakan salah saty jy nel untuk mencapu|
Fm&ukm ting‘gl._ ﬁnd:sumdp:a tdicapa; dengan eara mengatur jarak tartEm
yang tepat sehingza kompetisi Yang terjndi nutar tanaman dapat diteka
sekeel] mungkin, Pﬂqnntunn-jarnktsnam juga dipengaruhi olah 11 St :
percabangan, Linggi rendahnya R

: tnaman, dan kesuburan tunnh. Hasil
percobann Jnn.ik tanam pada Kacang gude berumur genjah menunjukkan
bahwa antars jarak tanam rapat (25 em X 10 em) Udik borbeda de ngan jarmk

tenalm iﬂm‘? I_ﬁi] cm x 10 emi terhadap peningkatan hagil bift, Oleh karens
itu, dEIl]JH'_: !{llmm_jﬁulkﬂn bahwa berdnsarkan pertimbangan teknis untulk
pemeliharaan dun kebutuhan bonih, maka jorul tanam 50 em x 10 ¢m niau

45 em x 10 em, dua tannmondlubang merupakin jarak yang sptimal untuk
kacang gude berumur genjah (Tabs! 5).

nupun kacang

4. Pengairan

Tanaman kacang gude termasulk tanuman yang tahan kekeringnn, dhmiin
buknn berarti bahwa selama pertumbuhany yo tidok memerdukon air. Faktor
penting yang mendasari pengololaan airadalah junilnh ol yau dibutulikan
tanaman, frekuensi pengairan. dan cara pengairnn. Ketontuan terse bt
mungkin mudah diluksanakan pada kacang gude di Inhan sawah dibanding-
kan di Inhan kering. Penanaman kacang gude di lahan kerving sangat
tergantung pada pola curah hujan setampat gehinggn pengaturan pola tanam
sangat menentukan keberhasilan tanaman. Hasil pereobaan Karsono dan
Sumarno (1989) di Muneng menunjukkan brhwa, meskipun kacang gudo
teleran terhadap lingkungan yang kering ternyatn varctns yvang borumur
genjoh sangat respon terhadap pengairan. Peningkatan hosil bl dengnn
satu kali pengairan, baik pada saat fase vogotatif (30 bari) maupin <aat
berbunga dapat mencapnl 3J0-150%.

Peningkatan hasil biji tertinggi terjadi bils dalam pul‘_turr.lhuhnnnyu ticiak
tarun hujan seperti pada percobaan yang dilpksmml-um phda tahun 1985
Dengan demikian, pada musim kemarau yang tidok ada hujan dan punmdlmw
alrterbatas maks pengairan Ligs kali, yaitu pmlflrt saat [a nam, uinir 30 hiari,
dan ragt pemburigann memberikan has| terbaik (Tnbel 6.
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Al aekatom didamping huraf sma laar
Sumber Karsato dan Semarno | OB

5. Pemupukan

Kaeang gude tidak begitu respon tirliadap pumupul,mn. .Hms}l penclitiy
di KP Muneng menunjukkan, bahwa pemupukan NIPK sampal dosis 75 kg
N-80 kg F,0 25 kg K O/ha hanya meningkatkan husil sebesar 20 ky dari
perlakuan tdnpa puplk (Karsons dan Sumarne, 1088), Namun untuk
memacy pertumbuhan awal dan keseimbangan penyerapan hara, perlu diben
puptilk sebisar N sebesar 26-50 kg Urealha. Pada tansh yang kurang subur
dapat diberikon 26 kg N + 30 kg P O + 26 kg K O/lin. Hasil percobaan terssbul
di atis masth dilakukan pada lingkungan vang terbatas, yaitu di lnhan sawah
sehinggas masih diperlukan penclitian lobih lanjut untuk setiap jenis dan
tingkat kesuburan tanah.

G. Pengendalian hama

Serangan hama metupuhan kendala utamn pada pectanaman. kaeang
pude. dems hama yang sering dijuimpai di lapang adalah penggervk polong
iHﬂff:ﬂle'pa "Ff"é#um 8.), Maruca testulalis dan lalat bibit (Ophyrin s
Kehilangan hasil karena sevangan jonis hama tersobut dapat mencapai 0%
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itu, carn pengendalian yang malin kare
(Karsono dan Sumaran, 1 E'EEIF}. ing baik adalah ditangkap memnkai jaring

2. Tumpangsari

Kacang gude dapat ditanam secara tumpangsari dengan tanaman lnin.
seperti dupgﬂn tanaman Jogung. Variclas kacang gude berumur genjah
dengan tajuk tanaman Yang tidak melebnr sangat baik digunakon dalam
tumpangsarl karenn persaingan ruang tumbuh dapat diperkecil. Hasi
Wm“hm':“ wumpangsari di beberapa lokosi menunjukkan bahwa perban-
dingan tign baris kacang gudy dengan satu baris jagung memberikan hasil
terbaik (Tabel 7). Dalam hal ini, papulasi kncang gude dipertahankan 1005
dengan menggunakan jarak 50 cm x 10 em, 2 tanamanfubang. Dalam Tabel
7 jugn terlihat Eahwa bila baris jagung lobih banyak maka hasil biji katang
gude menurun. Hal ini disvbabkan oleh pengarul nnungan yang cukup besar
dari varietas jngung Abimanyu. Namun demiking, pemilihan perbandingan
jumlah baris dalam tumpangsari tergantung padn basis tanaman di dacrah
setempal.

8. Perakitan Komponen Teknologi

Beberapa hasil penelitian yang telah ada, dicoba untuk dirakit menjadi
paket sederhana sepertl yang tercantum dainm Tabel 8, dan selanjutnya diuji
kelayaknn teknisnya di tingkat petani, Uji kelayakan teknis dilakukan di
Sumbawa pada MH 1893 di Ishan kering dengan menggunakan varietos
Megu dan dua galur asal Australin QPL 42 dun QPL 17 yang berumur genjah.
Hasil percabaan menunjukkan hahwa ketiga varietas tersebut dT stax dapat
mencapai hasil sekitar 1,8 t/ha bila dikelola dengan intensif mengikuti pola
pade pakel D. Bila ditumpangsarikan dengan fagung jupn mampu meng-
hasilkan biji antara 1,1-1,2 tha. Dalam tumpangsari inl, populasi kacang
fude dipertaliankan 100% dan tanaman jagung ditanom di antars jarak
baris pude dengan ketentuan seperti poda pnket B dan C, Duri hosil
penpgamatan di lapangan tampak bahwa gangeuan gulma dan hama cukup
tinggi karens tidak dilakukan pengolahan tanah dan penyemprotan sehingps
dapnt menyebabkan hasil yang dicapai lebih rendah (Tabel 8), Hal ini mengi-
syarntkan bahwa di lahan kering perlu dilakukan pengolphan tanah untuk
mencapai hasil yang tinggi, meskipun di lahan sewnh dilaporkan tidak

meningkatkan hasil.
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pangsart dengatn JUEUnE.
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Tabel 8. Hasil bijl kocang gude poda ampal muear
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T ¢ h
-_|r ki Tayguk o lepli bnfude 3 Riih hu-j;j
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Pengolalinn thnah Tanpa :
Manolullur Tumpangse

Carn Lonam
Jarak Lanuam
- kngang gude 40 em x 20 em 40 em x 10 om 40 gm x 10 em A0 e 5 10 em
- Jagung - G0 e ¥ 20 em 200 cm x 20 cm -
Dowis papuk
i Dren-TSH-KCHhp .
- kacang puili 2E-50-50 4545060 S0 LO= 10103 TITERENLIER T
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Penvinngan 2 mst 24 el 21 a4 mat 204 B omat
Pengendalinn hama T.nlipu ' empot Jeali pommnbiatian PR an kb
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QI'i—42 1,93 .12 127 1.8
QPlL-17 1,04 I2a 142 1,81
Magn (1,594 1,14 120 1.5
b= rantil 0,87 d .16 e a2 by | T

Angha wetiris didampeagl hurof sama bernti tdalke berbod INT
Sumber: Karsano dun Pragitno (1985 s s dnrnl BT 0.08

PENUTUP

Kaeang gude dapat memberiknn keuntu i :

A : wntungan ying lebih baik bila dikem:

E?h:::k;::l: Iﬂ.l:iun kering yang kurang subur dan curah hujan yang terbatas

mamqli;:i SRRCEREAT mn“.m"“,k““"ﬂ‘kﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ vang lain. Biji kacang pude
emiliki gizi yang cukup tinggi dan seimba ne dibandinglkan dengan kactig:
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kacangan yang lain kecunli kedeln;.

Dﬂlﬂ. ) * ; -
pahwa kacang gude dapat digung m pemanfaatannyn telah terbukti

’ kan uj : i
antaranya scbagai bahan pembuatan k{.ﬂp[:Itnunkt: ;::ETI‘::.: ::.‘-;a:lg::?:::r:'rln:‘
MEHI’HF\I!’I 'I.il."l'll'llrkltlﬂ Eﬂﬂﬂ'L‘ﬂlhﬂllﬁHﬂﬁ masih rendah, baik di tingkat petani
maupun induetri, Dapi beberapn hasi) penelitian yung masih terbatas, tampak
bahwa kocang gude dapat mencapai hasil 1-2 t/ha dengnn menggunakan
varietds yang berumur genjah dengan diserta) perbaikan komponen
""‘k'.""lumnyﬂ' Dmm"" berkembangnyy pertanaman kncang pude. diharapkan
hasilnya dapat du?dﬂm" sebigni buhan penggant vsubstitugi beberapa produk
yang berasal d.nr' kedelal. Di masa yong akan dotang pun;:'litiﬂn kacang
gude perlu lebih ditingkatkan lagi untuk meneopni hasil vang maksimal
termasuk FIER- ey elajari analisis tngkat keuntungan I::mupm'uﬁue ad-
vantege) dibandingkan tanaman kacang-kacangan vang lain.
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DISKUSI

Pertanvaan: Wedanimbi

Bagainiana prospek kacany gude
sangat dibatasi olch hama ?

Jawaban :
Rotul apa yang dikatakan by, Kocung gude sampn soat ini masih sarat dengan
hama khususnyy Helicoverpa dan Maruen. Akan totupi hal tersebut tidak perlu
ditanggapl dengap perasaan pesimistis, pamun juga jongan terlalu aptimls
karens hama padn kemudites ini harus memperaleh perhatian lebil diinnding
komoditas laeang-kaeangan pads umumnys. Penangeulangan hama pada gude
denjn melakulan pynyemprotan socarn periodile, misalaya pada Gie vegetatl
anr 14 don 28, dan poada fase jencrstil umur 42 dan 56 meberikan hosil
ying cukup efeltil. Anjuran tersebul urituk kaeang pude yang berumur gongah
Hal yang lebih penting ndalah dengan ninbonyg elonomis yakni jiko kerugalnn
mencapai 4% perlu sugern dilnbulinn penyemprotan. Pengondalian Heloverpy
dengan NPV masih terus dikembangkan, don tampek mémberiznn praspek

yang bagus.

di wakty menditang Jika komotitas ini mosh
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DISKRIPS) KACANG GUDE vaRrigy

(SK.
MENTAN Nﬂ.qﬁmI{P'rsrrp_zammmsm

Nomor induk

Nomor galur

Asal

Warna hipokotil
Warna epikotil
Warna daun

Warna bungs
Warna biji

Warna hilum

Warna kulit polong tus
Tipe tumbuh

Tingin balang
Umur berbunga
Umur polong matang
Bentuk biji
Kerebahan

Bobot 100 biji
Kandungan protein
Handungan lemak
Hasil rata-rata
Retahanan penyakit
Peneliti

Dilepas

: BG-24

- QPL-Huny

s Introduksi dog Augtralia
* Ungu kemerahan

: Hijay

: Hijau tua

: kuning

s coklat

: Putih

: Hitam

: Determinet

¢ kurang lebih 90 cm

: kurang lebih 55 hari
» kurang lubih 95 hari
- bulat, agak pipih

: tahan

:8-10 ¢

1 20

: 1.8%:

: 1,2 ton/ba biji kering

AS MEGA,

stuleran terhindnp sterility mozaic viros
- Sumarne, Suwnsik Karsono, M, Solch P

s langgal 17 Juli 1986,

Radjit dan Riwanodjo: Kendala dan ichnolagi produkst hacong guite
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Perpustakaan BPTE Jatjim KECIPIR SEBAGAI SUMBER

POTENS! Co STEIN NABATI

0 Susanto, M. Muchlish Adie,

Gatut Wahyu Aﬂff: s Ha icjo |
e -kacangan dan Unsbi-tmbign

Halai Penclitian Tanamnon Ra
ABSTEJ\K
(L.)D.C) merupakan salah saty —

et _ ofubies
Rﬂ!lp'lf' [PﬁﬂFFﬂfﬂm"s tﬂmgﬂr:e_l—ﬂbu?‘dj beberapn Megnr, term asnk dl'-'.l'l[::]%

kacang-kacangan potensial yang ! b dan dapat dibudidayakan padq j,
e — kmmrmm'fmﬁ:unsumsi sebagai sayuran. Bijj yo %0

, o Keein:
| - el DIl e & £ o
::::_,ﬁ;:,,"ﬁﬂnn;;:glnydnsmﬁﬁ;ﬂﬁrf:mrf. Earbohidrat 24—42:2 9. gula 345, dyy jo P!

tinrnl jernl dan nsam amino vy
= . f nndu “E Vil lﬂm]n‘ 1“-”1}- rﬂ 1*’ !
jﬁmgnlﬁ‘ﬂsgdﬁl?fj‘n?:;:rﬁhugim nutrisi memiliki kﬂndunﬁ'*:] yang lebih tingﬂa
Sl]pllﬂ'? leusin dan lesin, Potensi produksi p:&rlu{iﬂlq}ﬁﬂ ;E thar 35*5':‘15.‘13 4
atau snhi;ndlng dengan 4,5 Uha biji kering: Nilai gizi kandungan protain [

merupakan alternatif untuk mendukung perbaikan g1 Masys at.

Kata kunei: Kecipir, nutrisi

iy

ABSTRACT

Patentialm of winged bean ns source "I"-""g"m'!?"r protoin. ngc;!;l h“.““ is o
leguminous plant cultivated in several _cuuntrl. lnu;udmﬁ Ind onesin, The o).
ture technigue is easy and adaptive in Indonesinn environments. k‘;"“ﬂm I?“M i
mainly used as vegetable. The winged bean setd contains 29.5-42.9% protein, 24.
42.94 carbohydrate, 5.4% sugnr und fut 15-16,8%. Vitamine, mineral and sming
ucids of winged bean is similar to soybean. Additionally, lencine and lycine in seeq
are higher compared to saybean. The productinn of young pods was 365400
ha, equivalent to 4.5 tha of dry sveds. High protein content of winged bean j
prospective to improve human nutrition.

Koywords: winged bean, nutrient
PENDAHULUAN

Di Indonesia, kecipir (Phospocorpus tetragonolubus (L) D.C) yang
mempunyai banyak nama daerah antara lain jant (Inbar), cipir atau kecapir
(Jateng dur Jatim), kalongkang 1 Balil, kacang embing (Palembang) dan
kacang belimbing 1Sumbar), merupakon tansman kacang-kacangan yang
memiliki kandungan protein 29 8-42%, lemnk 15-16% , karbohidrat 24-424
sorta mengandung mineral dan vitamin. Kandungan protein biji kecipiryang
tinggi merupakan alternatif bagi perbaikan gizi masyarakat. Namun
demikinn keeipir belum dibudidayakan dan dimanfantkan secara optimal di
Indonesia;

Pengombangan budidaya tanaman kecipir sectira intensif dan komersinl
dilakukan oleh negara Malaysia, Filipina, Burma dan Nigeria, Potensi hos)
kecipir di negara Burma dan Nigeria berkisar antarn 85,5-40,0 t polong muds’
ha atau selora dengan 4,5 U biji kering/ha. Di Nigerin, produk biji keelpir
dijadikan bahan baku pakan ternuk (Rukmana, 2000;.
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i : .
IAlapin atag sayvyp I polong 111u:|-““ AN keeipir ity terbubas, yaitu selopn)
keeipir, Lerulins dalam I:E:‘.tuhl;:-,'--u,m-""" LUK meningkatkan nili Limbol
: T[S Sy
ptusi dan produk olahan linnya, pec) o i scbiggal buhan b
F .

U disusinlisasilen o JUITITS
am penganekaragamg - oS ol g
ﬂﬂing.'}-: atin Pundﬁpl%tni:lp:tl:ti[lnnlz e sehog ool
[} a A Hi‘ - .
D kAT b e £ "4 peningkatan nilnd ckonomisnya,

manfnatnya. “EedTa ringkog tenlang keeipir dan

: : \ P & namun telah menvebar dar
dikenal di d’-:lmﬂ- Diskripsi lanaman keeipir pertama kali iilihurfil?;m i:u.r}h C.
Pll.l;wm.at pes Eah_un 1605 dengan mengamati tanaman kecipir di Pulay
5mhnnfa. Indonesia (Okuyhg ditk., 1990, dulam Harnowe, 1998). Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman tersebut gudal dibudidayakan di Asin lebih
diari 350 tahun, walaupun ags| usilnya belum diketahui secarn prsti. Menurut
ALY alam Khan (1982) tanaman kecipir berass]
dari India. Dalam perkembangan selanjutnya thnaman ketipir meluns di Asia
Tenggar iy _lil_angnn penyebarannya dj Papua Nugini, Malaysin, Vietaum,
Burma, Filipina, TI:'MIETI d, Srilanka, dan Indonesin. Tanamar kecipir masuk
ke wilayah Indonesia pada abad ke-17. Berdasar wilayah penycbaran torsebut
dapat dikatakan bahwa sentra ta

naman kecipir berada di Asia Tropika
(Rukmana, 2000). Luasg tanam di Indonesia belum diketahui secara Jelas,

si'."hﬂh_ lanaman -kﬂﬂiFi? llP_‘HJ"H sebagai tanaman pinggiran/sampingan/pagar.
Di Nigeria, produksi biji keeipir dijadikan bahan baku pakan ternak

(Rukmana, 2000), di negara Burma dan Papua Nugini, umbi kecipir

merupakan makanan nasional selgin beras dan jagung (Kndam dan
Salunkhe, 1989). '

Manfaat dan Kegunaaan
Kecipir adalah jenis tanaman kacang-kacangan potensial sebagail sumber

protein nabati dan nutrisi lain bagi perbaikan gizi. Menurut Kadam dan
Salunkhe (1989) dan Rulimana (2000) tanaman kecipir mengandung banyak
manfast sebagai berikut -
1. Sebagai bahan pangan manusia

. Daun muda (pucuk) dapat dijodikan bahan lalap dan sayur.

b. Bunga dapat dijudikan bahan sayur atay lalnpan.

€. Polong mudn dapat dibuat Inlap, urap, don disnyur.

d. Palong tua (bijinya) dapat disangrai, dibuat ancka mokanan, atay
diproses menjudi kecap, tempe, dan taues,

2. Umbi dapat dikukus dan dijadikan aneka malkanan,
2, Sebagai pakan ternak

a. Daun kecipir basah atau kering dapat digunakan sebagai pakan ternak
sapd, kambing, kelinci, kuda, dan bahan ransum ternnk ayam serta
itik.
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pustakaan BFTE Jatim - i iale knripllr dapat digunakan Uty
b. Ampas biji msnkfﬂ:‘i Jdan ayam pete ur.l dan t

makanan mrr:;.l_nringkn qenjod! E’HP]'“k' pel@t, pung Uy,
¢. Umbi dapat di%

makanan ternak.

3. Obat tradisional n gedikit 8iT. kemudian diding,
a. Daun keeipr yang d“'“h."ﬂbil::ﬁus mata dan telinga. Bila air robiyg '

0 d . ;
dnpmdigunnlmn jebaps! <edikit air kemudian l:h::#lu.s[tan' Menjng
tau penutup bisul,

|gspri d8n ¢
camput ramuan jamu godag yny,

i h adas pu

dplﬂl'::I;:pnt d1gup pakan sﬂhug_ﬂi tapal 8
n schagat P8 aeuk angin, mual, pusi

pencegah MAs » FESING, dag

b. Biji dapat digunalka
pﬂnumi:iﬂh nafsu makan
anti flu. -

¢ Tanaman penyubur tanah dan penahan n:.*rﬂm' »

a. Akar tanamaon kecipir mapip menambat nitrogen ari udars dajay

- banyak |
jumlah cukup bany gunakan scbagni pupuk hijau,

b. Batang, akar dan daun dapat di ; ;
¢. Tanaman kecipir subagai yegutisi tanah berfungsi subagal pengenda||

oSt
5 Tanaman penutup tanah dun pEﬂlf'ﬂ-'F"li gulma
a. Tanaman 'ken'rpirinrmnsuk ik Papilionneeacy ang pertumbuhannyy
copal sehogai penutup tanuh.
b, Berfungsi sebagai pengendnli gulma, terutama gulmi alang-alang,

Polusng pemanfuatan semug bugian tanamad keeipir tampaknyi tidak
kalnh dari tanaman kacang-Khcangan Lainnya, gehingga tanaman ini tidsk

selayaknya dikesampinglkan, Hasil pengujian yang telah dilakukan oleh
Khan, (1982); Reddy dkl. (1989); dan Kadam dklk. (1989) menunjukkan
bahwa biji kocipir memiliki keunggulan kandungan nutrisi (Tabel 10 Biji
kecipir tua mempunyai kandungan protein yang tingyi, berkisar 23,8 hingya
42,9% (Kadam dan Snlunkhe, 198%), schinggs merupnkan alternatil yang
cukup baik sebagai sumber protein nabati. Berdnsarkan perbandingan
komposisi kandungan asam aminn biji kecipir memiliki kandungan leusin
dun lisin lebih tinggi dibandingkan dengan biji kedelai, Biji kecipiv jugn
mengandung senyuwa anti tripsin, yang merupakan senyawa anti gizi yang
dapat Imumpangnruhi penggunaan protein oleh tubuh. Pada dmumnys,
Eeé:ilm proses pemanasan senyawn tersebut menjadi tidak aktif tHarnowe,

mmﬂn?ﬁ;:ﬂ;::;mnﬂ k_&‘?‘F" .'!'Iﬂ.ltu ‘!ﬂun. bunga, dan polong muda jups

sy diil-:ur.inE?ni gizi meskipun idak sobanyak dan selengkap pada bijfi

Demikian ptls o aolipulong mued-cetniden byaganya LShin, 4865

oy pan kulori, protein, lemak don karbohidrat bij kecip
\ rung lebib tinggi daripada Joinnya (Tabel 20,

lEﬂ I‘I“ﬂ,ﬂ! fﬂ'hﬂﬂ‘ an ]
H B 3
ﬂ_ ﬂrﬂ'ﬂg Hﬂrﬂ"ﬂﬂ" Iw'"h'mf J%Idlfﬁff}iﬁﬁfﬂffll“ﬂ I]ﬂ"!]lﬂ



Pﬁrplmm‘ﬂ ? Hﬂ?lld’lﬁ&"ﬁ'ﬁ nubrisd pada bip kecipir iy i Kooy

Revipir Kondolai

Earbalindrat 1940 pL | L S B R
Gila (5 i3 I 1=
Protein 151 H.8=10.0 [ H L )
Lemak 15 16,0 16,5 J'I :i
Seral kasar da-12.5 1-0.5
Vitamin (mg/ gD

= Cirolin - B RLH

= Thinmin .75 (1,73

- Ribollulin TR {1,538

- Miacin 2y .42
Misnernl (/1001

- Ca 2490 L

-P 277 Hi6

« Fe 11,0 8.5

- Mg 170 236

-Cu 1.5 2.4

- Nn 400 5
Asam amino (g/100g) _

- Lousin 5.3-8.0 T4

- Lisin T.8-8,0 6.4

Keterungan © ~ tidok dilnporkan:
Sumber: Khan 11952), Reddy dikk, (1089), dun Kodam dkl. (1988),

Tabel 2. Kandunpan gizi beberapo bohan makanan dolpm tap 100 g

Jenis hahan Kalori Protain Lk Kartinhadral
tkal) L e et
Kedelai am 3.9 18.1 B M
Kacung tanah 452 253 42 8 21,1
Daging sapi 190 27.0 10,0 0.0
Daring domba 206 17.1 14.8 0.0

Sumber: Direktorat Gizi Dopkes RI (1981 dofom Rukmann, 20000,

JENIS/VARIETAS DAN BUDIDAYA TANAMAN

Di Indonesia pada umumnya jenis kecipir yang dibodidayakan terdivi dun
jenis: 1) Keeipir bunga biru yang ditandai oleh buah ataw polongnyn yang
pendek berkisar 15 cm sampai 20 em. 2] Kedipie berbunga putih ditanduoi
oleh buah atau polongnya yang berukuran panjang berkisir antara 30 ¢m
sumpai 40 em dengan biji yang relatif keeil.

Rukmana (2000) mengemukakan di negara lain burdasarkan karakteristik
wirna bunga dikenal dua varietas kecipir sebagai berikut,

Susanty ethk - Potensi kecipir sebagai sumbes protein nabali 151
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lek
1. Varietas yang berbuah PR 15-20 e dan bunganya berwarn, .

o r,
Varictns ini mlnniqgf;ﬁrsz:::: NG 1 dan PNG 2 tipe buah pendol,
di negara Brunai dike

2. Varietas berbuah F“"jﬂnc p cm bunginya berwarng Py
parukuran 3040 € jotas PNG 1 dun o]
Varietas ini pulnnﬂﬂf'ﬁ:u ::g _ i dikenal vari in iy
denpan ukuran biji keetl,
2 tipe buah panjang.

. s tndonesis berbuah pendek duny;
i L % Jitanam di In
Jenis kecipir yang banyak

o la varietas yang dlq,
ingga soat in helum ac = Bilepng
. L:rﬂlil-;jm]l{ﬂh hm}t-rt?::!nr].til:lasa’r I:nrunn kecipir bukan tandman priorita,

pemeriniah, Kemung

- kultivar kecipir nntara laiy,
Kh 982) menginformasikan beberapa
5:;‘: a“j}ln; '::::k:: dikembangkan di Universitas Paradeniyva, Par,
1. -1. Asal Sri d

deniya Srilanka. jai
Mardi. Asal kolcksi plasmi nutfah Mnlnj -::"*I*i can di THailind.
Nakhon Sawan. Koleksi Thailand, dilkembans

Pyinmana, dievaluasidi Austrilia Barnt gleh orang Burma,

6, dikembangkan di Asia Teng | | o
']r{'::.d-{; E::m-ndu:: :ITr? Asia Tengeara dan dikembangkan di Nigerig

UPS 63-1. Borasal dari Papua Nugini dan dikembanghkan di Universita
Konkuk, Seoul Koren. uri

8, ETH-1. Hasil mutan dari TPt-83.di kembangkan di Zurich. N

9. UGM-1. Hasil seleksi di Indonesin dan dikembangkan ulju-h LL:M.‘
10. MHS5-19. Hasil seleksi di Thailand dan dikembangkan di Australia.

t beradaptasi luas baik di dataran rendah maupun
dnil:an::?:glff I-felri:?;nn 2000 f'lnetnr di ntas permukaan laut. Tanaman
kecipir membutuhkan iklim kering dengan dengan suhu udars 15-32C,
kelembahan udara 50-80%, pH tanah 5,5-6.5, curah hujan tahunan 2500
mm dan sinar matahari penuh. Budidaya tanaman kecipir secarn ningkas
dikemukakan sebagai berikul (Ruknaoa, 20000

1) Persiapan benih
Kadar air biji berkisar 9% sampai 12 %, dengan asumsi biji tidak tertular
penyakil stau terserang huma, mempunyai days kecumbah sedikitoya
80°%, kulit holus mengkilat, berwarna cokelat atau kehitami-hitamaon, tidak
keriput, ukuran seragom, tidok tercampur dengan biji atau kotoran
varietas atau biji gulma.

il ok i gk ol

2) Persiapan lahan

Tanah diolah hingga gembur dan kondisi tanah cukup subur, fempat
tumbuh tanaman dapat dibuat, bedengan atau guludan dengan lebar 60
cm sampai 100 cm, tingginya 20 em, jarak antar bedengan 30 cm gampai
40 em dengan panjang terguntung lohan yang digunakan.

r. - L
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snk banam Yang paline b
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SOTUNEED | : : AT e Paacly sany Musing | Jnin. 1952y
ln”u“lxﬂ“f"l 1R I 1-&“ K 50 o th:_.“ R bt 1 1] “.'H'Iaﬂr-'ll.l.-l:ln]k Itinn
jubany tanam setelah dijg i ditulu]:' n
dopat dilakukan bersamuan lanom
dan KCI MIsINE-maging dey
puda larikan di antara by

em dari lubang tanam.
4) Tempal Perambutan

Tanaman ini memerlukan tempat
binsanyn dilakukan wmyy Lanaman

aclaly)

m

3 = biji purluh:m;:.Hl-h:uihuwu
Ipis 1:l.m.u,;|.n tanah, I't-ulupuk;m
bsh mﬁi’:ﬂg terdir dari fupuk Uren, Spoag;
e nn 40 kfl,:.rha Yang dapat dibeeikan
Hhang atay ditugal sejayly 5 sAMmpuy 10

PErambatan upy gk pertumbuh
' annvi
10 5ampai 15 hari setelsh tanam (HST|

em dari batang tanaman. dy pat dihﬁiﬂl lurus ¢ 1 10 em sampai 15
L k, e &
atau kerangka para-para dengan ketinggian g & wampni 25
5) Penviangan

Kegiatan ini dilakulan sagun
sekitar umur tanaman 25 hgy

6) Pemangkasan

1 dengan kondisi giilma yang

tumbuh atay

(BST), yaitu deng_:an memetik atau memoton;

tunas, hal ini dilakukan untuk merangs
(pembungaun),

7) Pemanenan

Pemanenan polong muda untuk sayur dapat dilakukan sekitar 2-3 BST,
untuk polong tua dipanen secara periodik satu mingru sekali soteldh umur
tanaman 3.5 BST. Produksi polong muda sekitar 35,5-40,0 vha atay
sehanding dengan 4,5 4 biji kering/ha,

KESIMPULAN DAN SARAN

Tanaman keeipir dengan kandungan protein nnbatinys yang tinggi dapat
dikembangkan sebagai pangan fungsional mendukung penanEhEm'gnmun
pangen masyarakat, namun masih peelu penclitinn mengonai pe ngumhnngurr
produk olnhan dan daya saingnya terhndap komoditas kompotitornya di
dacrah sasarpn: pengembangan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih knmi sampnikan kepada Dr. Suharsono yang lf"-’-"h membanty
mengoreks dan semua pihak yang berkontribugh podn mokalah ini,
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DISKUSI

Pertanyann: Wednnimbi
Barangkali perlu dipertimbangkan kemunghkinan I:i:rr_}mlif:}:u penyebaran hama
tansman kecipir ke kacang-kacangun utamn, jika kecipir nkan diusahakan
dalun £kaln besar dan berdampingun dengan tanaman kacang-kacangnn utupa’

Jawnban:
Saya setuju otes saran tersebut. Memang sampoi seliavang kelibatannya hana
tansman kecipie belum sampai pada taraf yong menghkawatorkan, karena
memang belum divsahnkan dalom skala besar. Snmpai sant ini tannman kecinir
masih sebatas sebagai tanaman pinggir/pagar, budidayn secara komersil mosih
belum terjudi waliy dari sisi gizi termasuk bailt.

Pertanyaun: Ir. Djafar (Bappeda NTH)

Bognimana peluang tanaman keeipir dibudidaynkan secars tumpangsar!
Fehng:nzmnnn kedelai deagan jagung, kacang tanah atau kacang hijau dingan
Jagung.
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KORO “I':NGU] 3
KUNSERVJ“!

Achmad Ghozi Mansuri

aaman Kecang-kncangan dan Um!r;‘.;,,"bi“ﬂ

ABSTRAK

(Mucuno ,tl‘i"lfﬂ.l'.'ﬂdf var, utilig sucdnh ada SE_f:I'I.P; ?'aT.“Em kt-'lﬂ'l'li,“f r
ih-ﬂ;;giﬁ:n!n manfaat bagi Pﬂ'f:rr”lh“f LL;“L'“; [fiﬁig““-“?;:- Siln bﬂhunt:u:“:[i
Hasll penelitian menunjulknn h:; l;';:ﬂﬂ mi - Ln e "ﬂl‘fﬂn by, e
4 1oy tanoh berupa biomasa dan . SRR : 1ogang meningkat b it
setelah M. prurivns ﬂihﬂnﬁlﬁt}‘kﬂ“ engan kon rlf - Lalam konteks Fﬂnﬂuﬁ%
;:Imli Konsorvis] lahan pertaman h“‘“f‘“’““m’;; “E'l-‘-"t“m- M Pridrieny térh::al?
C ol potensi yang tinggi sebagai komoditas alternatif. Kebernyjy, d;jhh
pm-.:-l{tinn vang berkaitan dengan produwct develupment dan mark

| bai pengembangan M. pruriens, di o ﬂ"‘“"ﬁpﬂlw
meripakan la nerizah rusional bagi p pruricas, di sampigy
buditlnyanya. apicy

Kats kunci: B

.. KOMODITAS PANGAN BERw,y,
I LAHAN DAN AGROEKOSIST ;::.s,\h,

Balai Penelitinn Ta

enguk, konservasi Lhar.
ABSTRACT

Benguk nut: food commodity land conservation and agroecosystm pepy,.
tive. Bengulk nut (Mueuna prifriémns Var. u'flhﬁl' h‘nﬂ'e been knnuTn since Duteh egl,
nixation period, nlso its waefultess as soil fertilizer, contrulling erosion, apg 5
fond. Research showed that M. pruriens returns to the sail biomass and N,y |
of maize increased if planted after M. prariens. In the context of land manag.
ment and conseryation, M. pruriens was provento have high potentiol as altery,,
tive commodity. Research in product development and markel development g
noeded to devolop M. pririens, heside its cultivation aspect.

Keywords: Benguk nut, land consarvation.

PENDAHULUAN

Terdapat kesan spolah-olah kegintun konservasi lahan kritis dan
lingkungan pertanian yang bernuansa ekologis, dapnt menghambat lajn
peningkatan produktivitss pertanian tanaman pangarn, bagi pemenuhan ke
butuhan hidup manusin yang sangat terkait dengan kegiatan ckanomis.

Istilah “ekologi” berasal dari akar kota Yunani "otkos” yang berarti romah
tanggs, serta “logus” yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi ekologi adalah,
ilmu yang mempelajari keadaan lingkungan sekitar, meliputi seluruh
organisme dan proses-proses fungsional yang ada di dalamnya sohingga
menjadi tempat tinggal yang nyaman, Ekonomi juga mempunyal akar kala
vang aama dengan ekalogl yaitu “olkos” yang berarti rumah tanges dan “ne-
mos” yang berarti pengelolaun atau manajemen. Ekonomi diterjemalkan
Ehﬂgal.mtlnajﬂmn kerumahtangzaan, sehingga seyogyanyd antan i
ekonomi dan ekologi dapat berjalan beriringan (Odum, 19831
: Kﬂmﬂ “." antars program konservasi kesuburan lahan perts pian dengan
intensifikasi pertanian tidak lagi dipandang secara berhadapan, pyelainkds
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ML l[l'”ll’ll-"“- Fiiruy: #{Ilﬂlfl]l']"llur”r i) .
& ¥ 1ryje i 1 k
girakiinen prertaniingg denpon porlolutan Iu-murl*lilr:f‘j::;::nj'nftth.l:mIm nnmhn_u
I.";-m.-kl'llllfi“'m noehingten poningh Ly puuluph.ll .FIJ.'- chabeprny prerpeck i
herhadangutan. sHvalas portanian telnp

Eix e s " T
I “H"tm‘kl*”m” polinn M_- priareny menjids wanged relevan tlengon
pranynril NEARYI rEAnLLE pembangunan pertanian dori pon i--lf'lt.
konnoehitan medgad] pengembinngn kamodit bisrbpsiia g Imml?-'lt: a
' - ! ",

POTENST KOO BENGUK

Koro benpuk (Mucana proviens) sudab e i . I
lhan kering khususnya Jouwn, wobngnd balu ::::T;IIJ”II?::&}T.':::l:::lL{"f;"'i’
Heyne ( 1IBT) 1 wluporlcan balwa koro bengul iMucwna priviens im- ":”:h.’.
gudali dikenal sefnkec zamnn koloninl Belondn, banyvak ditemukan di -hm:L.
Bali, dan Sutnalri. Pertumbuban Lunaman :-m':mu. eepat dan mnmpu.
muniyuburkan bapale Silat menyuburkan ool doet kore benguk sudah lama
diketnhui munyarakot pulay Sapodic Di wnnn ko benguk ditanam din
digrunakun sehajmi pupuk hijou di tasah yang tidak subur. Dauninys lunak
dupal dilionsums sebagai snyur, karono tidak menggangiu kesehoton, tetap)
tidak demikinn dengan bipnya yang mumerfuknn perhatian dalam hal
penpmlaliinnyi karenn dapnl menyehabkan kepoln pusing. Biji yang masih
s dirchus kemudian air dan kulitnyn dibunny, Selunjutnya biji ini dicuci
Lerkili dengon air mengalic dan kemudian dikukus. Rusanya enal hampir
seperti biji buncis kebun. Di Pekalongan ada mikanan gedebel benguk. Di
duerah Jowi Timur dikenal pula produk milkanan berupa tempe benguk.

Hapi masyarakal petani di lnhan kering, benguk telah moerjadi bagian
duri sistem kehidupnn mercka, Keberndaan koro benguk tak dupat dipisahkan
dori budayn pertaninn mereky, sehinggn tidaklah mengherankian apobila
benguk mempunyii tingkat keborlanjuton tinge, walnupun seeard finnnzial
tidak bernitai. Budidaya dan konsumsi tempe lsengruk aloh masyarnkat potani

khususnys oleh etnis

luhan kering hingga kini masib tetap berlangsung, _ .
Jiwa. Hal ini membulktikan bahwa koro benguk mempunyai potenst yung

pastut untuk di[ﬂ:rl‘.imburi_lfkilﬂ g keberlanjulan lmmburmum'm pertanan
pudn umumnya dan khususnya tunaman pangan di lnhan kering.

Manfant benguk sangat banyuk, Tanaman ini sangat biik untuk '*“F;““":j’?
penutup Lasah penalinn erogi tanah, Korena mudah dan copat tumbuh di

lahan marjinal kurang subur dengan inpul m.ndf]h.' ”.m,m!m"!"n[ Biomasi
Lingi, menyuburkan tunah, bijinyn mempunyai nilm gzl tingi.

n I
Kekuran ; qobayai bhan pangan yang utiie adalad;
gan koro benguk sebig corta kendala yang bersifal psikis

idanyy kundun 1 : T

i gun HON yang LUnpgl, e _ i

thwi tompe benguk adalnh makanan orang miskin, sehinggs m”“fhr::’::::‘:
Mituk identik dengan orang miskin. Dengan I!mrnlm.-rmlik BEF?:I i 1.: osaey

mm bungule hanya dikenal di lahan koring Lidak subur dan 003 '
"Sytrukal petani di lnhan subur.

¥AY

by
LRITR
ML Koarws eomppoh; haarmanlifenss proecsggénn Brioetin il Lunsisrtenn lohan
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Fenpustaiaan BETE dati N KANDUNGAN HARA TANAMy
| RIOMASA D  cadar hara, dan estimasi kugg,,

PODUKS .
' Fol
Kejian mengendi PIC b nn‘i;; f;':“;‘;';z:dﬂtl;{ l_zair.:[:
ik hc*i:t‘r':}}ml_’-ﬂ“ gg6 Delem Hi:li:,linh';;:-l:lh tajukfakar Jlr;ln' 19kg,
dan van Noordwihk &= yn memi ikt ni Y ity & paf,,
menunjukkan pahwa walaup ot biomasi kadar h'.F' K, Ca yang ﬂukuE
tinggi, M. proriens h yang lain (Tabel 1y, p

memiliki
tup tand
i dibapdingkan tansman pent
o KEM&MPH&N MENYUBURK&N T,:}I:Af |
M rens da at digunakan untuk mﬂ“hﬂt‘?‘:‘;;i ;ﬂi::;tfﬂmnm

pruriens dap duhnyn. Walaupun mamiliki S S ‘kp N dangy
vang ditnnam ':5:  binti akar M. pruriens sangat bal 'ﬁ?m'“h“hdn,{
pumun pertum l-lh{fI '« morupakan jenis tanaman paling baik dalan g
menutup tanah sehingE galain moningkatkan ketersodiaan N i

lkan dapal meningkatlan hE*.Er:

hambat pertumbuhan gulma. o
arganik beru a sorasah yung diHine ¢
f::ll'li-:;nrfii:' tanah erung barguno bngt Pﬂft“mh"hn“ dun produksi tangpy,

jagung.
Penelitian untuk meng

menunjukkan bahwa M. pruriens
berupa biomasa, N, dan P yang o

1989) (Tabel 21,

{ smpat jenis tanaman penutup tangp,
perikan sumbangan ke dalam tanyj,

kaji kontribus
g (Hairiah and van Noordwijl,

mem
kup tin

ibi : 1 kering | dorta ot
. Prod bi kongentragi haro tntas dasar bobat kering \ ettt
Tabel 1 Eﬂnﬂll:ﬂh;llﬂ ﬂﬂ"lm tinaman penutup tanah beramuor 14 minggu setelah tunamy

di Onne Afrika Selntan.
N P K Ca

Diompsa Nishoh  Total N
ivha! tjukfakar  ikpfhal

Komoditas
) w0 &)

Mugitin pruriens var, utilis 40 023 LI13 021 $42 14 110
Vigna: tajuk LR 022 loo 021 240 1 15

Polong 92 022 D43 002 126 = 1
Cenirusema 22 021 082 033 218 1.8 (i}
Puergrin 25 024 085 021 202 4.4 G4
Prophocargres 28 026 092 021 1,03 22 42
[hesmodium 20 046 079 0,19 1.02 4.5 Jh

Qumber: Hairinh and van Noosdwijk ¢ 1688,

Tiibel 2. Sumbangnn Nitrogen oloh tanaman penutup tanab ke dabian tanak di Malang

Misbali  Sumbangan  Nishah
Nitrogen N/

Bobot Kons.  Niabah

Jeniz penutup
bimmasas Nitrogen N Tajuly

tnnah
{Myha) (%) Alkar thgthn) W
Cenkrosoina 1,37 2,08 17 q 3
: £ J6 4,5
Muctnn 3,62 2,86 2 12 71 ; 7
Crotalari 8,05 1.87 23 4 1688 ﬁ.ﬂ
Calopoganium 154 2.0 IR g 65 5lﬂ

Sumbwr. Hoirloh aond van Nooedwijk (15501,

l k) Py 2
wentthangan Kacang-bacangan Potensial Mendulin o Keteihiantin Proan



Perpustakaan BFTE Jatim

_ Hasil penelitian menunjuklan bahwa produksi bomnsn jigany vang
titanam setelah M. PrUTIERN nyata lehib tinggl dibondingkan I]I.';Ilf.'l-l':
lill'lv-'llllll" JEUNE yang ditanam selelah Crotalaria, Cualapagpanin ata
Centronoma, terlebib lagi bilo dibandingkan dengan kantrol (Tubul 3.

NILATGEZL TENIPE BENGUK

Analisis kﬂfﬂnﬁ-'li?fi Kimin kedelnd, gude, Benpulk dan komikaleh Duke (1581
"f"'.r"’" Utomo dick., 1995), menienjukkon bahwa benguk momiliki kadar pro-
tein, lemak dan serat di bawah kedelnd, tetapi Jubih tingg dibanding gude

dan ktmak (Tabel 45,

Tempe kedelnd meropakan peodule makanan yang mensliki nilai i tingp
don dikenal luns olel masyaraknt di Indonesia, Nilii gizd benguk tidok kalah
mutunyn bila dibandingkan dengan tempe kedelid, tempe gude (Cajanus
tajan), atau tempe kemak (Dalichns laldab) (Tahel 55 '

Tubel 3. Biomasa, basil bij dan kandungon N tanoimnn jagmmg yange ditinm setoli
tanpman penutuptaosh

Bobiol biomane taopman jugguny (the) Iheibiurt N tunuh

Tanwmun

penutup . erng Lijh total
selelumnyn 3 MST 4 MST B MET 130 MST it ig
Mucunno 0,011 tn 0,027 560 14.Ta 4,0 n 1.6 tn
Crotalaria 0,006 0020 48bL 128ab o1 b )7
Colopoganium 0,007 0018 28¢ 101D 24 ¢ 17
Cenfrosnma 0,004 o020  25¢ AH e 2.1 1.6
Jugung (Kontral) 0,007 poIs  Lhe 18¢c T 1.6

aleh huraf yang sama poiln setiap kolom menunpukkan tdak berbedi

Angka yang diileuti
nyaln; tn = Lidak nyata
Sumber- Hairiah and Noordwijk (THE9).

Tabel 4. Komposisi kimia bebuerap jonis kncang haeangin,

Komposisi kimin Kodolai Gude Benguk Komak
—— i

Kadur air (4 8,0 9,9 10,0 1,0
Rarbohidrat f]-:. ) 31,3 65,5 9.5 6.1
Protoin () 48,0 10,5 434 22.8
Lemak (41 18,0 1.4 5.7 1.0
Sorat 19) KK 14 65,4 1.6
Abu 1% 4.7 4.8 a.0 1.1
Energi (kial) 355 845 28] 340

Sumbnor: Duke (1981 Dalam Deme dkk., 19958
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g tepuinge ettt
e _J_/—-———_W\‘._

Tubel 5. Rompsisl kiwda £e10
TI'.“IF" - .-——-—'—I—"—k-'--__‘_____
' K Gude  Pemgu Hm.,q';

Koanpunist e S
ki ;{rd.-[ﬂ.i CHIL T e "-'—H—I——'--.___
e e —— ll-?q.‘. H‘I' r "I -}-? i
o l“ 5'!*“ 51.'5 e I.ut . ¥
e T I S S w4
Karbohidrot (91 B9 Tgg W Ty 03 Ay
Pratein 9] liu o1 06 ill o5 - ;;
'I'Itul l“I::‘!+ 1:3 )6 ﬁ 0.6 L? HE.E 12
38 s : s W T

Abu 1) . | 58
Energ (Kul/100g) ”"_J:ﬂ,_r-———‘-"! —
sfalang (1595

dutiber- Luboraterinm Pangs palithabi

o dan jenis ragi yang digunaj
Proces benguk mengadi fempe At d thay

d Fuwprmﬂﬁ!mpmnhunun tempe kedelnt :ﬂ{.ﬂ“ ::.: P::‘-i:erm Jeniy
;::;n -::g;:pninlmmi!iki hllilfnllﬂknﬂlﬂdnn I.::« i mk;;iﬂmhw
ki *y rta mengandung senyawn HCN yang ok dlbarm, tiaky,
d';ﬁllt':::n hbuufm pm’lnkunn pnnduhuluun yang L itemui pag,

pembuatan tempe

: b potensi koro benguk, pertima-tam,
;:.j E.Tt“unlnh makanan orong maskin, Letapi

harus divakinkan bahwa ben : : A
sebuah lf:bl:lumhnilﬂ yang bayt !“’"“""""" RS
melalui peningkatan pembangunan pe ian (ADAMAL pangan di lahuy
! e =, : kesuburan lahan
kering dan lahan sawah guna mengatasi degradasi Kes K -
menyebablian tegjadinya leveling off pada tanaman F'H,'dl' oro benguk telah
menunjukkan potensinys bagi pembangunan pertanian tanaman pangan,
tinggal bagaimana kensep pengembangan benguk bagi peningkatan
produktivitns lahan kering di Indonesin dirancang dan dilaksanakan,
Mengingat bahwa keberadann koro benguk terbatas pada lahan kering
kritis, ditanam, diprodulcsi, diolah, dan dikensumsi olch masyarakat setempat,
muks sub-sistem produksi, sub-sistem peningkatan nilai tambah, serta sub.
sistom distribusi dan pemasaran hanya bersifat lokal dalam sislem yany
tertutup. Terdapat dua upaya yang dapat dilakukan untuk memulainys,
ynitu dengan melakukan kegiatan product development dan market develop-
ment. Produet development berkaitan dengan mengangkat citra benguk
berubah dari makanan crang miskin menjadi makanan favorit orany
modern. Tempe kacang gude, benguk, dan komak juga dapat diolah menjadi
produk tempe yang lebil awet daya simpannya, seperti kripik tempe untok
snack atau lnuk pendumping nasi dan tepung tempe yang dapat digunakan
scehagai campuran makanan bayi maupun sebagai bahan suplemen pado
berbagai produk pangan. Selain itu terdapat infarmasi bahwa Mucuna
pruriens var utilis dapat digunakan sehagni obat Parkinson ( komunikasi
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FI"H.H'II.'“ dl'.'“j:ﬂﬂ Prof, I Ku rritntun Hatpinl ' i
i e . iurw bivsar Himu tisah Uoibmw )
Sll;j-.::;]h:::u"l:un}; "-Ilf Lﬁﬂ':‘fwmll'ﬂf lebih kepada upaya memperkenalkag hosil
[0 % {'J: mbukii pasnr untul mendorong kimoditas inl keluar dari
temput dimani . produksi, diolah, dan kensumsi dengan lsin kata mantonghat
knn permintann, B

i [1}1 Hrlt:ll il-lulfs:g u.-r:fr-;rm'r pusnl agrobisnis bunh apel, kelak di daerah
| alangse utﬂ':;l:. an 'hj.' aprnt IJl-rIHiﬂ benpuk sekaligus sebagny lboratorium
apnng pusal informnas: I'.l."kniﬂn“l penanganan han lritis secarn nislotial

KESIMPULAN

1. M uu;irm f:-rurun{ 5 v.nr utilriﬁ (hunguk) morupnkan komaoditas potensial big
pembangunan agrockoesistem sebab mempunym sifpt: pennhan erisi,
penyubur tanakl, dan penghasil makanan bergizi,

3 Mas_lh lerhuk:l.pqmﬂ.ng penelitinn benguk dalam aspek produksi,
peningkotan nilai tambah, dan pemasaran untuk pengembungin

potensinyit.
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KAJIAN PENDAHULUAN
Perpustakaan BPTE Jﬁh’rf’FD{ANéI DI SISTEM PENANAMAN KARA
" LAHAN KERING

Abdul Munip

flalar Penelitian Tanaman Kacang-bacangan dan Unibi.umbion

ABSTRAK

o Ftomens s g rds oo oo sl bt o
sity tanaman lnhn: kerin .m; CUATRISE T pada fﬁae.fmgiﬁ'"“ biji, Salah
]E‘nis kanavalin. Yang rnugn?raﬂ'g iy mf-‘mpmdnfks! biji dengan balk yaitu

TSR nenjadi persoalan adalah jenis kannvalin yang tipe
pertvmbuhannya memanjat {sumrdbemflmemwlul-;an tempat untuk pertumbuhan
cabang-cabangnys. Pada musim hujan 2001 sampai 2002 telah dilakukan
penanaman kara pedang jenis Canavalia gladinta (Jack) DC. biji merah di lahan
1{:4;,31 kecamatan B“'“"_“'"““E+ kabupaten Malsng dengan menggunakan empat
sistem penanaman, yaitu: (1) Pertanaman monokultur dengan menggunakon
rambatan bambu setinggl 2 m dan jarak tanam kara pedang 2 m x 2 m. (2) Per-
tanaman tumpangsari kara pedang dengan kacang tanah, tinggl rambatan bambu
2 m, jarak tanam 2 m x-2 m, sedang kacang tanah vanetas Kelinet di tanam
dengan jarak tanam 40 em x 10 em. (3) Pertanaman kara pedang pada para-para
wambu setinggi 1,5 m. (4) Pertanaman kara pedang pada pohon-pohon liar di pagar
atau di pekarangan, Hasil pengamatan pada keempat sistem penanaman tersebut
menunjultkan bahwa penanaman menggunakan tiang bambu 2 m memberikan
keunggulan hasil biji dan cara pemanenan yang lebih mudah dan cepat. Hasil
padn pertanaman kanavalia secara monokultur adalah sebesar 1,33 L biji kering/
ha, sedang pada penaniumin seeara tumpangsari memborikan hasil biji kanavalia
0.97 t biji kering/ha ditambah 1.4 t polong basah kacang tanoh/ha. Hasil yang
diperaleh dengan sistem para-para aclalah sebesar 1,33 ¢ hiji kering/ha sedangkan
pada pohon-pohion liar rata-rata menghasilknn 0,844 t biji kering/ha dengan

populasi 400 tanaman/ha.
Kata kunei : kara pedang, lahan kering

ABSTRACT

rdhean planting system in dryland. The general
phenomena on the dry land is time limitations of rainfall and drought strees on
the seed reproduction phase. One of the dry land ¢rops that can produce seed is
canavalin, The problem in farming system of the eanavalia are they need some
plages for their branches, In the wet scason af 2001-2002 Cenavalio gladiato were
planted in Bululawang, Malang. There were four cultiva tion systems: (1) Planting
of canavalia in 2 m high bambo stakes with plant spacing 2mx2m in monoeul-
ture eropping system, (2) Planting of canavatia in intercroped with groundnut,
plant space 2 m x 2 m for canavalia, and 40 ¢m x 10 em for groundnut, (3], Plant-
ing of canavalio on bambo frame 1,5 m high, (4). Planting p}' canavalic near trees
in fences or in the garden. The result showed that the planting on 2m Iung biambo
stako produce high yield (1.33 t/ha) and give easy g‘ml fast harvesting activity. In
the intercropping system between canavalia gladiato and gruundn_ul:. canavalio
produce 0,97 t/ha and groundnut produce 1.4t woetpodstha. The cultivated system

Preliminary study of stud
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Juced 1.33 vha but this system 8 exper

Ferpustakaan BFTE Jatim lia pro
poali@ prey anpdf B
- hﬂmlt“:nl;r:;:‘r:?:ﬂ! canavella produce 0.844 t dry W from 4 Lﬂ::I F}ﬂm.
- { N
plant popul 11:;-:uurdhﬂﬂn (Cana valia gladiato), dryland.

K rord !
e PENDAHULUAN

utuhan manusli:: ?:ﬂn protein nabatj, 4.

ymindceas) memberikan sumbangar v, May,

kﬂﬂﬂﬂgﬂ“kj:;:iﬂ::ﬂ&rﬁghﬂhun h;ﬂ:u mHUF““ bﬂ[.!ﬂ_l'l.. pﬂngmfjan}:l:ih Fﬂlﬂﬂ'“

o Justri pengolahan hasil pertanian berasal dari tanamap, k“:"hnn

E:}cll::;ﬂn ceperti kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan kacang.ep,,,
innya, Tanaman kacang-kncangan 1ain yang mempunyai artj i o,

fninnya. C.F. Reed dari USDA-Ma rjl[nn‘dhan':zn.ﬁ

-

I D
h ban nltynnp;dnlupurknn :
;ﬁiﬁm m:;npmkan sebanyitk 146 spesies tnnaman kacang-k acangnn, Sl

, tanaman potensiol dari kacang-kncangan lain yang me |
ﬁlﬁ-:;:::?n';?s adalah Cﬁmmﬁn g{ndi'nﬂr: Ii_k_lﬂulll DC. disebut Jugu _m?;};:;“i
(Duke, 1981). Di samping menghasilkan biji untuk bahan baku induslri,j.,g:
mempunyai produksi hiomans cukup tinggi untuk pupuk hijau.
kara pedang (swordbean) dapat tumbuh baik sampaj pyy,
ketingpian 2,000 m diatas permukann laut. Di Jawa pada kawag,
pegunungan Lropik dengan lahan tadah hujan pada suhu 14-27'C dug g

rendnh pada suhu 21-32°C (Heyne, 1927), Tanamgy

daerah tropik dataran : ! :
kanavalia terdiri beberapa Spesies yang mempunyal dua IllpE pertumbuhing
vaitu pertumbuhan perdu dengan tinggi tanaman sekitar 1 m dan tipe

pertumbuhan memanjat (elimbing) dengan tinggi tanaman bisn mencapsi
10 m. Jenis kanavalia yang mempunyai tipe pertumbuhan perdu yaily
Canavalia ensiformis (L) DC. disebut pula jackbean atau kara donghrsk
dengan biji berwarna putih. Sedangkan yang tipe pertumbuhannyy
memanjat adalah Canavalia gladiata (Jack) DC. disebutl juga swordhen
atay karn pedang dengan biji berwarna merah dan adn juga yang berwarna

kuning muda (krem),

Penanaman kara donghruk (jackbean) di lahan kering Kabupaten
Probolinggo, Situbondo, dan Lumajang sudah banyak dilakukan nleh petan,
sedangkan untuk kara pedang (swordbean) masih belum banyak ditanam
aleh petani (Munip, 2001). Pada awal tabun 1997 PT. Haldin Pasifik Semesta
di Cikarang-Bekasi melakuksn ckspor biji kara pedang yang berwarnd mtl'-‘lh
FEFJer:angdan Amerika Serikat. Kemudian untuk memperoleh jenis kanavalia
ini PT. Haldin Pasifik Semesta bekerjasama dengan Kebun Percobaan
Muneng di Probolinggo mengadakan eksplorasi kara pedang ke wilayahJawd
Timur dan Jawa Tengah. Hasil yang diperoleh adalah ditemukan hoherr
;‘?"“m““ kara pedang di lereng gunung Bromo (desa Sumher—FrﬂhulinEE”]'
&’ |:rﬂng gunung Argopura (desa Krucil-Probolinggo), di tepi hutanldf“:
) nH; HHH[EHHSHTDEHEP-MHE'UIH dan di desa Donomulyo-Malang. Petan ,mng
kiien I:.n:" 4 di bawah pohon-pohon liar di tegal maupun pekarangif yo

uthan menjalar/memanjat ke seluruh cabang dan ranting pahon:

Tannman
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FPerpustakaan BFTE Jatim
Informasi dan dota-data mengonai tans : -
pelum banyalk dilaparkan, bogitu puln el budidayn tamars kars peduns
belum nda teknolog yamg baku. DN Hongkong, petani n'mn:mnm hiplt i-:nll:lI
pedang pndlﬂ pot Plfiﬂlllt th bulan Februnri, seteluh hurun-mr mtuJT:u?n"
kemudian ditnnam di lapang dengan kedaloman o-T,6cm, jurnk L'n;n.m 1nlnl:
baris 76-90 ¢m dan jarak dalam barisan 45-60 em. Di India {:l-umm;l'mnn
dilnkukan pada pertengahan bulan April sampai akhir bulan Juni dengan
jnrnk tannm dalam barisan 60 em (Duke, 1981} L

Prospek masa depan tanmman kara pedang untuk komodili elespor sangat
torbuka, antara lain untuk mentenubi kebutuhan bahan bako induste larmas)
dan nutrisi di negarn-negara maju seperli-lepang dun Ame rila Sorikat. Oleh
karena itt, untuk mengembangkan tanaman kara pedang diperlukan teknik
budidaya yang sesuai dengan daerah ataw lonhan pengembangan, Koro
pedang sangat berpeluang dikembangkan pada Inhan tegal marjinal untulk
meningkatkan kesuburan tonah serta pondapatan petani. Enrena spesivs
kara pedang (Canavaolic gladiata) sifat pertumbuban memanjat ke suldruh
cabang dan ranting pada pohon yang ditempnti sampai ketingginn lebih 10
m daori permukann tanah, maka perlu dicari leknik penpnoman yang muddah

dilaksanakan dan dikembanghkan pada lnhan kerng,
TUJUAN PENELITIAN

Kajian pendahuluan sistem penanaman kara pedang di lahnn kering
bertujuan wntuk mendapation teknik-teknik penanaman yang sechra mudah
bisa dilakukan sesuai dengan sifal tanaman yang pertumbuhannys
memanjat (elimbing) dan dapat dikembangkan di lahan kering secard luns:

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan observasi dari heberapa periz_lhunn sistem

penanaman kara pedang (Canavalio gladiata) pada lahin kering. Beberapa

teknik penanaman yang dicoba di Kecamatan Eullulammg-}{ahuputen

Malang padn musim tanam 2001--2002 adalah sebagai berikut -

L. Pertanaman monokultur dengan menggun akan rambatan bambu selnggi
2 m dan jarak tanum kara pedang 2 m X 2m,

¢ Pertanaman anweari kara pedang dengan kucang tanah, LR
TS : g.m x 2 m, sedang kacang tnnah

tambatan bambu 2 m, jarik tanam
varietas Kelinei ditanam dengan jarak tanam 40 em » 10 sm.
3. Pertanaman kara pedang pada para-pars bambu setinggi 1.5 m- _
L Pertanaman kasra pedang pada pohon=pohon linr di pugar atau di
Pekarangan
 dilakukan di bawah

4n penanamal
Fhe | setempat dengan

u“i‘;ll:hlh masuk pada awal musim hu s
rambatan) bambu dengan pengolohant il :
il laman 20-30 ¢m. Pada pertanaman fumpangsar! p engola hal Iull:lf:i:::
kukan sacara sempurna, dibajak dua kali dan digaru serla ‘I; '
mn:ngnn mamanjang dengan lebar 2 m, diberi selokan gelebar E r:::
faman kara pedang dan kacang tanah dilakukan persamaan, S
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..abn terbalas, Fﬂng;'m[hﬂau luas
omx 10 m dan hﬂﬂ}"'ﬂ_ wlang Eﬂhﬂn oL D
dlﬂlﬂhl] Eﬂ_ﬂ]pe] 10 p;:i:;ga k'::;

puda pohon hiar Gia0
rtanaman {anpa dipupuk dan tanp, digm‘“ d
I"H.

pagar
p:-aliﬂidu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
dan biji kering kara pedang yang diluky,
y dapat dilihat pada Tabel 1. LU

iji dilakukan tiga knli ubinan seluas 10g
partanainin : tumpangsari dengan kacang l:unul;-:lmda
ara pedang di atas para-pard, sedangkan pada pohgy, | dap,
. on yang #da 2 tanaman kara pedan 1 g,
ya terbuka tidak ada naungan, th
rima 8ina enra penub sehingga vigor l““;lnmiz B
h dan purLumhuhrtn cabang tanaman kompak berada di IHIJ iy
9 m. Hal tersebut terjadi kareno pada ketingeiun mm}uank
as pucul tidak dapnt tumbuh ke atas lagi sel hatay
bentuk dari buku-buku batang tanaman "“:;LEEH
g akhirnya pada tempat huku.huhh
di polong, hasilnya 13.3 kg/100 m‘:

pata hasil beral Fulung
paneh (polung tud di pohon
n data hasil b

srtanuman mono ultur lahann
tpi;pnl; :mmn- .nar mataharl 50
pednng koko
tinng bambu
bambu setinggi 2 m tun
sulur tanaman yang ler
pergelantungan pada tiang bambu yan

percabangan muncul bunga dan menja

atau 1,33 tha
man tumpangsari kura pedang dan kacang tangp

Pada sistem pertana
penanaman kara pedang dan kagang

tanah diolah sampai gembur, kemudian
tanah dilakukan secara borsama-sama, Pertumbuhan vegetatif kara pedang

sangat lebat sampai umur 3 pulan, schingga kanopi kara pedang menutup
daersh kacang tanah. Kesempalan tumbuh kacang tanah meml:mmti:
pertumbuhan vegetatif dan pembungaan yaitu pads saat tanaman kar
pedang masih belum lebat yaitu sekitar umur 2 bulan setelah tanam, Lebatny

Tabel 1. Observisi empat sistem pertannman kora {Cancvnl .
Bululawung-Malang, ?-'I'l".lwzl_m 19009, pedang (Canavalin glodinta) di

Sistem pertonaman karn pedong

D wtas para- i poben liar

Pengamatan Monokultur Tutnpunjsuri
purn bumibi di pagar
Kura poding  Kie tanali 1400 tan)
:lnﬂl biji (tha) 8 o
I 4 0,90 1,6 1,51 ‘
il o o 1.1 0,91
Rata- e ’ 1.5 !
o iy 0,97 14 '3
_,_I—'_'_'_'_._

Hﬂ!mnﬁn . h
i = hinsil 10
3.6 “E«‘E.EP::: ﬂl;;r;.;:um“ pada pobon line di pagar masing-masing
dénpnn ratn-ratn 8 ,Iieh]-ﬁdiﬂ#?j bgalt 0 kps it kgl 2 kz+ 1.7 kel 8
- £ don jumlsh tanaman per hy = 400 tanamat
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FPerpustakadan BF:l'—F“hﬁJﬂ{i{m
pertumbuhian kara pedang akibot tanak yamg gembur xollingga porakaran

' dang menyohe :
kn;:;ﬂ‘;hnnhm:a:ﬁ *:mﬁr:::l-';:;ﬂnl _r.li.-lu'r'u Pada pertanaman tonokulbur vie
p?[umpnt]. Produksi 'itnru n:i ukl lubang tnram Supd L peripalnliin I;ltm'n;;
B yoitu 9.7 Kg/100 mt at g Fondah dibanding pertanamin
. ' AkAl V37 Vo Tetnpl denp :
mﬁnd;‘lpﬂliﬂi ]'Il.lﬂﬂi]kpnntm.m kacany tanah ﬁ:rh::-:u:-r{'lt-';lJ:I;:;ij]:‘;nn::hI.I,‘III.I:::I!;T:;
hu polong basah cukup Atk untuk manmngkatkan pendapitan I“,:h-:“ i '

1[}’;!"“::?;{;? E::i::;:r;'m Para-pars bambu bnsilnyn 13,33 g/ 100 m* ity
.] > - butohkan bi ENEAN pertanoman monokultur, honya saji sistem
ini membutuhkan biaya pengadann para-para yung lebib bisar dit neli
sjstem monakultur tiang bambu, - - ar dibinding

gistom ke empat yaitu ditanam bebas pae | g
pekarangan menghasilkan roto-rata 2.1lph;:‘;.rﬁ:l:ﬂh:::.lut-ltlugtnlﬁl*:‘:r:-':'l:I:
dihadopi penanaman di pohon yaitu padn sant memanen [Jrilt};‘li' }'il":;
tempatnya l[r:lggn dan sulit dijangkau. Pahon linr terdapat jarak tnn;'nrn ra-
qjus 5 m? sehingga didapatkan jumlah pohon liar por hektar scbanvak 400
pohan, mika hasilnya 400 x 2,11 ki = 844 kpfhn atay 0,844 thn, |

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari heberapa uraion dan data pengumatan tersebut distas dapal

disimpulkan bahwa:

1. Sistem pn'numtmun kara pediung lebih memungkinkan dalom skaln Juns
bila ditanam di lahan kering secara monokultur atou sceard tum pangsan
dengan tanaman kacang tanah.

9 Untuk mendapatksn hasil samping petani dapat memanfintkan pohon-
pohon liar sebagi rambatan uniuk kara pedang.

Dengan momperhatikan sistem pertanaman monokultur dan #iEtem
pertanaman tumpangsari teknolog budidoyn tannman kara pediang dapat
dicarankan untuk diteliti lebih lanjut aspek agronomi dan nspek pola thnam
seesra tumpangsari dengan tanaman pangan lninnyn,
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Perpustakaan BFTE Jatim
EFEKTIVITAS KANAVALIA SEB.?E[?}% mﬁi |
PENUTUP TANAH, KONSERVASI KE Al

DAN PENGHASIL PROTEIN
an Abdul Nunip

Anwar Ispandid . o

Aalai Penelitian Tanaman Kaconghacrrgss den Umbipmbtan

ABST RAR
Kanavalis (Canavalio sp./ atau *Kard PEﬂilﬂﬁ- adalah sulah Hm'h;'hmm{itﬁslu
um yang mempunyai banynk manfiot Sebagal tanaman pum&tup :’;f‘l hm”mu
o e e o b L
i ln‘hih fAr1 en . ' nty

sslama musim kemarau ntay selama "% ditanam di aatar tanaman

mengkonservast kesuburan tanah, kanavalia ya R
wibifkayi mampu menghasilkan blomas 15 i/l dan dapat meningkatkun kadar ¢

: . : e Kunavalia yang ditay

prganik tanah lebih dari 90% dalam saty musim Lanam B Gitanam
& antarn tanaman ubikayu i lshan kering Alfisol tidak menurd nkan h:m Habikagy
Sebagai rehabilitasi ahan, kanavalin yang ditanam di awn| musim hujan secara
monokultur mimpu menghasilkan biomas lohily dari 50 t/ha. Sebagai pupuk hijay,

daun kanavalia mengandung hara N sekitar 7 Peekitar 0,255, dan Klebih dar;

9% tidak jauh berbedn dengan kandungan hara pada daun legum lain. Sebaga;
e - = in lebih dari 30% , lebih tingg

sumber protein, biji kanavalin mengandung pro tein lebih dar :
daripada kndar protein dalam biji kacang tanah dan sedikit |E]thrrel1.dnh duripada
dalam biji kedelai. Di Ameriks Serikat don Jepang, hiji kanovalin dﬁ:gunnhn sehagni
behan baku industri farmasi dun kosmetika. Manfant lain dar kanavalia iolah
buah muda (sebelum berbiji) dapat dimanfantkan sebaga ﬂﬂ}"ﬂ{.s_ﬂ-h:gntm ana
kacang buncis atau kacang panjang. Kolemuohan kanavalia adalah biji lf'langzndmg
bebaraps senyawa kimia beracun, sohingga untuk dapat dikonsumai diperlukan
teknalogi tertentu untuk menghilangkan senyawa Facunnya

Kata kunei: Kanavalia, efektivitas.
ABSTRACT

Efectivity of canovalia for cover crivp, soil fertility connervation, and proten
producer, Canavalis or "Koro pedang” isone of the legume that has many usefuls
ness. As cover crop, canavalia is talerant to drought, it can graw well in up land
far more than six months at dry season. Fo r conservition of soil fertility, canavalia
produced green manure more than 15 Uha when planted between row of cassavi
anil incremsed the soll C organic cantunt more than 90% during one senson. Cang:
wvalia a5 cover crop betwoen row of cassava didn't decrense the cassava yield. For
soil rehabilitation ar producing the gieen manure, capability of cinnvalia ta pro-
duee green manure ie more than 50 Vha if planted at the onset af rainy season in
monoeulture system, For grean manure, the loal contain N nutrient about 7%, F
nutrient 0,25% snd K nutrient more than 3%, For producing protein, the soed of
canavalia contain more than 30% proteir. The yeuny pod of tanavalin can be used
for veretable like bean. [n USA and Japun, the seed of cansvalia are used for row
material in farmacy and cosmetic industrios. The weakndss of canavalia is that
the seed contain somo paikonous chomical. Therefore for consuming canavalia
seed a tortain technolagy Lo separite or reduse the poison is needed.

Reywords: Canavalia, effectivencss.

164 Pengembangun Karang-hacangan Potensial Méndubunp Ketahanan Papga?

e



Perpustakaan BFTE Jatim PENDANULUAN

1:‘1'1-:11 lil'l"iﬂi:‘ .;:i{ ﬁm;f stngnt potensial upy ) mengembnirkon da
ningkatkan produks) ubikoyu. Nomuay, demikion Linaminn Llll:lk AL
potensial membuat tanale moenjdi miskin wnsur hura (] low I ﬂj";;];?ﬁl:[i[
¥ F— . = H L] I_,r { i-.
sampng itu lnhan Iu.ru};L:mhﬁhttl umonyn sudah simnpat miskin 1 13
dan humus meskipun sifat hsikanyn tetap baik . ARl angmr harn

Liphan k:ﬂ-nng Alfisol di Jawa dan Nyus Tonggaren vang dimanfunty
untuk budidayn mmlmﬁm Panghn amumnya kador hu:num ' i :ng
berharkat rondah sampai sangt rendah (Syarief, 19869, Selrrai contoh

da Tabel 1 tereantum status harn dny bgi_-,u]-;qm eontoly l.::nﬁ}; :;';ﬂ r::ln ' '
sudah l“f““ dimanfantkan untuk budidaya tanaman di |-nhnnml-ui'l:rr:j:
Gunungkidul :fumﬂkﬂrtﬂ* Tabel T wmonunjukkan bahwa tanah Allisnl nni:
sadah lama dimanfoatkan untuk budidaya tanaman ks e mi.;m:;
humus dan unsur hara kecuali hara Ca dan Mg Oleh knrena ity untuk
meningkatkan produktivitns lahan, khususnyn lahan kﬂrl—llﬂ-ﬁhlﬁsul
peningkatan kadar humus dalam tanah merupakan kunei utoma. ;

Untuk meningkatkan kadar humus dalam tanah dupat dilakukon dengnn
menggunakan pupuk kandang, limbah pasar, don schagainyva. Namun
demikian, bila lahan yang dikelola sangnt luas dengan topografl bergelombang
sampai berbukit, penggunaan pupuk kandang dun limbah pasar sangat sulit
dilakukan karena terbatasnya persediann pupuk kandang, limbah pasar atau
karcnn memerlukan dona dan tenaga yang relatif sangat besar dun belum
tentu ekonomis. Oleh karena itu, dalam mengelola Inhan kering yang luns
sekaligus untuk meningkatkan produktivitas lalinn, penggunaan komoditas
legum sebagai tanaman tumpangsan dengan ubikayu dan sebaga tanaman
penutup tanah di musim kemarauw kemungkinan besar dapat diterima patani
karenn mudah dilakukan di lapang. Cukup banyak jenis legum vang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk hijau atau sebagai ténaman penutup tannh,
antara lain Dolicos lab-lab sp., Purerin 3p, Palogoniuim, sp., Mucuna sp.,
Canavalio sp., kacang tunggak, kacang gude dan lain-Inin.

Tubel 1: Status harn dulam tanah di lnhan kering Alfisol Guoung kidul, 19498

Contoh PH C.ong N Py S0, K Ca My
tattuh tanah % o ppm ppm el o me'E
' 6.8 1,40 0.6 4,60 823 (.0 47.0 7.6
R I " Sn It ST T
2 69 085 015 114 687 000 214 7.4
SR It SR - SHK Iz ST 1
4 6.9 .60 _ 0,08 11,30 B84 0.1 24.7 8.9
It R s SR SR S il
s 68 1m0 025 480 G500 D@40 273 7.6
R R R SR 5 ST 0t
: 6,9 1,28 0,22 6,99 g, 62 0,13 28.5 12,1
R R it SH SR ST T
'-______\___
Harkai; HH““"EH[ renidall Hevenidah S=ssinng T=tingg) S1= snaghl Hnggi.
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Perpustakaan BFTE Jatim
=i UL (3, ad

perliee ensifi e
"l poborapn kelphiliso \ti.l.r:;:m'H
k manfaatl (otapd bulum hany

Kunavalio atau Can
legum yang mompuny’

dan mempunyal binyd
AVALIA

herbeda-beda. Di diteray,

. ai nama
Di setiap daerah, kanavalia :;.;?:ﬂ:rnnyu yaitu: karn bedog, kacang majgy,

Sundn kanavalia mempunyai b " pakul. Di Jawa kanavalia juy,
kacang prasmian, kembang gwed Col Imw:ﬁn;: dan koro loke. D Mﬂdlrfgﬂn.

Y " do. koro pedang: koro n ; T ™
Eﬁﬂﬁ;ﬁ; ::D:r;:hfzu:‘diheri gnmﬂ kara ortel, kard wedung, maluki. di Molagy,
kekaro parang 15

disobut kacnng parang, L .
Kanavalin dapat tumbuh dengin baik pada berbagai jents tani terutimg

di lshan kering dengan kelingginn tempat “1“1‘;;‘5‘;;{? :;i:’:ﬁ:;rfﬂ_!?f m
dintas parmukaan laut dan pada suhu anthra ' Vil jan
antara 700-4000 mm per tahun. Renksi tanah IFEIH[ iﬂm;m rfk;*fa nn;ﬂ untak

@ | . Sl naman

ertumbuhan kanavalia izlah antara 4,4-6,8. Sistem P/E

ﬁannﬂ-nlia berups akar tongeang dan gangat dqfum masuk ke ﬂnlar.nl "E“'"ﬂ'll,
menjangkau lengas tanah yang masih ado di dulam lanah meskipun di
permukaan tanah sudah sungal kering (Duke, 1929:..1{araktermt{i_: kanavalia
tersehut menyehabkan kanavalia dapat tumbuh baik pada musim kemaray
atau sangat toleran terhadap kekeringan,

Berdasar bentuk batangnya, kanavalia dibagi dut tipe:

Pertama, kanavalia tipe memanjat (Canavalia gladiata (J ack) DC.) atau

cwordbean. Kanavalia jenis ini hatangnya tumbuh memanjat imerambat)
it kearah kanan atau berlawanan dengan

pada penchonun dan selalu melil , !
arah jarum jam. Pertumbuhannya selilu mengurah ke atas hingga mencapai

tingpi lebih dari 10 m,

Bardasarkan warns biji, terdapa
berbiji merah dan coklat muda. Kan

{ dua jenis Cunavalio gladiata yaitu yang
avalia berbiji merah daunnya lebih lebar
dan kelopak bunga berwarna putili, tangkai daun berwarna merah muda;
Kanavalin berbiji coklat muda, dounnya Jebik sempit dan kelopak daunnya
berwarna lebih putih. Kedua jenis kanavalia tersebut sama-sama menghasil-
kan buah dengan panjang dapat mencapai 40 em. Umur tanaman dapat
mencapai antara 9 sampai 15 bulan.

Ke dua, kanavalia tipe perdu (Conavalia ensifermis (L) DC.1atau Jachbenn
Jenis ini, batangnya berbentuk perdu, tidak merambat di pepohonan , HEER!
tapaman hanya berkisor antara 50-100 ¢m.

Kanavalia tipe perdu berbunga dan berbuah pada musim kemaray dalam
cusen vang kering: Tanaman berbunga mulai umur dua bulan. Bunga yang
torguyur hujansulit terjadi pembuahan. Tiap tangkai bunga dapat terhentuk
1-3 polong dan tiap taniman dapat terbentuk 1-3 tangkai bunga. Buah
kj-unmn].i.n bmhmyu‘i..p”t"."g besur dan panjang seperti “podang” sehingga
disebut “koro pedang”. Ukurang polong, panjangnya dapat mencapai 30 e,
lebarnya sekitar 3.5 em. Tiap satu polong dapat terbentuk biji antars 6-10
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piji per polong. Berat 100 biyi berkigar a
k! . : Aar antarn 40-60 g B : .
E‘;;:ﬁ;ﬁ:;{:ih{qging::rt f“‘:l': titinly Ft'llllngﬂn ﬂrlnh}:n r::]l::jl::::r:lit:\:::
kan biji lebih dari 4.5 uhﬁf En:;:ﬁ ?:Mm"l kanavalia mampu “"-‘"H““*""l'
e fup abtars 46 bulan. annvalia tipe perdu dapat bertaliag

KANAVALIA SEBAGAI TANAMAN PENUTUP TANAH

Humus adalah penentu utamao ti .
gifat isik yang bagus tetapi f-::u.-:lnrtI:::;f-rﬁL ::r :::;:gir; n"mnnh e ttmgﬂn
dikannl‘jkﬂﬂ rﬁﬂhﬂgﬂl tnnah tidak subwr don pr:ttj::ﬂﬁ:ﬁimrl:}?h dﬂnkl:;“
rendah. Sebaliknya, tanal dengan sifat fisik yang kuran hnnirl-l: .mun
haﬂnkﬂtursnngﬂl ringan sampai ringun tetapi kadar humusnyniuku i ;
jermasuk sfthu r, 'p‘urhtuihnhuhan tanaman akan baik dan pmduktiﬂmg I.l?]ﬁ
akan :tngm._ Hal ini disebubkan karena humus dalam tanah mempunyai
panyak fungsi. anlara lain penyedin hara dolam tandh [mn}’impuﬁ hara
dalam tanah, penylmpan lengas tanah, media tumbuk hnlgl mikroba tansh,
pH tannh (buffer copacity), dan Inin-lnin | Brady, 192 Kadur

g ideal falah antara 2-5% (Supardi, 19831, kuirang dari 2% tanah
udahl tercuct,

pen gatur

humus yan
adi kurang subur dan unsur harn dolam tanah sangat m

men
dan bils lﬂbjh dari 3% tanah menjadi sangat asam dan kurang baik bagi
ketersediaan hara dalam tanah dan perkembangan akar tanaman.

Kadar humus dalam tannh di lnhan kering beriklim kering dan sudah
lgma digunakan wnituk budidiya tanaman pangan rata-rata sudah jauh di
bawah 1% atau berharkat "sangat rondah” (Syarief, 1986). Produktivitas
[ahan pada tanah {ersebut umumnya rendah meskipun sifal fisikanys masih
fetap baik. Untuk meninghatkan produktivitas Inhian pada tanah tersabut
cukup meningkatkan kadar humus dalam tandh hingga meneapa lebih dard
o, Meskipun demikian, untuk meningkntkan kadar humus menjadi lebih
dari 2% bukan pekerjaan yang mudah, terutama bila arealnya cukup luns.
Di daerah beriklim tropis dengan kelembaban dan suhu udara vang selalu
tinggi, humus dalam tanal atay bahan orgarik dalam tansh nltan sangnal

copat tardekomposisi menjadi CO, (Paul and Clark, 1988).

Hasil penclitian di lahan kering Probolinggo. Jawa Timur menunjukkin
bahwa pemberian mulsa bagas (ampas tcbu dari pabrik gula) pada tanaman
tumpangsari ubikayu + kacang tanah sebanynk 9 t/haselama 10 bulan hanya
meningkatkan kadar Corganik dulam tanab sokitar 0,2% (1spandi, 1997)
din sebagian besar bagas toydekomposisi menjadi CO, dan kembali ke udars.
Oleh kprena its, untuk mempertahankan tingkat kesuburan tansh dengan
kadar humus yang cukup. khususnyn di lahan kering yang dimanfaatkan
untuk budidaya tsnaman pangan penguras harp seperti ubikayu dan jagung,

harus dilakukan secorn berkesinambungan padn setiap musim tanam.
sisa pakan ternok, limbah pusar, sisp-giso

Misalnya dengan pupuk kandang, , 41
lanaman, depgan tanaman penutup tanah, dan lain-lain.

hﬁun_nvniia adalah salah satu kom
;hﬂﬁﬂl tanaman penutup tanah di mus
ahwa tanaman kanavalia sangal toleran

Jegum yang sangal potensial
atas telah diutarnkan

kekeringan sehinggn

opditas /
{m kemarau. Di
terhadap

[ P— . .
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Tubel 1. :1::'-:;I|1:nh1tl'|lr:-:tl'.lll i lishan koring Al L. P—-— ===l
e i erat Uiwr
- e — . 1A _-I' I H‘tm-‘
Ramodine 'mml"h " :IL: I:'I.lll. i hinfan b,
finkin .r" r I::f (i) it lh1|1|:|,1
Frmdi - - = L.
TR ) o 0,75 ih
Racang lunggnk - I _“;T 1 :l:-‘: 4 :[J-H 2110
Ramak . 2 i jh o LR 1115
Koeang tanah 2 15 115 5,50 =
hacang hipaw 2 u"‘lﬁ =g 4.95 0
Kedolui 2 G0 195 16,70 210
hamnvalin - 210 ]
_'_____,_,—-—-_-'__'_'_ e .

Sebagai tanaman penutup
Sebagni contoh. kannvalj,
hujin di antara tanar,
lan dengan bobot bior

sangnt covok untuk ditanam pada musim kﬂﬂ“‘“‘:‘“'
tanah harys dipilib kanovalia yong bartipe pert u.
tipe perdu vang ditanam menjelang alhir musi

ubikayu dapat bertahan hidup lobih dari cpai buian | e i
saat berbunga lebih dari 15 t/ha jouh lebih tingg daripada kKomoditas ..

(Tabel 2. Secara visunl dapat diketahui bahwa mulai umur dua h"fﬂ; sampa
lima bulan tanaman tersebut mampu menuiup permukaan tansh dengan

baik.

Bila kanavalia tersebut ditanam di lakan koring secira "_"“““k“"?“" prada
kan binmas lebih dari 50 t/ha {Abdul

awal musim hujan dapat menghasil | _
Munip, 2001}, sangat baik untuk merchabilitasi lahan yang tingkat
kesuburan tanahnya sudah sangat menurun. Hal itu menunjukkan bahwa
kanavalia sangat potensial untuk mempertahankan lengas tanah di musim
kemarau, meningkatkan kadsr humus dalam tanah atau untuk merchabilitas;
lahan yang kadar humusnya sudsh sangal rendah. Namun demikian
kanavalia yang ditanam pada swal musim hujan sulit diharapkan bush atau
bijinya karena bunga yang terguyur hujan sulit terjadi pembuahan,

KANAVALIA SEBAGAI PUPUK HIJAU

Pada umumnya pupuk hijau diberikan pada lahian sawah vang tergenang
air dengan jalan disebar. Dengan pengolahan tanal, pupuk hijau akan masuk
ke dalam tanah atau terendam air kemuidian hancur manjadi pupuk. Pupuk
hijau sebenarnya juga dapat digunakan di lahan kering yaitu pada saal
kelembaban tanah masih tinggi. Pupuk hijau dipotong-potong dan
dimasnkkan ke dalam tanah pada seat pengolahan tanah. Kanavalia adalah
salah satu komoditas legum yang biomasanya sangat baik digunaknn sebagai
pupuk hijau sebagaimana krotalaria atau biomasa kacang-kacangan yang

lain.

Untulk me:aprodulsi pupuk hijau, kanavalia dapat ditanam pada awal
musim hujan sehingga pertumbuhan vegelatifiya dapat maksimal. Poda
wmur 2-3 bulan biomas kanavalia sudah dapat dipanen sebagai pupuk hijau.
I atas telul'! di utarakan bahwa knnavalia yang ditanam pa&a awal musim
hujan dan ditanam secara monokultur mampu menghasillan biomas lebih

172 .
' Fengembangan Kacang-hacangan Potensial Mendukung Ketafanan Pangih



Perpustakaan BFTE Jatim

Tubel 3. Kodar vndur hocd dilpg

dovn kynavildin

['Tml-tc:ﬂ N I* K 0

} :Er A Lh [ [
726 08 any o

) , o B2 0,74 1 '
7 n a j.

; b amooom am o

:t ﬁl";"g ".l!:; :'I;TI b5 v 1ha ::ﬁfi
h 1' L5 : o (.00 Ly, iy 157 I ;

5] ¢.48 - ”J" HAT (U (1,80 liJ.:; :'tg;

Rt airatn 708 024 48 T om a6k T Trm T ang

Kachng tannh TA47 W26 203 ﬂ:ﬁ? I".JII:'J ;?i 4{”

. N5

Hi bnlinn Kering Alfisol, MT 1048,

Kiterangan: 1) Contah banuean disnbl] dar foba T —

dari 50 vha. i samping produksi biomas yang tinggi, kandungan unsur
hara dalam daun k"]"-‘“‘-’ﬂ“ﬂ Jugn relatif tinggi (Tabel 3), Kundurigan hara N
dalam daun kanavalia lebih dari 7% tidak jauh berbodn dungan daun kedolai
atau kacang taneh. Kadar K dalam daun kanavalia relatif tingg, lebih darl
3% sehingga sangat baik sebagal pupuk hijau padn lnhan yang akan ditanami
ubikayu, karena tanaman ubikayd sangat respon terhadap hara K (Howeler,

1981).

TANAMAN KANAVALIA DI ANTARA TANAMAN UBIKAYU

Ubikayu adalah salah satu komoditas tanaman pangnn penguras hara
dalam tanah {Howeler, 1981). Produksi ubikayu yang lebih dor 30 t/ha bah-
kan mencapai 60 tha serta produksi linibah (batang dan daun) yang tebih
dari 20 t/hn selalu diangkut keluar lnhan dengan membawn berbagai macam
unsur hara dan sama sekali tidak kembali ke lahan., Komoditas tanaman
pongan lain yang termasuk penguras hara adalah jagung. Apabils Inhan
kering ditanami ubikayu danfatau jagung tanpa ada tambahan pupuk orga-
nik seperti pupuk kandang, pupuk hijau dan lnin sebagainya, dipastikan

produktivitas lnhan akan cepat menurun.

Untuk mempertahankan tingkat kes

ditanami ubikayu, penanaman secara mono

+ jagung tanpa ada tambahan baha
dianjurkan. Karena legum
mengkonservasi kesuburan tanah, ubl
legum sepertl kacanp Lnnah, kueang hijaw atit

dapat meningkatkan kes

diikuti dengan tanuman penutup tanih.

Tanaman legum yang berfungsi sebagnl tana
di antara tanamian ubikayu setelah tanaman
iu“—““ﬂ dipanen bila ditumpan.p;ﬂaﬁl-:ﬂn dengan

tanah borfungsi untuk mempertahankan |
anal.

tan mengmbah C grganik dalam t

o ungkidul menunjukken bahwa u
* dengan kacang tanah diikuti dengan tanan

s .
ey tfan Munip: Kfehtifitan h—mmh‘-‘ﬁﬂ sobiignl pen tfug frrevaly

CRgNs .
Penelitian di |

bikayu yang ditanas
wan penutupt

wburan tinah pada lshan yang
kultur atau tumpangsari ubikayu
n organik ke dalam tanah tidak
uburan tanah moka untuk

kayu dapat ditumpangsarikan dengrn
u kemoditas legum Ilain dan

man penutup tanah, ditanam
legum dipanen atau setelah
jagung. Tanaman pradtup
tansh pada musim kemaray
ahan kering Alfisol

i gecira tumpang-
annh tidak
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menurunkan produksi ubikayu dibandingkan densan “:::": h“"n“r?:*"!tw
(Tabel 4). Pada penelitian tersebut, ubikayu d'*g“m; I;'; i, tlﬂluhaj::i
dengon jarak tanam (50, 200) cm X 100 cm (50 dan &0 . Di

antar baris tannman dan yang 100 ¢rn adalh jarak antar n . d l"ftltl_
tanaman ubikayu yeng berjurak 200 cm ditanam klcﬂﬂhﬂ tanah dan ditkut;
berbagai tanaman legum scbagai tanamad utup tannh di musim kemaray
o arii tanaman kanavalls. Sampai dongan ast panen ubilayu (umur
10 bulan) tanaman kanavalia mesih bertahian hidup. Adanya lanaman
kanavalin di antara tanuman uhikayw ternyvata tiduk mﬂ_ﬂ“f utikan hasil
uhiksyu justro sedikit meninghatkan hasil ubikayu dan meningkatkan kndar
C organik tanah sekitar 91% (Tabel 4.

KANAVALIA SEBAGAI PENGHASIL PROTEIN

Upaya memenuhi kebutuhan protein nabati selama ini didominasi oleh
kedelai, baik kedelai import maupun produksi nosional. Untuk mengurang
k‘lﬂﬂfﬂﬂ-ﬂ‘-ﬂﬂgﬂ“ hpnﬂn.k_diﬂlj dulam mumﬂuhi kﬂbutuhﬂln Fﬂ“ﬂm nnbati
nagional, berbagai komoditas legum dnpat dimanfantkan sebagai penghasil
pratein yang potensial, nntard lain kaeang hijau, kncang tanab, Kucang tung-
gak, kacang gude, kacang panjang, kacang buncis, kacanyg kapri, berbagai
macan kacang kuro, dan faint-lain.

Kanavalia adalah salah sate komoditag legum yang dupat dimanfaatkan
sishagni peanghasil protein yang patensial. Kadar protein dalam biji kanavalia
dupat mencapal lebih dari 30%, bandingkan dengan kandungan protein pads
biji kedelsi yang 39%, kacang tannh 24% dan kacang hijau yang hanya 14%
(Table 5). Di samping it kandungnn lemak dalam biji knnavalia gangast
rondah lDukF 1929}, Namun biji kanavalin juga mengandung beberaps
senyaws kimiz yang bersifat racun {foxic) antara lain, cholin, a;mm hidre
eyanin dan trygenellin (Duke. 1929, Oleh karena itu, untuk memanfaatkan
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Tubel 5. hahdunigan gizi pivda bebhrpa fenie buji feesm (per 1000

VUtriH Sutwan Hﬂf'tn*: tannh Hllll-l'\ﬂ'-ﬂl:l Resdeiin haicaty hir.‘ln
Pretwin ¥ lam T2 a0 ya
Lymak F 47.8 0,3 19,6 263
Hi(fhl!hl-dﬂl: 14 2.6 GAS 5.5 Ah.8

Ca - i e | Ao 25310 TR

P R 135 ¢ AR 5501 TS, )

Fe e .1 17,5 6= s
Heta knmiin my 15,0 T4 11

Suenber Dhuke, 1927

biji knnavalin sebagai suniber protein masih diperlukan teknolog untuk
menghilangkan semun genyawasenyawa beracun vange aida dalim It

MANFAAT LAIN DARI KANAVALIA

) negara moju sepertt Amerika Serikat dan Jepang, b kanavi Lo sudah
digunakan sebagai bahan baku industn farmas don kosmettka Bij
kanavalin, baik dari jenis perdu maupun dari jenis memanjat, mengandung
senyawa-senyawa kimia yang dibutuhikan olih dumn farmasi dan kasmetikn
Senyaws-senyawa tersebut antara Inin Con cannvalin A yang merupakan
senyawa protein yang berfungsi sebagai antbodi yang dopat mengaktifkan
eo] anti kanker atau sel T. Con canavalin A juga mampu menggumpalkan
virus dan spermatozon serta dapat mengisolvs sub=tans immono globabin
dan glycoprotein darah (Nationu] Academy of Science, 19791 D samping i,
biji kanavalia juga mengandung enzim drease yang donpar dickstrak dan
bermanfant bagi dunia farmasi sebagai reagen urtuk menentukan
konsentrasi ures dalam dorah (Prabhu, 19584). Pada zaman dahulu. bangsa
Meloyuw menggunakan biji kanavalia yang berwarna merah gebajion obat
penyembuh sakit dada. Di Madura, biji knnavalin yvang bérwarnn merah
dijual sebagm abat dengan nama “Bedus™ (Heyvne, 19270 NXamun demilian,
untuk obut apa tidak dijelaskan lebih langut.

Di Juknrta teluh ado pu_-rusahu;m ving bergerak di budang Nataral Engee
dient yung moenerima biji kanavalia dalam volume besar vang akan dikirim
ks Jepang dan Amorika Serikat Perusaliaan tersebut, BT, Haldm Pagifie
Semesta, pada tithui 1997 bekerjusama dongan Kebun Porcobaan Munengg,
Pribolinggo (Kebun Percobaan di bawah Balitkabi Malangt mengadakan
ckaplorasi kanavalia jenlz menanja tecondbeant di Propinsy Jdawa Tonue,
Kanavalia jenie perdi (fackbeis ) teluh Bnma dibudadavakan doan diperdagang-
kan oleh petani di lahan kering Jawa Timur, Jaws Tenguh dan Lampung

BUDIDAYA KANAVALIA

Eanavalia, khususaya yvany bertipe perdu dapat dibudidayakon di Lihan
tegal atau di lahan sawah, balk sebagai penghasil pupuk higau, penghinsil
biji itay sebagai rehabilitasi luhan. Unt uk mendapatkan pertumbuhnn vang

bepanidi dan Munip: Efokejfitos kong pief oy s bvirves pereofun forenfy 155
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alia harus diolah lobih dahuly g0
|

danam KRS 06 logum yang lain, Scbag,

. I]uhm-l:l.-nng “khnn dim““mi komo

upurﬂﬂ' A ! Lau sebogai penphas;

halnya !at:::l:kl"::_:;fchnhﬂilusi InlI:" ::::nl ,:ﬂ!q?m hujan dnngnnt}n::;: :’aupuk
1 i : skl . i T

. Kanavalia dapat it "o bagai penghasil pupuk hijay, P:::E

higa biji per Iu f h d + di
x 50 em dua b - kﬂnﬂﬂ‘lm sudah Il.pl? Ipanen kﬂ.r
100 cm i bulan biomas |. Namun demikian, kanavy)j, i

| maksima Ay
produksi biomas sudah mencapss dapat diharapkan hasil bijiny, kﬂren'rgt

im hujan tidalk dopay : Al Tk
ditanam pwal mugi::rl:”iﬂ“ sulit terjadi pemhunhﬂn:wfil??ﬂgjthhumﬁduaa
“‘"*k'p.""_.nlm;ﬁt:mrginal. pﬂdnﬁunﬂlﬂﬁumh“h""ﬂ‘f@m < H"t“ MenCapy;
O lai berbungal, bhiomas langsung dipotong-po '“nﬂd'mf&h]
maksimal {saat muial bercampur dengan tanah.

e dan dibiarkan agar dapar =
. t:{'::::rnliﬂ yang ditanam dengan Lujuan mmprﬂd“kﬁ‘::l?';iﬂ;ﬂt I‘.m?ﬂmnyﬂ
dalah menjelang akhir musim hujan. Lphﬂﬂ yang ﬂh Jursk nami by,
3' ? h secara intensifseperti akan ditanami kacang lanah. Jarak tanam kap;
“;'ﬂ uj'ntuk memproduksi biji alah 100 em x 100 em, dua biji per i“hang,
;?.l 1?1!4. Urea 50 kg/ha diberikan bersama tanam agar dl]:!EI"DIEII. pertu mhu‘hﬂn
ﬁwzl yang optimal. Pemeliharaan yang mﬂhpl{h Pﬂﬂ_{j:‘ngﬂ“. m’;tda“glrefn
dun pengendalian hama agar dilakukan secara mt::mzz: : anangen anaviliy
alcan berbunga dan berbush di tengah-te ngah musim kemarau. Penyetbykay,

jadi bila selama pembungaan tiday
din pembentukan bakal buah akan terjadi bi _ i
LurguF:ur hujan. Untuk keperluan sayur, buah dapat dipanen sebalyy,
pung%sinn buah dan belum tumbul serat padn buah. Untuk memprodulig

biji, buah dapat dipanen setelah terlihat kering di tanaman.

Kanavalia sangat potensial untuk mengkonservast kesuburan tanah pada
lahan yang digunakan untuk budidaya ubikayu. Kanavalia ditanam
menjelang akhir musim hujon atau padn saat tanaman ubikayu berumur
sekitar empat bulan. Kanavalia tersebut berfungsi sebagai tanaman penutup
tanah di musim kemarau dan ditanam di antara tanaman ubikayu dengan
inrale tanam 100 cm x 50 em, dun biji per lubang. Agar pertumbuhan kanavaliy
dapat tumbuh sempurna maka ubikayu ditanam dengan sistem baris ganda
dengan jarak tanam (50; 200) cm x 100 cm. Pada awalnya, di antara tanaman
uhikayu yang berjarak tanam 200 cm ditanami kacang tanah bersama tanam
ubikayu. Seteluh kacang tanah dipanen, lahan bekas kacang tanah diolah
ringan dan segera ditanami kanavalia. Dengan cara ini, disamping schagai
penutup tanah, akan dihasilkan juga buah dan biji,

KESIMPULAN
1. H_u.rla!lr‘ﬂ.lmllhﬂlnpunjmi prospek yang bagus untuk dikembangkan dan
dibudidayakan di lahan kering seperti lahan kering Alfisol.
2. i‘iz:vﬂlm tipe pﬂd_u yang sangal leleran terhadap kekeringon dan
.t '::l:{mem}:rmiukst bomas yang tinggi cocok sebagai tanaman penulup
musim kemarav dan rehabilitasi lahan di lahan kering marginal.

J. Biomas kanavalia sangat bajk ; 2
K, Ca dan Mg cukup tfr?gm sebagai pupuk hijau, kandungan hara N,
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4. JKanavalin cukup |“1|'~'“"'_‘i“| wntuk menghonsorvas kesubarnn tanal dan
srhugni tanaman penutip tanals di h.“.m“ budidayn ubiiayu

5. Biji kanavalin dapat di.r!,}nnﬁfmlkun sohagui sutiber protoin nabioth meskipun
"f“-"ln" periy '*‘k]‘_*"]’“m kbusus untuk menghilangloan bitberagn senyiawa
ki yang bersifnt racun,

6. Biji knn:wnllin dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industrl fnrmas
dan kosmetikeu
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ABSTRAK ——
- B i wrtd gude TCafanis oy
acangan 1010 sepert i),
Seperti hnll}}fﬂ kedelal, t:f:i;ﬂ]ﬂgn};“kn sk | D;"ﬁﬁ ;:ﬁ?;;:i&mrilih: ;I;ntbnnf

karo benguk U dewnd ; ahe ] _ da ke
uj:-::k di::zii'uh men)pdi tempe. 1'* i yan tif koras, kan d-mga.:d;ﬂﬁ !:'E:il;
kacang-kacangan ini mumiliki kull tat toksik, khuSUSRYa pAds ko
pasan kulit biji secara mekag;,

o bersi
tinggi, dan terdapatnys senyawn Hl:.'; Iil_-,;aan; E:;
i h—— 'i!l'-ﬂilﬂhllll-mn i helum perebu san. Sedung ity

kukan S0t
un;n::k kﬂ;ug:gﬁd;:m leamulk perlu dil Jengan sedikit peno mbahan abu dapy,
biji koro DeAguk,

pisan dilakulan ;
ada nir rebusan, E?Im;jutkmx dengun dua l“’,'h Fr:’gﬁg;ﬂﬂ?:ﬂﬁi‘:‘ untuk
ﬂiﬂng‘hilungkan kandungaen HONnyn. Prases Eﬂiﬂﬂi"m;  Viadelal. Kedns Eir:m'
digunalkan relntif sama dengan proses FE“E“Iahﬂn tedi Eusilkﬂﬂ mnﬂiﬂ-g‘-ﬁlﬂﬁil:n
tempe kacang gude, koro ! 5

benguk, dan komalk yang ;
sehesar 9,7%, 14,94, dan 11?5;. sedikit lebih rendah dibanding dengan kadar
pratein tempe kedelad {18,3%), namun m

asih culeup baik sﬂhngrfaii sum ber protein,
Mengenai rasa dan kenampakan tampaknya masih sulit untuk diterima konsumen
Namun, campuran kedelal dengan kneang gude (2:1) dapat menghasillean lemge
yang dapat diterima warna, telestur, dan rasanys. Produk :;’mpe'k“':““g'kﬂmﬂgm
'ni juga dapat dialah lebih lanjuf menjadi keripik tmp® £ lopung termie yang
relatif lebik awet dan lebih luas ponggunadniya, sshingga dapal menunjing Upayn
diversifikasi pangan dan peningkatan kom numﬂ_ fisbd masyarakat. Dukungan
ketesrsedinnn bahan baku yang eukup dan lumintu diperiukan unfuk pengembangan
pengolahan tempe duri kacang gude, koro benguk, dan kacang komak.
Katn kunel: Cojanus cajon, Mucting pruriens, Dolichos tablnh, tempe
ABSTRACT
preparation fram prgvon pea, velvot bean and hyacinth
h s pigeonpea (Cajonus cajan), velvet boun (Mucuna
pruriens), ind hyncinth bean | Doliclios lablab) can e prepared into fempe like
soyhean. However, the preparation method is slightly different due to their hard
seod coat and high starch content charncteristics as well as the presence of HCN
compound, particulurly in velver bean. Protreatment, such as removing the seed
cant using a mechanieal machine should be done prior to boiling the pigeonpea
and hyacinth bean. Wheraas for velvet bean, boiling the seed with the additien af
small amounts of gsh i& perfurmed, followed by twice of overnight sonking in
arder !uehﬁmme tlho_ HCN content, Eubsequmut processes, including the typesof
ontent:of fempe 4 mﬁlhﬁ ::f those of tempe derived from soybean. The protein
o, i oy o oo pak, ve el e aud hpacinth Joes e
e T ot ayelgbt, ightly fonts th et thanjate
lkod s they are-ususlly oum apﬁp{aﬂcg of these tempe seem to be slightly dis-
prepared o atpheats st par with soybean tempe. However, tempe that wis
ybean and pigeon pea blends with a ratip of 2:1 was accepted by

The potential of rempe
bean. Other legumes, suc
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the Eﬂﬂﬁilﬂ'ﬂj"’l"’. ﬂhmving the possibility of sovbenn substitusion in fompe preparn-
ﬂﬂﬂ._!l’l ﬂlllllthn. athior pl‘l:ll]l.lﬂlﬁ_ suth n= h”ﬂlﬂr prachker und 65 3 s fiour esn Lo
r”_ﬂhﬂ-f F"':P“r“d_ from these fresh tempe, which huve n Jonger storability and
wider usape, T"I"‘hm woulid enhance the food divirsification program aat the in
erense of nutritionn] stutus of the community, However, s sufficient and continnus
supply of raw material is essontiall ywarrartod in order to enbanes the deveing-
ment of fempe preparation from pigean pea, velvet bean, and hyacinth bean

Keywords: Cajanus cajan, Mucuna pruriens, Dolichos lablab, tempe

PENDAHULUAN

Kacang gutle (Cajanus cajun), koro benguk (Mucyne pruriensi, dan
kacang komak (Dolichos lablub) merupakan jenis kacang-kncengan yang
belum banyak dibudidayakan dan dimanfantkan secara eptimal. Jenis
kacang-Kacangan ini relatif toleran terhadap kekeringan den dapat tembuh
baik sampai dengan ketingygian 2000 m di atas germukann laut. Oleh karens
itu, ketign tanaman tersebul umum dijumpal di daerah lnhsn kering dan
biusanya ditanam sebagai tanaman alternntif di akhir musim hujan stsy
sebagai tanaman sela. Kacang gude dan koro benguk dapat dijumpat di sepan-
jang pantai selatan pulsu Jawa, terutama di daerah Gunung Kidul. Malang
dan Blitar serta bagian utara Jawa Timur, seperti Probalihggo. Sementars
kacang komak, banyak ditemui di daerah Probolinggo dan Sumbawe (NTB
(Widowati dan Damardjati, 1986; Ginting ¢f of., 1994; Astantoe = al, 20001
Namun, produksinyn relatif rendah dan binsanya hanys digunakan untuk
konsumsi lokal. Oleh karena itu, informasi mengenai total produksi ketiga
jenis kncang-kacangan ini secara nasional relatif sulit diperoleh.

Pemanfaatan kacang gude, koro benguk, dan kncang komalk sebagal bahan
pangan masih terbatas pnda penggunaan polong muda sebagal savuran den
biji kering sebagai campuran soyur atau lank-pauk. Terbatasnya peman-
faatan ini mengakibutkan jenis kacang-kacangan ini kurang dikenal dan
dibudidayakan dengan baik. Guna menunjang program diver=sifikas: pangan,
upaya pengolahan berbagai produk pangan dan komoditas kacang-kacangan
sangal penting untuk memberi nilai tambuah sekaligus meningkstksn kon-
sumsi gizi masyarakat, khususnya dari jenis kacang-kacangan potensial, se-
lain kedelai, kacang tanah, dan katang hijau yang telah banvak

dimanfaatkan.

Salah satunya adalah pengolahan tempe Vang selama inl berasal dari
kedelai. Hal ini memungkinkan karena bailk morfologi, sifat fisik, maupun
kompaosisi kimia kacang-kacangan ini mirip dengan kedelai. Menurut EPS
[1998), schanyak 24% dan 46% rumah tsnggoe di Indonesia. masing-masing
mengkonsumsi tempe setiap hari dan 2-5 kali per minggu. Hal ini
menggambarkan peranan penting tempe sebagni menu makanan masyarakat
Indonesia, lerutama sebagai sumber protein. Dilaporkan, bahwa 50% kedelai
yang tersedia untuk bahan pangan, digunakan untuk pengolahan tempe
dan 40% lainnya untuk tahu (Silitonga dan Djanuwardi, 1896). Konsekuensi-
nys, impor kedelai terus meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan
dalam negeri yang dilaporkan telah mencapai 700.000 ton [Adisarwanto dan

Ginting, dbk - Potensi gude, koro bengulk & komak sebagad hahon boku termpn 179
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F‘r-rﬁi,us_mknnn BFTE Jatim a it manfﬂ.ﬂtﬂﬂ I\:Hcﬂng*-lm'-::ahgan 'ﬁ’ln
969 karen © o da pengolahan tempe ta
\\'Hdiﬂﬂtﬂ* I : h‘tilusi kEdI!h‘l F'ﬂ F e H. [i us mp&knyn
baghi alternatil SUES han [aju impad icedelai sekallgus meninglay
. L monaiy Lo dungan teftap mempurhntlkﬂn nilaj H"I':;

diperlukan antuk MERE L
pemnnfnnmn'hﬂmﬂ# kacangat " kan.

- ' tEmFE}rﬂnE
dan sifat sensor? ¢ GUDE, KORO BENGUK,

CANG C
NUTRISI 5 CACANG KOMAK
i panguk, dan kagang komak relatif tine,;
Nilni gizi biji kncﬂﬂﬁ %‘1::?:;::;5?5'23'4%' sodikit di bawah kedelai o
@ : juga cukup memadai, terutam,

dﬂnﬂﬂ“ kﬂdﬂf PI"UI‘JE*“ L Eﬁﬂﬂﬂlﬂlnfa-l
1), Kandungan asam ﬂ'r':;n;n; ey ptophane merupakan 55am aming pa.
gan ini memilikl kandungan karbohidrat cufyp

: lemaknya cukup rendak
- basar B0-56%, sementarn kandungan lem prendah
Kni Eeﬁg_umﬂﬁgn lnf J“ﬂ.u :uhup hﬂ:lk hEb‘BEEi sumbaor mmﬂml_
"¢ fosfor, dan magnesium yang diluﬂl“iﬂkﬂn oleh kadag

f oy | itamin yang larut dalam gjr

bu dan sebagal sumber vitami, terutammna VILEIER J50 alam ajr,
:Epl:lrti :i:iamii, riboflavin, niacin dan psam fulat (Augustin dan Klein, 1989),
o umumnya kacang-kacangan., fneang gm}lrz,rkpm benguk, dan
andung boberapa senyawa anti gil. seperti tripsin
pain dalam tubuh mansis

hambat kerjn enzim tri
a tannin, yang bervarinsi

ditemukan senyaw
an 200 mg/100 gram) puada jenis kacang-

kadarnya (45 mg sampal deng 1
kacangan yang berbeda (Jadhav & al,, 1989). Menurut Bressani dan Ellag
(1980), biji kacang-kacangan Yang berwarna gelap biasanya mengandung
\annin lebih tinggi dibanding biji yang berwarna terang karena tannin
terakuinulasi pada kulit biji, seperti pada kacang faba, kacang komak, koro
benguk dan kacang gude. Asam fitat jugn diidentifikasl sebagai senyawn
antigizi pada kacang-kacangan yang bervariasi kadarnya dari 0,40'F hinggm

lodon biji (Reddy et al., 19881, Menurut

2,06% dan terutnma terdapat pada koti
Sutardi 2f of, (1993), kacang gude dan koro benguk masing-masing me-

ngandung 0,9% dan 2,6% asam {itat. Tannin dan asam fitat memiliki
kemampuan untuk mengikal protein, membentuk senyawa kompleks yang

tinggl ya
Selain itu, kac .
saperti kalsiuvm, besi,

Soperti pad
kacang komak jugn meng

Inhibitor yang dapat meng
dan hewan. Selsin itu, juga

Tabel 1. Kemposis! kimla biji kedelai, kueang gude, koro benjuk, dan kaeasg komak.

Komposisi leimin Kudelui Oude Koro benguk Komuk
Kedor air (%) 8,0 9.9 ' h
Karbohidrat (% b) 31,3 65,5 B ot
Protein (5 bk 38,0 19.6 234 22,8
Lemnk (% bk 18,0 1.3 8, :

Sernt {5 big) 48 13 i 6

Abis (6 bk) 4.1 38 s 32

Energi tkkal) R iatt 345' HH?'G 1,;3 .
W

Epmber. Dule (10E}L
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:;::Ell:';ntn:;dr;lfhlnrut, !ll‘llih!a'gﬂ muenyebablkan ketorsedionn protein untuk
tTItrrn: ;:r.-m&}m t;:h.u“ menjadi borkurang. Selain protein, asam Gtat jugs
s rn'ugnl;:s;'u;:: ":Jfl"-."""w" h“_'“ pleks dongan mineral, seperti, knlsium, besi
beborapa jenis k h,‘- “?HH" tidak dopat diabsorpsi tubuh Khusus pada
dijumpni ﬁunvrnwm;;éhﬁ;;knmnﬂun' seport| kncnng fabn dan fioro benguk
terutaina bila k f;l N yang relatif tinggi. Seayawa ini bersifat toksik,
sk ol adarnya > 50 mg/kg (Ikhwan, 1996 dalam Suryani dih

sniati, ). Senyawa-sonvawn antigizi ind biasanya dapat dihilangkan
ﬂ_ll.']l!lrl.?l proses pengolnhan, seperti perondaman dan pemanasan Karens
bersifiat larut dalam air dan relatif tidnk tulinn terhodop panas,

PENGOLAHAN TEMPE KACANG GUDE, KORO BENGUK,
DAN KACANG KOMAK

Berbagai carn pengolahan tompe kedelai telah dinmati dari berbagai tempit
dan negara. Namun, pada pricsipnys pongelahan tempe, meliputi sortasi,
perendaman, pemisahan kulit, percbhusan, pendinginan, inokulasi dengan
ragl tempefstarter dan [ermentasi (Steinkraus, 188961 Pengolnhan tempe
kacang gude, koro benguk dan kacany komalk sedikit berbedn dengan kedelad
karena memiliki kulit biji yang relatif keras, kanduigan pati lebib tinggt din
terdupat senyawn HON, khususnya padi koro benguk. Perlakunn pen-
dalivluan, berupa pengupagan kulit secard mekanis dilalcukan sebelum pe-
rendaman pada kacang gude dan komak, sedang pada koro benguk dl lakukon
sotelah perendaman pertama (Gambar 1), Pada prases percbusan awal i
karo bonguk, ditambahkan sedikit abu dapur untuk membantu meng:
hilangkan kadar HCNnya. Knndungan natrium abu dapur didugs dopat
menetrallan sehagian HON yang terdapat dalam biji kore benguk, Selanjut-
nya, diikuti dengan dua kali perendaman dengan mengganti air réndaman
satiap 24 jam untuk mempercepat penghilangan HCNnya, Oleh karena
ukuran biji korth bengul relatif besar, perlu diperkeeil ukurnnnya setelnh
perebusan ke dus dengan cerd dirnjang agar lebih mudah dibunghus oleh
micellia jamur, sehingga dihasilkan bentuk/kenampakan tempe yang kompak.

Prases selanjutnys, yakni peragian dan formentnsi relatif sama dengan
pengolahan tempe kedelai, termasuk jenis ragl yang digunakan. Sumber ragi
daput berupa tempe kedelal ying dikeringkan dan digiling halus, ragi tempe
murni, seperti yang diproduksi eleh LIPL, Bandung, wsor ataun inokulum
biakan murni dari K. eligospuris NRRL 2710. R, afigosporus merupakan

ies lain, seperti R arrhizus, R oryzoe

speciis Ulama jamur tempe, numun SpEet

dan R. stolonifer juga ditemukan pada tagi tempe, Sedong pnda usar (ragi
tempe tradisional) yang binsanya ditumbulikan puda daun waru, dapat pula
: dan bakteri (Steinkraus, 19961,

dijumpai beberapa jonis yeust
Proses fermentasi biasanya berlangsung selama 36-48 jam, namun perlu
over fermentasi. Hal ini penting karena ketiga

dismati sgar tidak terjadi : Al :
kacang-kacangan ini mengandung pati cukup tinggi, schingga penguraian
am, seporti asam laktat atau butirat kemungkinan

pati menjadi senynwa asam, : :
dapat terjadi oleh aktivitas balkteri yang aktif pada sant over fermentasi dkibiat

Ginting, dik.: Potensi gude, koro bengik & kom ak sebagni bahan baku tempe 181
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Riji kacang komalk
|

i b etk ;
g hacan ke ¥ Sortasi
Gyrinsi ) 1
v [ 15 menith Pengupasan kulit
= nﬂ"dﬂ-ﬂn e d I k 1
Penyrupasn h‘ﬂﬂ codikit sihu dape secir mekanig
secarn melanis dinambsthkat . _ |
. o perendatsan | p24 jam? l"-:m:iitiun
i v .
Perchusat | repyrupasan kultt mekititE - porobusan 1120 menit)
20 ml."l'lf“ ='
R
i
4 jam) 76 jami, b
it Prercndaman “ L 'Fl Perebussan 11625 menit)
psiiis B i diganti tinp 21 Jam v
a
25 et} Posicacian 11 Pemirisin & Penilinginan
v : ' i4 jam)
& Pendinginan - ;
qurm:q L Perebsan 11 (30 menit] |
4 Inokulas) dengan
(nckulosi deAgAn  penirisan & Mendinginan (djer! ragi tempe
g tempe .
Pembunghkusan

Inokulas durlprsﬂﬂ g lempy
i

Pembunghusan i !
an:nl.nd Pumhu:#im Fermentosi (18 jum)
45 jam/! ) e
v ; Fn-mrnln!l;lﬂﬁelﬂ jam Tempe kacang komah
Tempe kacang fude
Tempe koro benguk

Diagram alir pengolahan temps

Gumbar 1.
komak iSumber: Utomo of al.. 19%

sekitar 71Steinkraus, 19961 Untuk tujunn kansum-
benguk dan kacang komak dapat digoreng atau
ana lazimnya tempe kedelai dikonsums:.

meningkatnya pH menjadi

si, tempe kacang gude, koro

dimasak dengan sayuran sebagaim

NUTRISI DAN SIFAT SENSORIS TEMPE KACANG GUDE,
KORO BENGUK DAN KACANG KOMAK

Kandungan gizi tempe kacang gude, koro benguk. dan kacang komak
cukup memadai dengan kadar protein berkisar 9,7-14.9% (Tabel 21, sedikit
lebih rendah dibanding tempe kedelai (18,3%). Aktivitas enzim yang
dihasilkan jamur pada saat fermentas mengakibatkan protein tempe berada
dalam bentuk larut sehingga lebih tersedia untuk diabsorpsi oleh tubub
L Km:ﬁl;ﬂa;mrjgﬂh et al. (1996) melaporkan, bahwa pada fermentasi

mpe + total padatan terlarut dan nitrogen terlarut masing-masing
mmmgkat dari 13% menjadi 28% dan dan 0,5% menjadi 2,5%. ;Eiain ity,
perlakuan n_'nl pﬂ:gulnhnn tempe, seporti perendaman dan pemanasan dapat
mengurangi ketersediaan beberapa vitamin yang larut dalam air, khususnyd
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Enorig (Kkaly 118 )2 154 R

Barnlwrr! Lliamo o F of. (1085

vitamin B {Augustin dun Klein, 1989), Namun sctelah fermontos, Jandungan
vitamin 1, seporti riboflavin, biotin, nincin, asem folat din vitdmin B,
dilaporkan moeninghat drastis dongan kisamn 2 sompai 38 kali, eoeunl i thin-
min yang sedikit menurpn kandungonnya (Marita ef o, 1968; Murata o
al., 19704, Informasi tersehut dinmati padu pongolahos tempn kedelad, natnun
fenomuena yang soma dapatr tegady pada pemmlahnn tempe pude, Jncung
komak, dan koro bengok karena peningloton kandungan vitamin 1§ teryaili

akibnt aktivitas jamur K. ofigospores yang mampu rm;:min:ul-.ni_ -.-ihunm
in B... dibasilikan elch bakteri Klebsivlla

tersebut. Khusus untull vita ey 2% TET
pnegmonine yang nktif padd sanl perendaman biji. dan fermentast

(Stoinkraus, 1996,

Pada proses pengolahnn tempe,
knn, sehingpa meningkalkon leoliso | o-
aoattability). Menurutl Sutardi ¢f al, 11993, kadar nspm ﬁtn:_ turiin solsig
63% dan B pada tempe gude don learo bonguk :«'tﬂm_lnh 45 jam [ermentus
dibandingkan dengan bip mentalinys, Penurunan in disehabkan oleh pre-
lukuan perendnman dnn pemanasan padn pengolnhan fempe sarta nkti-muls
anzim I'llln.s{r yang dihnsilkon e 8. oligosporos El'h‘!lﬁ.!II [ermentasi.
Widowati dan Damardinti (1986) juga melaporkan, bahwa I'IIIT{II eernn protein
tempe pude stenra in pitra adalah 70-85%, lebitli tinggel dibanding dengnn
biji pude mentah yang nilai corninyy sebesnr G5,6%.

Menurut Kadom don Salunkhe (198891, peaghilangan kalic biji acung-
kneangan efoktil menurankan kandungan tuni i sebesar G8-04.6%, sehing-
e daput meningkoilkan o ilai eernn proteinnya. Hasil po l'l.l'ail'hﬂl"ln Utinne | TEIM
_f;:jm membuktikan, bahwa pemihilnngan Lulit !.Li}: I-.unm_l-. shonti muligis
m"l'rn'um-nl-um 36.5% knhdungan tannim, Selain itu, penurunan kandungan

- | 0 gl 6% dupal erjndi pada saat perendaman bl knt:nlng-
Do e A dan Eligs, 19801 Oleh karena itu,

f awarnn gelap | Bressam :
knenngoan yang berw B g s o

n tannin
penurunan kandungo Koro bonguk, dan kaeong komak melalui

tngolahan tompe kacang gude, {
pEﬂnkunn p:-nppupnsnu kulit biji secara mekonis dan perendaman.

-

beberapn senyiwa antigizl dapat dibilas
dinan proteinnyn secara biologls (hio-
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arman dan pean3s2n B S nurut Suryani guy

Perlakuan pEren ?.,mHUH pada bi) !-:ﬂl'f-" man dun kali 24 jnmdanmu-:
numﬂkﬂn mdu"“:wnn &) mq-_-nﬂ- pt HCH h.lji koro tﬁﬂ.m-lll Yang awy),
Wesnioti | 10989), Pﬂ::.g_lﬂgﬂﬁngl a5 Rﬂdﬂr ang mIrlP jugﬂ dilﬂk“‘hn pad,
jusan 1 Jum-dﬁ“; e/ 100 £. Per!:_!k“ﬂ“ ¥ urunan kadar HCN diharapk,
per msi. HCN ﬁikﬂ-&hm

ﬂ&'ﬂ SEI:-I'H"' 8 hﬂhﬂ“k' H{llﬂlﬂﬂ di
pengolahian tempe koo g aman untuk titik didih 79 °C dan tigg,

iadi ,nmpniﬁﬂﬂknt yan dengan —
dapal :Eﬁ:“ : dalam air, mu h nwnl;:}:m Survani dan Wesniati, 1984,
e iBrooks dan Jaces, 1948 perendaman dan pemanasan,
wrp-:rnﬂ##m dihilangkan melalu proses R
sehinggn o : suharusnya jugs diikuti gEng v pener;.
Keungiulin nilai putrisi is tempe kacang gude, Roro bengyl,
' a membandingkan dengy,
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{at sensoris tem

cifnt-ai
maan Yang balk terhadap £ b #
dan kacang komak karend konsu m}:sturw. O ampakas: thuipe kacks

rempe kedalai. Secara umum Fasa. kit berbeda dengan tempe kedelaj
gude, koro benguk, dan kacang komak sod n;, bahwa warna dan kenampaka

Widowat! dan Damardjati “ﬂﬁmmmnmad Jai-gude berbedn nyata, sedang
tempe kedelal dengan tempe mmp;;::u:k;l pengEuNAan campuran kedela
rasn don teksturnya relatif SSING SO LU g patkan tempe Yang diterima

dan gude dengan perbandingan 1 UATUE B0t s dung 17,4% protoin,

mpura inti
warna, tekstur, dan rns:_m;:; ?T'f::m tF{Wi downti dan Damardjati, 1986),

0,6% lemak, 0.9% abu, d .
Informasi penelitinn berkaitan tingkat penerimain mﬂ“"ﬂﬂﬂt{'ﬁ?m
kacang komak dan koro benguk serta campurannya Gengi um

diperoleh, sehingga perlu dikaji lebih lanjut.
TEMPE KACANG GUDE,

PELUANG PENGEMBANGAN
KORO BENGUE, DAN KACANG KOMAK

Peluang pengembangan pengolahan tempe dari kacang gude. koro
benguk, dagn ';mng_kumnh masih terbuka mengingat produk tempe cukup
dikenal masyarakat Indonesia. Di beberapa daerah, dapat ditemui mmpe koro
benguk yang dijual di pasaran, scperti di Malang Selatan (Ginting et al,
1994). Hal inl menunjukkan bahws pemasyarnkatannya yang perlu
ditinghatkan agar lebih dikenal seearn luss. Dari aspek teknis pengolahan
jug tidak memoerlukan metode pengelahan yang baru, Kecuali beberapa
perlakuan pendahuluan yang perlu dilskukan, seperti pengupasan kulit
secara mekanis dan perendaman, yang relatif mudah untuk diterapkan oleh

pengrajin tempe.
Dalam upayn pengembangannya, pengolahan tempe kacang gude, koro
benguk dan komak yang dicampur dengan kedelai tampaknys prospektif.
Hasil survel penerimann konsumen di Purwakarts, Jawa Barat menunjuk-
kan, Bahwa 74% responden menyukai tempe campuran kedelai dan gudoe
dengan perbandingan 2.1 (Swastika of al., 1993). Hal ini mengisyarathan,
bakwn sifat sensoris tempe campuran tersebut dapat diterima konsumen,
Selain itu, adanya peluang substitisi 33% kedelai dengan kacung gude juga
menguntungkan karena harga biji kacang gude relatif lebih rendah dibanding
cdelat. Namun, sampai snat ini tempe gude atay tempe campuran kedelni
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:EEE:; ﬂii?nai,h belum tersedin di pasaran, demikian pula dengan tempe
guda; koro ben '.Ewé"'k““ upava pengembungan usaha pengolahan tempe
ltﬂtﬂ:'lg-kncan kY ; an komak, khl_.mu:m:.-n di daerah-dacrah penghasil
it € mﬁﬂﬂ ni til':ng:an teknik pengolahan yang tepat sehingga
Pl A f;_{ 1;? yang klll_’ll'llns dan keamanannya baik untuk dikonsums
SsaEen! kowia nlini perlu didukung upays pemasyarakatannya melalui media
7 gatan pamerdn dan penyuluhan serta kebijnkan pemerintah yang
mendaorong peningkatan produksi dan konsumsi kacang-kacangan ini.

Selain untuk konsumsi segar, tempe kacang gpude, koru benguk, dan
kacang komak atau campurannya dengan kedelai dapat diplah lebih lnnjut
mﬂn.fﬂﬂl_ keripik tempe dan tepung tempe yang relatif lebih lama daya simpan
dan lebih I""?B penggunnannya. Keripik tempe dapat dikensumsi sebngni
makanan kecil/camilan, sedang tepung tempe dapat digunakan sebagni bahan
B v P?mh”ﬂtﬁﬂ makan:in bayi/makanan sapihan dan berbagal produk
makanan lain, seperti rerotinn dan miv untuk meningkatkan kandungan
proteinnya, Namun, upaya pengeinbangan ini harus didukung oleh
ketersediaan bahan bakuy, berupa biji kacang gurde, kora bengul, dan kacang
komek yang memadai dan lumintu. Untuk itu, diperhikan upaya peningkatan
produksi melalui perbaikan budi daya dan pengunaan varictas unggul.
Adanya permintaanfkebutuhan disortai harga jual yang memadai secara
simultan akan mendorong petani untuk mengusahakan jenis kucang:

kacangan ini dengan serius.

KESIMPULAN

1. Pengolahan tempe dari biji kacang gude, koro benguk, dan kacang kamak
maupun campurannya dengan kedelai, prospektif untuk dikembanghkan
ditinja dari aspek nilai nutrisi dan sifat sensorisnya. Beberapa perlakuan
pendahuluan, seperti pengupasan kulit secara mekanis perendaman dan
pengecilan ukuran perlu ditambahkan dalam pengolahan tempe untuk

memperbaiki kenampuakan dan keamonanhya.
Pengembangan pengolahan tempe kacang gude, koro benguk, dan kacang
komak periu ditingkatkan pemasyarakitannya agnr dikenal lebih luas,
Pengembangan produk olahan, berupa keripik tempe dan tepung lempe
juga prospektif karena relatif lebih luas penggunaannys. Untuk itu, diper-
lukpn dukungan ketersedinon bahan baku yang cukup dan lumintu
dengan mendorong petan untuk meningkatkan produksinya.
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